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Penelitian ini didasarkan atas proses pembentukan kemandirian anak yang 
diberikan panti sosial kepada anak asuhnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan kelebihan pembinaan dan sosialisasi dalam membentuk kemandirian 
anak yang diberikan Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4, Cengkareng, Jakarta 
Barat. Pengertian dalam artian lain penelitian ini memaparkan bagaimana proses 
pembentukan kemandirian anak sampai menjadi anak yang mandiri setelah lulus 
dari panti. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif agar mendapatkan sebuah 
data yang mendalam dengan menggali kepada informan penelitian. Sumber data 
yang diperoleh adalah dengan menggunakan hasil wawancara, observasi dan studi 
pustaka, data-data yang telah terkumpul penulis melakukan pengolahan data. 
Berdasarkan hasil temuan lapangan terdapat sebuah proses yang sangat 
panjang untuk menanamkan kemandirian dalam diri seorang anak. Penulis 
mendapatkan empat kesimpulan, pertama sosialisasi dalam membentuk 
kemandirian anak perlu agar anak dapat mandiri saat lulus dari panti dan tidak 
bergantung kepada orang lain, kedua kelebihan PSAA Putra Utama 4 dari panti 
lainnya terletak pada proses pembinaan yang diberikan, ketiga seorang anak 
menjadi mandiri setelah mendapatkan pembinaan serta sosialisasi yang diberikan 
orang tua asuh pengganti kepada anak dan keempat hasil dari sosialisasi berupa 
pembinaan menjadikan anak mandiri pada aspek sosial dan ekonomi setelah lulus 
dari Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4. Secara praktis sosialisasi yang 
diberikan panti dapat membentuk anak menjadi mandiri di kehidupan masyarakat. 
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akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang 
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Never give up on what you really want to do. The 
person with big dream is more powerful then the 




The most beautiful thing in this world is to see your parents smiling, and 
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A. Latar Belakang 
Anak merupakan generasi penerus bangsa yang ikut menentukan nasib 
Indonesia di masa mendatang. Sejak lahir anak telah diperkenalkan dengan pranata, 
aturan, norma serta nilai-nilai budaya melalui sosialisasi yang diberikan oleh orang 
tua dalam keluarganya. Untuk itu orang tua memegang peranan yang sangat penting 
dalam membimbing dan mendidik anak dalam kehidupan keseharian anak. Bukan 
hanya orang tua yang wajib memberikan pendidikan dan perlindungan pada anak, 
tetapi negara juga berhak berpartisipasi dalam pengembangan pendidikan dan 
perlindungan pada anak. Negara menjamin dan harus memenuhi hak-hak anak 
sesuai dengan Undang-Undang. 
Dalam penyelenggaraan perlindungan anak tercantum pada Undang-
Undang No. 23 Tahun 2002 yang menjelaskan bahwa: “Pemenuhan hak-hak anak 
agar mereka dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal 
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi, demi terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, 
berakhlak mulia, dan sejahtera”.1 Oleh karena itu, baik orang tua maupun negara 
harus memberikan kesempatan bagi anak untuk memperoleh pendidikan seluas-
                                                          
1 Darma, Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, 





luasnya. Hal ini tercantum dalam UUD 1945 dan amandemen UUD 1945 Pasal 31 
ayat (1), berisi tentang: “Tiap-tiap Warga Negara berhak mendapat pendidikan. Ini 
berarti bahwa mendapatkan pendidikan merupakan hak tiap warga Negara 
Indonesia, baik dewasa atau anak-anak, termasuk mereka anak-anak yang terlantar. 
Anak terlantar sendiri pada umumnya merupakan anak-anak yang berasal 
dari latar belakang keluarga yang berbeda. Ada yang berasal dari keluarga tidak 
mampu, dikarenakan keterpurukan yang dialami oleh orang tuanya sehingga 
keluarga tidak mampu memenuhi hak dan kebutuhan anak. Akibat lebih jauh yaitu 
banyaknya anak yang terpaksa harus meninggalkan sekolah guna untuk membantu 
ekonomi keluarganya di jalanan. Mereka tumbuh dan berkembang dengan latar 
belakang kehidupan jalanan yang akrab dengan kemiskinan, penganiayaan, dan 
hilangnya kasih sayang, dan membuatnya berperilaku negatif. 
Panti sosial merupakan suatu lembaga sosial yang mengasuh anak-anak 
yatim, anak piatu, anak yatim piatu serta anak terlantar. Anak-anak terlantar itu ada 
yang berasal dari keluarga tidak mampu, dikarenakan keterpurukan ekonomi yang 
dialami oleh orang tuanya sehingga keluarga tidak mampu memenuhi hak dan 
kebutuhan anak. Panti sosial didirikan untuk membina, mendidik dan memelihara 
anak-anak agar mendapatkan kehidupan yang layak baik dari segi sosial, ekonomi 
dan pendidikan demi terwujudnya cita-cita mereka di masa depan. Di panti sosial, 
anak dibentuk dengan penanaman kemandirian dengan jangka waktu tertentu sesuai 
dengan karakteristik panti sosial tersebut. Pembinaan yang diberikan di panti sosial 
dapat membentuk pribadi anak menjadi mandiri dan sosialisasi yang diberikan 





sosial juga dapat membuat anak memperoleh konsep diri yang baik sesuai dengan 
ajaran agama dan ilmu pengetahuan sehingga menjadi anak yang mandiri dan 
memiliki masa depan yang baik. 
Salah satu tujuan panti sosial adalah memberikan pembinaan bagi anak-
anak. Pembinaan ini dicapai dengan memberikan anak-anak tersebut pendidikan 
formal, nonformal dan informal. Selain itu, memberikan tempat belajar dan 
menciptakan serta mengupayakan anak-anak yang mengalami penelantaran oleh 
orang tuanya agar mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri di dalam kehidupan 
masyarakat. Penelantaran anak dapat terjadi karena beberapa faktor salah satunya 
adalah faktor ekonomi dalam suatu keluarga dan orang tua yang kurang atau tidak 
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan anaknya dalam masa 
perkembangan dan pertumbuhannya. 
Dengan demikian, panti sosial bukan hanya tempat penampungan, tetapi 
juga memberikan pembinaan yang berguna bagi anak-anak untuk memiliki 
kemandirian dengan cara menanamkan rasa percaya diri yang tinggi, kerapihan dan 
kebersihan serta kebiasaan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Setelah anak-
anak dibimbing dan dibina di panti sosial, diharapkan mereka menjadi anak-anak 
yang mandiri yang nantinya dari kemandirian tersebut dapat dijadikan modal sosial 
bagi anak didik di dalam mempertahankan kehidupan di masyarakat. 
Banyak panti sosial milik pemerintah maupun swasta yang ada di Jakarta. 
Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Putra Utama 4 di 





anak yang tertangkap saat melakukan operasi di jalanan yang berasal dari keluarga 
miskin. Dalam hal ini anak-anak yang ditampung dan di asuh di panti sosial disebut 
Warga Binaan Sosial (WBS). Anak-anak yang tinggal di panti berasal dari wilayah-
wilayah di DKI Jakarta dan daerah-daerah penyanggah lainnya seperti Depok dan 
Bogor, bahkan ada juga anak yang berasal dari luar Pulau Jawa. Latar belakang 
anak-anak yang tinggal di panti beragam. Ada yang tertangkap di jalanan saat 
sedang mengemis, mengamen dan juga ada anak yang diantar oleh keluarganya 
sendiri karena tidak mampu memenuhi kebutuhan anak tersebut. Oleh karena itu 
penelitian ini perlu dan layak dilakukan karena banyaknya anak-anak yang berhak 
mendapatkan perhatian pemerintah untuk melanjutkan sekolahnya, baik itu 
pembinaan intelektual maupun pembinaan keterampilan dalam membentuk 
kemandrian anak. 
Setelah melihat pengamatan awal di Panti Sosial Putra Utama 4 Cengkareng 
peneliti menemukan sebuah ketertarikan sosialisasi yang diberikan oleh pihak panti 
sosial dalam membentuk kemandirian anak-anak asuh. Karena peneliti meyakini 
bahwa panti sosial ini memiliki sebuah perbedaan proses pembinaan dari panti 
sosial lainnya. Peneliti memahami bahwa seorang anak selayaknya tidak bisa untuk 
melakukan segala keperluan sehari-harinya secara mandiri melainkan masih 
membutuhkan orang yang lebih tua darinya. Melihat dari itu semua merupakan hal 








B. Masalah Penelitian 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor apa saja yang dapat membuat sosialisasi dalam membentuk 
kemandirian anak perlu dilakukan di PSAA Putra Utama 4  ? 
2. Apa yang menjadi kelebihan PSAA Putra Utama 4 dibandingkan panti sosial 
lainnya dalam membentuk kemandirian anak ? 
3. Bagaimana sosialisasi pembentukan kemandirian anak di PSAA Putra Utama 
4 ? 
 
C. Fokus Penelitian 
1. Faktor-faktor perlunya dilakukan sosialisasi dalam membentuk 
kemandirian anak meliputi: 
a) Faktor internal (minat dan psikis anak). 
b) Faktor eksternal (pihak PSAA Putra Utama 4). 
2. Kelebihan PSAA Putra Utama 4 dalam membentuk kemandirian anak 
meliputi: 
a) Jenis-jenis pembinaan yang diterapkan di PSAA Putra Utama 4. 
b) Proses pembinaan yang diberikan PSAA Putra Utama 4 
3. Sosialisasi dalam membentuk kemandirian anak di PSAA Putra Utama 4 
terdiri dari: 
a) Proses pembentukan kemandirian anak di PSAA Putra Utama 4. 






Dari permasalahan di atas, pembahasan tentang sosialisasi yang diberikan 
panti sosial merupakan sebuah cakupan yang masih sangat luas. Maka dari itu 
peneliti sekiranya memfokuskan penelitian ini meliputi beberapa hal yang kiranya 
sepadan dengan tema yang diangkat. Meliputi sosialisasi yang diberikan panti sosial 
dalam membentuk kemandirian anak. Pada karakteristik tersebut yang dianggap 
sebuah karakteristik anak mandiri yaitu dari kehidupan sosial dan ekonominya 
meliputi kerapihan, kebersihan diri, tidak bergantung kepada orang lain dan mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnya melalui usaha dan kerja kerasnya sendiri. Dengan 
adanya fokus tersebut maka pertanyaan peneliti pada kajian ini adalah: “Bagaimana 
sosialisasi pembentukan kemandirian anak di Panti Sosial Asuhan Anak Putra 
Utama 4 Cengkareng?” 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan secara mendalam tentang perlunya sosialisasi yang diberikan 
dalam membentuk kemandirian anak di PSAA Putra Utama 4. 
2. Mengetahui kelebihan pembinaan dan penyelenggaraan pendidikan yang 
diberikan PSAA Putra Utama 4. 
3. Mendeskripsikan secara mendalam sosialisasi yang diberikan dalam 
membentuk kemandirian anak di PSAA Putra Utama 4. 
Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas diharapkan kegunaan 





1) Manfaat Teoritis 
a. Bagi masyarakat 
Memberikan wawasan tentang bagaimana sosialisasi anak di dalam panti 
dalam rangka membentuk kemandirian anak. 
b. Bagi Pemerintah 
Sebagai bahan masukan bagi pemerintah agar dapat memberikan 
dukungan baik itu moral maupun materil dalam proses pembinaan anak 
jalanan, khususnya pada Panti Sosial Putra Utama 4 Cengkareng. 
c. Bagi Panti Sosial 
Sebagai masukan bagi panti sosial lainnya yang menaungi anak-anak 
jalanan agar senantiasa melakukan pembaharuan dalam membina, 
mendidik dan membentuk kemandirian anak sesuai dengan perkembangan 
zaman. 
2) Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Dengan melakukan penelitian ini, peneliti dapat mengetahui sosialisasi 
pembentukan kemandirian anak di PSAA Putra Utama 4. 
b. Bagi Anak Didik PSAA Putra Utama 4 
Sebagai bahan masukan bagi anak PSAA khususnya bagi anak yang 
memerlukan perhatian khusus agar terus berusaha dan belajar dengan giat 
disertai dengan sikap optimis dalam mencapai cita-cita dan tuntutan hidup 






c. Bagi Dunia Pendidikan 
Sebagai bahan masukan dan memberikan referensi tambahan bagi 
lingkungan, civitas akademika yang berminat mengenai permasalahan 
sosialisasi dalam upaya pembentukan kemandirian anak yang lebih dalam 
dan luas. 
 
E. Kerangka Konseptual 
1. Hakikat Sosialisasi Anak di Panti Sosial 
Setiap masyarakat yang terus berjalan dalam sejarah akan menghadapi 
masalah pengalihan makna-makna terobyektivitasnya dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Masalah ini diselesaikan dengan cara proses sosialisasi, yaitu, proses 
yang dipakai mendidik generasi baru untuk hidup sesuai dengan program-program 
kelembagaan masyarakat tersebut. Tentu saja sosialisasi secara psikologis dapat 
disebut sebagai suatu proses belajar. Generasi baru diperkenalkan pada makna-
makna budaya, belajar ikut serta dalam tugas-tugas yang sudah ditetapkan dan 
menerima peran-peran selain menerima identitas-identitas yang membentuk 
struktur sosialnya. Namun sosialisasi memiliki suatu dimensi penting yang tidak 
sepenuhnya bisa dijelaskan hanya dengan berbicara mengenai terobyektivitasi 
tetapi juga menhubungkan diri dengan, dan dibentuk oleh, makna-makna tersebut. 
Dia menyerap makna-makna tersebut dan menjadikannya makna-maknanya 
sendiri. Dia menjadi tidak saja seorang yang mewakili dan mengekspresikan 
makna-makna tersebut.2 
                                                          





Proses individu ke dalam dunia sosial disebut sosialisasi. Individu dalam 
masyarakat akan mengalami proses sosialisasi agar ia dapat hidup dan bertingkah 
laku sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat dimana 
individu itu berada. Sosialisasi merupakan proses di mana seorang individu 
diajarkan keterampilan, pola perilaku, nilai dan motivasi yang diperlukan kelak 
seorang anak tumbuh dewasa. 
Menurut Hoult dalam Ahmadi menjelaskan  proses  sosialisasi adalah proses 
belajar individu untuk bertingkah laku sesuai dengan standard yang terdapat  dalam 
kebudayaan masyarakatnya.3 Melalui proses sosialisasi individu diharapkan dapat 
berperan sesuai dengan nilai yang berlaku dalam masyarakat dimana ia berada. 
Individu di dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, selain dituntut untuk 
mengenal lingkungannya. Di samping itu juga harus dapat menerima dan 
menyesuaikan diri dengan kebudayaannya dengan harapan dapat bekerja sama 
dengan lingkungan sosialnya. 
Dengan proses sosialisasi individu berkembang menjadi suatu pribadi atau 
makhluk sosial. Salah satu segi penting dalam proses sosialisasi itu ialah bagaimana 
memberikan motivasi kepada anak agar dia mau mempelajari pola-pola tingkah 
laku yang diajarkan kepadanya.4 
Sosialisasi yang diberikan oleh panti sosial adalah dengan memberikan 
motivasi-motivasi kepada anak agar anak tersebut mau dan mampu mempelajari 
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pola-pola tingkah laku yang diajarkan kepadanya. Sosialisasi yang diberikan 
kepada anak ini nantinya dapat membuat anak menerapkan pola-pola tingkah laku 
di masyarakat yang telah diajarkan kepadanya selama berada di panti sosial. 
Berger dalam Sunarto mendefinisikan sosialisasi sebagai “a process by 
which a learns to be a participant member of society” yang artinya proses melalui 
dimana seorang anak belajar menjadi anggota yang berpartisipasi dalam 
masyarakat.5 Dapat dikatakan bahwa sosialisasi merupakan proses belajar individu 
dapat masuk ke dalam suatu keadaan di lingkungan masyarakat. Sosialisasi juga 
dapat diartikan sebagai proses belajar individu untuk mempelajari norma-norma 
serta nilai sosial sehingga terjadi pembentukan sikap sesuai dengan masyarakat. 
Selanjutnya, Berger membagi sosialisasi menjadi dua tahap meliputi 
“Sosialisasi primer adalah sosialisasi yang pertama dialami individu dalam masa 
kanak-kanak, yang dengan itu ia menjadi anggota masyarakat. Sosialisasi sekunder 
adalah setiap proses yang mengimbas individu yang sudah disosialisasikan itu ke 
dalam sektor-sektor baru dunia obyektif masyarakatnya”.6 
Panti sosial sebagai pengganti keluarga merupakan salah satu lembaga 
pertama yang menjadi tempat individu mengalami proses sosialisasi. Setelah 
individu besar dan hidup  di masyarakat maka anak tersebut akan memperoleh 
sosialisasi lain yang merupakan sosialisasi sekunder. Sosialisasi merupakan proses 
dimana individu mengembangkan diri, tidak hanya dicetak oleh masyarakat, 
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melainkan juga membangun dunianya sendiri, berpikir dan berkemauan serta 
memiliki tanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Panti sosial melalui proses 
sosialisasi ini mentransfer nilai-nilai, keahlian dan pengetahuan serta pembentukan 
kemandirian anak. Hal ini  dimaksudkan agar anak dapat beradaptasi dan 
berinteraksi dengan baik di masyarakat. 
Menurut Robbins dalam Ahmadi mengemukakan bahwa dalam sosialisasi 
terdapat empat agen sosialisasi yang berfungsi mensosialisasikan nilai-nilai yang 
ada di masyarakat, yaitu: 
a. Keluarga, merupakan institusi yang paling penting pengaruhnya terhadap 
proses sosialisasi manusia. Hal ini dimungkinkan karena berbagai kondisi yang 
dimiliki oleh keluarga. Pertama, keluarga merupakan kelompok primer yang 
selalu tatap muka di antara anggotanya, sehingga dapat mengikuti 
perkembangan anggota-anggotanya. Kedua, orang tua mempunyai kondisi 
yang tinggi untuk mendidik anak-anaknya, sehingga menimbulkan hubungan 
emosional dimana hubungan ini sangat diperlukan dalam proses sosialisasi. 
Ketiga, adanya hubungan sosial yang tetap maka dengan sendirinya orang tua 
memiliki peranan yang penting terhadap proses sosialisasi anak. Segi penting 
dari proses sosialisasi dalam keluarga ialah bagaimana orang tua dapat 
memberikan motivasi kepada anak agar mau mempelajari pola perilaku yang 
diajarkan kepadanya. 
b. Teman bermain. Di dalam kelompok bermain individu mempelajari norma 
nilai, kultural peran dan persyaratan lainnya yang dibutuhkan individu untuk 





Kelompok bermain ikut menentukan dalam pembentukan sikap untuk 
berperilaku yang sesuai perilaku kelompoknya. 
c. Sekolah. Sekolah mempunyai potensi yang pengaruhnya cukup besar dalam 
pembentukan sikap perilaku seorang anak, serta mempersiapkannnya untuk 
penguasaan peranan-peranan baru dikemudian hari dikala anak atau orang 
tidak lagi menggantungkan hidupnya pada orang tua atau keluarga. Di sekolah 
anak dituntut untuk bisa bersikap mandiri dan senantiasa memperoleh 
perlakuan yang tidak berbeda dengan teman-temannya. Di sekolah juga anak 
akan belajar bahwa untuk mencapai prestasi yang baik, yang diperlukan adalah 
kerja keras. 
d. Media massa. Dalam kehidupan masyarakat modern, komunikasi merupakan 
suatu kebutuhan yang sangat penting terutama untuk menerima dan 
menyampaikan informasi dari satu pihak ke pihak lain. Akibat pengaruh 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam waktu yang sangat singkat, 
informasi-informasi tentang peristiwa-peristiwa, pesan, pendapat berita, dan 
sebagainya dengan mudah diterima oleh masyarakat sehingga media massa, 
surat kabar, TV, film, radio, majalah dan lain-lain mempunyai peranan penting 
dalam proses transformasi nilai-nilai dan norma-norma baru kepada 
masyarakat. Media massa merupakan media sosialisasi yang kuat dalam 
membentuk keyakinan-keyakinan baru atau mempertahankan keyakinan yang 
ada.7 
                                                          





Keberhasilan sosialisasi tergantung pada adanya simetri antara dunia 
obyektif masyarakat dengan dunia subyektif individu. Sosialisasi yang berhasil 
akan memberikan suatu simetri obyektif/subyektif tingkat tinggi, sementara 
kegagalan sosialisasi mengarah kepada berbagai tingkat asimetri.8 Sosialisasi tidak 
begitu saja terjadi tetapi, ada agen-agen yang mentransfer nilai dan norma sosial ke 
dalam diri seseorang. Adapula agen di luar keluarga seperti kelompok bermain, 
sekolah dan media massa merupakan sosialisasi sekunder. Pada sosialisasi sekunder 
seorang anak mulai memperkenalkan dirinya ke lingkungan masyarakat luas. 
Proses dari sosialisasi sekunder ini nilai dan norma yang telah ditanamkan oleh 
keluarga mulai mengalami adanya pergeseran karena anak telah masuk kelompok 
di mana pada kelompoknya itu menganut suatu nilai yang berbeda dengan yang ada 
di keluarga. 
Melalui proses sosialisasi, seseorang akan terwarnai cara berpikir dan 
kebiasaan-kebiasaan hidupnya. Dengan demikian, tingkah laku seseorang akan 
dapat diramalkan. Dengan proses sosialisasi, seseorang menjadi tahu bagaimana ia 
harus bertingkah laku di tengah-tengah masyarakat dan lingkungan budayanya. 
Kedirian dan kepribadian melalui proses sosialisasi dapat terbentuk, di mana 
kepribadian itu merupakan suatu komponen penyebab dari wujud tingkah laku 
manusia.9 
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Hal ini juga berlaku dengan anak jalanan, kehidupan anak jalanan rentan 
sekali dengan konotasi negatif. Gambaran konotasi kehidupannya seperti mereka 
yang akrab sekali dengan kekerasan, penindasan dan lain sebagainya. Selain itu, 
tingkah laku mereka pun dipandang tidak memiliki sopan santun dan tidak 
berpendidikan. Situasi ini dipengaruhi oleh lingkungan sekitar dan adanya 
sosialisasi yang tidak sempurna dalam menanamkan nilai dan norma. 
Ketidaksempurnaan dalam sosialisasi di keluarga membuat mereka kurang 
mengenal nilai dan norma di masyarakat. 
Kondisi itu terjadi kemungkinan ada sebagian masyarakat yang tidak sejalan 
dengan nilai dan norma, misalnya saja mereka menganggap nilai dan norma itu 
hanya sebagai ikatan yang mengurangi kebebasan perilaku mereka. Menanamkan 
nilai dan norma memang tidaklah mudah butuh adanya proses belajar. Jika 
berbicara mengenai proses pasti membutuhkan waktu yang cukup panjang. Selain 
itu, belajar bisa dilakukan dimana saja jika di keluarga maupun kelompok bermain 
kurang bisa mengarahkan seorang anak untuk mengajarkan nilai dan norma yang 
baik. 
Menurut Ahmadi dalam sosialisasi juga terdapat metode-metode. Metode-
metode yang dipergunakan orang dewasa atau masyarakat dalam mempengaruhi 
proses sosialisasi anak dapat digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu: 
a. Metode ganjaran dan hukuman. Tingkah laku anak yang salah, tidak baik, 
tercela, kurang pantas, tidak diterima oleh masyarakat mendapat hukuman, 





berupa hukuman badan (pukulan), dapat pula berupa hukuman sosial 
(diasingkan, dikurangi hak-haknya, dikucilkan dan sebagainya). Ganjaran 
dapat pula bersifat material (sepeda, uang, dan sebagainya). Dengan hukuman 
anak menjadi sadar, bahwa tingkah lakunya yang salah, tidak baik atau ditolak 
masyarakat. Sebaliknya, dengan ganjaran anak menjadi sadar, bahwa tingkah 
lakunya yang baik, terpuji dan diterima oleh orang lain. Melalui proses 
ganjaran dan hukuman ini secara perlahan-lahan dalam diri anak berkembang 
kesadaran akan norma-norma sosial. 
b. Metode didactic teaching (pengetahuan). Metode ini mengajarkan kepada anak 
berbagai macam pengetahuan dan keterampilan melalui pemberian informasi, 
ceramah, penjelasan. Metode ini digunakan dalam pendidikan di sekolah, 
pendidikan agama, pendidikan keterampilan dan sebagainya. 
c. Metode pemberian contoh. Metode ini terjadi proses imitasi (peniruan) tingkah 
laku dan sifat-sifat orang dewasa oleh anak. Proses imitasi dapat terjadi secara 
sadar, dapat pula tidak disadari. Tertanamnya nilai-nilai, sikap, keyakinan, dan 
cita-cita dalam diri anak terutama melalui proses imitasi tidak sadar itu. Proses 
imitasi berhubungan erat dengan proses identifikasi. Dengan identifikasi itu 
anak menyatukan diri (secara psikis) dengan orang lain, anak berusaha menjadi 
seperti orang lain.10 Inilah proses sosialisasi yang dilakukan oleh Panti Sosial 
kepada anak asuhnya. 
 
 
                                                          





Bagan 1.1 Proses Sosialisasi dalam Panti 
Sosialisasi oleh pengasuh dan pengajar 
       






Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2015) 
Bagan 1.1 dapat kita lihat cara yang digunakan oleh Panti Sosial Putra 
Utama 4 dalam membina serta mendidik anak asuhnya. Para agen 
mensosialisasikan seluruh nilai dan norma yang berlaku di dalam masyarakat 
dengan memberikan pembinaan dan keterampilan sosial. Keterampilan tersebut 
dipilih oleh anak sesuai dengan minat mereka sehingga dalam pembelajaran tidak 
ada pemaksaan dari panti. Cara seperti ini yang akan menimbulkan kesadaran 
dalam diri anak asuh. Kesadaran dalam diri itu diperkuat dengan pemberian 
keterampilan sosial. Ketika mereka sudah mampu menguasai keterampilan yang 
telah diberikan oleh panti, maka diharapkan terbentuknya sikap kemandirian pada 

















2. Hakikat Pembinaan di Panti Sosial 
Perilaku seseorang tidak akan sama satu sama lain, tetapi perilaku itu bisa 
diarahkan dari yang buruk menjadi baik, untuk mewujudkannya dapat dilakukan 
salah satunya dengan proses pembinaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
“pembinaan” berarti proses, cara, perbuatan membina, pembaharuan, usaha, 
tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh 
hasil yang baik.11 
Pembinaan sangat penting diberikan kepada siapapun agar orang tersebut 
mendapatkan sikap yang baik sesuai dengan apa yang di dapat dari pembinaan. 
Pembinaan tidak hanya dilakukan oleh satu pihak saja namun pembinaan harus 
dilaksanakan oleh berbagai pihak agar bisa mengembangkan sikap yang baik untuk 
membentuk potensi pada anak-anak yang akan diberikan pembinaan. 
Pengertian pembinaan secara global diartikan sebagai usaha untuk memberi 
pengarahan dan bimbingan guna mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam proses 
pembinaan secara global antara lain sebagai berikut: 
a. Melatih peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kesempatan kerja. 
b. Melatih peserta didik untuk senantiasa mutakhir sesuai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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c. Melatih peserta didik untuk melaksanakan kegiatan yang bersifat terpadu 
dalam arti proses dan kaitannya dengan pendidikan, latihan dan pengembangan 
satu dengan yang lain.12 
Proses pembinaan di panti sosial harus sejalan dengan proses pembinaan 
secara global, artinya pembinaan di lembaga informal manapun harus menyeluruh 
mencakup ketiga kategori tersebut, yakni melatih untuk kebutuhan kesempatan 
kerja, IPTEK, dan pengembangan-pengembangan lainnya. PSAA Putra Utama 4 
memberikan pembinaan kepada anak-anak asuhnya dengan mencakup kategori 
tersebut yaitu pendidikan dan pemberian bekal pengetahuan akan IPTEK. 
Pembinaan sendiri menurut R. Ibrahim yakni: 
“Upaya pendidik yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah dan 
bertanggung jawab dalam rangka memberikan pengetahuan dan 
keterampilan yang sesuai dengan bekal, keinginan-keinginan dan 
kemampuan sebagai bekal untuk menambah, meningkatkan dan 
membangun dirinya dalam rangka mencapai tujuan optimal.”13 
Sedangkan definisi lain mengenai pembinaan menurut A. Mangunhardja 
yakni: 
“Suatu proses belajar dengan melepaskan hal-hal yang sudah dimiliki dan 
mempelajari hal-hal yang belum dimiliki, dengan tujuan membantu orang 
yang menjalaninya, untuk membetulkan dan mengembangkan pengetahuan 
dan kecakapan yang baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja yang 
sedang dijalani secara lebih efektif.”14 
Dari kedua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pembinaan diberikan 
oleh pendidik dalam hal ini pekerja sosial untuk dapat memberikan bekal dan 
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pengetahuan lebih kepada anak agar kelak dapat mencapai cita-citanya di masa 
yang akan datang. Jadi, pembinaan adalah memberikan contoh-contoh dan perilaku 
yang baik terhadap orang yang sedang dibina. Dalam hal ini pembinaan yang 
diberikan kepada anak selain pembinaan intelektual dan pembinaan keterampilan 
yakni anak perlu juga diberikan pembinaan tentang pembentukan kemandirian 
karena hal ini sangat penting sekali dilakukan oleh panti sosial khususnya, karena 
seseorang tidak akan menjadi orang yang memiliki kemandirian tanpa adanya 
pembinaan dan contoh yang baik dari lingkungannya. Kemudian bisa diketahui 
tujuan pembinaan dilakukan untuk mengembangkan dan menambah pengetahuan. 
2.1 Tujuan Pembinaan 
Berikut adalah tujuan pembinaan di panti sosial antara lain: 
1) Melatih melebar hati dengan kesempatan melayani sesama. 
2) Membina kepribadian yang seimbang, mandiri dalam rangka mampu hidup 
dalam saling ketergantungan. 
3) Melatih mengembangkan rasa persekutuan dan kerja sama dalam hidup. 
4) Memperkenalkan dan meyakinkan ajaran agama yang benar. 
5) Melatih membangun kebijaksanaan hidup yang bersumber pada prinsip, yang 
akan menjadi pegangan pembentukan sikap dan keputusan. 
6) Melatih untuk mengambil keputusan yang benar.15 
                                                          





Dengan demikian, berdasarkan tujuan pembinaan tersebut pembinaan dapat 
terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuannya. Dalam hal ini khususnya adalah 
menanamkan kemandirian anak selama dibina di panti sosial. 
2.2 Kategori Orang yang Dibina 
Orang yang dibina adalah orang yang berhak mendapatkan pengajaran dan 
pembelajaran. Pembinaan dilakukan pada anak-anak ketika mereka ingin mencapai 
sesuatu yang ditujunya. Hak anak juga merupakan bagian dari hak asasi manusia 
yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tuanya, keluarga, 
masyarakat, pemerintah, dan negara. Dalam prinsip tersebut jelaslah bahwa 
kategori orang yang dibina adalah anak. 
Undang-undang No. 23 tahun 2002 Pasal 1 mendefinisikan anak adalah 
setiap orang dibawah usia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. 
Dalam Undang-undang No. 23 tahun 2003 Pasal 1 mendefinisikan perlindungan 
anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya 
agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai 
dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan dan 
kekerasan dan diskriminasi. 
Anak pada dasarnya berhak mendapatkan kesejahteraan, perawatan, 
pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dalam kehidupan sosial, 
mendapatkan pemeliharaan dan perlindungan baik sebelum atau sesudah lahir serta 
mendapatkan perlindungan terhadap lingkungan yang membahayakan atau 





seharusnya mendapatkan perawatan, pelayanan untuk mengembangkan 
kemampuan yang mereka miliki, justru sibuk mengais rezeki di jalanan. Baik 
sebagai pengamen, penjual koran bahkan ada pula yang menjadi pengemis. 
Dalam Undang-undang Dasar 1945, Pasal 34 ayat (1) yaitu fakir miskin dan 
anak-anak yang terlantar dipelihara oleh negara. Dengan adanya jaminan dalam 
Undang-undang Dasar 1945 tersebut diatas berarti anak belum memiliki 
kemampuan untuk berdiri sendiri baik secara rohani, jasmani maupun sosial 
menjadi kewajiban baik dari orang tua, keluarga, masyarakat maupun bangsa dan 
negara dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak terutama aspek 
kesejahteraannya. Dengan dipenuhi aspek kesejahteraannya, maka anak tersebut 
akan tumbuh dan berkembang menjadi generasi penerus yang dapat diharapkan 
sebagai pondasi orang tua, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Bilamana 
memang tidak ada pihak-pihak yang dapat melaksanakannya, maka pelaksanaan 
hak dan kewajiban itu menjadi tanggung jawab negara. 
Hak asasi anak adalah hak asasi manusia yang harus mendapatkan perhatian 
khusus dalam memberikan perlindungan, agar anak yang baru lahir, tumbuh dan 
berkembang mendapat hak asasi manusia secara utuh. Anak dalam pertumbuhan 
dan perkembangan memerlukan perhatian dan perlindungan khusus baik dari orang 
tua, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk itu tidaklah cukup diberikan 
hak-hak dan kebebasan asasi yang sama dengan orang dewasa, karena banyak anak 
yang mengalami keadaan sosial yang tidak memadai, eksploitasi, buta huruf, 





3. Hakikat Kemandirian Anak di Panti Sosial 
3.1 Kemandirian Anak di Panti Sosial 
Berdasarkan kamus Besar Bahasa Indonesia istilah kemandirian berasal dari 
kata mandiri yang artinya “hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung 
pada orang lain, melalui usaha yang keras sehingga bebas dari ketergantungan pada 
orang lain.”16 Kemandirian yang dimiliki individu akan membantunya di dalam 
menghadapi setiap situasi dan persoalan yang ada. Kemandirian tidak dapat selesai 
hanya pada satu kehidupan, melainkan akan terus berkembang di setiap tahap 
perkembangan individu. Keadaan yang dialami oleh setiap individu dapat 
memberikan suatu bentuk pembelajaran bagi kehidupannya yang akan datang, 
sehingga pengalaman yang diperoleh individu dapat membentuk suatu kepribadian 
individu tersebut. 
Kemandirian menurut Monks dalam Musdalifah yaitu “perilaku yang 
mampu berinisiatif, mampu menghadapi hambatan dan masalah, mempunyai rasa 
percaya diri dan dapat melakukan segala sesuatu dengan sendiri tanpa bantuan 
orang lain”.17 Adapun aspek-aspek dari kemandirian menurut Havighrust dalam 
Musdalifah yaitu, 
“(1) aspek emosi pada aspek ini ditunjukkan dengan mengontrol emosi dan 
tidak tergantungnya kebutuhan emosi dari orang tua, (2) aspek ekonomi 
aspek ini ditunjukkan dengan mengatur kemampuan ekonomi dan tidak 
tergantung kepada orang tua, (3) aspek  intelektual pada aspek ini 
ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah yang 
dihadapi, (4) aspek sosial, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk 
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melakukan interaksi dengan orang lain tidak tergantung atau menunggu aksi 
dengan orang lain”.18 
Berdasarkan pendapat Havighgurst terbentuknya kemandirian seseorang 
dapat dilihat dari keempat aspek tersebut. Usaha yang dilakukan panti dalam 
pembentukan kemandirian anak yaitu diberikannya keterampilan personal yang 
biasa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari misalnya saat bangun tidur mereka 
langsung merapikan tempat tidurnya sendiri, sehabis makan, mengerjakan 
kerajinan tangan dan lain sebagainya dilakukan sendiri. Adapula keterampilan 
sosial misalnya dengan melatih mereka dalam bersosialisasi di dalam masyarakat, 
berpikir secara rasional, pengambilan keputusan dalam mengatasi dan memecahkan 
masalah secara kreatif, mengelola emosi, membantu orang lain dan lain sebagainya. 
Kegiatan dalam hal ini dengan pelatihan keterampilan membantu anak agar 
terbentuk sikap kemandirian. 
Kemandirian merupakan suatu sikap yang diperoleh secara kumulatif 
selama perkembangan, dimana individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri 
dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan, sehingga individu mampu 
berfikir dan bertindak sendiri. Kemandirian yang dimiliki seseorang, dapat 
membantu di dalam memilih jalan hidunya untuk berkembang yang lebih mantap. 
Anak yang tinggal di panti sosial akan mengalami perubahan dalam 
hidupnya, anak akan mendapatkan peningkatan perubahan dalam dirinya. Karena 
seorang anak yang tadinya berada dan tinggal di jalanan cenderung lebih bersifat 
tidak perduli akan lingkungan sekitarnya dan menjalani hidup dengan hanya 
                                                          





mampu untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya dengan tidak memikirkan 
kehidupan di masa yang akan datang. Oleh karena itu kemandirian anak di panti 
sosial akan mampu mengatasi kesulitan hidup seorang anak di masa yang akan 
datang karena sudah tidak bergantung kepada orang lain dan memiliki sikap 
percaya diri dalam menghadapi tantangan. 
Di panti sosial seorang anak dapat dikategorikan mandiri jika anak tersebut 
mampu bertanggungjawab dengan tugas yang diberikan pihak panti, anak terbiasa 
dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Kemudian anak dapat membuat 
keputusan hidupnya sendiri karena di panti sosial mereka tidak tinggal bersama 
orang tua, kakak atau keluarga intinya oleh karena itu anak dapat dikatakan mandiri 
jika anak tersebut bisa mengambil keputusan hidupnya sendiri dan percaya diri akan 
kemampuan yang dimilikinya. Anak yang memiliki inisiatif yang tinggi, kreatif dan 
mampu menghasilkan ide-ide dan gagasan baru serta mampu memajukan dan 
membawa nama baik panti di lingkungan luar seperti sekolah dan masyarakat. 
3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Anak 
Kemandirian adalah suatu sikap batin, suatu disposisi mental, yang tumbuh 
dalam diri anak secara berangsur-angsur. Cepat atau lambatnya pertumbuhan sikap 
mandiri bergantung pada faktor-faktor yang terdapat di sekitar kehidupan anak. 
Banyak ahli yang mengemukakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 







1) Faktor lingkungan budaya 
Anak mempunyai potensi yang telah ada dalam diri sejak lahir, potensi-
potensi inilah yang nantinya akan dikembangkan seiring dengan perjalanan 
hidup. Potensi yang ada sejak lahir ini bukanlah satu-satunya penentu 
bagaimana anak tersebut dapat menjalani hidup, tetapi ada juga faktor eksternal 
yaitu lingkungan yang juga turut menjadi penentu. 
Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa lingkungan mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak terutama dalam hal kemandirian. 
2) Faktor Keluarga 
Anak yang terlahir ke dunia tidak terlepas dari peran orang tua dalam 
sebuah keluarga. Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri 
dari suami istri atau suami istri dan anak, ayah dan anak atau ibu dan anak atau 
keluarga sedarah dalam garis lurus ke atas atau ke bawah sampai dengan derajat 
ketiga. Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa keluarga memiliki peran 
yang penting dalam memberikan penanaman norma-norma dan nilai-nilai pada 
anak yang ada di dalam masyarakat, termasuk dalam hal penanaman nilai 
kemandirian dalam diri anak. Faktor dalam keluarga yang mempengaruhi 
kemandirian ada dua yaitu urutan kelahiran dan pola pengasuhan. 
3) Faktor Pendidikan Anak 
Setiap anak berhak mendapat pendidikan, terutama dari orang tua. Anak 
yang telah mendapatkan pendidikan akan mempunyai perbedaan dalam 
bersikap atau melakukan tindakan apabila dibandingkan dengan anak yang 





kewajiban dalam memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak. Tentu saja 
sesuai dengan kemampuan masing-masing keluarga. Tidak hanya didapat 
seorang anak di lingkungan keluarga, anak dapat memperoleh pendidikan baik 
di lembaga formal, informal, maupun nonformal. 19 
Dengan demikian, anak dapat belajar mengenai kemandirian di luar 
lingkungan keluarga. Aktivitas di luar lingkungan keluarga dapat memberikan 
pengalaman-pengalaman yang berkesan bagi anak. Pengalaman yang di dapat anak 
dari aktivitas di luar lingkungan keluarga akan membantu anak untuk belajar 
banyak hal salah satunya kemandirian sehingga anak dapat menerapkan 
kemandirian dalam kehidupan sehari-hari. 
Jadi, berdasarkan uraian tersebut bahwa kemandirian di lingkungan 
informal dalam hal ini adalah di panti sosial di harapkan dapat di bentuk oleh ketiga 
faktor tersebut yang dapat menanamkan kemandirian anak. Panti sosial yang 
merupakan pengganti keluarga inti seorang anak dapat dibentuk oleh faktor 
tersebut. Faktor lingkungan budaya, faktor ini mempengaruhi sikap seorang anak 
jika anak ini berada di lingkungan yang baik maka akan terbentuk pula sikap yang 
baik dan sebaliknya. Faktor keluarga, anak yang dibesarkan dari keluarga yang utuh 
dan tidak memiliki masalah akan membentuk sikap anak yang taat akan norma-
norma dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Faktor pendidikan anak, anak-
anak yang sebelumnya berada di panti sosial akan diberikan pendidikan yang layak 
                                                          





sehingga dapat membentuk pribadi anak yang mengetahui sopan santun, 
berperilaku baik dan berbudi pekerti luhur. 
3.3 Hambatan dalam Membentuk Kemandirian Anak 
Menurut Kartadinata dalam Desmita, menyebutkan bahwa beberapa gejala 
yang berhubungan dengan permasalahan kemandirian yang perlu mendapat 
perhatian, yaitu: 
1. Ketergantungan disiplin kepada kontrol luar dan bukan karena  niat formalistik, 
dan tidak konsisten, yang pada gilirannya akan menghambat pembentukan etos 
kerja dan etos kehidupan yang mapan sebagai salah satu ciri dari kualitas 
sumber daya dan kemandirian manusia. 
2. Sikap tidak perduli terhadap lingkungan hidup. Manusia mandiri bukanlah 
manusia yang lepas dari lingkungannya, melainkan manusia yang terbuka 
terhadap lingkungannya. 
3. Sikap hidup konformistis tanpa pemahaman dan konformistis dengan 
mengorbankan prinsip. Mitos bahwa segala sesuatunya bisa diatur yang 
berkembang dalam masyarakat menunjukkan adanya ketidakjujuran dalam 
berpikir dan bertindak serta kemandirian yang masih rendah.20 
Jadi, permasalahan kemandirian terjadi karena adanya ketergantungan 
kepada orang lain yang menghambat pengembangan di dalam diri seorang anak, 
adanya sikap tidak perduli terhadap lingkungan dapat menghambat terjadinya 
                                                          






kemandirian kepada seorang anak dan adanya pola pikir bahwa segala sesuatu dapat 
terjadi tanpa harus adanya kejujuran, sikap tanggung jawab dan percaya kepada diri 
sendiri. Hal ini yang dihindari dan dihilangkan panti sosial kepada anak, karena 
ditanamkannya sikap percaya diri, kejujuran dan tanggung jawab agar terbentuknya 
kemandirian anak. 
 
4. Hakikat Panti Sosial 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Panti adalah rumah atau tempat 
(kediaman), sedangkan sosial adalah berkenaan dengan masyarakat atau perlunya 
ada komunikasi dalam suatu usaha menunjang pembangunan serta memperhatikan 
kepentingan umum.21 
Jadi, panti sosial adalah lembaga kesejahteraan sosial yang menampung 
anak terlantar baik anak yang tidak memiliki orang tua ataupun anak jalanan dan 
bertanggung jawab memberikan pelayanan pengganti dalam pemenuhan kebutuhan 
fisik, mental, dan sosial pada anak asuhnya, sehingga mereka memperoleh 
kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadian sesuai 
dengan harapan serta berhak mendapatkan hak seperti anak-anak lainnya sesuai 
dengan Undang-Undang Dasar yaitu hak mendapatkan pengajaran, arahan dan 
bimbingan. 
 
                                                          





Tugas dan tanggung jawab lembaga panti sosial mencakup empat kategori. 
1. Panti bertugas untuk mencegah timbulnya permasalahan sosial penyandang 
masalah dengan melakukan deteksi dan pencegahan sedini mungkin. 
2. Panti bertugas melakukan rehabilitasi sosial untuk memulihkan rasa percaya 
diri, dan tanggungjawab terhadap diri dan keluarganya; dan meningkatkan 
kemampuan kerja fisik dan keterampilan yang dibutuhkan untuk mendukung 
kemandiriannya di masyarakat. 
3. Panti bertugas untuk mengembalikan penyandang masalah sosial ke 
masyarakat melalui penyiapan sosial; penyiapan masyarakat agar mengerti dan 
mau menerima kehadiran kembali mereka; dan membantu penyaluran mereka 
ke berbagai sektor kerja dan usaha produktif. 
4. Panti bertugas melakukan pengembangan individu dan keluarga, seperti 
mendorong peningkatan taraf kesejahteraan pribadinya; meningkatkan rasa 
tanggungjawab sosial untuk berpartisipasi aktif di tengah masyarakat; 
mendorong partisipasi masyarakat untuk menciptakan iklim yang mendukung 
pemulihan; dan memfasilitasi dukungan psiko-sosial dari keluarganya. 
Selanjutnya, panti sosial memiliki beberapa fungsi utama, antara lain: 
sebagai tempat penyebaran layanan; pengembangan kesempatan kerja; pusat 
informasi kesejahteraan sosial; tempat rujukan bagi pelayanan rehabilitasi dari 
lembaga rehabilitasi tempat di bawahnya (dalam sistem rujukan/referral system) 





Gambaran tanggungjawab dan fungsi panti-panti sosial di atas jelas sangat 
strategis. Namun, hal-hal tersebut hanya akan dapat dilaksanakan dengan baik jika 
seluruh komponen yang terlibat dalam managemen panti, sumber daya profesional 
yng ada di dalamnya, sarana dan prasarananya, serta teknologi yang dimilikinya 
sudah sesuai dengan tingkat kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi. 
Dalam hal ini peran lembaga PSAA Putra Utama 4 Cengkareng, Jakarta 
Barat sangat penting sekali. Mengingat tujuan dari lembaga panti ini adalah 
memberikan pelayanan yang berdasarkan pada profesi pekerja sosial kepada anak 
asuh dengan cara membantu dan membimbing mereka kearah perkembangan 
pribadi yang wajar serta kemampuan keterampilan kerja sehingga mereka menjadi 
anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggungjawab terhadap 
dirinya, keluarga maupun masyarakat. 
Panti sosial sebagai lembaga pelayanan kesejahteraan sosial, dalam 
melaksanakan kegiatannya terkait dengan prinsip-prinsip penyelenggaraan panti 
sosial dalam praktek pekerjaan sosial (Lampiran 1 Keputusan Menteri Sosial 
Republik Indonesia Nomor 50/HUK/2004) yaitu: 
1) Mengacu kepada rambu-rambu hukum yang berlaku. 
2) Memberikan kesempatan memberikan kesempatan yang sama kepada mereka 
yang membutuhkan untuk mendapatkan pelayanan. 
3) Menyelenggarakan fungsi pelayanan kesejahteraan sosial yang dilaksanakan 






4) Menyediakan pelayanan kesejahteraan sosial berdasarkan kebutuhan klien 
guna meningkatkan fungsi sosialnya. 
5) Memberikan kesempatan kepada klien untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
usaha-usaha pertolongan yang diberikan. 
6) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan pelayanan kesejahteraan sosial 
kepada pemerintah atau masyarakat luas. 
Jadi, diharapkan panti sosial dapat menjadi tempat atau wadah bagi anak-
anak jalanan dalam melanjutkan kehidupannya. Kehidupan dalam artian disini 
adalah bersekolah, bermain dan mendapatkan hak-hak nya sebagai anak sebagai 
anak. Selain itu juga panti sosial bertugas untuk memberikan pembinaan, bukan 
hanya membina sikap sosial anak untuk di masyarakat tetapi juga membina anak 
untuk menanamkan kemandirian. 
 
F. Penelitian Yang Relevan 
Tema sosialisasi pembentukan kemandirian anak ini sudah banyak 
dilakukan dan dikaji dengan fokus yang lebih spesifik, dalam mempertajam fokus 
penelitian dan melihat posisi penelitian, maka terdapat tinjauan studi sejenis sebagai 
referensi penelitian. Untuk mendukung penulisan ini, peneliti merujuk beberapa 
referensi serta penelitian yang relevan. Penelitian yang relevan diantaranya : 
1. Tina Martina, program studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Jakarta, 2013. Dengan judul Panti Asuhan sebagai Agen 





Jalan Plumpang, Rawabadak Selatan, Koja, Jakarta Utara). Dimana penelitian 
ini mengangkat tentang bagaimana strategi pembelajaran yang diberikan panti 
sosial dalam membentuk kemandirian anak. 
2. Maryam Choyroh, program studi Pendidikan IPS, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Jakarta, 2015. Dengan judul Pembentukan Sikap Sosial 
Guna Menanamkan Kemandirian Anak Putus Sekolah. Dimana penelitian ini 
mengangkat tentang program pembinaan yang diberikan dan pembentukan 
sikap sosial yang mencakup kerja sama, tenggang rasa dan percaya diri dalam 
menanamkan kemandirian anak putus sekolah. 
3. Siti Hayyuismia, program studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Jakarta, 2012. Dengan judul Pembentukan Kemandirian 
Anak Jalanan Pada Yayasan Rumah Belajar Keluarga “anak langit”. Dimana 
penelitian ini mengangkat tentang bagaimana kemandirian sebagai modal 
sosial bagi anak jalanan. 
4. Indah Fajria Nurkurniawati, program studi Pendidikan IPS, Fakultas Ilmu 
Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2015. Dengan judul Pelajar Pengamen 
(Studi Kasus Tentang Pola Asuh Orang Tua dan Kemandirian Anak di 
Kawasan ITC Cempaka Mas). Dimana penelitian ini mengkaji tentang 









Tabel 1.1 Penelitian Yang Revelan 
No Tinjauan 
Pustaka 
Nama Jenis Metode Persamaan Perbedaan 















































































































































A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Putra Utama 
4 yang terletak di Jl. Kamal Raya No. 6, Cengkareng, Jakarta Barat 11730, Telp. 
(021) 54369083. Warga Bina Sosial di PSAA Putra Utama 4 berjumlah 113 jiwa. 
Pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan : 
1) PSAA Putra Utama 4 termasuk panti sosial yang berada di bawah naungan 
pemerintah, karena itu peneliti ingin mengkaji proses pembinaannya dan 
melaksanakan fungsinya sesuai dengan tugasnya. 
2) Ketertarikan pada PSAA Putra Utama 4 ini yaitu sosialisasi yang terjadi antara 
anak dengan pekerja sosial, anak dengan teman sebaya dan anak dengan 
masyarakat di lingkungan sekitar panti sosial. 
3) Kelebihan PSAA Putra Utama 4 yaitu pada proses pembinaan yang diberikan 
dibandingkan dengan panti sosial lainnya. 
4) Sosialisasi yang diberikan PSAA Putra Utama 4 dalam membentuk 
kemandirian anak. 
5) Agar tercipta suasana kondusif dan efisien berkaitan dengan tempat tinggal 





peneliti dalam mencari dan mengumpulkan data relatif lebih efisien dengan 
akses yang mudah. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan dengan adanya pra penelitian pada 
tanggal 11 November dan penelitian dimulai kembali pada 11 Februari 2016 sampai 
dengan 31 Maret 2016. Penetapan waktu tersebut bertujuan untuk mendapatkan 
informasi dan data secara akurat dan mendalam. Penelitian tersebut diawali dengan 
pertama pra pelaksanaan penelitian dimulai dengan pengajuan judul pada tanggal 
5 November 2015, observasi pada tanggal 11 November 2015, penyusunan serta 
bimbingan proposal pada tanggal 12 November hingga 31 Desember 2015 dan 
seminar proposal pada tanggal 13 Januari 2016. Kedua, pelaksanaan penelitian 
dimulai pada tanggal 11 Februari 2016 sampai 31 Maret 2016, mulai dari 
pengumpulan data, analisis data serta bimbingan. Ketiga, penyusunan laporan pada 
tanggal 1-30 April 2016. 
 
B. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk memahami 
proses sosialisasi dalam pembentukan kemandirian anak di PSAA Putra Utama 4. 
Metode ini dipilih agar peneliti dapat memperoleh data yang kaya dan mendalam. 







C. Sumber Data 
Bila di lihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber 
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder 
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.22 
Peneliti mendapatkan data dari hasil wawancara: 
1. Informan Kunci 
Informan kunci adalah informan pembuka dalam mempermudah proses 
pencarian data selanjutnya, dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci yaitu: 
bu Hatmini (Kasubag Tata Usaha), pak Suyib (Kasie Identifikasi dan Asesmen) dan 
pak Pendi (Pramu Sosial) di  PSAA Putra Utama 4 yang mengetahui permasalahan 
secara mendalam sebagai sumber informasi atau data verbal dan sebagai data 
pendukung selain catatan lapangan dan pengamatan, yang dibutuhkan dengan 
maksud mendapat kejelasan informasi atau data lapangan yang berkaitan dengan 
permasalahan. 
2. Informan Inti 
Informan inti adalah informan yang ditunjuk oleh informan kunci dan 
dianggap mengetahui permasalahan yang diteliti, dalam penelitian ini yang 
termasuk dalam informan inti yaitu: Pak Iwan, Pak Ibnu dan ka Nana yang 
                                                          





merupakan orang tua asuh pengganti di PSAA Putra Utama 4 dan ka Aris yang 
merupakan alumni PSAA Putra Utama 4. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dari suatu penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode: 
1. Studi Kepustakaan 
Peneliti memperoleh beberapa sumber data dari buku-buku, internet, dan 
skripsi yang dianggap relevan dengan masalah penelitian. Sumber data yang 
diperoleh dari kajian pustaka kemudian dijadikan pengetahuan dasar pada saat 
penelitian. 
2. Metode Observasi 
Menurut Marshall dalam Sugiyono menyatakan bahwa “through 
observation, the researcher learn about behavior and the meaning attached to those 
behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari 
perliaku tersebut.23 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi partisipasif. 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan 
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan 
                                                          





ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang 
diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna 
dari setiap perilaku yang nampak.24 
Oleh karena itu, peneliti akan mengamati kegiatan anak asuh seharian, 
membangun sosialisasi dan keakraban, melakukan bincang-bincang mendalam, dan 
setelah itu peneliti memulai perkenalan dengan pekerja sosial di panti, mengamati 
perlakuan pekerja selaku orang tua asuh pengganti terhadap anak-anak panti 
tersebut. Peneliti melakukan pengamatan secara mendalam kepada para informan 
yang dituju oleh peneliti. 
3. Metode Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalah yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam. 
Menurut Stainback dalam Sugiyono mengemukakan bahwa: interviewing 
provide the researcher a means to gain a deeper understanding of how the 
participant interpret a situation or phenomenon than can be gained through 
observation alone. Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal 
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan 
fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.25 
                                                          
24 Ibid., hal. 227. 





Pada metode ini peneliti menggunakan 2 teknik wawancara, yaitu 
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Pertama, dalam 
wawancara terstruktur (structured interview), peneliti telah menyiapkan instrumen 
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun 
telah disiapkan. Teknik yang kedua adalah wawancara tidak terstruktur 
(unstructrued interview). Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 
bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan, peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh 
responden.26 
Wawancara dilakukan ketika peneliti bertanya kepada pengurus PSAA 
Putra Utama 4 yang sedang bekerja, tujuannya untuk memperoleh informasi secara 
verbal melalui alat perekam dengan tujuan mendapatkan informasi lebih mendalam 
lagi terhadap informan inti. Wawancara mula-mula menanyakan serentetan 
pertanyaan yang sudah terstruktur kemudian satu persatu diperdalam untuk 
mendapat keterangan lebih lanjut. Sementara wawancara tidak terstruktur 
berlangsung seketika informan inti menceritakan kepada peneliti secara spontan 
terkait hal-hal yang dipaparkan tersendiri. 
 
                                                          





4. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan dikerjakan segera setelah peneliti melakukan setiap kali 
pengamatan (observasi), wawancara, atau pada setiap kegiatan dilakukan yang ada 
hubungannya dengan penelitian.27 Catatan lapangan menurut Mantja terdiri dari 
dua bagian, yaitu deskripsi dan refleksi.28 
Bagian deskripsi di dalamnya mencakup hal-hal yang menjadi perhatian 
peneliti, seperti gambaran tentang latar (setting), orang-orang, apa yang dilakukan 
oleh orang, dan percakapan-percakapan yang diamatinya (didengarnya). Bagian 
refleksi mencakup perihal kepedulian, gagasan-gagasan, dan kerangka berpikir 
peneliti. Catatan lapangan tidak terbatas penggunaannya dalam merekam data 
pengamatan berperan serta saja, tetapi catatan lapangan juga digunakan untuk 
menunjang teknik pengumpulan data lainnya, seperti wawancara. 
5. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah proses penyimpanan dokumen-
dokumen yang memiliki hubungan dengan penelitian seperti kegiatan sehari-hari 
anak di dalam panti. Atribut atau berbagai hal yang sekiranya penulis membutuhkan 
data terkait dari dokumentasi penulis. 
 
 
                                                          
27 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2013), hal. 185. 
28 Mantja, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif Pendidikan dan Manajemen Pendidikan, 





E. Validitas Data 
Pemeriksaan validitas data dilakukan dengan cara triangulasi data, yaitu 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
penelitian.29 Triangulasi data berguna untuk meminimalisir pengaruh subjektivitas 
peneliti dalam penelitian. Penelitian melakukan pemeriksaan melalui sumber 
lainnya, yaitu dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan dengan penelitian. 
Yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian, 
kemudian di cari temanya. Data tersebut diolah sesuai dengan sistematika penulisan 
dan fokus permasalahan kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif. 
Tahapan terakhir dari penulisan ini adalah verifikasi data atau penarikan 
kesimpulan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari alur kegiatan yang terjadi 
bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau 
verifikasi.30 Reduksi data merupakan keseluruhan hasil data catatan lapangan, 
                                                          
29 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Karya, 1993), hal. 173. 
30 Matthew B. Miles dan Michael Huberman, Penerjemah: Tjeptjep Rohendi Rohidi, Analisis Data 





pengamatan, wawancara, dokumentasi dan tinjauan pustaka yang dipilah oleh 
peneliti atau di klarifikasikan sesuai dengan fokus penelitian. 
Tahap selanjutnya setelah peneliti melakukan reduksi data, analisis data 
dilakukan dengan cara penyajian data.31 Yaitu dengan memilah hal-hal pokok yang 
sesuai dengan fokus penelitian, kemudian di cari temanya. Data tersebut diolah 
sesuai dengan sistematika penulisan dan fokus permasalahan kemudian di sajikan 
dalam bentuk uraian deskriptif. Tahap terakhir dari penulisan ini adalah verifikasi 
data atau penarikan kesimpulan.
                                                          






HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Sosialisasi Pembentukan Kemandirian Anak 
 
Pada bab ini akan membahas keseluruhan, mengenai sosialisasi 
pembentukan kemandirian anak yang menjadi tema utama dalam penelitian penulis. 
Penulis akan menjelaskan mulai dari sejarah berdirinya Panti Sosial Asuhan Anak 
Putra Utama 4, visi dan misi, sarana dan prasarana, struktur organisasi dan program 
yang diberikan panti sosial. Sosialisasi pembentukan kemandirian anak 
memberikan bekal kepada anak-anak saat lulus atau keluar dari panti sosial untuk 
dapat hidup mandiri menolong diri sendiri dan mandiri untuk bisa menghidupkan 
diri sendiri agar bisa menghadapi tuntutan zaman di masa yang akan datang. 
Bagan 3.1 
Alur Berpikir pada BAB III 
 


























A. Profil Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4 Cengkareng 
1. Deskripsi Lokasi 
Sebelum mengkaji hasil penelitian dan pembahasan, terlebih dahulu penulis 
akan kemukakan secara umum mengenai daerah yang menjadi lokasi penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Putra Utama 4 
Cengkareng, Jakarta Barat, PSAA Putra Utama 4 merupakan salah satu Unit 
Pelaksana Teknis Dinas Bina Mental Spiritual dan Kesejahteraan Sosial Provinsi 
DKI Jakarta, yang bertugas menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial bagi 
anak terlantar, khususnya anak jalanan di DKI Jakarta. Panti Asuhan ini berada di 
bawah naungan Dinas Kesejahteraan Sosial DKI Jakarta. Panti Asuhan ini terletak 
di Jalan Kamal Raya No. 6 Cengkareng, Jakarta Barat. 
a. Luas tanah   : 18.650 m2 
b. Luas bangunan   : 3.688 m2 
c. Luas Gedung kantor  : 987 m2 
d. Luas Aula   : 349,2 m2 
e. Luas Dapur   : 98,88 m2 
f. Luas Musholla   : 94,05 m2 
g. Luas Poliklinik   : 82 m2 
h. Luas Ruang Workshop  : 222 m2 
i. Luas Rumah Dinas (7 unit) : 187 m2 
j. Luas Gedung Adaptasi  : 1.172 m2 
k. Luas Ruang Genset  : 47,76 m2 
l. Luas Pos Satpam   : 14,84 m2 
Sumber: Dokumen PSAA Putra Utama 4 (Maret 2016) 
PSAA Putra Utama 4 terletak di jalur Ring Road Cengkareng. Batas-batas 
wilayah PSAA Putra Utama 4 antara lain, sebelah utara berbatasan dengan jalan 
raya by pass Cengkareng, sebelah timur berbatasan dengan rumah warga kelurahan 





Mulia 5. PSAA Putra Utama 4 berada di antara dua panti lainnya yang saling 
berdampingan letaknya, dengan kondisi yang dibatasi oleh tembok-tembok tinggi 
dan tugu di sekelilingnya. Dua panti tersebut adalah Panti Sosial Bina Insan Daya 
Bangun 3 yaitu panti yang menangani Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 
(PMKS) yang terdiri dari anak jalanan (anjal), gelandangan dan pengemis (gepeng), 
orang jompo terlantar, joki 3 in 1 dan Orang Dengan Masalah Kejiwaan (ODMK) 
dan Panti Sosial Tuna Wisma Usada Mulia 5 yang menangani orang tua lanjut usia. 
Gambar 3.1 
Peta Lokasi PSAA Putra Utama 4 
 





Anak-anak di PSAA Putra Utama 4 diperbolehkan berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar kelurahan Rawa Bengkel karena hubungan PSAA Putra Utama 
4 dengan masyarakat lingkungan sekitar dinilai memiliki interaksi yang baik. Salah 
satu contoh interaksi sosial yang terjadi di antara anak PSAA Putra Utama 4 dengan 
masyarakat lingkungan sekitar yaitu seperti nongkrong-nongkrong di warung 
sambil jajan dan bermain play station atau pergi shalat jumat berjamaah di masjid 
dekat PSAA Putra Utama 4.32 
Lokasi yang strategis tersebut memungkinkan untuk meneliti Sosialisasi 
Pembentukan Kemandirian Anak karena PSAA Putra Utama 4 sebagai 
pengembangan pembelajaran sosial anak yang berada di tengah kota diharapkan 
dapat memacu anak untuk lebih aktif berinteraksi dengan masyarakat luas dan dapat 
mengembangkan potensi mereka masing-masing sesuai tuntutan zaman. Oleh 
karena itu, menurut pendapat saya tentang PSAA Putra Utama 4 yaitu PSAA Putra 
Utama 4 sebagai lembaga informal untuk anak yang berasal dari jalanan maupun 
anak yang dititipkan oleh orang tuanya karena faktor ekonomi ini memegang 
peranan penting baik untuk bersosialisasi serta pembentukan kemandirian pada diri 
anak agar dapat diterima di masyarakat dan menjadi generasi penerus bangsa yang 
dapat membangun bangsanya bukan menjadi sampah di lingkungan masyarakat. 
2. Sejarah Berdirinya Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4 Cengkareng 
Panti asuhan merupakan suatu lembaga sosial yang bertanggungjawab 
memberikan pelayanan pengganti dalam pemenuhan kebutuhan fisik, mental, sosial 
                                                          





serta pendidikan pada anak-anak jalanan atau anak asuh sehingga memperoleh 
kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadian anak 
yang sesuai dengan ketentuan yang ada berupa ajaran agama dan negara. Berdirinya 
panti asuhan ini dilatar belakangi dengan banyaknya anak-anak terlantar atau anak-
anak jalanan yang berada di wilayah DKI Jakarta, dan tidak hanya itu berdirinya 
panti asuhan ini diawali oleh keinginan dari semua pihak baik Pemerintah Daerah 
DKI Jakarta khususnya Dinas Sosial DKI Jakarta maupun masyarakat untuk 
menyelamatkan generasi muda khususnya anak-anak jalanan dan anak-anak yang 
kurang mampu untuk diberikan bekal baik fisik, mental, sosial serta pendidikan 
bagi kehidupan mereka yang lebih baik nantinya. Oleh sebab itu pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta segenap Instalansi Sosial khususnya Dinas Kesejahteraan 
Sosial DKI Jakarta sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis Dinas Bina Mental 
Spiritual dan Kesejahteraan Sosial Provinsi DKI Jakarta, yang bertugas 
menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak terlantar, khususnya 
anak jalanan yang berada di wilayah DKI Jakarta maka dengan itu didirikan PSAA 
Putra Utama 4 Cengkareng, Jakarta Barat. 
“Sebelumnya tempat ini tuh PSBN (Panti Sosial Bina Netra). Lalu 
kemudian pada tahun 2013 diganti menjadi PSAA PU 4 dan dibuatlah 
sistem cottage. Jadi sistem cottage ini lebih baik, karena ini kan programnya 
kementerian jadi seperti keluarga asuh daripada di asrama. Dan diharapkan 
model cottage lebih baik karena kalau asrama kan untuk adaptasi sebelum 
dimasukkan ke cottage. Mereka diajarkan peraturan, diajarkan hidup bersih 
dan makan teratur. Idealnya seperti itu, di asrama kan pengawasannya 
bersama-sama. Dan sejauh ini ada juga orang tua asuh pengganti yang cuek 
terhadap WBS lain yang tidak tinggal satu cottage dengannya”.33 
                                                          
33 Wawancara dengan Ibu Hatmini pada hari Jumat, 11 Maret 2016 pukul 11.30 WIB, di pos 





PSAA Putra Utama 4 didirikan pada tahun 2006 dan menempati gedung eks 
PSBN Cahaya Bathin, kemudian pada tahun 2013 dibangun dan diperbaharui 
hingga akhirnya berbentuk cottage dan adanya penambahan gedung-gedung serta 
fasilitas seperti Air Conditioner (AC) dan LCD TV. Dalam menjalankan kegiatan 
pelayanannya, PSAA Putra Utama 4 memiliki visi, misi, dan tugas pokok yang 
dijadikan pedoman untuk mencapai sasaran yang diinginkan. 
3. Dasar Hukum 
a. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (1): Tiap-tiap warga negara 
berhak mendapat pendidikan. Ini berarti bahwa mendapatkan pendidikan 
merupakan hak tiap warga Negara Indonesia, baik dewasa atau anak-anak, 
termasuk mereka anak-anak yang terlantar. 
b. Undang-undang RI No.4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 
c. Undang-undang RI No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
d. Undang-undang RI No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
e. Pergub No. 104 tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas 
Sosial Provinsi DKI Jakarta 
f. Pergub No. 61 tahun 2010 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja 
Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 
g. Pergub No. 18 tahun 2014 tentang Standar Pelayanan Panti Sosial 
Keberadaan anak-anak jalanan merupakan hal yang terjadi sehari-hari 
dalam kehidupan masyarakat. Karena itu perlu langkah nyata untuk menanggulangi 
seperti dalam hal mendapatkan hak-hak anak agar mereka dapat hidup, tumbuh, 





kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, demi 
terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia, dan sejahtera sesuai 
dengan yang tercantum pada Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 dan Undang-
Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (1) bahwa tiap-tiap warga negara berhak 
mendapat pendidikan. Ini berarti bahwa mendapatkan pendidikan merupakan hak 
tiap warga negara Indonesia, baik dewasa atau anak-anak, termasuk mereka anak-
anak yang terlantar. 
Oleh karena itu anak-anak jalanan berhak mendapatkan pembinaan, 
bimbingan, arahan dan pembelajaran di dalam kelas juga patut untuk mendapatkan 
pembentukan kemandirian pada diri anak oleh lembaga khususnya PSAA Putra 
Utama 4 agar dalam masa binaannya dapat dikatakan berhasil sebagai anak yang 
memiliki kemandirian dan mampu paling tidak untuk menolong diri sendiri, 
mandiri untuk bisa mencari nafkah dan bisa untuk menghidupkan diri sendiri 
setelah lulus atau keluar dari PSAA Putra Utama 4. 
4. Visi dan Misi Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4 Cengkareng 
Dalam menjalankan kegiatan pelayanan, PSAA Putra Utama 4 Cengkareng 
Jakarta Barat memiliki visi dan misi yang dijadikan pedoman dalam mencapai 
sasaran yang diinginkan. 
A. Visi: Anak jalanan terentas dalam kehidupan yang layak dan normatif. 
B. Misi: 






2) Melaksanakan rehabilitasi sosial bagi anak jalanan agar dapat berfungsi 
secara sosial; 
3) Melaksanakan pembinaan, pendidikan formal atau nonformal dan 
bimbingan atau keterampilan. 
5. Tujuan dan Sasaran Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4 
Cengkareng 
Maksud dari berdirinya panti asuhan ini adalah memberikan pelayanan yang 
berdasarkan proyeksi pekerja sosial pada anak-anak terlantar, anak yatim serta anak 
yang dari keluarga kurang mampu dengan cara membantu dan membimbing kearah 
perkembangan pribadi yang wajar sesuai dengan ajaran agama khususnya agama 
islam dan ajaran bangsa dan negara, serta kemampuan-kemampuan dalam 
keterampilan kerja, sehingga menjadi anak yang dapat hidup layak dan penuh 
tanggungjawab terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat. 
Tujuan berdirinya panti asuhan secara umum adalah untuk meratakan 
kesejahteraan bagi kelompok sosial yang kurang mampu, dan diharapkan dapat 
hidup mandiri. Serta berpartisipasi aktif membantu dan menunjang program 
pemerintah di dalam meningkatkan pendidikan, kesejahteraan bersama dan 
pengembangan pembangunaan manusia Indonesia seutuhnya serta masyarakat 
Indonesia seluruhnya. Dan juga berperan serta dalam mengatasi dan mengurangi 
pengangguran. Berpartisipasi aktif membantu dan menunjang program pemerintah 
dalam mengentaskan kemiskinan. Dan tujuan berdirinya PSAA Putra Utama 4 
adalah agar meningkatnya keberfungsian sosial dan taraf kesejahteraan sosial 





Dari maksud dan tujuan di atas terlihat jelas bahwa berdirinya panti asuhan 
merupakan suatu pekerjaan sosial yang memberikan pelayanan serta pendidikan 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan serta keterampilan anak-anak 
bangsa dengan cara membantu, membimbing serta mendidik ke arah perkembangan 
pribadi yang wajar sesuai dengan ajaran agama khususnya agama islam sehingga 
kelak mereka dapat hidup layak dan penuh tanggungjawab terhadap dirinya, 
keluarga dan masyarakat terlebih lagi terhadap bangsa dan negara. 
Sasaran PSAA Putra Utama 4 adalah anak jalanan atau anak terlantar di 
Provinsi DKI Jakarta dengan kriteria: 
a. Laki-laki; 
b. Usia 6- 18 tahun; 
c. Hasil razia atau penertiban Satpol PP atau Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta, 
rujukan dari PSBI Bangun Daya, polisi, rumah sakit atau serahan dari 
masyarakat yang keluarganya tidak mampu. 
 
6. Prosedur dan Proses Penanganan Anak di Panti Sosial Asuhan Anak 
Putra Utama 4 
Adapun persyaratan untuk menjadi Warga Bina Sosial (WBS): 
1) Rujukan dari panti lain 
2) Serahan masyarakat 
3) Laki-laki 
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Adapun proses pelayanan kesejahteraan sosial WBS terdiri dari: 
1) Pendekatan Awal 
Kegiatan yang mengawali keseluruhan proses pelayanan sosial yang 
dilaksanakan dengan penyampaian informasi program pelayanan sosial kepada 
masyarakat, instansi terkait serta organisasi sosial LSM terkait guna memperoleh 
dukungan dan data awal WBS untuk dapat di seleksi dan diterapkan secara definitif 
sesuai dengan persyaratan yang telah di tentukan melalui langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Memberikan penjangkauan kepada WBS. 
b. Melakukan observasi dengan mengumpulkan, menyusun, mengelompokkan 
dan menganalisis informasi atau data dengan cara mendiskusikannya untuk 
menentukan langkah identifikasi. 
c. Melakukan identifikasi kepada WBS. 
d. Memberikan motivasi dengan cara penyuluhan, bimbingan dan sebagainya. 
e. Mengadakan seleksi terhadap WBS. 
 
2) Penerimaan 
Dalam tahap ini dilakukan kegiatan administrasi untuk mendapatkan WBS 
yang memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
1. Registrasi dengan mengisi formulir pendaftaran. 
2. Memenuhi persyaratan yang tertera. 





4. Membuat kesepakatan pelayanan sosial antar petugas panti dengan WBS 
kemudian penempatan di dalam panti. 
Untuk prosedur penerimaan dan penyaluran di PSAA Putra Utama 4 dapat 
dilihat pada visualisasi dibawah ini. 
Bagan 3.3 








Sumber: Dokumen PSAA Putra Utama 4 Cengkareng (Maret 2016). 
Menurut bu Hatmini, sebelum bisa tinggal di dalam cottage WBS harus 
melewati tahapan-tahapannya terlebih dahulu yaitu: 
“Kita mendapatkan rujukan, rujukannya berasal dari panti terkait, panti 
terkaitnya itu dari PSBI yang berada di Kedoya dan Cipayung, bisa dari 
sesama PSAA, Dinas Sosial, kepolisian atau masyarakat. Kemudian kita 
seleksi dan observasi di identifikasi dan assesmen dengan pengungkapan 
permasalahan mengapa dia bisa menjadi anak jalanan, potensi anak itu 
sendiri, pelayanan sosial yang menangani kesehatan, fisiknya. Dan 
pembinaan itu untuk membina setelah sekolah ada bimbingan-bimbingan 
kesenian, keterampilan, fisik, mental spiritual, psikologis. Anak-anak ini 
kan sampai umur 18 tahun, lalu untuk resosialisasinya kita salurkan kembali 
ke keluarga untuk mereka yang punya keluarga, untuk yang tidak punya 
keluarga mereka bisa hidup mandiri atau dirujuk ke PSBR (Panti Sosial Bina 
Remaja). Kalau keluar dari sini belum mendapatkan pekerjaan, lebih baik 
1) Rujukan dari instansi terkait 
2) Observasi 
3) Identifikasi dan seleksi 
4) Registrasi 
5) Penempatan dalam asrama 
Penyaluran 
Penerimaan 
Penyaluran ditujukan bagi WBS 
yang sudah selesai memperoleh 
pelayanan dan rehabilitasi sosial 
untuk dikembalikan kepada 
keluarga atau pembinaan lebih 





kalau memperdalam keterampilan di PSBR dan ada paket seperti otomotif 
dan salon. Tapi rata-rata anak-anak kalau dirujuk ke PSBR menolak karena 
ada rasa jenuh tinggal di panti jadi inginnya mandiri dan langsung bekerja 
dan kita tidak bisa memaksa. Tahun lalu ada pemberdayaan orang tua anak, 
paling tidak memberikan modal usaha untuk orang tuanya jadi adanya 
penambahan penghasilan untuk keluarganya. Jadi anaknya dibina disini, 
orang tuanya dibantu”.34 
3) Asesmen 
Pengungkapan Masalah dan Potensi. Proses ini dilakukan untuk menggali 
kebutuhan dan permasalahan anak secara mendalam melalui wawancara untuk: 
1) Mengetahui potensi, kemampuan serta keterampilan anak. 
2) Merumuskan dan mendefinisikan kebutuhan dan masalah WBS. 
3) Merumuskan rencana dan tujuan intervensi pelayanan yang akan di wujudkan. 
4) Selanjutnya membuat kontrak atau persetujuan atas pelayanan sosial yang 
diberikan meliputi: 
a. Kesediaan orang tua dan WBS untuk memenuhi persyaratan 
b. Jangka waktu mengikuti program pelayanan sosial 
c. Jenis program yang disepakati 
d. Bimbingan sosial, pendidikan dan keterampilan suatu proses pelayanan 
untuk mengembalikan peranan sosial pelayanan sehingga mereka dapat 
melakukan tugas-tugas kehidupannya sesuai dengan peranannya yaitu: 
1. Bimbingan fisik, olahraga, kesenian, rekreasi, kesehatan dan 
kebersihan 
2. Bimbingan mental meliputi kegiatan keagamaan 
                                                          
34 Wawancara dengan Ibu Hatmini pada hari Jumat, 11 Maret 2016 pukul 11.30 WIB, di pos 





3. Pemberian latihan keterampilan kerja sesuai dengan kemampuan dan 
minat serta peluang kerja yang tersedia 
4. Pendidikan meliputi pendidikan formal, informal dan non formal 
(bimbingan belajar) 
5. Terapi psikososial, individual atau kelompok dan keluarga 
6. Manajemen kasus dan pembahasan kasus 
Dan untuk proses penanganan anak jalanan yang dilakukan oleh PSAA 
Putra Utama 4 dapat dilihat pada visualisasi dibawah ini. 
Bagan 3.4 










Sumber: Diperoleh dari hasil wawancara (Maret 2016). 
Bagan diatas pada kolom pertama merupakan penjelasan tentang bagaimana 
proses penanganan anak jalanan yang dilakukan oleh PSAA Putra Utama 4. Anak-




3. Panti Sosial 
4. Masyarakat 


























Anak asuh yang berasal dari kepolisian biasanya merupakan anak-anak 
yang telah mengalami tindakan kriminal, misalnya kasus penjualan anak atau child 
abuse. Prosedur dan penerimaan anak tersebut adalah dengan penyerahan langsung 
ke panti sosial dengan melengkapi surat penyerahan. 
2) Sudin Sosial 
Merupakan anak-anak yang hasil dari kegiatan ketertiban di jalan-jalan yang 
dilakukan oleh pihak keamanan ketertiban DKI Jakarta. Anak-anak ini hidup 
dijalan dan ditelantarkan oleh orang tua mereka. Prosedur dan penerimaan anak 
tersebut adalah penyerahan dari lembaga sosial pemerintah atau swasta dengan 
melengkapi surat pengantar penyerahan serta laporan sosial yang bersangkutan. 
3) Panti Sosial 
Merupakan anak-anak yang berasal dari panti sosial lainnya, yaitu panti 
sosial swasta yang bukan bawahan dari dinas sosial. 
4) Masyarakat 
Merupakan anak-anak yang dititpkan oleh masyarakat yang berada di kelas 
strata sosial bawah, dimana mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup anak-
anaknya. Oleh sebab itu mereka menitipkan anak mereka di panti sosial dan anak-
anak ini pun dapat diambil di kemudian hari. Prosedur dan penerimaan anak 





langsung ke panti sosial, membuat surat pernyataan/perjanjian diatas materai serta 
memberikan keterangan dari lurah setempat. 
Tahap-tahap dalam menerima anak asuh yang berasal dari kelima tempat 
diatas melalui proses identifikasi, seleksi dan akomodasi. Baik anak-anak yang 
berasal dari kelima tempat tersebut sebelumnya dilacak keberadaan orang tua 
mereka dan juga alasan orang tua mereka menelantarkan anak-anaknya. Apabila 
alasan tersebut dapat dipahami (misalnya karena faktor ekonomi) maka anak-anak 
mereka akan diasuh di dalam panti sosial ini, karena anak terlantar merupakan 
kewajiban bagi negara untuk memelihara dan merawatnya. 
4) Sosialisasi 
Merupakan suatu proses yang bertujuan untuk menyiapkan kondisi psikis 
anak yang akan segera kembali kepada keluarga dan masyarakat, dalam tahapan ini 
meliputi: 
a) Pembekalan WBS yang kembali ke lingkungan keluarga dan lingkungan 
masyarakat tempat tinggal anak. 
b) Memberikan pendidikan kepada WBS selama tinggal di panti. 
c) Melakukan resosialisasi. 
d) Memberikan bantuan kemandirian agar setelah lulus dari panti anak bisa 








5) Pembinaan Lanjut 
Merupakan pemberian bekal kepada anak yang bertujuan untuk membuat 
anak menjadi siap untuk kembali kepada keluarga dan masyarakat, dalam tahapan 
ini meliputi: 
a. Melakukan monitoring atau pengawasan terhadap WBS. 
b. Membuka diri agar anak mau berkonsultasi dengan pekerja sosial. 
c. Melakukan asistensi. 
d. Memberikan pemantapan bekal terhadap WBS. 
e. Melakukan terminasi. 
 
7. Sarana dan Prasarana Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4 
Cengkareng 
PSAA Putra Utama 4 Cengkareng merupakan panti sosial yang bergerak di 
bawah Dinas Kesejahteraan Sosial DKI Jakarta, sehingga semua hal yang berkaitan 
dengan pendanaan, baik untuk gedung, kegiatan-kegiatan yang ada di panti asuhan 
ini dibiayai oleh negara. Jadi pemerintah sangat berperan aktif dalam upaya 
pemberdayaan anak-anak terlantar. Pendanaan dalam panti asuhan ini sebenarnya 
telah diberikan secara penuh pertanggungjawabannya pada pemerintah terutama 
diatur oleh Dinas Sosial. Pendanaan ini terkait dengan sarana dan prasarana, 
kebutuhan sehari-hari anak asuh seperti makan, susu dan kebutuhan utama lainnya. 
Namun tidak hanya pemerintah dalam hal ini Dinas Sosial yang menjadi pendana 
tunggal dalam panti asuhan ini, tetapi juga dari elemen masyarakat juga turut 





dari tempat keramaian sehingga suasananya cukup tenang serta kondusif bagi para 
anak asuh untuk menerima jam latihan dengan penuh konsentrasi. 
Tabel 3.1 





1 Kantor 1 gedung 2 lantai yang di lantai 1 terdiri dari 1 
ruangan komputer, 1 ruangan Tata 
Usaha, 1 ruangan bimbingan dan 
penyaluran, 1 ruangan sebagai gudang 
menyimpan keperluan dan kebutuhan 
WBS dan 1 dapur. 
Lantai 2 terdiri dari 1 ruangan 
identifikasi dan asesmen, 1 ruang rapat 
dan 1 ruangan kepala panti. 
2 Cottage 12 gedung 1 gedung terdiri dari 3 kamar tidur dan 
1 dapur. 
3 Asrama 1 gedung 2 lantai terdiri dari 8 ruangan yang dapat 





1 gedung Terdiri dari 2 ruangan yaitu ruangan 
untuk keterampilan dan kesenian dan 1 
ruangan perpustakaan. 
5 Dapur dan ruang 
jemur pakaian 
1 gedung Tempat untuk memasak dan menjemur 
pakaian. 
6 Gedung poliklinik 1 gedung Poliklinik ini sangat berguna ketika ada 
WBS yang sakit dan semua obat-obatan 
berada di poliklinik tersebut. 
7 Aula 1 gedung Aula ini digunakan untuk kegiatan 
pemberian materi dan untuk tempat 
perkumpulan anak ketika ada acara-
acara seperti donatur dari pihak luar 
panti. 
8 Musholla 1 gedung Tempat beribadah. 
9 Rumah Dinas 7 gedung Pada rumah dinas ini ditempati oleh 
kepala seksi penyantunan dan para 
pegawai panti. 
10 Rumah Penjaga 1 gedung Rumah penjaga ini ditempati oleh 
penjaga panti sosial yang juga sebagai 
satpam di panti sosial. 
11 Halaman parkir  





13 Televisi di setiap 
cottage 
14 Komputer 
Sumber: Dokumen PSAA Putra Utama 4 (Maret 2016). 
8. Strategi dan Kebijakan 
A. Strategi 
1) Pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana panti dalam pelayanan 
sosial; 
2) Pemenuhan kebutuhan dasar WBS (pangan, sandang, papapan, 
kesehatan dan pendidikan); 
3) Penguatan fungsi sosial dan kemandirian anak jalanan; 
4) Pelayanan dan rehabilitasi sosial. 
B. Kebijakan 
1) Penyediaan sarana dan prasarana panti dalam rangka memberikan 
pelayanan sosial; 
2) Peningkatan gizi WBS; 
3) Pembinaan fisik, mental, sosial dan keterampilan WBS; 
4) Updating data dan informasi WBS; 
5) Penyebarluasan informasi panti sosial melalui media (leaflet, website). 
 
9. Program Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4 Cengkareng 
PSAA Putra Utama 4 merupakan lembaga sosial yang bertujuan untuk 
memberdayakan anak-anak terlantar karena putus sekolah. Mereka tinggal di panti 
sosial dalam waktu yang cukup lama sampai mereka benar-benar siap dan mandiri 





tengah masyarakat. Mereka diberikan bimbingan dan diharapkan bimbingan 
tersebut dapat bermanfaat bagi masa depan anak-anak tersebut dan dapat 
dimanfaatkan sebagai bekal hidupnya di kemudian hari dan dapat menjadi kader 
bangsa yang mandiri serta berkualitas. Dari hasil bimbingan yang telah diberikan 
pihak panti sosial diharapkan dapat menjadi anak asuhnya menjadi anak-anak yang 
sehat fisik dan jasmani, memiliki pribadi yang sehat dan mandiri, mampu 
menjalankan ibadan dan takwa terhadap Tuhan YME, peduli dan setia kawan serta 
mampu memiliki keterampilan hidup. 
Tabel 3.2 
Program dan kegiatan PSAA Putra Utama 4 
NO PROGRAM JUMLAH KEGIATAN 
1 Program peningkatan dan pengelolaan kantor 1 kegiatan 
2 Program pelayanan rehabilitas sosial 4 kegiatan 
3 Program peningkatan sarana dan prasarana 
sosial 
2 kegiatan 
3 program 7 kegiatan 
 
10. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Panti Sosial Asuhan Anak Putra 
Utama 4 Cengkareng 
Untuk kedudukan, tugas dan fungsi yang diselenggarakan oleh PSAA Putra 




















Sumber: Diperoleh dari hasil wawancara (Februari 2016). 
Dari gambaran tentang kedudukan, tugas dan fungsi PSAA Putra Utama 4 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kedudukan: PSAA Putra Utama 4 adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas 
Sosial Provinsi DKI Jakarta dalam melaksanakan pelayanan dan pengasuhan 
terhadap anak jalanan. 
b. Tugas Pokok 
PSAA Putra Utama 4 dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya agar 
berjalan dengan lancar, tidak terlepas dari program yang telah disusun dan 
direncanakan, kelancaran pelaksanaan kegiatan teknis operasional panti sosial, 
keberhasilan ditinjau pada kinerja dan seleksi penyantunan serta seleksi bimbingan 
dan penyaluran, sesuai dengan harapan proses penyantunan, bimbingan dan 
penyaluran. Berikut ini akan dijelaskan tugas pokok PSAA Putra Utama 4 yang 
divisualisasikan dengan bagan 3.6 dibawah ini. 
Kedudukan, 




Unit Pelaksana Teknis Dinas Bina 
Mental dan Kesejahteraan Sosial 
Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak 
Jalanan 
Pendekatan, penerimaan, perawatan 
dan pemeliharaan, assesment, 
pembinaan fisik dan mental, sosialisasi 





 Bagan 3.6 








Sumber: Diperoleh dari hasil wawancara (Maret 2016). 
Bagan diatas merupakan bagan dari tugas pokok PSAA Putra Utama 4 dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
Tugas pokok PSAA Putra Utama 4 adalah menyelenggarakan kegiatan 
pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak jalanan, yang meliputi identifikasi dan 
asesmen, bimbingan dan penyaluran serta bina lanjut. Kemudian PSAA Putra 
Utama 4 juga melakukan pembinaan dan perlindungan fisik, mental sosial dan 
spiritual. Walaupun anak-anak hidup di panti sosial namun pembinaan serta 
perlindungan bagi mereka akan tetap terjamin. Lalu tugas pokok lainnya adalah 
pelayanan atau sosialisasi, pengembangan dan kesehatan dan yang terakhir adalah 
sebagai penyaluran dan bina lanjut. 
Panti sosial sebagai lembaga yang menyelenggarakan pelayanan agar anak-
anak tumbuh kembang secara wajar dan mandiri. Meskipun mereka tidak dirawat 








perlindungan fisik, mental, 

















pembinaan dari panti sosial agar mereka tumbuh dan berkembang seperti anak-anak 
yang berada dalam suatu keluarga yang utuh. 
c. Fungsi 
1) Pelaksanaan pendekatan awal meliputi penjangkauan, observasi, 
identifikasi, motivasi dan seleksi; 
2) Pelaksanaan penerimaan meliputi registrasi, persyaratan administrasi, 
penempatan dalam panti dan penitipan; 
3) Pelaksanaan perawatan, pemeliharaan serta asuhan dan perlindungan 
sosial; 
4) Pelaksanaan assesmen meliputi penelaahan, pengungkapan dan 
pemahaman masalah dan potensi; 
5) Pelaksanaan pemberian pembinaan fisik dan kesehatan, bimbingan mental, 
sosial, kepribadian, pendidikan dan latihan keterampilan; 
6) Pelaksanaan sosialisasi meliputi kehidupan dalam keluarga, masyarakat 
dan lingkungan, persiapan pendidikan serta pelaksanaan penyaluran dan 
bantuan kemandirian; 
7) Melaksanakan kegiatan koordinasi dan kerja sama dengan sarana 
pelayanan kesehatan dan satuan penyelenggaraan pendidikan dalam 
rangka pelayanan kesehatan dan pendidikan anak; 
8) Pelaksanaan pembinaan lanjut meliputi monitoring, konsultasi, asistensi, 






11. Struktur Organisasi Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4 
Cengkareng 
Untuk pegawai PSAA Putra Utama 4 dengan struktur organisasi panti tipe 
A yang terdiri dari Kepala Panti, Ka. Sub bagian Tata Usaha, Kasie Bimbingan dan 
Penyaluran dan Kasie Identifikasi dan Assesmen. Berikut dibawah ini bagan 
struktur organisasi PSAA Putra Utama 4. 
Bagan 3.7 
Struktur Organisasi Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4 
Sumber: Dokumen PSAA Putra Utama 4 (Februari 2016). 
PSAA Putra Utama 4 memiliki struktur organisasi yang terdiri dari kepala 
panti sebagai jabatan tertinggi dalam panti yang dipimpin oleh Bapak Dikki Syafrin 
S.Sos, M.M., Kepala Sub Bagian Tata Usaha oleh Ibu Hatmini AKs, Kasie 
Identifikasi dan Assesmen oleh Bapak Suyib S.E dan Kasie Bimbingan dan 
Penyaluran oleh Bapak Mastur Hendry Abdul Malik, S.Pd.i. Dari kedua kepala 
KEPALA PANTI









Mastur Hendry Abdul 
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seksi ini bertanggungjawab kepada kepala sub bagian Tata Usaha yang nantinya 
kepala sub bagian Tata Usaha ini akan mempertanggungjawabkan kepada kepala 
panti. Dan yang terakhir kepala panti juga membagi sub kelompok jabatan 
fungsional, pembagian ini berdasarkan Peraturan Gubernur No. 61 tahun 2010 
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Panti Sosial Asuhan Anak Putra 
Utama. 
Selain anak asuh yang berada di PSAA Putra Utama 4, panti sosial ini 
mempunyai 49 pegawai. Sedangkan urusan kepegawaian ini terdiri dari urusan 
umum kepegawaian, urusan Tata Usaha kepegawaian, pengembangan 
kepegawaian, mutasi kepegawaian dan jabatan fungsional. Dan ada bagian untuk 
masing-masing pegawai di PSAA Putra Utama 4 antara lain: 
a. Kepala Panti 
Bertugas memimpin dan mengoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi 
panti, mengoordinasikan tugas subbagian, satuan pelaksana dan kelompok jabatan 
fungsional, melaksanakan koordinasi dan kerja sama dengan SKPD/UKPD dan 
instansi pemerintah/swasta, dan melaporkan serta mempertanggungjawabkan 
pelaksanaan tugas dan fungsi panti. 
b. Bidang Tata Usaha 
Bidang tata usaha ini bertugas menyusun, melaksanakan, mengoordinasikan 
bahan rencana strategis dan rencana kerja anggaran panti, melaksanakan kegiatan 
ketatausahaan dan kerumahtanggaan panti dan melaksanakan pengelolaan 





c. Bidang Identifikasi dan Assesmen 
Pada bidang penyantunan ini bertugas melaksanakan penjangkauan dan 
pendekatan awal meliputi observasi, identifikasi, motivasi dan seleksi, 
melaksanakan penerimaan, melaksanakan asesmen meliputi penelaahan, 
pengungkapan dan pemahaman masalah dan potensi, dan melaksanakan 
pemenuhan kebutuhan sandang, pangan dan penunjang pendidikan. 
d. Bidang Bimbingan dan Penyaluran 
Untuk bidang bimbingan dan penyaluran ini, bertugas dalam bidang 
bimbingan baik untuk pembagian jenis keterampilan bagi anak asuh dan semua hal 
yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar yang berjalan di panti sosial 
dan di sekolah ditangani oleh bidang bimbingan dan penyaluran. 
e. Bidang Pekerja Sosial Fungsional 
Pada pekerja sosial fungsional ini bertugas sebagai instruktur atau 
membimbing anak-anak asuh dalam hal bimbingan keterampilan, antara lain 
keterampilan komputer desain grafis, keterampilan band, angklung dan marawis. 
12. Komposisi Pegawai 
NO JABATAN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 Kepala Panti 1 - 1 
2 KA. SUBAG Bagian TU - 1 1 
3 Satuan Pelaksana 2 - 2 
4 Staf 4 5 9 
5 Tenaga perawatan WBS 4 4 8 
6 Tenaga pembinaan WBS 5 4 9 
7 Security 9 - 9 





8 Juru masak - 3 3 
9 Juru cuci 1 1 2 
10 Mechanical electrical 3 - 3 
Total 49 
Sumber: Dokumen PSAA Putra Utama 4 Cengkareng (Maret 2016). 
13. Peraturan dan Tata Tertib Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4 
A. Hak WBS: 
Mendapatkan pelayanan kesejahteraan sosial yang memadai selama berada di panti. 
B. Kewajiban WBS: 
1) Menaati seluruh peraturan dan tata tertib panti dan yang susah di tentukan. 
2) Menjaga kehormatan dan nama baik panti, diri sendiri dan keluarga. 
3) Bersikap sopan santun serta memiliki rasa kebersamaan terhadap kepala panti, 
petugas, pengasuh, orang tua maupun sesama WBS. 
4) Mengikuti seluruh program/kegiatan bimbingan panti sesuai jadwal yang 
sudah ditetapkan. 
5) Melaksanakan shalat 5 (lima) waktu secara berjama’ah di musholla panti bagi 
yang beragama islam. 
6) Mengikuti sekolah formal, kejar paket, bimbingan belajar di luar/di dalam 
panti. 
7) Datang sekolah dan pulang sekolah tepat waktu. 
8) Segera menyampaikan informasi dari pihak sekolah kepada petugas panti. 
9) Waktu istirahat atau tidur malam maksimal pukul 22.00 WIB dan bangun pukul 
04.30. 





11) Apabila meninggalkan panti harus seijin petugas dan membawa surat 
pengantar dari panti. 
C. Larangan Bagi WBS: 
1) Dilarang membawa, menyimpan, menggunakan, mengedarkan/menjual rokok, 
obat-obatan terlarang (NARKOTIKA dan zat adiktif lainnya/NAPZA), miras, 
senjata tajam dan barang berbahaya lainnya. 
2) Dilarang berjudi/bermain kartu atau sejenisnya. 
3) Dilarang membawa handphone/telepon genggam atau alat komunikasi lainnya. 
4) Dilarang membolos sekolah tanpa alasan yang tepat. 
5) Dilarang berkelahi, tawuran, mengucapkan kata-kata kotor/kasar dan berbuat 
onar di dalam panti, sekolah maupun di tempat lain. 
6) Dilarang melakukan tindakan/perbuatan yang berunsur asusila seperti 
berciuman, bercumbu, berpelukan dengan rasa nafsu syahwat dan melakukan 
hubungan seksual dengan sesama jenis maupun lawan jenis. 
7) Dilarang melakukan tindakan anarkis yang mengakibatkan orang lain terluka 
dan menderita secara fisik dan mental. 
8) Dilarang meminjam dan menggunakan barang tanpa izin serta merusak atau 
mencuri barang yang milik panti, petugas maupun WBS lain. 
9) Dilarang menginap di rumah teman, menginap di kamar lain/pindah 
kamar/cottage dengan alasan apapun. 
10) Dilarang menerima tamu, teman dan keluarga di dalam cottage. 
11) Dilarang membuat dan membawa minuman/makanan di dalam kamar. Makan 





12) Dilarang membuang sampah sembarangan/tidak pada tempatnya. 
13) Dilarang berada di luar panti/keluar panti selain untuk keperluan sekolah. 
D. Sanksi: 
I. Hukuman Ringan 
Membersihkan kamar mandi, kamar tidur dan cottage selama 2 hari. 
II. Hukuman Sedang 
Tidak diberikan uang saku selama 7 (tujuh) hari bagi yang bersekolah dan 
membersihkan kamar mandi, kamar tidur, cottage selama 4 hari. 
III. Hukuman Berat 
1. Ditempatkan di ruang adaptasi, tidak diberikan uang saku selama 14 hari, 
membersihkan kamar mandi, kamar tidur, cottage dan lingkungan cottage. 
2. Dikeluarkan dari panti. 
 
14. Data Anak Asuh Berdasarkan Usia, Pendidikan, Keterampilan, dan 
Ekstrakulikuler Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4 Cengkareng 
a. Berdasarkan Usia 
Berbeda dengan panti sosial asuhan anak yang ada, panti asuhan  ini hanya 
di khususkan menangani anak-anak jalanan yang berjenis kelamin laki-laki saja, 
menurut pak Saiful Bahri selaku pegawai staf identifikasi dan asesmen mengatakan 
bahwa: 
“PSAA Putra Utama 4 diperuntukkan untuk anak-anak jalanan, terlantar dan 





yang berjenis kelamin laki-laki saja dari usia 6-18 tahun. Sebelumnya 
perempuan dan laki-laki di campur tetapi sekarang anak laki-laki saja”.35 
Panti sosial ini terdiri dari anak-anak asuh yang berasal dari berbagai daerah 
seperti Depok, Bogor dan luar Pulau Jawa dan dari wilayah DKI Jakarta sendiri. 
Dengan sasaran pelayanan anak yang berusia 6-18 tahun, hasil razia atau penertiban 
Satpol PP atau Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta, rujukan dari PSBI Bangun Daya, 
polisi, rumah sakit atau serahan dari masyarakat yang keluarganya tidak mampu. 
Jumlah anak asuh yang berada di PSAA PU 4 dari data bulan Maret 2016 adalah 
113 anak. Dari 113 anak asuh yang berada di panti, mereka terdiri dari usia yang 
berbeda-beda. Berikut tabel 3.7 merupakan data berdasarkan usia. 
Tabel 3.3 
Data Anak Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah 
1 7 - 10 tahun 17 
2 11 – 15 tahun 73 
3 16 – 17 tahun 23 
Total 113 
Sumber: Dokumen PSAA Putra Utama 4 Cengkareng (Maret 2016). 
Berdasarkan tabel 3.3 ditunjukkan bahwa syarat usia yang berada di PSAA 
PU 4 berusia dari 6-18 tahun. Dari data tersebut dapat terlihat bahwa usia 11-15 
tahun menduduki jumlah terbanyak dan kebanyakan mereka merupakan lulusan 
SMP atau putus sekolah pada waktu mereka SMP. 
b. Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Selain dari usia, anak asuh yang berada di PSAA Putra Utama 4 juga terbagi 
berdasarkan tingkat pendidikan masing-masing pada saat mereka belum berada di 
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panti dan pada saat mereka berada di panti. Berikut ini data anak berdasarkan 
tingkat pendidikannya. 
Tabel 3.4 
Data Anak Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Belum Sekolah atau Kejar Paket 41 
2 SD 21 
3 SMP 21 
4 SMA dan SMK 20 
Total 113 
Sumber: Dokumen PSAA Putra Utama 4 Cengkareng (Maret 2016). 
Tingkat pendidikan anak yang berada di PSAA Putra Utama 4 berbeda-
beda, terdapat 44 anak adaptasi yang belum disekolahkan atau sedang mengikuti 
kejar paket, kejar paket terdiri dari paket A, B dan C. Dan anak-anak asuh yang 
sudah berada di cottage yaitu 21 anak bersekolah SD, 21 SMP dan 20 anak SMA 
dan SMK. Anak-anak yang sedang mengikuti kejar paket akan dilanjutkan ke 
sekolah umum jika ada kemauan untuk belajar pada diri anak tersebut dan lulus 
dalam ujian kejar paket. 
“Anak-anak yang berada di adaptasi ada yang pernah bersekolah ada juga 
yang tidak pernah sekolah karena orang tua tidak mampu membiayai 
pendidikan anak-anaknya juga karena ingin membantu orang tuanya 
bekerja. Oleh karena itu ada kejar paket untuk mereka agar bisa melanjutkan 
sekolah setelah tinggal di panti. Namun apabila mereka memiliki ijazah 
sekolah mereka dapat dimasukkan ke sekolah-sekolah formal. Banyak dari 
mereka yang tidak mau melanjutkan sekolah dan sangat sulit untuk 
mengajak mereka untuk bersekolah kembali dikarenakan mereka sudah 
terbiasa hidup bebas tanpa aturan-aturan yang ada sehingga kami berusaha 
keras untuk mengajak mereka untuk mau bersekolah kembali. Kami 
memotivasi mereka, memahami mereka, mengajak mereka untuk 





pentingnya pendidikan bagi mereka dan menjadi mau untuk bersekolah 
kembali ”.36 
c. Berdasarkan Keterampilan dan Ekstrakulikuler 
Setelah mereka menjadi anak asuh panti, maka mereka digolongkan ke 
dalam jenis keterampilan dan jenis keterampilan ini mereka pilih sesuai dengan 
bakat, minat juga seleksi dan pihak panti. Berikut data anak menurut jenis 
keterampilan masing-masing. 
Tabel 3.5 
Data Anak Berdasarkan Jenis Keterampilan 
No Keterampilan Jumlah 
1 Melukis 29 
2 Komputer 10 
3 Menjahit 10 
4 Band 5 
5 Angklung 15 
6 Marawis 15 
7 Marching band 20 
8 Bibit tanaman 20 
9 Desain grafis 6 
Total 135 
Sumber: Dokumen PSAA Putra Utama 4 Cengkareng (Maret 2016). 
Salah satu tujuan didirikannya PSAA Putra Utama 4 ini adalah 
memberdayakan anak-anak yang telah putus sekolah atau anak-anak terlantar 
sehingga mereka mampu hidup mandiri tanpa menggantungkan orang lain atau 
tanpa mereka menjadi seorang gelandangan yang hidup di jalan. Maka dengan 
adanya panti sosial ini diharapkan mampu mengurangi jumlah atau tingkat anak-
anak terlantar yang menjadi pengangguran. Ada beberapa jenis keterampilan yang 
diajarkan di PSAA Putra Utama 4 antara lain yaitu keterampilan komputer desain 
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grafis, keterampilan band, angklung dan marawis. Menurut bapak Mastur selaku 
Kasie Bimbingan dan Penyaluran. 
“Selama tinggal di PSAA Putra Utama 4 anak-anak asuh sudah dibekali 
dengan berbagai macam keterampilan yaitu pelatihan komputer desain 
grafis, terus ada band, angklung, marawis serta marching band”.37 
Hal demikian merupakan salah satu bukti peningkatan kreativitas para WBS 
selama dibina di PSAA Putra Utama 4. Hal tersebut juga berguna sebagai bekal 
masa depan yang lebih baik. Selama anak-anak berada di PSAA Putra Utama 4 
mereka juga diwajibkan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang telah terjadwal 
oleh pihak panti. Berikut data anak menurut kegiatan ekstrakulikuler.  
Tabel 3.6 
Data Anak Berdasarkan Kegiatan Ekstrakulikuler 
No Ekstrakulikuler Jumlah 
1 Futsal 20 
2 Silat 40 
3 Senam 41 
Total 101 
Sumber: Dokumen PSAA Putra Utama 4 Cengkareng (Maret 2016). 
Selain bimbingan keterampilan yang diberikan PSAA Putra Utama 4 kepada 
anak, bimbingan fisik juga diberikan kepada anak asuhnya. Bimbingan fisik itu 
dapat berupa kegiatan-kegiatan yang dilakukan setiap hari, kegiatan tersebut dapat 
berupa olahraga. Misalnya futsal, senam dan silat, semua kegiatan ini harus diikuti 
oleh semua anak asuh. Kegiatan ini dibimbing oleh pegawai atau instruktur panti 
maupun oleh pihak luar. Pihak luar disini dimaksudkan untuk membantu 
terlaksananya kegiatan-kegiatan olahraga, khususnya untuk futsal dan silat. 
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Bimbingan fisik ini sangat bermanfaat sekali terhadap perkembangan diri anak, 
selain mereka harus sehat jasmani tetapi juga sehat rohani. 
Dengan adanya kegiatan yang dilakukan di panti setiap hari ini, maka anak-
anak asuh panti akan lebih sehat dan lebih semangat dalam menerima bimbingan 
keterampilan yang diberikan panti. Selain untuk menjaga kesehatan jasmani dan 
rohani, bimbingan fisik ini juga diharapkan dapat menyalurkan bakat mereka 
masing-masing dan juga mereka tetap dapat menyalurkan hobby mereka walaupun 
berada di panti. Panti sosial ini sangat berperan terhadap masa depan anak-anak 
terlantar yang berada di panti, mereka bisa mendapatkan keterampilan yang 
sebelumnya belum mereka miliki, mendapatkan ilmu pengetahuan di luar 
keterampilan, mendapatkan bimbingan fisik yang berupa kegiatan olahraga dan 
kegiatan diluar olahraga dimana dari kegiatan tersebut mereka juga dapat 
menyalurkan hobbynya dan mendapatkan bimbingan psikologis yang berupa 
siraman rohani, pengajuan dan lain-lain yang dapat merubah sikap buruk mereka 
sebelumnya. 
 
B. Deskripsi Subyek 
Subjek penelitian ini adalah tiga orang tua asuh pengganti dan alumni panti 
sebagai informan inti peneliti. Sedangkan ketiga subjek lainnya yaitu kasubag tata 
usaha, kepala identifikasi dan asesmen, dan pekerja sosial atau pendamping 
merupakan informan kunci dalam penelitian ini. Berdasarkan informasi yang di 





berlatar belakang sebagai pengamen, pengemis dan pedagang yang masing-masing 
memiliki faktor ketelantaran yang berbeda, namun dalam hal pembinaan 
mendapatkan materi dan bimbingan yang sama sesuai dengan program kegiatan 
yang di jalankan kepala panti dan pekerja sosial lainnya. 
Kepala bagian tata usaha adalah orang yang bertugas mengurus segala hal 
yang berhubungan dengan urusan anak, kepegawaian, gaji pegawai, perekrutan 
pekerja sampai penyaluran pekerja. Kepala identifikasi dan asesmen adalah orang 
yang bertugas melaksanakan penjangkauan dan pendekatan awal meliputi 
observasi, identifikasi, motivasi dan seleksi, melaksanakan penerimaan, 
melaksanakan asesmen meliputi penelaahan, pengungkapan dan pemahaman 
masalah dan potensi, dan melaksanakan pemenuhan kebutuhan sandang, pangan 
dan penunjang pendidikan. Orang tua asuh pengganti adalah orang yang merawat, 
mengasuh serta berperan membentuk kemandirian dalam diri anak. Dan alumni 
panti adalah orang yang merasakan dan menerapkan kemandirian dalam dirinya. 
Berikut adalah data mengenai informan kunci dan informan inti 
Tabel 3.7 
Data Subjek Informan Kunci dan Informan Inti 
No Nama Usia Pendidikan Terakhir 
1 Pak Iwan 38 tahun SMA 
2 Ka Nyimas 28 tahun D3 
3 Pak Ibnu 40 tahun SMA 
4 Ka Aris 24 tahun SMA 
5 Bu Hatmini 53 tahun A.Ks 
6 Pak Suyib 57 tahun S.E. 








a) Deskripsi Orang Tua Asuh Pengganti dan Alumni Panti atau Informan Inti 
1) Bapak Iwan Julfikar 
Pak Iwan Julfikar sudah bekerja di panti ini sejak awal panti ini dibangun 
pada tahun 2006, namun pada tahun itu juga pak Iwan di pindah tugaskan ke BKO 
di Dinas Sosial selama satu tahun dan bekerja menjadi security. Dan bekerja di 
PSAA PU 4 ini pada tahun 2009 menjadi pendamping di adaptasi dan orang tua 
asuh pengganti di cottage Pangeran Diponegoro. Anak-anak asuh tersebut terdiri 
dari 8 orang anak yaitu 3 orang SMA, 2 orang SMP dan 3 orang SD termasuk 
dengan Hamdansyah yang sudah berada di cottagenya selama dua bulan. 
Pak Iwan yang memiliki postur tubuh gemuk dan berkulit coklat serta 
memiliki tahi lalat di pipi nya ini mengajarkan anak-anak asuhnya dengan tidak 
memanjakan dan selalu memberikan sanksi tegas jika ada yang melanggar 
peraturan panti. Beliau juga merupakan orang yang lebih banyak diam tetapi saat 
sudah berbicara dan mengatakan sesuatu akan mengena kepada hati anak-anak 
asuh. 
2) Nyimas Apriliani Aminah 
Ka Nyimas yang lebih kerap disapa ka Nana merupakan pekerja harian lepas 
yang sudah bekerja selama 7 tahun sejak tahun 2009. Ka Nana yang berusia 28 
tahun ini memiliki latar belakang pendidikan D3 Broadcasting di Universitas Esa 
Unggul, ka Nana memiliki ibu yang dahulunya juga seorang 
 pekerja sosial di PSAA Putra Utama 4. Ka Nana menjadi orang tua asuh 





untuk Deni Saputra sejak tahun 2014. Ka Nana yang memiliki bentuk tubuh berisi 
ini dalam kesehariannya selain menjadi orang tua asuh pengganti juga berada di 
bagian identifikasi dan asesmen dan menjadi sekertaris umum di PSAA Putra 
Utama 4. 
Ka Nana tinggal di cottage Ahmad Yani bersama dengan suami dan anak 
perempuannya, setiap harinya memantau dan mengetahui aktifitas keseharian anak 
dari membangunkannya solat subuh, mandi pagi, membersihkan cottage. 
3) Bapak Muhammad Ibnu Ramdani 
 Pak Ibnu adalah orang tua asuh pengganti di cottage A.H. Nasution yang 
berusia 40 tahun, beliau sudah bekerja di PSAA Putra Utama 4 selama 9 tahun sejak 
tahun 2008. Sejak pertama kali masuk di PSAA Putra Utama 4 beliau langsung 
diberikan tanggungjawab untuk menjadi orang tua asuh pengganti. 
Pak Ibnu yang memiliki tinggi sekitar 165 cm ini terkenal dengan sifatnya 
yang sering bercanda, baik itu saat di dalam cottage maupun di luar cottage saat 
mengobrol dengan pramu sosial lainnya. Anak-anak yang tinggal di cottage pak 
Ibnu terdiri dari enam orang anak yaitu 2 anak SMA, 3 anak SD dan 1 anak yang 
tidak bersekolah, salah satu anak yang tinggal di cottagenya adalah Muhammad 
Fachri Hardiyansyah. Sebelum pak Ibnu bekerja di PSAA Putra Utama 4 dia 







4) Muhammad Aris Hidriyansyah 
Ka Aris berusia 24 tahun, dia adalah salah satu alumni PSAA Putra Utama 
4 yang lulus pada tahun 2012. Ka Aris berasal dari Kepulauan Seribu yaitu di Pulau 
Untung Jawa yang merupakan kakak dari Fachri, dia adalah anak pertama dari 
empat bersaudara. Bapaknya seseorang yang di pekerjakan oleh pamannya dan 
ibunya adalah ibu rumah tangga yang memiliki warung kopi dan indomie di pinggir 
pantai. Dia memutuskan untuk tinggal dan bersekolah di PSAA Putra Utama 4 
karena di pulau tidak ada sekolah SMA dan ditambah lagi ekonomi keluarga yang 
sulit yang menjadi latar belakang dirinya memutuskan untuk tinggal di panti. 
Sebelum berada di panti setiap harinya ka Aris bersekolah dan membantu 
ibunya pada hari sabtu dan minggu untuk menjaga warung. Saat tinggal di PSAA 
Putra Utama 4 yang menjadi pendampingnya adalah pak Lukman dan pak Aries, di 
PSAA Putra Utama 4 dia bersekolah di SMK Bunga Nusa mengambil jurusan 
Pemasaran. Selama di PSAA Putra Utama 4 dia lebih sering mengikuti kegiatan 
olahraga dan bermain musik angklung. 
b) Deskripsi Informan Kunci 
1) Deskripsi Kepala Subbagian Tata Usaha 
Ibu Hatmini, A.Ks 
Bu Hatmini adalah Kepala Subbagian Tata Usaha PSAA Putra Utama 4 
yang berusia 53 tahun. Beliau sudah bekerja di PSAA Putra Utama 4 sejak tahun 
2013 dan menjadi Kepala Subbagian Tata Usaha sejak tahun 2015 ini memiliki 





yang kerap disapa bu Mimin ini sudah bekerja di panti sejak tahun 1984-2003 di 
Panti Werdha selama 19 tahun, 2003-2013 di Dinas Sosial dan 2013 sampai 
sekarang di PSAA Putra Utama 4, sudah 32 tahun beliau bekerja di panti sosial. 
Di PSAA Putra Utama 4 bu Hatmini berpengalaman untuk mengatur dan 
memenuhi kebutuhan sehari-hari WBS. Dan bukan hanya itu bu Hatmini 
merangkap menjadi orang tua asuh juga untuk para WBS. Bu Hatmini sering 
berkeliling pada jam tertentu ke cottage dan terutama ke ruang adaptasi, karena 
anak-anak yang masih berada di adaptasi membutuhkan perhatian dan penanganan 
yang berbeda dengan anak-anak yang sudah berada di cottage. 
Bu Hatmini menjelaskan tujuan pembinaan di PSAA Putra Utama 4 yaitu 
untuk memandirikan anak, agar WBS memiliki kemandirian dan untuk 
mengentaskan ketelantaran mereka. Hasilnya adalah mengantarkan WBS sampai 
lulus, tidak ada perubahan perilaku dan tidak menunjukkan untuk kembali lagi ke 
jalanan. Selain itu, bu Hatmini menjelaskan bahwa kemandirian memang sengaja 
dibentuk di PSAA Putra Utama 4 dengan adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
setiap harinya. 
“Ya mereka kan biasa hidup bebas jadi agak susah mengajarkan hidup tertib 
itu perlu waktu dan perlu proses, tidak bisa hanya sekali atau dua kali. Saya 
sih maunya semuanya mau cerewet, cerewet demi kebaikan anak-anak tidak 
masalah”.38 
Bu Hatmini dikenal sebagai guru atau pekerja sosial yang paling disegani 
oleh para pekerja dan menonjol dalam hal mengajar dan membina anak-anak asuh. 
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Dalam kegiatannya membina anak bu Hatmini merupakan orang yang paling 
disegani anak, di samping itu bu Hatmini adalah orang yang sangat baik dan perduli 
terhadap masalah sosial khususnya yang berada di dalam panti. 
2) Deskripsi Kasie Identifikasi dan Asesmen 
Bapak Suyib, S.E 
Pak Suyib yang sudah berumur 57 tahun ini memiliki perawakan kurus dan 
lebih sering berada di lapangan karena lebih bisa untuk memantau anak-anak asuh 
terutama anak-anak yang baru beradaptasi di PSAA Putra Utama 4, pak Suyib juga 
lebih sering menginap di panti karena jarak rumahnya yang jauh yaitu di Bekasi, 
Jawa Barat. Pak Suyib salah satu yang disegani oleh anak-anak asuh di panti, selain 
itu anak-anak asuh lebih mau mendengarkan perkataannya dibandingkan dengan 
pekerja sosial lainnya. Pak Suyib sudah bekerja selama satu tahun di PSAA Putra 
Utama 4 yang juga sebelumnya di rotasi dari kecamatan di Jakarta Timur. 
Walaupun pak Suyib sebelumnya bekerja di kecamatan namun dalam hal 
ini pak Suyib bisa tahu dan memahami dalam memperlakukan anak asuh. Pak Suyib 
lebih sering berada di lapangan dibandingkan dengan pekerja sosial lainnya 
sehingga pak Suyib mengetahui kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan oleh 
anak-anak sampai malam hari. 
3) Deskripsi Pramu Sosial 
Bapak Pendi 
Pak Pendi yang lebih kerap disapa pak ustadz ini merupakan pramu sosial 





tahun. Pak ustadz berumur 35 tahun, sebelum bekerja di PSAA Putra Utama 4, pak 
ustadz bekerja di PSAA Putra Utama 5 di Duren Sawit dan menjadi pekerja juga di 
PSAA Putra Utama 4 sehingga beliau memutuskan untuk bekerja di panti ini. 
Pak ustadz yang memiliki tinggi sekitar 160 cm ini sudah merasakan 
pergantian pemimpin sebanyak 4 kali, menurut pak ustadz setiap pemimpin 
memiliki keberhasilan tersendiri dan melakukan perubahan ke arah yang lebih baik 
untuk panti. Sejak bekerja disini pak ustadz sudah menjadi pendamping di adaptasi 
bagian mental spiritual, karena hal ini juga beliau lebih sering di sapa pak ustadz. 
Setiap harinya pak ustadz yang tinggal di Ciujung, Serang ini sangat 
mengenal bagaimana sifat asli anak-anak asuh yang dahulunya tinggal dan sudah 
sangat erat dengan dunia jalanan. Menurut pak Pendi selaku pendamping adaptasi 
bagian mental spiritual: 
“Saya tau persis anak jalanan gimana. Makanya kalau ngadepin anak begini 
terlalu deket juga jangan, terlalu jauh juga jangan, tengah-tengah aja. Terlalu 
deket kita di makan, terlalu jauh juga jangan, tarik ulur aja. Ibarat berjalan 
di dalam tepung ada durinya di dalamnya, keliatannya tepung itu kan putih, 
bersih tapi ternyata di dalamnya ada duri ya kita luka”.39 
Menurutnya bekerja di panti adalah merupakan panggilan hati dan mencari 
nilai dari Allah. Pak ustadz yang memang selalu menyelipkan nilai-nilai islami di 
setiap perkataannya memiliki latar belakang pendidikan lulusan dari Sekolah 
Menengah Atas (SMA) ini bekerja dengan hati yang ikhlas untuk dapat mendidik 
anak-anak asuh menjadi lebih baik lagi ke depannya. 
                                                          






“Jadi kita disini pertama panggilan hati kalau saya pribadi, yang dilihat dari 
Allah kan Hablumminannas kita dapat pahala kan disitu, yang kedua kita 
ingin mencari nilai dari Allah, sebaik-baik manusia ya bermanfaat untuk 
orang lain. saya kalau melihat anak-anak ini secara batiniah kasian, masalah 
sosial mereka lebih berat, sangat banyak dan kompleks dari kita secara ini 
kan kita belajar, ilmu ngga perlu dari buku, tersirat dalam al-qur’an dan 
hadits sudah ada”.40 
 
C. Hasil Temuan Fokus Penelitian 
1. Faktor-faktor Perlunya Dilakukan Sosialisasi Dalam Membentuk 
Kemandirian Anak 
Hidup menjadi anak jalanan bukanlah pilihan hidup yang menyenangkan 
melainkan keterpaksaan yang harus diterima dan dijalani oleh sebagian anak karena 
adanya sebab-sebab tertentu. Beberapa diantaranya adalah kebutuhan ekonomi 
yang tidak memadai atau serba kekurangan dan keadaan orang tua yang tidak 
memiliki pekerjaan sehingga banyak orang tua yang mengabaikan kewajibannya 
dengan tidak menyekolahkan anak-anaknya dan tidak memberikan perhatian 
kepada anaknya, sehingga banyak orang tua yang membiarkan anak-anaknya 
bekerja untuk mencari uang dan membiarkan mereka berada di jalanan sebagai 
pemulung, pengamen dan bahkan menjadi peminta-minta. 
“Latar belakang anak-anak yang tinggal di panti beragam. Ada yang 
tertangkap di jalanan saat sedang mengemis, mengamen dan juga ada anak 
yang diantar oleh keluarganya sendiri karena tidak mampu memenuhi 
kebutuhan anak. Anak-anak ini terbiasa hidup bebas, latar belakang 
keluarga mereka pun bermacam-macam ada yang satu keluarga semua 
menjadi pemulung, pengemis dan pengamen. Anak-anak ini juga ada yang 
                                                          






memiliki masalah dengan hukum, mereka juga sudah mengenal obat-obatan 
terlarang”.41 
Banyak hal yang menyebabkan anak-anak tersebut menjadi terlantar, antara 
lain dari segi biaya atau ekonomi, ketiadaan biaya ini menyebabkan mereka harus 
putus sekolah sehingga mereka tidak memiliki pendidikan dan keterampilan, di 
samping itu dapat pula mengakibatkan anak-anak ini menjadi anak-anak 
gelandangan. Kondisi seperti ini tidak diharapkan oleh semua pihak baik 
masyarakat maupun pemerintah. Sebagai upaya pencegahan anak-anak terlantar 
menjadi anak-anak gelandangan maka dengan menampung mereka di suatu 
lembaga sosial, seperti panti sosial atau panti asuhan. 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, melalui Dinas Kesejahteraan Sosial, 
mendirikan sebuah Panti Sosial Asuhan Anak guna memberikan pelayanan serta 
pendidikan kepada anak-anak terlantar. Di PSAA Putra Utama 4 mereka akan 
mendapatkan pendidikan dan pembinaan yang dapat mengarahkan untuk bekal 
hidup yang berguna bagi masa depan mereka. 
Sedangkan mengenai tujuan didirikannya PSAA Putra Utama 4 adalah 
untuk meratakan kesejahteraan dan pendidikan bagi kelompok sosial yang kurang 
mampu, dan diharapkan dapat hidup mandiri. Dan merujuk pada sistem 
kesejahteraan sosial dan konsep pendidikan, bahwa tujuan pelayanan dan 
pendidikan adalah pencapaian perwujudan manusia secara penuh dalam arti 
menciptakan manusia yang mandiri dan terpenuhi segala kebutuhannya. Dengan 
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melihat konsep tersebut, PSAA Putra Utama 4 adalah lembaga pelayanan sosial 
yang di dalamnya melaksanakan kegiatan pemenuhan kebutuhan anak-anak 
terlantar berupa pendidikan, keterampilan dan pelatihan serta pembinaan dalam 
rangka meningkatkan kemampuan dari kemandirian sasarannya atau anak-anak 
asuhnya serta menumbuhkan keterampilan sosial bagi anak-anak tersebut. 
Panti sosial merupakan tempat untuk menampung anak-anak terlantar yang 
sudah tidak memiliki orang tua maupun keluarga  dan anak-anak yang keluarganya 
memiliki ekonomi menengah ke bawah sehingga lembaga tersebut merupakan 
pengganti dari keluarga mereka. Oleh karena itu para orang tua asuh pengganti 
ataupun pekerja sosial lainnya harus bisa menjadikan diri mereka sebagai pengganti 
orang tua mereka maupun keluarga mereka, dan yang memahami apa yang ada di 
dalam diri anak-anak asuh tersebut. Sehingga diperlukan pendekatan yang sangat 
emosional antara para orang tua asuh pengganti atau pekerja sosial kepada anak-
anak asuh yang ada di panti, pendekatan-pendekatan yang dilakukan adalah untuk 
memberikan rasa aman dan nyaman serta memberikan kepercayaan bagi anak-anak 
asuh bahwa para orang tua asuh pengganti dan pekerja sosial adalah orang tua 
mereka yang nantinya akan menumbuhkan rasa kasih sayang antara para orang tua 
asuh atau pekerja sosial lainnya dan anak-anak asuh di panti. Namun, yang 
terpenting adalah bagaimana menumbuhkan minat bagi anak-anak asuh agar 
mereka mau mengikuti setiap kegiatan dan pembinaan yang diberikan panti sosial. 
Jalanan membentuk anak-anak menjadi lebih dewasa sebelum waktunya 
karena di jalanan adalah lingkungan kompetisi bagi orang dewasa. Di jalanan 





kejahatan seksual dan bahkan pembunuhan. Anak-anak melakukan pekerjaan-
pekerjaan seperti mengamen, mengemis, memulung dan mencuri atau merampok. 
Alasan ekonomi atau kemiskinan menjadi alasan utama mereka melakukan 
tindakan-tindakan yang seharusnya tidak dilakukan oleh anak-anak. Anak-anak ini 
dieksploitasi oleh mafia bahkan orang tua kandung mereka sendiri, anak-anak di 
eksploitasi dan dijadikan menjadi sebuah tempat usaha untuk mendapatkan uang 
dengan cepat. 
“Sangat perlu sekali mbak, alasannya karena mereka kebanyakan disini tuh 
80% anak jalanan yang awal-awalnya dia memang tidak ada perhatian dari 
orang tua, keluarga maupun masyarakat. Nah setelah dia tinggal disini kita 
perhatian penuh dengan anak-anak itu sekaligus kita memberikan motivasi 
kepada si anak supaya kedepannya mereka lebih baik daripada yang 
sekarang di jalanan”.42 
Perlunya sosialisasi dalam membentuk kemandirian anak didasari dari hal 
tersebut, karena anak-anak asuh yang mayoritas merupakan anak jalanan dan juga 
anak-anak asuh yang dititipkan oleh orang tua mereka pada saat berada di PSAA 
Putra Utama 4 mereka masih menerapkan kehidupan bebas dan kebiasaan-
kebiasaan di jalan seperti perilaku negatif mereka yang sering berbohong, 
menghilangkan sifat malas yang sudah melekat pada diri mereka dan membuat diri 
mereka menjadi disiplin. Sehingga mereka tidak hanya makan dan tidur tetapi juga 
membuat anak-anak asuh ini menjadi aktif, mau perduli terhadap lingkungan dan 
keadaan sekitar mereka serta menjadi anak yang mandiri. 
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Kemandirian dalam diri anak perlu dibentuk karena untuk merubah 
pemikiran mereka selama ini, baik anak-anak asuh yang berasal dari jalanan 
maupun yang dititipkan oleh orang tua mereka. Anak-anak asuh ini harus memiliki 
pemikiran yang panjang untuk masa depan mereka, tidak hanya berpikiran jangka 
pendek untuk hidup mereka selama sehari atau dua hari saja tetapi juga bagaimana 
mereka akan menjalankan kehidupan mereka nantinya setelah lulus dari PSAA 
Putra Utama 4. 
“Untuk membentuk anak itu kalo keluar dari panti ya bisa untuk kehidupan 
diri sendiri ya biar bisa bekerja, dia punya skill, dia punya buat hidup sendiri 
ngga ketergantungan dengan orang, ngga minta-minta lagi, ngga ngamen-
ngamen lagi ijazah terutama”.43 
Karakter yang sudah melekat pada diri anak-anak asuh ini menjadi salah 
satu alasan perlunya pembentukan kemandirian, mereka memiliki karakter yang 
keras, ingin mendapatkan segala sesuatunya secara cepat. Anak-anak asuh ini juga 
masih sangat kurang dalam kesadaran untuk menjaga kebersihan pada diri mereka 
karena selama ini mereka masih belum bisa merawat diri mereka dan menjaga 
kebersihan tubuhnya sendiri. 
“Ya karena kan mereka ini perlu, karena mereka disini perlu pemahaman, 
perlu ilmu, kalau kita ngga berikan itu kan mereka pelanga-pelongo ngga 
tau, kita ajarkan itu semuanya”.44 
Seorang anak perlu mendapatkan sosialisasi untuk membentuk kemandirian 
mereka agar mereka memiliki pemahaman, mengetahui arah kemandirian seperti 
apa, langkah-langkah untuk menjadi orang yang mandiri dan mendapatkan ilmu 
                                                          
43 Wawancara dengan Ibu Hatmini pada hari Jumat, 11 Maret 2016 pukul 11.30 WIB, di pos satpam 
belakang PSAA PU 4. 






selama di PSAA Putra Utama 4 agar dapat mempertahankan hidup mereka kelak di 
masyarakat dengan sendiri, tanpa bergantung kepada orang lain. Selain itu 
kehidupan seorang anak akan menjadi lebih terarah saat sudah diberikan sosialisasi 
dalam membentuk kemandiriannya. 
Setelah anak-anak ini lulus dari PSAA Putra Utama 4 mereka mempunyai 
skill atau keahlian dalam diri mereka yang di dapat selama sosialisasi dalam 
membentuk kemandirian mereka. Agar anak-anak asuh bisa mencari pekerjaan dan 
mampu menghidupi keluarganya dan khususnya dirinya sendiri. Selama ini anak-
anak asuh masih belum mampu untuk memilah hal yang positif dan negatif, 
sehingga diharapkan dengan adanya sosialisasi dalam membentuk kemandirian 
anak ini, mereka nantinya mampu menentukan hal-hal terpenting dalam hidupnya, 
mampu mengetahui mana yang terbaik untuk hidupnya dan tidak mengulangi 
kesalahan-kesalahan di hidupnya di masa lampau saat berada di jalanan. Kemudian 
untuk anak-anak lainnya yang bukan berasal dari jalanan dapat membuat mereka 
yang memiliki latar belakang ekonomi keluarga rendah atau memiliki masalah 
keluarga sendiri selama berada di PSAA Putra Utama 4 menjadi anak yang mandiri, 
tidak bergantung kepada orang tuanya dan setelah lulus dari panti akan mampu 
membantu untuk meningkatkan ekonomi keluarganya dengan bekerja keras dan 









2. Kelebihan Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4 
Pada sub bab ini peneliti akan memberikan berbagai jenis-jenis pembinaan 
dan proses pembinaan yang diberikan oleh PSAA Putra Utama 4. Karena di PSAA 
Putra Utama 4 memiliki kelebihan dalam hal pembinaan yang berbeda dengan panti 
sosial lainnya. 
2.1 Jenis-jenis Pembinaan 
Dalam hal ini upaya-upaya yang dilakukan kepada anak-anak terlantar yang 
ada di PSAA Putra Utama 4 yaitu diarahkan pada tercapainya kesejahteraan melalui 
pelayanan sosial seperti pendidikan nonformal, pelatihan sosial dan pelatihan 
keterampilan sebagai modal untuk kegiatan ekonomi. Sehingga anak dapat mandiri 
dan menjadi pribadi yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 
Berikut adalah deskripsi kegiatan aktifitas keseharian anak di PSAA Putra 
Utama 445: 
Tabel 3.8 
Jadwal Kegiatan Anak di PSAA Putra Utama 4 
NO HARI/JAM MATERI PEMBIMBING 
1. Senin 
08.00 s/d 10.00 WIB 
13.00 s/d 15.00 WIB 
15.00 s/d 17.00 WIB 
 
19.00 s/d 21.00 WIB 
 
Keterampilan Melukis 
Bimbingan Kejar Paket 
Kesenian Musik Angklung 
dan Arumba 
Pembinaan Fisik (Silat) 
 
M. Arif Wahyudi 
Hani Rahman 




08.00 s/d 10.00 WIB 
13.00 s/d 15.00 WIB 
14.00 s/d 16.00 WIB 
 
Pembinaan Fisik (Futsal) 
Bimbingan Rohani Islam 
Bimbingan Belajar SMP 
(B.Inggris) 
 
M. Rifky Al Fatih 
Ustadz Jufri 
Neneng 
3. Rabu   
                                                          





08.00 s/d 10.00 WIB 
10.00 s/d 12.00 WIB 
13.00 s/d 15.00 WIB 
 
15.00 s/d 16.00 WIB 
16.00 s/d 17.00 WIB 
Bimbingan Rohani Islam Iqra 











08.00 s/d 10.00 WIB 
10.00 s/d 12.00 WIB 
13.00 s/d 15.00 WIB 
15.00 s/d 17.00 WIB 
 
Pembinaan Rohani Islam 
Kesenian Marching Band 
Keterampilan Komputer 







07.00 s/d 09.00 WIB 




13.00 s/d 15.00 WIB 
 
 
15.00 s/d 17.00 WIB 
 
Pembinaan Fisik (Senam) 




Bimbingan Belajar SD 











10.00 s/d 12.00 
 




09.00 s/d 11.00 
 
Keterampilan Bibit Tanaman 




Pembinaan yang ada di PSAA Putra Utama 4 sangat beragam. Dari mulai 
kegiatan pembinaan rohani, bimbingan sosial, kegiatan pelatihan keterampilan, 
pembinaan fisik dan kegiatan penunjang lainnya. Di PSAA Putra Utama 4 ini 
dilakukan pembinaan dan diberikan pula pelayanan-pelayanan untuk anak-anak 
asuh yaitu: 
1) Memberikan Bekal Hidup Berupa Bimbingan Keterampilan Sosial 
Banyaknya jumlah remaja Indonesia dan khususnya remaja yang berada di 
Jakarta, yang tidak dapat melanjutkan biaya sekolah karena ketiadaan biaya 





panti sosial yang bekerja dibawah naungan Dinas Kesejahteraan Sosial, diharapkan 
mampu mengurangi jumlah anak terlantar dan mampu mengurangi serta 
memberdayakan anak-anak tersebut secara maksimal dengan bimbingan 
keterampilan sebagai bekal hidupnya. Hidup semakin sulit tanpa bekal hidup yang 
pasti, maka para anak remaja yang putus sekolah tidak akan mampu bertahan hidup. 
Apabila para remaja atau anak-anak terlantar tidak mempunyai bekal hidup, mereka 
juga dapat menjadi anak gelandangan yang hidup di jalanan sebagai pengamen dan 
pengemis di bawah lampu merah atau bahkan mereka dapat juga melakukan 
tindakan kriminalitas dengan berbagai cara. 
Dengan pemberian bekal berupa keterampilan maka diharapkan mereka 
dapat memanfaatkan keterampilan tersebut secara maksimal. Panti sosial sangat 
berperan dalam memajukan masa depan anak-anak terlantar yang telah putus 
sekolah karena ketiadaan biaya. Sebelum calon anak asuh masuk dan belajar di 
panti sosial ini, anak-anak tersebut harus melengkapi semua syarat-syarat yang 
telah ditetapkan pihak panti sosial. Setelah itu mereka juga harus melakukan tes, 
yaitu tes bakat dan minat juga tes psikologi yang dilakukan oleh pihak panti sosial. 
Hal ini sangat penting untuk mempermudahkan para pekerja sosial dalam 
menyeleksi calon anak asuh untuk memilih keterampilan yang akan diminatinya. 
Bimbingan keterampilan juga diberikan panti sosial kepada anak asuhnya, hal  ini 
sangat penting agar mereka dapat belajar bagaimana cara membekali diri untuk 
hidup di kemudian hari, tanpa menggantungkan orang lain dan tanpa membuat 
mereka kembali menjadi anak jalanan. 





a. Keterampilan Melukis 
Keterampilan melukis adalah keterampilan yang mempelajari tentang 
bagaimana menggambar yang baik dan benar, membuat kreativitas anak meningkat 
dan mampu memiliki nilai jual yang tinggi. Keterampilan melukis disini bukan 
menggunakan kuas dan cat melainkan dengan menggunakan crayon dan pensil 
warna. Kelas pelatihan keterampilan melukis ini dilaksanakan setiap hari senin 
dengan dibimbing oleh pak Arif selama 6 bulan dan jumlah anak yang mengikuti 
kegiatan di dalam kelas terdapat 29 siswa. 
Keterampilan melukis dimulai dengan menggambar suatu obyek di papan 
tulis, setiap pertemuan memiliki tema gambar yang berbeda-beda. Dari pengajaran 
yang diberikan oleh pak Arif dalam ruang kelas pelatihan keterampilan melukis 
salah satunya yaitu menumbuhkan kreativitas yang tinggi kepada anak. Kreativitas 
disini adalah pemilihan warna untuk mewarnai objeknya di kertas gambar A3. Pak 
Arif yang sudah berusia 58 tahun dan merupakan pensiunan guru di sekolah ini 
memiliki cara mengajar keterampilan melukis dengan berkeliling ke setiap anak 
dan memberikan pengarahan untuk menggambar atau membentuk objek dengan 
sempurna. Anak-anak yang dilihat oleh pak Arif adalah kecerdasannya bisa atau 
tidaknya menggambar, jika tidak bisa diberikan gambar yang sudah jadi baru 
mereka mewarnai.  Hal tersebut diamati ketika ada anak yang mengalami kesulitan 
untuk membuat bentuk kucing: 
“Alan (10 tahun) yang mengikuti kegiatan melukis ini terlihat kesulitan dan 





Susah ya? Kaya gini nih caranya kamu bentuk dulu kepalanya terus 
badannya” sambil mengarahkan tangan kecil Alan.46 
b. Kesenian Musik Angklung 
Dalam kesenian musik angklung dan arumba ini anak-anak asuh di ajarkan 
bagaimana mereka memiliki keterampilan dalam hal mengekspresikan diri dalam 
bermain seni yaitu musik angklung tujuan yang dicapai dari mereka mengikuti 
keterampilan bermain angklung adalah bagaimana mereka bisa bekerja sama dalam 
menciptakan suatu musik yang indah di dengar oleh semua orang, selain itu makna 
dari mengikuti keterampilan angklung adalah bagaimana mereka bekerja sama 
karena kegiatan ini memerlukan banyak anggota untuk dapat memainkan alat musik 
tersebut. Kegiatan ini dilakukan setiap hari senin pada pukul 15.00 WIB yang di 
bimbing oleh bu Sirma Ulina Ginting. 
c. Keterampilan Menjahit 
Keterampilan menjahit adalah keterampilan yang mempelajari tentang 
bagaimana membuat suatu karya dari sebuah kain yang nantinya dapat 
dipergunakan untuk sehari-hari. Keterampilan ini merupakan kegiatan baru yang 
ada di PSAA Putra Utama 4 yang dibina oleh pak Budi setiap hari Rabu. 
Nilai moral yang dibentuk dalam kegiatan pelatihan keterampilan menjahit 
yaitu menghargai setiap prosesnya untuk bisa menjadi suatu barang yang memiliki 
nilai guna. Praktik keterampilan menjahit di PSAA Putra Utama 4 sangat 
menguntungkan bagi anak untuk bekal keterampilannya jika ingin membuka usaha 
                                                          





dari menjahit atau memanfaatkan kain yang sudah tidak terpakai untuk dijadikan 
barang yang memiliki nilai seperti kain perca yang dirangkai menjadi keset. Hal ini 
membentuk sikap kemandirian anak untuk diberikan tanggung jawab terhadap 
pekerjaan yang menghasilkan keuntungan. 
Keterampilan ini dimaksudkan agar anak-anak asuh nantinya setelah keluar 
dari panti mampu menghasilkan nilai ekonomi sendiri, karena dalam keterampilan 
menjahit tidak sulit sehingga setiap anak pun dapat melakukannya baik di rumah 
sendiri maupun dalam suatu pekerjaan menjahit nantinya agar anak-anak asuh pun 
dapat hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat nantinya. 
d. Kesenian Musik Band 
Kesenian musik band merupakan kegiatan yang dilakukan setiap hari Rabu 
dan dibimbing oleh bang Dedi Jumardi. Kegiatan ini mengajarkan anak-anak asuh 
untuk bisa memainkan alat musik seperti gitar, bass dan drum. Saat saya mengikuti 
kegiatan ini sudah terbentuk satu kelompok band yang terdiri dari 5 orang anak. 
Dalam keterampilan ini hanya sedikit dari anak-anak asuh yang mengikuti, banyak 
dari anak-anak asuh yang kurang berminat dan tidak bisa memainkan alat musik. 
Sehingga anak-anak yang tidak bisa bermain alat musik hanya memperhatikan saja. 
Pada saat kegiatan berlangsung, anak-anak memainkan satu sampai dua buah lagu. 
e. Kesenian Marching Band 
Kesenian marching band adalah kesenian yang dimainkan oleh sekelompok 
anak yang memainkan beberapa lagu dengan menggunakan beberapa macam alat 





ini dibimbing oleh pak Wisnu dan diikuti oleh kurang lebih 20 orang anak-anak 
asuh. 
f. Pelatihan Komputer dan Keterampilan Desain Grafis 
Pelatihan keterampilan komputer adalah keterampilan yang mempelajari 
segala sesuatu yang berhubungan dengan program-program di komputer. 
Sedangkan Keterampilan Desain Grafis adalah keterampilan yang mengajarkan 
anak-anak asuh yang duduk di bangku SMP-SMA untuk mengoperasikan program 
Adobe Photoshop dan Corel Draw di komputer. Kegiatan ini dibimbing oleh ka 
Ramadhan Satria setiap hari sabtu pada pukul 09.00 WIB-11.30 WIB. Keterampilan 
komputer dibimbing oleh pak Hadi (50 tahun) yang dilakukan pada setiap hari 
kamis pada pukul 14.30 WIB. Ruangan komputer itu berisikan 6 buah komputer 
dengan 2 meja yang memanjang. 2 komputer berada di meja depan dan 3 komputer 
berada di meja belakang. Pak Hadi sudah mengajar keterampilan komputer di panti 
ini kurang lebih 4 tahun dan materi yang diajarkan ialah mengenai microsoft office 
dan program corel draw dengan menggunakan buku panduan yang dimilikinya. 
Setiap satu komputer digunakan oleh dua sampai tiga orang anak secara 
bergantian, cara pengajaran pak Hadi dan ka Rama pun sama yaitu dengan 
menghampiri satu persatu anak-anak dan mengajari mereka mengoperasikan 
program komputer dan adobe photoshop. 
Dalam pelatihan komputer ini anak-anak diajarkan untuk bisa bekerja sama 





komputer yang dimiliki panti. Nilai moral yang dapat diambil dari kegiatan ini 
adalah dengan melatih kesabaran serta ketekunan dalam mengerjakan sesuatu. 
g. Kesenian Musik Marawis 
Kesenian musik marawis ini adalah kegiatan yang terbaru yang diadakan di 
PSAA Putra Utama 4 setiap hari kamis pukul 20.00 WIB namun sudah cukup 
banyak anak-anak asuh yang berminat mengikuti kegiatan ini. Kesenian ini 
dibimbing oleh pak Dedi Susanto. 
h. Keterampilan Bibit Tanaman Produktif dan Tanaman Hias 
Keterampilan bibit tanaman produktif dan tanaman hias adalah kegiatan 
menanam sayuran seperti bayam, kangkung, toge dan sayuran lainnya yang 
nantinya saat sudah bisa di panen maka tanaman ini akan dipergunakan dan diolah 
menjadi makanan untuk anak-anak asuh yang berada di panti juga. Kegiatan ini 
diadakan pada setiap hari Jumat pada pukul 09.00 WIB oleh pak Paidi. 
2) Memberikan Pembinaan Fisik Kepada Anak Asuh 
Panti sosial merupakan tempat yang paling sesuai untuk menampung anak-
anak terlantar yang kebutuhan pendidikan maupun kebutuhan sehari-harinya tidak 
tercukupi. Dengan mereka berada di panti sosial ini kebutuhan sehari-hari mereka 
akan terpenuhi, termasuk kebutuhan pendidikan. PSAA Putra Utama 4 merupakan 
lembaga sosial dibawah naungan Kesejahteraan Sosial DKI Jakarta yang dapat 





Selain itu, panti sosial juga memberikan bimbingan fisik yang berupa penyantunan 
sosial. 
Pembinaan fisik dibagi menjadi 3 yaitu futsal, silat dan senam. Kegiatan 
futsal dilakukan setiap hari Selasa pada pukul 09.30 WIB yang dibimbing oleh bang 
Rifki, sedangkan silat dilakukan setiap hari Senin pada pukul 19.00 WIB yang 
dibimbing oleh bang Kahfi yang diikuti oleh kurang lebih 40 anak, dan untuk 
kegiatan senam dilakukan setiap hari Jumat di pagi hari dan dibimbing oleh ibu Ida 
Purba yang diikuti oleh 41 anak. Nilai moral yang di tanamkan pada kegiatan ini 
dengan memulai berdoa terlebih dahulu sebelum dan sesudah kegiatan. 
Kemandirian anak dibentuk saat mengikuti silat yaitu dengan mengikuti silat anak-
anak mampu melindungi dirinya sendiri dan memiliki jasmani yang sehat. Tujuan 
pembinaan fisik adalah agar anak memiliki jasmani yang sehat sehingga dapat 
melakukan aktifitasnya dengan baik dan pembinaan fisik juga memang diminati 
oleh para anak-anak asuh. 
3) Pendidikan Sekolah 
Pendidikan sekolah pun diberikan kepada anak asuh ini diantaranya yaitu: 
a) Pendidikan Sekolah Nonformal 
Kegiatan ini yaitu mengadakan pembinaan keterampilan bagi anak-anak 
yang masih berada di adaptasi untuk bekal mereka nanti ketika hidup di tengah-
tengah masyarakat. Selain itu dalam pendidikan nonformal yang diselenggarakan 





kejar paket A, B dan C. Dalam program kejar paket ini anak-anak dibekali dengan 
pelajaran-pelajaran sebagaimana seperti sekolah-sekolah formal. 
1. Kejar Paket 
Kejar paket adalah pendidikan kesetaraan sebagai salah satu bentuk layanan 
pendidikan nonformal yakni melalui penyelenggaraan program pendidikan kejar 
Paket A dan Paket B. Bu Hani Rahman (35 tahun) selaku guru kejar paket sudah 
mengajar di panti ini selama 4 tahun. Selama ini pelajaran yang diberikan oleh bu 
Hani tidak beracuan dari RPP melainkan bu Hani mengikuti mood anak-anak asuh. 
Jika anak-anak asuh merasa bosan pada suatu pelajaran, maka bu Hani mengganti 
dengan pelajaran lainnya. Kejar paket ini diikuti oleh 22 anak yang usia dan 
mengikuti paket yang berbeda-beda. Anak-anak yang mengikuti kejar paket adalah 
anak-anak yang masih berada di dalam ruang adaptasi. Mereka belum diizinkan 
untuk bersekolah di luar sampai bisa lulus di ujian kejar paket A, B dan C ini. Di 
dalam ruangan terdapat 1 meja dan 1 kursi guru, 1 white board, 10 kursi lipat dan 
1 peta dunia yang sudah cukup usang. Karena hanya terdapat sekitar 10 kursi lipat, 
ada beberapa anak saja yang duduk di kursi dan sisanya duduk di lantai. 
Kelas dimulai dengan pembagian buku dan alat tulis yaitu pensil kepada 
anak-anak asuh oleh bu Hani. Nampak buku yang digunakan mereka merupakan 
buku-buku yang sudah dipakai sebelumnya oleh anak-anak asuh lainnya yang 
sudah lulus kejar paket, di halaman depan buku itu telah banyak berganti nama 
anak-anak asuh. Setelah mereka mendapatkan buku dan pensil bu Hani masih harus 





kesana kemari, ada anak yang asyik mengobrol dan menjaili temannya, ada juga 
yang hanya diam duduk menunggu bu Hani memulai pelajaran. Dibutuhkan waktu 
30 menit untuk bisa mengkondisikan kelas. 
Gambar 3.2 
Kondisi Ruang Kelas Saat Berlangsungnya Kegiatan Kejar Paket 
 
 Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Pelajaran dilaksanakan setiap hari Senin dan Rabu, proses pembelajaran 
kejar paket ini di gabung baik itu paket A, B dan C sehingga bu Hani mendatangi 
siswanya satu persatu jika mengalami kesulitan dan tidak memahami materi yang 
diberikan. 
Pada saat pembelajaran ada siswa yang menangis karena dijaili oleh 
temannya dan sikap bu Hani membiarkan anak itu menangis karena nantinya anak 
tersebut akan berhenti menangis dengan sendirinya. Hal tersebut diamati ketika bu 
Hani sedang menuliskan soal untuk anak lainnya dan ada seorang anak yang 
menangis: 
“Bu si Slamet nangis bu sama si Kabul diisengin sama dia”. Bu Hani yang 
mendengar hal tersebut hanya melihat dan kemudian menyuruhnya untuk 





soalnya kalo di deketin dia makin jadi nangisnya, nanti juga dia berenti 
sendiri nangisnya”.47 
Setelah bu Hani menjelaskan materi kemudian dilanjutkan dengan 
pemberian soal. Setiap anak mengerjakan soal yang berbeda tergantung dengan 
paket yang di ambilnya. 
Kondisi ruang kelas yang belum kondusif serta masih terbatasnya sarana 
dan prasarana anak-anak dalam proses belajar mengajar merupakan hambatan yang 
ada ketika kegiatan kejar paket berlangsung. Ada anak yang tidak mendapatkan 
kursi sehingga mereka terpaksa duduk di lantai. Selain itu banyaknya anak yang 
mengikuti kejar paket ini serta macam-macam paket yang diikuti membuat bu Hani 
Rahman harus mengeluarkan tenaga lebih untuk mengajar anak-anak asuh. 
2. Bimbingan Belajar 
Bimbingan belajar (bimbel) merupakan kegiatan yang diberikan pihak panti 
dalam membantu anak-anak asuh dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah. Bimbel 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu bimbel SD, SMP dan SMA. Bimbel SD diajarkan 
setiap hari Jumat oleh ibu Yani Hartitin, bimbel bahasa inggris SMP setiap hari 
Selasa oleh ibu Neneng dan bimbel bahasa inggris SMA setiap hari Jumat oleh 
bapak Adam Adnan. 
Kegiatan bimbingan belajar SD ini oleh bu Titin lebih sering menggunakan 
musholla untuk belajar mengajarnya karena terbenturnya waktu untuk penggunaan 
ruang workshop yang juga sedang melaksanakan kejar paket oleh bu Hani. Selain 
                                                          






itu kegiatan bimbingan belajar SD memang lebih sedikit anak-anak yang 
mengikutinya sehingga lebih efektif jika menggunakan musholla sebagai tempat 
belajar. Peneliti pun ikut memberikan kontribusinya dengan mengajarkan mereka 
mengerjakan tugas sekolah. 
b) Sekolah Formal 
Sekolah formal ini diberlakukan bagi anak-anak yang sudah 
diidentifikasikan untuk masuk sekolah formal agar mereka mendapatkan 
pendidikan yang sesuai dengan umur mereka dan menjadi bekal pendidikan untuk 
masa depannya. 
Anak-anak asuh yang sudah bersekolah di sekolah formal berjalan kaki 
untuk bisa sampai di sekolah dengan bersama-sama. Kebanyakan anak-anak asuh 
yang sudah duduk di bangku SMA waktu bersekolah siang, hanya yang duduk di 
bangku SD dan SMP saja yang waktu sekolahnya di pagi hari. Anak-anak asuh ini 
bersekolah di sekolah swasta yaitu MI Uswatun Hasanah, SMP Uswatun Hasanah, 
SMA Al-Huda, SMK Mutiara Bangsa, serta SMK dan SMA Satu Cengkareng. 
4) Pembinaan Rohani 
Pembinaan rohani dilaksanakan setiap hari Selasa, Rabu dan Kamis. 
Pembinaan rohani menjadi pembatas setiap sikap yang akan dilakukan oleh anak 
agar tidak keluar dari ajaran agama dan sebagai bekal kehidupan rohaninya agar 





Untuk pembinaan rohani di fokuskan kepada anak-anak yang beragama 
islam karena hanya satu anak yang beragama non islam. Pembinaan rohani ini 
dilaksanakan di musholla yang dibimbing oleh tiga orang guru yaitu ibu Ustadzah 
Hj. Nur’aini, bapak Jufri dan bapak Kusnadi yang memiliki jadwal mengajar 
berbeda-beda. Ibu Hj. Nur’aini mengajar hafalan-hafalan, pak Jufri mengajar 
membaca iqra’ dan pak Kusnadi ceramah. Selain itu juga ada pak Pendi yang 
merupakan pramu sosial yang lebih kerap disapa pak Ustadz yang mengajarkan 
ilmu agama sehari-hari seperti menjadi imam shalat dan memberikan ceramah kecil 
kepada anak-anak asuh. 
Pembinaan rohani juga dapat membentuk anak menjadi mandiri secara 
rohani, agar anak memiliki iman yang kuat dan selalu berpegang teguh terhadap 
ajaran agama serta dapat mengimplementasikannya ke dalam kehidupan sehari-
hari. Karena melalui pembinaan rohani seorang anak akan terwarnai cara 
berpikirnya untuk selalu berpikir positif dan bersikap baik. 
“Menurut pandangan saya yang pertama kembali kepada kesadaran mental 
agamanya karena itu adalah salah satu jalan untuk membuka jalan dan 
hatinya dengan memperkenalkan mereka kepada Sang Pencipta, insyaAllah 
kalau semua dilaksanakan dan sudah mendekati Sang Pencipta mereka akan 
bisa berubah walaupun sebandel-bandelnya anak kalau sudah dekat dengan 
penciptanya insyaAllah semua akan mengikuti dengan sendirinya karena 
yang bisa membolak-balikan hati dan pikiran itu Yang Kuasa. Oleh karena 
itu setelah selesai shalat kita ajarkan mereka untuk berdoa, meminta apa 
yang kau cita-cita kan”.48 
Pembinaan rohani adalah dasar utama seorang anak untuk merubah perilaku 
dan kebiasaan-kebiasaan buruk selama berada di jalanan. Jika seorang anak sudah 
                                                          






mendekatkan diri kepada Tuhan YME maka setiap perbuatan yang akan dilakukan 
menjadi terarah dan tidak keluar dari ajaran agama. 
5) Kegiatan Sadar Hukum 
Kegiatan Sadar Hukum (Darkum) adalah kegiatan yang dilaksanakan setiap 
satu bulan sekali. Kegiatan ini dibimbing oleh bapak Asep yang merupakan seorang 
polisi, yang mengikuti kegiatan ini adalah seluruh anak-anak dari adaptasi dan 
beberapa anak yang belum sekolah yang sudah tinggal di cottage. Pak Asep 
memulai pembelajaran dengan mengajarkan anak-anak untuk duduk siap, 
kemudian menanyakan kepada anak-anak asuh siapa yang sudah menghilangkan 
kebiasaan menghisap lem aibon, mereka pun serentak mengacungkan tangan 
membuktikan kalau mereka pernah melakukan kebiasaan seperti itu dan sekarang 
sudah ditinggalkan selama tinggal di panti. Dan ketika ditanya pernah 
menggunakan obat-obatan terlarang atau tidak mereka serentak menjawab tidak 
pernah tapi mereka mengetahui bentuk-bentuk obat-obat terlarang, ganja dan shabu. 
Kemudian pak Asep menjelaskan kalau penjara merupakan tempat untuk 
semua orang yang melakukan tindak kejahatan tidak memandang laki-laki atau 
perempuan, tidak melihat usia dan tidak memandang status dan jabatan. Selain itu 
pak Asep memberikan pengajaran seks bahwa kalau anak-anak menemukan atau 








6) Pemenuhan Kebutuhan Makanan Sehari-Hari dan Perbaikan Gizi 
Selama anak-anak berada di PSAA Putra Utama 4 mereka mendapatkan 
pemenuhan pangan. Kebutuhan makanan sehari-hari yang diberikan oleh panti 
sosial kepada anak asuhnya dilayani melalui sistem dapur umum, panti sosial 
menyediakan beberapa pramusaji atau pelayan makanan yang bertugas untuk 
melayani dan memasak di dapur tersebut setiap harinya. Selain pramusaji yang 
bertanggungjawab atas makanan sehari-hari, anak asuh juga berkewajiban untuk 
membantu membersihkan ruang makan. Tugas tersebut telah terjadwal atau dibuat 
oleh pihak panti sosial. Selain membersihkan ruang makan, mereka juga harus 
mencuci piring dan gelas yang telah mereka gunakan. Sehingga mereka juga harus 
tetap bertanggungjawab terhadap setiap kegiatan yang diberikan panti sosial 
termasuk kegiatan makan bersama setiap harinya. 
Sebelum menu makan diberikan kepada anak asuhnya, terlebih dahulu 
pihak panti sosial meminta persetujuan dari Dinas Kesehatan Kota Jakarta Barat. 
Hal ini sangat berguna agar setiap dan semua menu makanan yang diberikan kepada 
anak asuh harus memenuhi 4 sehat 5 sempurna atau menu makan yang diberikan 
harus bergizi. Hal ini juga untuk menunjang pertumbuhan berfikir atau IQ mereka. 
Selain menu makanan yang telah disetujui dan disahkan oleh Dinas Kesehatan Kota 
Jakarta Barat, anak asuh yang berada di panti sosial juga diberi tambahan menu 
makanan lainnya berupa: buah-buahan 2 hari sekali, snack setiap hari yang 
diberikan panti sosial setelah anak-anak mengikuti kelas keterampilan, kacang hijau 
1 minggu 2 kali, susu 1 minggu 2 kali. Semua menu makanan yang diberikan oleh 





Walaupun mereka berada di dalam panti sosial namun kebutuhan pangan mereka 
tetap terpenuhi dan diperhatikan. 
7) Pemenuhan Kesehatan dan Pakaian 
Selain pemenuhan kebutuhan pangan PSAA Putra Utama 4 juga memenuhi 
kebutuhan kesehatan bagi anak asuhnya walaupun mereka berada di panti sosial. 
Dalam panti sosial juga telah disediakan obat-obatan ringan untuk penanganan 
pertama apabila anak asuh sedang mengalami sakit ringan. Sedangkan untuk 
pemeriksaan kesehatan dilaksanakan oleh Puskesmas Cengkareng yang berada 
tepat di sebelah panti sosial. Selain kesehatan yang perlu diperhatikan, kebersihan 
lingkungan sekitar panti sosial dan kebersihan lingkungan asrama juga perlu 
mendapatkan perhatian. Pemenuhan pemeliharaan kebersihan yang diberikan pihak 
panti sosial meliputi kebersihan diri, yang setiap bulannya anak asuh memperoleh 
sabun mandi, shampo, sabun cuci dan juga pasta gigi. Dan untuk kebersihan 
lingkungan, pihak panti sosial menyediakan lap pel, sabun, gayung, sabit dan 
cangkul untuk membersihkan lingkungan panti dan lingkungan asrama. Kegiatan 
ini dilakukan oleh semua penghuni panti sosial baik oleh anak asuh maupun pekerja 
sosial. 
Selama anak-anak berada di PSAA Putra Utama 4 pemenuhan kebutuhan 
sandang juga sangat diperhatikan. Setiap anak asuh berhak mendapatkan beberapa 
stel training kaos olahraga, kemeja, serta seragam praktik keterampilan kerja sesuai 






8) Mental Sosial 
Panti sosial ini membina mental sosial atau kepribadian anak asuh mereka 
dengan cara belajar, bermain dan rekreasi. Panti sosial ini menyediakan pelayanan 
ruang bermain yang cukup luas untuk anak-anak, dimana terdapat tempat bermain 
dan sebagainya. Kegiatan lainnya yaitu setiap pagi pada hari Selasa dan Sabtu 
diadakan kegiatan bermain outdoor, misalnya bermain bola di halaman dan 
berolahraga bersama-sama. 
Dari berbagai jenis-jenis pembinaan yang ada di PSAA Putra Utama 4 
adalah merupakan satu kesatuan dari sosialisasi yang diberikan oleh panti dan 
khususnya orang tua asuh pengganti kepada anak. Melalui berbagai macam 
pembinaan dan kegiatan yang ada di PSAA Putra Utama 4 tersebut yang dapat 
menjadikan anak menjadi mandiri, setiap kegiatan yang ada di PSAA Putra Utama 
4 dapat membentuk kemandirian anak-anak asuh. 
“Kegiatan disini kan banyak ya mbak jadi semua itu termasuk ke dalam 
pembinaan yang kita berikan untuk anak agar nantinya anak tersebut mampu 
menerapkan apa-apa aja yang udah kita ajarin”.49 
Jadi, berbagai macam pembinaan setiap harinya kepada anak adalah bentuk 
dari sosialisasi yang diberikan oleh PSAA Putra Utama 4 dalam membentuk 
kemandirian anak. Pembinaan rohani menjadi dasar seorang anak dalam merubah 
perilaku dan kebiasaan-kebiasaan buruk sehingga melakukan setiap perbuatannya 
menjadi terarah dan tidak keluar dari ajaran agama. Pembinaan fisik yang membuat 
anak-anak asuh agar memiliki jasmani yang sehat, karena dengan jasmani yang 
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sehat anak-anak asuh dapat mengikuti setiap kegiatan sehari-harinya baik di dalam 
panti maupun di luar panti. Kemudian dari pembinaan rohani dan fisik yang 
menjadi dasar utama seorang anak maka keterampilan sosial yang ada di PSAA 
Putra Utama 4 pun akan mampu diikuti setiap harinya oleh anak-anak asuh agar 
mereka dapat mengembangkan minat serta bakat yang dimilikinya, selain itu 
melalui berbagai macam pembinaan ini juga agar anak-anak asuh dapat memiliki 
bekal untuk kehidupannya di masa yang akan datang.  
2.2 Proses Pembinaan 
Proses pembinaan di dalam panti dimaksudkan agar anak-anak asuh 
mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Salah satu sikap yang mampu membawa 
anak pada kehidupan yang lebih baik yaitu kemandirian. Kemandirian menjadi 
aspek terpenting yang harus dimiliki oleh seseorang, karena akan mempengaruhi 
kinerjanya untuk mencapai tujuan hidup, prestasi dan kesuksesan. Mandiri 
berkaitan pada suatu kondisi atau situasi dimana seseorang mampu berdiri sendiri 
dan tidak bergantung kepada orang lain. 
Proses penanganan anak jalanan untuk bisa tinggal di PSAA Putra Utama 4 
memiliki tahapan-tahapan. Anak-anak asuh yang mendapatkan rujukan dari PSBI 
di Kedoya dan Cipayung, Dinas Sosial, kepolisian dan masyarakat diseleksi dan di 
observasi di bidang identifikasi dan asesmen dengan pengungkapan masalah. 
Pengungkapan masalah ini dilakukan untuk mengetahui latar belakang anak dan 





“Kita mendapatkan rujukan, rujukannya berasal dari panti terkait, panti 
terkaitnya itu dari PSBI yang berada di Kedoya dan Cipayung, bisa dari 
sesama PSAA, Dinas Sosial, kepolisian atau masyarakat. Kemudian kita 
seleksi dan observasi di identifikasi dan assesmen dengan pengungkapan 
permasalahan mengapa dia bisa menjadi anak jalanan, potensi anak itu 
sendiri, pelayanan sosial yang menangani kesehatan, fisiknya”.50 
Setelah dilakukan identifikasi dan asesmen anak ditempatkan ke dalam 
ruang adaptasi. Di ruang adaptasi ini adalah pembinaan pertama kalinya agar anak-
anak terbiasa dengan kehidupan dan kegiatan-kegiatan di dalam panti. Pendamping 
di adaptasi memberikan pemahaman kepada mereka bahwa panti sosial ini bukan 
penjara, mereka akan dibina dan diberikan berbagai macam keterampilan dan 
mengikuti berbagai macam kegiatan setiap harinya. 
Anak-anak asuh yang tinggal di PSAA Putra Utama 4 80% memiliki latar 
belakang dari jalanan, kehidupan jalanan yang erat dengan kebebasan dan 
kehidupan yang keras sehingga membuat sifat dan watak mereka pun menjadi sulit 
untuk diarahkan. Oleh karena itu adaptasi merupakan awal pembinaan seorang anak 
yang tinggal di PSAA Putra Utama 4. 
“Jadi adaptasi itu penampungan WBS yang baru dikirim dari PSBI itu 
langsung masuk ke adaptasi dan disana itu dilakukan pembinaan itu ada 
pembinaan agama tempat bercermin terhadap kehidupan mereka di jalanan 
itu apa manfaatnya. Jadi adaptasi ini ruangan sebelum anak-anak di 
tempatkan di cottage diberikan pembinaan mental, keterampilan, fisik, 
psikologisnya agar mereka lebih tertib dan normal sebagai manusia yang 
biasa tinggal di rumah. Mereka ini kan murni anak jalanan, murni anak 
jalanan bagaimana caranya biar mereka ini lebih terarah, lebih baik. 
Makanya awal pembinaan yang lebih itu di adaptasi, dari fisiknya, 
sosialnya, agamanya, psikologisnya kita ajarin”.51 
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Di dalam ruang adaptasi terdapat kurang lebih 39 anak yang bisa bertambah 
dan berkurang setiap harinya, ruang adaptasi yang memiliki 5 ruangan di lantai 
bawah dan 3 ruangan di lantai atas ditempati oleh 7-8 orang anak setiap ruangannya. 
Anak-anak yang baru akan bergabung dengan anak-anak lainnya yang sudah berada 
terlebih dahulu di adaptasi. 
Anak-anak asuh dibina dalam hal sosialnya, agamanya dan psikologisnya. 
Pendamping di adaptasi memberikan pelayanan, pembinaan dan perawatan kepada 
mereka, pendamping adaptasi melakukan pendekatan-pendekatan kepada anak-
anak asuh ini satu persatu karena mereka memiliki latar belakang dan masalah yang 
berbeda-beda, anak-anak asuh yang sudah melewati tahapan pengungkapan 
masalah tidak menjamin bahwa semua yang diucapkannya benar. Setelah dilakukan 
pendekatan oleh pendamping adaptasi dengan proses yang panjang maka anak ini 
akan menceritakan dengan sendirinya apa yang sebenarnya dialami oleh dirinya 
sebelum berada di PSAA Putra Utama 4. 
Di PSAA Putra Utama 4 anak-anak asuh yang memenuhi syarat untuk 
bersekolah diberikan pendidikan formal, yang tidak memenuhi syarat mengikuti 
kejar paket. Anak-anak yang tidak memenuhi syarat itu adalah anak yang tidak 
mempunyai Kartu Keluarga, akta lahir dan anak yang belum pernah bersekolah. 
Kegiatan kejar paket dilaksanakan seminggu dua kali yaitu pada hari Senin dan 
Rabu. 
Di ruang adaptasi anak-anak melakukan segala halnya dengan bekerja sama, 





tahun akan menuju ke dapur untuk mengambil omprengan-omprengan yang sudah 
diisi makanan oleh juru masak. Sedangkan anak-anak yang lainnya menunggu di 
ruang makan dengan tertib. Setelah selesai makan, barulah anak-anak lainnya yang 
mendapatkan giliran piket mencuci omprengan-omprengan tersebut. Piket juga 
dibuat di dalam ruang adaptasi, piket ini setiap harinya bergantian setiap kamarnya 
yang terdiri dari 7-8 orang. Mereka menyapu, mengepel, menyikat kamar mandi, 
membersihkan ruang makan dan mencuci omprengan. 
Dalam kesehariannya anak-anak di adaptasi mengikuti berbagai kegiatan 
yang sudah ada dan terjadwal dengan baik setiap harinya. Mereka wajib mengikuti 
semua kegiatan yang ada, dari mulai melukis, menjahit, pembinaan fisik futsal, 
senam dan lain-lain. Selain itu tindakan anak-anak adaptasi ini harus dikontrol 
setiap saat oleh pendamping adaptasi, mereka tidak dibolehkan untuk keluar dari 
area panti, setiap tindakan mereka diawasi oleh para pendamping adaptasi yaitu pak 
Rahman, pak Sumardi, pak Pendi, pak Solihin dan pak Iwan. Kegiatan yang ada di 
adaptasi lebih banyak kepada keterampilan, pembinaan fisik dan rohani anak-anak 
asuh serta dibentuknya jadwal piket untuk anak-anak. 
“Jadi mereka itu pertama kita berikan keterampilan, diajarkan shalat subuh, 
biasa mereka merapihkan tempat tidur dan membuat piket dengan sistem 
gotong royong. Artinya ya kita kebersamaan lebih erat lagi lah, tujuannya 
itu agar mereka itu sadar kalau kita itu saudara semua dan tidak ada 
permusuhan mereka yang sudah tidak mempunyai siapa-siapa lagi tapi ada 
kita disini sebagai saudara gitu bahwa kita itu anak yang tinggal di panti 
semuanya sama tidak ada perbedaan”.52 
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Terdapat kegiatan unik yang dilakukan karena maraknya fenomena LGBT 
dikalangan remaja dan yang menjadi korban adalah anak-anak. Pak Sulaiman 
mengumpulkan anak-anak adaptasi untuk membuat lingkaran, pak Sulaiman 
memberikan muhasabah kepada mereka untuk mengingatkan mereka akan 
kesalahan-kesalahan dan dosa yang pernah diperbuat di masa sebelumnya dan 
membuat mereka sejenak mengingat orang tua mereka sehingga tidak sedikit pula 
anak-anak yang menangis karena bersedih. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang 
dilakukan secara spontan oleh pihak PSAA Putra Utama 4 karena sedang maraknya 
fenomena LGBT tersebut.53 
Seorang anak yang berada di ruang adaptasi dapat dipindahkan ke cottage 
jika sudah memenuhi indikator anak tersebut mampu bersekolah di sekolah umum 
dan tidak memiliki kemungkinan untuk kabur. Tidak bisa ditentukan berapa lama 
anak tinggal di dalam adaptasi, ada anak yang sudah 2 tahun berada di adaptasi 
karena sebelumnya dia pernah mencoba kabur, ada juga anak yang hanya 3 bulan 
berada di adaptasi tetapi sudah dipindahkan ke cottage. Pendamping adaptasi tidak 
bisa sembarangan memilih anak-anak untuk di tempatkan di cottage, mereka 
melihat keseharian anak asuh selama di adaptasi. Karena banyak anak yang selama 
di adaptasi bersikap baik dan tidak menunjukkan tanda-tanda akan kembali lagi ke 
jalanan namun setelah di sekolahkan di sekolah umum anak tersebut kabur. 
Setelah seorang anak dipindahkan ke cottage maka anak tersebut akan 
memulai bersosialisasi kembali dengan lingkungan luar, anak diberikan hak untuk 
                                                          





bersekolah dan mendapatkan bimbingan belajar setiap minggunya. Di cottage  anak 
akan lebih merasa dekat antara satu dengan yang lainnya, antara anak dengan orang 
tua asuh pengganti sehingga akan timbul kekeluargaan yang erat setiap harinya 
karena terbiasa untuk tinggal bersama dalam satu rumah yang disebut cottage. 
Pembinaan di PSAA Putra Utama 4 menggunakan sistem cottage. Jumlah 
cottage keseluruhan yaitu 17 cottage. Setiap cottage memiliki satu orang tua asuh 
pengganti, di dalam satu cottage ditempati oleh 5-6 orang anak yang merupakan 
gabungan antara anak-anak yang belum atau tidak bersekolah, bersekolah SD, SMP 
dan SMA. Dalam satu cottage terdiri dari 4 ruangan yaitu 2 ruangan kamar untuk 
anak-anak asuh,1 ruangan untuk kamar orang tua asuh pengganti dan 1 ruangan 
untuk dapur. Di setiap cottage sudah di fasilitasi dengan Air Conditioner (AC) di 
setiap ruangannya, dalam satu ruangan ditempati oleh 2-3 orang anak asuh. 
Sistem cottage ini merupakan keberlanjutan sistem yang sudah diterapkan 
oleh panti sebelumnya yaitu Panti Sosial Bina Netra sehingga sistem cottage ini 
merupakan yang pertama kalinya diberlakukan di panti dan hanya ada di PSAA 
Putra Utama 4. Sebelum menggunakan sistem cottage, saat PSAA Putra Utama 4 
masih berada di gedung depan menggunakan sistem asrama. Saat menggunakan 
sistem asrama setiap anak memiliki dua orang pendamping dalam satu kamarnya 
yang terdiri dari 15-20 orang anak asuh. 
“Lalu kemudian pada tahun 2013 diganti menjadi PSAA PU 4 dan dibuatlah 
sistem cottage. Jadi sistem cottage ini lebih baik, karena ini kan programnya 
kementerian jadi seperti keluarga asuh daripada di asrama. Dan diharapkan 
model cottage lebih baik karena kalau asrama kan untuk adaptasi sebelum 





dan makan teratur. Idealnya seperti itu, di asrama kan pengawasannya 
bersama-sama”.54 
Dengan berubahnya sistem asrama menjadi cottage ini anak-anak asuh lebih 
bisa mendapatkan perhatian dan setiap perilakunya terkontrol karena memiliki satu 
orang tua asuh pengganti. Orang tua asuh pengganti memiliki tanggungjawab bukan 
hanya kepada anak-anaknya yang berada di cottage melainkan juga kepada seluruh 
anak-anak asuh yang berada di PSAA Putra Utama 4. Orang tua asuh pengganti pun 
dapat lebih fokus terhadap setiap anak-anak yang berada di cottagenya, karena saat 
masih menggunakan sistem asrama orang tua asuh pengganti kurang fokus terhadap 
masing-masing anak karena jumlahnya yang banyak pada setiap kamarnya. 
Orang tua asuh pengganti yang tinggal di dalam cottage banyak yang sudah 
berkeluarga dan mempunyai anak. Anak dari orang tua asuh pengganti sendiri 
tumbuh dan berkembang di lingkungan PSAA Putra Utama 4, mereka pun 
mengikuti agenda kegiatan yang dilaksanakan oleh pihak PSAA Putra Utama 4. Di 
panti ini memiliki prinsip kekeluargaan dimana setiap orang tua asuh pengganti 
tidak membeda-bedakan antara anak kandungnya dan anak asuhnya. Namun tidak 
sedikit pula orang tua asuh pengganti yang tidak tinggal di dalam cottage karena 
tidak ada kewajiban orang tua asuh pengganti untuk tinggal di dalam cottage. Jika 
dalam satu cottage tidak terdapat orang tua asuh penggantinya maka anak tersebut 
akan diawasi saat malam hari oleh penanggungjawab lain yang sudah di tentukan 
di setiap cottagenya. 
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“Harusnya ada, tetapi ya itu keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) 
mereka juga punya keluarga jadi terpaksa dia tidak bisa tinggal disini. Paling 
tidak dia pagi-pagi tuh harus kontrol ke cottage nya, bisa saja diserahkan ke 
anak yang lebih besar di cottage itu diberikan tanggungjawab. Pada malam 
hari ada yang piket yang bertanggungjawab kepada seluruh WBS, selain 
PHL ada juga PNS yang bertanggungjawab terhadap panti. Jadi kalau 
pendampingnya tidak tinggal disini, ada pendamping dari cottage lain yang 
mengawasinya dan dititipkan kalau saat malam hari anak tersebut juga 
diawasi karena pembimbingnya mereka tidak tinggal di cottage. Dan 
memang tidak ada aturan pendamping tinggal di dalam panti, yang penting 
melakukan pengawasan terhadap anak. Dan pendamping yang lain bukan 
hanya mengurus anak yang tinggal di cottage nya saja tetapi semua yang 
ada di panti ini adalah anak mereka. Jadi kerja samanya dan saling mengisi 
itu ada, kalau melihat anak yang lainnya yang tidak benar tetap ditegur 
karena di dalam panti ini satu keluarga. Dan disini juga ada yang piket dan 
satpam yang mengawasi”.55 
Setiap harinya anak-anak asuh ini dibangunkan pada pukul 05.00 WIB 
untuk melaksanakan shalat subuh, jika ada anak yang bersekolah pagi maka anak 
tersebut bersiap-siap untuk bersekolah tetapi jika ada anak yang bersekolah siang 
maka anak tersebut akan melaksanakan piket di pagi harinya. Jadwal piket dibuat 
oleh masing-masing orang tua asuh pengganti di cottagenya, ada anak yang 
menyapu, mengepel, membersihkan kaca dan menyapu halaman cottage. Anak-
anak yang diberikan tanggungjawab piket ini merata tidak melihat anak yang masih 
duduk di bangku SD ataupun SMA, mereka memiliki kewajiban dan tugas yang 
sama untuk membersihkan cottage. 
Adanya peraturan dan tata tertib merupakan salah satu bagian dari 
pembinaan setelah berada di cottage, dimana anak-anak asuh disini harus bisa 
disiplin dan menaati peraturan yang sudah ada. Walaupun setelah mereka tinggal di 
cottage mereka bisa keluar dari panti tetapi ada aturan-aturan yang tidak boleh 
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dilakukan oleh mereka yaitu merokok di dalam panti. Mereka dibina agar dapat 
menjalankan hidup yang normatif sesuai dengan kodrat mereka sebagai anak-anak 
lain pada umumnya. Jika ada yang melanggar peraturan tersebut maka orang tua 
asuh pengganti akan memberikan hukuman kepada mereka. Hukuman yang biasa 
diberikan itu adalah membersihkan sampah di halaman belakang PSAA Putra 
Utama 4. 
Motivasi sangat berguna untuk membangkitkan semangat anak-anak untuk 
dapat menngikuti program-program kegiatan dan pembinaan yang diberikan panti, 
tetapi sangat sulit untuk mengajak anak-anak asuh untuk dapat mengikutinya 
karena terbiasa hidup bebas di jalanan. Sehingga membutuhkan kesabaran oleh para 
pekerja sosial dan tidak pernah bosan untuk menumbuhkan dan memberikan 
motivasi serta semangat kepada anak-anak asuh agar mereka mau untuk mengikuti 
kegiatan-kegiatan dan pembinaan yang diberikan panti. 
Orang tua asuh pengganti memberikan pembinaan dengan menempatkan 
diri mereka sebagai teman bagi anak-anak asuh, sehingga tidak ada jarak diantara 
orang tua asuh pengganti dengan anak, karena anak asuh akan mau terbuka dan 
menceritakan dengan sendirinya masalah yang sedang mereka hadapi. Dalam hal 
ini orang tua asuh pengganti dapat diterima dan anak asuh mau terbuka kepadanya 
melalui proses yang panjang, di mulai dari anak tersebut masuk ke dalam PSAA 
Putra Utama 4 yaitu penempatan di ruang adaptasi hingga ke dalam cottage. 
“Dan pembinaan itu untuk membina setelah sekolah ada bimbingan-
bimbingan kesenian, keterampilan, fisik, mental spiritual, psikologis. Anak-
anak ini kan sampai umur 18 tahun, lalu untuk resosialisasinya kita salurkan 





punya keluarga mereka bisa hidup mandiri atau dirujuk ke PSBR (Panti 
Sosial Bina Remaja). Kalau keluar dari sini belum mendapatkan pekerjaan, 
lebih baik kalau memperdalam keterampilan di PSBR dan ada paket seperti 
otomotif dan salon. Tapi rata-rata anak-anak kalau dirujuk ke PSBR 
menolak karena ada rasa jenuh tinggal di panti jadi inginnya mandiri dan 
langsung bekerja dan kita tidak bisa memaksa. Tahun lalu ada 
pemberdayaan orang tua anak, paling tidak memberikan modal usaha untuk 
orang tuanya jadi adanya penambahan penghasilan untuk keluarganya. Jadi 
anaknya dibina disini, orang tuanya dibantu”.56 
Anak-anak asuh di PSAA Putra Utama 4 diajarkan dari mulai tidak 
mengetahui huruf dan tidak bisa membaca sampai bisa mengetahui huruf dan bisa 
membaca. Oleh karena itu terdapat kegiatan membaca buku di perpustakaan yang 
kegiatannya dilakukan satu minggu sekali, selain itu ada perpustakaan keliling 
setiap satu bulan sekali. 
Tujuan pembinaan di PSAA Putra Utama 4 ini adalah untuk mengembalikan 
anak kepada kodratnya, merubah pemikiran mereka, mengembalikan anak kepada 
kehidupan mereka sebagai selayaknya seorang anak yang setiap harinya 
bersekolah, belajar dan bermain. Dan mampu mengembangkan potensi yang 
dimiliki oleh anak tersebut dan keterampilan yang sudah di dapatkan anak selama 
di PSAA Putra Utama 4 menjadi bekal nantinya untuk kehidupan mereka di masa 
yang akan datang. 
“Biar mereka pinter aja gitu kan, kembali ke kodratnya anak. Dunia dia kan 
belajar, pagi-pagi gendong tas, rambut klimis, badan rapi. Ini pagi-pagi kan 
udah gembel di jalan, tujuan kita kan gitu membentuk manusia biar beriman 
dan bertakwa kan kembali ke fitrahnya, kodratnya sebagai anak. Mereka ga 
layak kan di jalan, banyak kan dampaknya, nanti ke tabrak mobil lah, 
mengganggu ketertiban umum lah, membunuh karakter dia. 8 tahun aja 
udah pada pinter kaya dewasa semua dari ngomong juga kaya dewasa 
semua, tapi ilmunya sih ga ada suruh baca kaga bisa. Dunianya di renggut 
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di jalanan, makanya dikembalikan ke panti. Hasil yang di dapat adalah anak 
bisa mandiri, mereka udah kita bina dari SD-SMA, sudah bisa nyari kerja 
sendiri. Itu kan keberhasilan kita juga ya, kasih ilmu biar bisa mandiri di 
lingkungan masyarakat dan untuk keluarganya lah, dengan hidup normal 
lah, bisa meninggalkan suatu perbuatan yang dulu”.57 
Anak-anak yang sudah tinggal di cottage tetap diwajibkan untuk mengikuti 
semua kegiatan yang ada di PSAA Putra Utama 4, tetapi anak-anak ini karena 
bersekolah dan sudah akrab dengan lingkungan luar sehingga mengenyampingkan 
kewajiban tersebut, jika ada kegiatan anak-anak ini harus di panggil ke setiap 
cottage untuk mengikuti kegiatan. Orang tua asuh pengganti pun tidak bisa 
memaksa anak asuhnya untuk mengikuti suatu kegiatan karena anak asuh bisa saja 
tidak mengikuti kegiatan tersebut karena kelelahan dengan tugas-tugas dan kegiatan 
yang ada di sekolah. Disamping itu banyak anak-anak yang bersekolah di waktu 
siang sedangkan kegiatan itu lebih banyak pada siang hari, pada siang hari hanya 
ada kegiatan pembinaan rohani dan pembinaan fisik futsal dan senam. 
“Rata-rata sih mbak ya harus di uprak-uprak, kalo kegiatan yang dia 
(Hamdan) sukain kaya pencak silat. Dia ngga usah saya ngomong langsung, 
tapi kalo yang kurang dia minatin kaya futsal pasti saya harus ya sedikit lah 
ke kamar nyariin dia”.58 
Kegiatan fisik memang lebih disukai oleh anak-anak asuh di PSAA Putra 
Utama 4, oleh karena itu kegiatan seperti keterampilan melukis dan menjahit hanya 
diikuti oleh anak-anak yang berada di adaptasi saja karena mereka wajib mengikuti 
semua kegiatan tanpa terkecuali. 
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Setiap anak bisa menentukan kegiatan apa saja yang akan diikutinya, begitu 
pun dengan teman-teman dekat mereka. Di PSAA Putra Utama 4 tidak hanya 
menampung anak-anak yang berasal dari jalanan tetapi juga anak yang tidak 
mampu disekolahkan oleh orang tuanya. Anak-anak ini sengaja dititipkan agar 
mereka mampu melanjutkan pendidikan sampai jenjang SMA. Anak-anak titipan 
memiliki karakter yang berbeda dengan anak yang berasal dari jalanan, anak titipan 
memiliki karakter yang bisa diarahkan, tidak keras. Tetapi tidak sedikit juga anak 
titipan yang ikut berperilaku keras dan susah untuk diatur karena terbawa dengan 
perilaku temannya yang berasal dari jalanan. Orang tua asuh pengganti tidak pernah 
membedakan antara anak jalanan dan anak titipan, mereka mempunyai hak dan 
kewajiban yang sama di PSAA Putra Utama 4 dan perbedaan latar belakang 
kehidupan mereka tidak menjadikan bahwa anak-anak yang dititipkan lebih bisa 
maju daripada anak-anak jalanan. 
Dalam bersosialisasi dengan teman sebaya, seorang anak akan cenderung 
merasa nyaman jika teman tersebut mampu memahami dan mengetahui sifat yang 
ada pada dirinya hal ini juga menjadi salah satu penentu seorang anak bisa ikut 
terbawa dengan teman-teman yang baik atau teman yang tidak baik. Begitupun 
dengan Fachri, Hamdan dan Deni, walaupun Fachri dan Hamdan memiliki latar 
belakang kehidupan yang berbeda dengan Deni tetapi mereka bisa menjadi sahabat 
sejak pertama kali Fachri dan Hamdan masuk ke panti, pramu sosial dan anak-anak 
asuh lainnya pun tahu kalau mereka adalah tiga serangkai yang selalu melakukan 





“Pergaulan Fachri dengan temen-temennya itu kesannya monoton. Kalo 
maen bisa jaga jarak dia bisa memilih mana yang baik mana yang ngga. Kan 
maennya sama Hamdan sama Deni, seperti itu terus dia. Kegiatan aktifitas 
di sekolah itu lebih padat jadi dia lebih disibukkan di sekolah, semalem aja 
dia pulang jam 20.30 WIB karena latihan karate. Dia udah pasti momen dari 
kakaknya ya si Ais, jadi disitu jangan buat malu kakaknya jadi berbuatlah 
yang baik soalnya kakaknya ngga neko-neko juga sama seperti Fachri”.59 
Dalam kesehariannya orang tua asuh pengganti di dalam cottage selalu 
memperlakukan anak-anak asuhnya selayaknya anak mereka sendiri. Dari mulai 
dibangunkan tidur, mengikuti kegiatan dan sampai batas waktu tidur di malam hari. 
Seperti yang dilakukan oleh ka Nana yang merupakan orang tua asuh pengganti 
untuk Deni. 
“Karena sekarang sudah memakai sistem cottage, jadi dari 
membangunkannya solat subuh, mandi pagi, membersihkan cottage, karena 
Deni sekolah siang, pagi harinya mengerjakan PR sekolah, mengikuti 
kegiatan futsal dan melukis. Siang harinya Deni bersekolah dan malam hari 
jika ada PR mengerjakan dahulu namun jika tidak Deni langsung tidur. Dan 
Deni merupakan anak yang aktif, tetapi jika ada PR maka Deni izin dahulu 
untuk tidak mengikuti kegiatan panti dan lebih mengutamakan 
sekolahnya”.60 
Deni yang merupakan salah satu anak jalanan yang sudah berada di PSAA 
Putra Utama 4 sejak 10 tahun yang lalu, sejak berusia 6 tahun sudah berada di PSAA 
Putra Utama 4. Oleh karena itu sosialisasi dengan pramu sosial lainnya sangat baik, 
para pramu sosial tidak segan untuk meminta tolong kepada Deni untuk membeli 
keperluan yang kurang di dapur, dia lebih sering berada di dapur karena dia sudah 
terbiasa mengisi omprengan-omprengan dengan nasi dan lauk pauknya untuk anak-
anak adaptasi. 
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Setiap kegiatan yang ada pada pagi hari selalu diikuti oleh Deni, Hamdan 
dan Fachri. Pembinaan yang diberikan oleh orang tua asuh pengganti mereka yaitu 
pak Iwan, pak Ibnu dan ka Nana selalu mereka terapkan dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Kegiatan yang berlangsung pada sore atau malam hari pun diikuti oleh 
mereka, mereka adalah anak-anak yang sering dijadikan contoh oleh para pramu 
sosial untuk anak-anak asuh lainnya terutama anak-anak adaptasi. 
Terdapat perubahan pembinaan yang dilakukan oleh pihak PSAA Putra 
Utama 4, pembinaan yang dulunya menggunakan sistem asrama kini menjadi 
sistem cottage. Pendamping yang tadinya berjumlah 2 orang mengurusi 15-20 anak, 
kini satu orang tua asuh pengganti mengurus 5-6 orang anak. Saat masih berbentuk 
asrama anak-anak asuh terbilang cukup bebas, bebas karena belum adanya pihak 
keamanan yaitu Satpam yang menjaga setiap gerbangnya, kini anak-anak asuh yang 
akan keluar seperti bersekolah harus melakukan absen terlebih dahulu kepada 
Satpam. Dalam hal kegiatan pun saat masih berbentuk asrama PSAA Putra Utama 
4 hanya memiliki beberapa kegiatan dan keterampilan saja tidak seperti sekarang 
terdapat 21 kegiatan yang diikuti oleh anak-anak asuh yang dibagi setiap harinya. 
Fasilitas, sarana dan prasarana pun sekarang lebih bisa menunjang setiap kegiatan 
dan keterampilan yang dilakukan di PSAA Putra Utama 4. 
“Sekarang jauh lebih baik, dulu hampir semua di sama ratain. Itu kan panti 
kebetulan anak-anak dari jalanan di tampung, pengamen, pemabuk, yang 
suka hura-hura gitu lah hidupnya sama anak yang dititipin orang tua itu di 
jadiin satu jadi lingkungannya di jadiin satu terus dulu mah masih bebas, 
pengawas-pengawasnya dulu masih sebodo amat lah ibarat katanya jadi 





sendiri gitu. Udah ada AC dulu mah boro-boro ngga ada. Tau panti yang di 
depannya? Itu dulunya disitu tempat jadi satu”.61 
Saat ka Aris masih berada di PSAA Putra Utama 4 bentuk bangunan dan 
sistem pembinaannya tidak seperti sekarang. Saat itu panti masih berbentuk asrama, 
yang setiap kamarnya memiliki dua orang pendamping yaitu pak Aries dan pak 
Lukman. Pembinaan yang diberikan panti belum seperti sekarang, pendamping 
kurang memfokuskan kepada masing-masing anak yang dibinanya, hal ini 
dikarenakan kekurangan pekerja dan banyaknya anak yang tinggal di dalam panti. 
Orang tua asuh pengganti diberikan tanggungjawab untuk mengawasi 15 anak asuh. 
 
3. Sosialisasi Pembentukan Kemandirian Anak 
3.1 Proses Sosialisasi dalam Membentuk Kemandirian Anak 
Sesesorang dapat dikatakan mandiri jika sudah mampu hidup sendiri, 
melakukan segala halnya secara sendiri tanpa keluar dari konteks manusia sebagai 
makhluk sosial, indikator kemandirian dilihat dari kehidupan sosial yaitu jika 
seseorang berdiri sendiri dengan tidak bergantung pada orang lain, mampu 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada dirinya, mampu membawa dirinya 
di dalam lingkungan masyarakat. Sedangkan indikator kemandirian dilihat dari 
ekonominya yaitu seseorang tidak bergantung atau mengandalkan kepada 
seseorang lainnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, dia sudah bisa 
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menghasilkan uang melalui kerja keras dan usahanya sendiri untuk dapat 
menghidupi dirinya sendiri. 
Kemandirian di asumsikan merupakan suatu kondisi dimana seseorang 
cenderung tidak lagi memiliki ketergantungan pada orang lain, tetapi bukan berarti 
tidak membutuhkan orang lain dalam hidupnya, karena dalam kehidupan sosial 
seorang individu pasti memerlukan orang lain di dalam kehidupannya. 
Pembentukan kemandirian memerlukan suatu proses yang panjang, karena 
membentuk kemandirian tidak dapat secara instan, kemandirian merupakan suatu 
sikap individu yang diperoleh secara kumulatif selama perkembangan, dimana 
seorang individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadapi 
berbagai situasi di lingkungan, sehingga individu pada akhirnya mampu berpikir 
dan bertindak sendiri. Pengalaman hidup seseorang juga dapat dijadikan sebagai 
proses membentuk kemandirian individu. 
Sosialisasi dalam membentuk kemandirian anak diterapkan sejak anak 
tersebut berada di dalam ruang adaptasi, pembentukan karakter mereka dimulai di 
adaptasi, mereka dibiasakan untuk melakukan piket membersihkan ruang adaptasi, 
memperhatikan kebersihan badannya dengan mandi dan gosok gigi merupakan 
contoh kecil dari mampu atau tidaknya anak-anak asuh mengurus diri mereka. Di 
ruang adaptasi anak-anak yang sudah berumur diatas 10 tahun di wajibkan untuk 
mencuci pakaiannya sendiri, penumbuhan kesadaran akan pentingnya kemandirian 
diberikan selama anak berada di adaptasi. Karena adaptasi merupakan tahapan 





asuh dipindahkan ke cottage mereka sudah terbiasa dengan hal-hal yang 
dilakukannya secara mandiri tanpa bantuan orang lain. 
“Disini anak-anak diajarkan untuk hidup mandiri, tidak hanya makan dan 
tidur membuatnya malas. Karena itu kita didik dari mulai di adaptasi untuk 
piket menyapu, mengepel untuk memberikan pengajaran untuk kedepannya 
kalau anak-anak panti bisa untuk hidup mandiri tidak ketergantungan 
terhadap orang lain”.62 
Selain kemandirian, anak-anak asuh saat berada di adaptasi juga sudah 
diberikan tanggungjawab, bagaimana perilaku yang baik dengan teman sebayanya 
maupun yang usianya dibawah atau diatasnya. Berperilaku dan bertutur kata yang 
baik kepada para petugas di panti, karena mereka tidak selamanya akan berada di 
PSAA Putra Utama 4. Adanya jadwal piket yang dibuat oleh orang tua asuh 
pengganti di setiap cottage juga menjadi salah satu sosialisasi yang diberikan dan 
memberikan tanggungjawab kepada anak bisa atau tidaknya anak tersebut 
menjalankan tanggungjawabnya dalam hal melaksanakan piket sesuai dengan 
jadwal yang telah dibuat. 
Kesadaran beberapa anak-anak asuh di PSAA PU 4 pun terbentuk dengan 
sendirinya, dari jenis-jenis pembinaan yang terdapat di PSAA Putra Utama 4 
setelah anak-anak asuh selesai mengikuti suatu kegiatan maka setelah selesai 
mereka juga yang akan merapikan tempat berlangsungnya kegiatan tersebut secara 
sukarela tanpa harus ditunjuk dan diminta oleh para pramu sosial. Anak-anak ini 
dibiasakan untuk bertanggungjawab menyelesaikan suatu tugas dan menerapkan 
kebersihan, serta kesadaran setiap anak akan terlihat saat anak tersebut melakukan 
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sikap peka terhadap sekitarnya yang berbeda dengan yang tidak dilakukan oleh 
sebagaian anak-anak lainnya yang acuh atau tidak perduli. 
Pekerja sosial dan pramu sosial memiliki andil yang besar dalam 
memberikan sosialisasi kepada anak untuk mandiri, mereka memiliki keterkaitan 
satu sama lainnya. Tidak bisa dipisahkan dan membedakan pekerjaan antara pekerja 
dan pramu sosial, mereka sama-sama memberikan sosialisasi dan mengarahkan 
anak untuk bersikap mandiri. 
Sosialisasi yang diberikan PSAA Putra Utama 4 yaitu dengan adanya 
bimbingan sosial, kegiatan-kegiatan dan keterampilan yang diberikan. 
Kemandirian yang ingin dibentuk oleh PSAA Putra Utama 4 adalah agar anak-anak 
asuh mampu membawa dirinya dimanapun dia berada dan perduli dengan dirinya 
seperti kebersihan diri dan tidak bergantung kepada orang lain serta mampu 
mengembangkan keahlian dalam dirinya dari keterampilan-keterampilan yang 
diajarkan selama berada di PSAA Putra Utama 4. 
“Kita kan ada Bimbingan Sosial (Bimsos) kita ngumpulin anak-anak kita 
ajarin bimbingan sosial itu kaya gimana sih suatu kemandirian anak-anak. 
Ini loh penyuluhan-penyuluhan yang udah dikasih, walaupun mungkin 
masuk kuping kanan keluar kuping kiri setidaknya ada lah yang pernah dia 
dengar, ada lah yang pernah dia liat dengan dokumentasi misalnya video-
video apa, Kadarkum pokoknya yang membentuk kemandirian anak deh 
seperti dokter juga, PHBS (perilaku hidup bersih sehat) juga sama suatu 
bentuk kemandirian kan harus merawat diri mereka sendiri. Agar si anak ini 
tuh ngga ketergantungan sama orang lain gitu, agar lebih mandiri dari 
sekolahnya, dari hidup dia sendiri, kebersihan kamarnya, kebersihan 
dirinya, makannya harus ngambil sendiri ke dapur, cuci bajunya pokoknya 
semua serba mandiri deh gitu ngurus diri dia sendiri gitu walaupun ada 
pengasuh disini tapi ngga sepenuhnya kan”.63 
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Kemandirian pada seorang anak sengaja dibentuk di PSAA Putra Utama 4, 
hal ini karena panti bukan hanya menampung dan memberikan fasilitas serta 
kenyamanan kepada anak-anak asuhnya saja melainkan tugas dan kewajiban panti 
untuk membuat dan menerapkan sikap mandiri terhadap anak-anak asuhnya. 
Keberhasilan panti dalam membentuk kemandirian kepada seorang anak akan 
terlihat setelah anak itu lulus dari PSAA Putra Utama 4, mereka akan mendapatkan 
kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya baik itu anak-anak yang berasal dari 
jalanan maupun anak titipan yang memiliki ekonomi keluarga yang rendah. 
“Ya di panti mbak, memang sengaja dibentuk. Karena ini memang wajib, 
latar belakang anak-anak mereka dengan bebasnya hidup di jalan. Anak-
anak yang biasanya terkena razia lalu tertangkap lagi pasti anaknya tidak 
terurus, karena di luaran sana makan harus mencari sendiri. Dan kita 
mengajak anak-anak untuk berpikir dan menyadarkan mereka bahwa disini 
makan saja teratur, anak-anak ini memang harus diingatkan. Bahkan 
memiliki orang tua pun yang tidak tahu orang tuanya dimana tidak pernah 
mengajarkan kemandirian anak”.64 
Seluruh kegiatan yang diberikan PSAA Putra Utama 4 merupakan suatu 
kesatuan yang menjadikan pola kemandirian yang diterapkan di dalam panti. 
Sehingga semua kegiatan saling menunjang dan mendukung satu dengan lainnya 
dalam membentuk kemandirian anak. Tetapi kegiatan yang menjadi dasar dan 
tumpuan hidup mereka serta aturan-aturan dalam hidup mereka adalah pembinaan 
rohani. 
Dari anak-anak yang tidak tahu apa-apa mengenai kemandirian sejak dini 
agar mereka menjadi tahu setelah dibina di PSAA Putra Utama 4 ini, anak-anak 
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yang terbiasa hidup malas, hanya mengandalkan dan mendapatkan uang secara 
cepat di jalan dan anak-anak yang dititipkan yang terbiasa mengandalkan orang 
tuanya untuk menjadi tumpuan hidupnya. Di PSAA Putra Utama 4 ini kebiasaan-
kebiasaan tersebut dihilangkan, anak akan diarahkan menjadi anak yang mandiri di 
masa yang akan datang. 
Kemandirian di PSAA Putra Utama 4 dibentuk saat anak tersebut berusia 6 
tahun, karena sejak saat itulah seorang anak akan mudah menerima pembelajaran 
dan akan terus mengingat pembelajaran tersebut hingga anak tersebut dewasa yaitu 
pada usia 18 tahun keatas. Anak-anak ini dibiasakan untuk melakukan segala 
halnya sendiri sehingga ketika anak itu dewasa dia sudah tidak memerlukan orang 
lain lagi untuk membantu dirinya dalam melakukan suatu hal khususnya dalam 
memenuhi kebutuhan dirinya. 
Seperti anak asuh yang tinggal di cottage ka Nana yaitu Deni, Deni adalah 
anak yang sudah berada di PSAA Putra Utama 4 sejak 10 tahun yang lalu, sebelum 
berada di panti dia dan kakaknya bekerja menyapu kereta di stasiun senen sampai 
stasiun tanah abang. Selama 10 tahun berada di PSAA Putra Utama 4 Deni 
diberikan bimbingan serta pembinaan, melalui bimbingan dan pembinaan itu 
kemandirian Deni mulai terbentuk. 
“Panti cukup bagus sih memberikan pembinaannya di dukung sama 
kegiatan-kegiatan yang ada disini, panti ini berhasil membina saya karena 
dulu saya nakal banget suka berantem, dulu juga saya masih kecil di jalanan 
banyaklah kenangan-kenangan yang buruk. Jadi setelah saya masuk panti 
diberikan arahan, bimbingan jadi saya sadar dan berubah ke arah yang lebih 
baik. Di sini sangat diajarkan buat mandiri. Tapi kalau yang masih kecil, 
masih dibimbing lah. Seperti baju di cuciin, kalau yang besar kan harus 





kalau saya mandiri itu ya nyuci sendiri, melakukan hal-hal sendiri tanpa 
bantuan orang lain. Contohnya dalam hal tugas sekolah, biasanya kan kalo 
ada tugas-tugas suka nanya tapi ini ngerjain sendiri gitu belajar”.65 
Deni mampu mengerjakan semua tugas yang diberikan kepadanya baik 
tugas sekolah maupun tugas yang diberikan oleh panti, Deni mampu 
bertanggungjawab kepada suatu hal yang telah diberikan kepadanya. Deni selalu 
membersihkan kamarnya saat bangun tidur, melaksanakan piket, mencuci bajunya 
dan mengikuti semua kegiatan yang ada di PSAA Putra Utama 4. Deni dikenal 
sebagai anak yang ringan tangan, mau membantu siapa saja tanpa terkecuali. 
Perubahan yang signifikan pun terjadi pada diri Deni, saat usia 6-11 tahun 
dia masih bergantung kepada juru cuci untuk mencuci pakaiannya, dan pengasuh 
untuk membantunya memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Selain itu dalam 
menyelesaikan masalah Deni menyelesaikannya sendiri tanpa bercerita atau 
melibatkan orang lain, dia mampu menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi 
pada kehidupan pribadinya dan kehidupan di sekolahnya. Deni termasuk anak yang 
berprestasi dalam bidang akademiknya di sekolah, dia sering diberikan tanggung 
jawab oleh gurunya di sekolah. 
Lain halnya dengan Deni, Hamdan dan Fachri adalah anak yang dititipkan 
oleh orang tua mereka karena ekonomi keluarga mereka yang tidak mampu untuk 
menyekolahkan mereka hingga lulus SMA. Hamdan yang merupakan keponakan 
dari juru masak panti yaitu bu Tini tinggal di PSAA Putra Utama 4 sudah satu tahun, 
sebelum berada di panti setiap harinya Hamdan bersekolah dan membantu ibunya 
                                                          






menjaga warung sembako. Hamdan yang mengalami perubahan dalam dirinya 
sejak tingal di panti ini terbiasa dengan semua hal yang sudah disediakan oleh orang 
tuanya, seperti mencuci pakaian dan membersihkan rumah yang dilakukan oleh 
ibunya. Selama berada di panti Hamdan sesekali diberikan uang jajan oleh orang 
tuanya, karena terkadang uang jajan yang diberikan panti tidak rutin setiap 
bulannya. Hal ini juga yang membuat Hamdan ingin menghasilkan uang dengan 
berjualan gorengan, namun hal ini masih belum terlaksana karena kurangnya modal 
yang dimilikinya. 
“Itu belajar mandiri, diajarin kejujuran, sama diajarin berbagi kalo punya 
makanan. Dulunya pas di rumah ngga mandiri, baju di cuciin sama orang 
tua, tinggal terima jadi sekarang disini dituntut untuk mandiri. Sama orang 
tua kadang-kadang dikirimin uang sama uang jajan dari panti juga tapi 
sekarang lagi kagak dapet soalnya desas desusnya ini mau uang jajan lagi 
apa KJP. Kalo maen saya bertiga sama Deni sama Fachri, kalo sama temen-
temen yang laen jarang gaul jadi kaga kebawa-bawa sama anak-anak yang 
kebanyakan dari jalanan. Usaha pengen itu bikin gorengan ntar di titipin ke 
warung, di Rabel sama di sekolahan juga mau. Kalo hasil keterampilan 
disini ngga boleh di jual, itu aja suruh bikin buat di adaptasi”.66 
Sama halnya dengan Hamdan, Fachri juga adalah anak yang dititpkan oleh 
orang tuanya sejak satu tahun yang lalu. Fachri yang berasal dari Kepulauan Seribu 
tepatnya di Pulau Untung Jawa ini sebelum berada di PSAA Putra Utama 4 setiap 
harinya bersekolah dan pada sabtu dan minggu membantu ibunya menjaga warung 
indomie. Ayah Fachri dalam kesehariannya bekerja sebagai nelayan yang harus 
mencukupi kebutuhan keempat anaknya, oleh karena itu kedua kakak Fachri 
memilih untuk tinggal di panti sama seperti dirinya. Walaupun Fachri dan Hamdan 
merupakan anak yang dititpkan oleh orang tua mereka tetapi mereka memiliki 
                                                          






perbedaan yaitu di dalam diri Fachri kemandiriannya sudah ada pada dirinya 
sebelum berada di panti, Fachri selalu menolak jika orang tuanya hendak 
mengirimkan uang jajan kepadanya karena menurutnya untuk kebutuhan hidup di 
pulau saja masih kekurangan. 
“Kalau dikirimin saya nolak, ngga mau aja biarin buat keperluan mamah 
disana. Disini cukup-cukupin aja kadang juga ngga jajan lah terkadang juga 
puasa”.67 
Anak-anak asuh yang dititipkan oleh orang tuanya masih memiliki sifat 
ketergantungan kepada seseorang, karena dalam keseharian mereka sebelum berada 
di panti mereka sudah menerima apa saja yang diberikan dan yang telah di sediakan 
oleh orang tua mereka. Oleh karena itu selama berada di PSAA Putra Utama 4 
Hamdan dan Fachri dibentuk kemandiriannya, dan setelah lulus dari panti mereka 
diharapkan bisa menghidupi keluarganya sendiri. 
Seorang anak yang sudah memiliki dasar kemandirian dalam dirinya itu 
akan terlihat dari sikap mereka sehari-hari, anak itu bisa menjaga kebersihan 
badannya dan pakaiannya, mengurus segala keperluan sekolah dan pribadinya 
secara sendiri. Karena dengan kebersihan badan anak-anak asuh dapat melakukan 
aktifitas lainnya dengan baik. Hal ini terlihat pada diri Deni, Hamdan dan Fachri, 
mereka sangat memperhatikan kebersihan dirinya. 
Setelah mendapatkan pembinaan dan sosialisasi dalam membentuk 
kemandirian, seorang anak yang lulus atau keluar dari panti mampu menerapkannya 
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Anak yang lulus atau keluar dari panti 
                                                          






mengembangkan potensi yang dimilikinya dan menerapkan keterampilan-
keterampilan yang sudah diperoleh di dalam PSAA Putra Utama 4. 
Hasil yang didapatkan dari adanya pembinaan dan sosialisasi dalam 
membentuk kemandirian anak selama di panti adalah terbentuknya kemandirian 
anak tersebut setelah lulus dari PSAA Putra Utama 4. Kemandirian yang diajarkan 
oleh panti juga dirasakan oleh alumni dari PSAA Putra Utama 4. Muhammad Aris 
Hidriyansyah adalah anak yang kemandiriannya terbentuk setelah lulus dari PSAA 
Putra Utama 4 pada tahun 2012. Ka Aris yang kini berusia 24 tahun merupakan 
anak yang dititpkan oleh orang tuanya saat duduk di bangku SMK, alasannya untuk 
tinggal di panti karena dia ingin melanjutkan pendidikannya sampai SMA dengan 
tidak membebani orang tua. Ka Aris adalah kakak dari Fachri, dia adalah anak 
pertama dari empat bersaudara. Sebelum berada di panti ka Aris setiap harinya 
bersekolah dan membantu ibunya untuk berjualan di warung kopi. 
“Pas sekolah saya mutusin buat ke Jakarta itu ibarat kata kan ijazah SMA 
itu kan terbatas masa lulusan SMP aja kan ngga mungkin nyari kerja pasti 
susah. Ngga usah munafik deh saya kan cowo pasti ngidupin istri, anak jadi 
ya prinsip saya kaya gitu dari dulu makanya dari situ mutusin untuk daripada 
ngga sekolah SMA karena orang tua dulu biayanya ngga mampu kan ngga 
punya uang sama sekali udah dimasukin panti aja biar bisa sekolah, 
walaupun ngga kuliah yang penting SMA aja dulu. Berangkat dari latar 
belakang orang tua juga yang ekonominya susah, yang penting ada niat buat 
sekolah”.68 
Selama berada di PSAA Putra Utama 4 ka Aris sangat diajarkan untuk 
menjadi anak yang mandiri, setiap harinya ka Aris bersekolah di SMK Bunga Nusa 
dengan berjalan kaki, kehidupan ka Aris pun berubah setelah berada di panti dari 
                                                          






anak yang sebelumnya masih sangat bergantung kepada orang tua kini sudah 
menjadi anak yang mandiri setelah mendapatkan pembinaan melalui kegiatan-
kegiatan dan keterampilan-keterampilan selama berada di panti. 
“Paling besar tuh yang namanya ilmu di panti tuh paling mandiri, semuanya 
dilakuin sendiri jadi ibarat kata mah udah terbiasa lah ngapa-ngapain sendiri 
tanpa harus ngebebanin orang tua lah. Dulu yang namanya minta uang sama 
orang tua tuh jarang, sehari-harinya dapet jadi yaudah apa-apa sendiri aja”.69 
Sosialisasi yang diberikan PSAA Putra Utama 4 dalam membentuk 
kemandirian ka Aris yaitu dengan mengarahkan dirinya bagaimana hidup mandiri, 
bagaimana menjadi anak yang mandiri setelah lulus dari panti. Ka Aris 
mendapatkan perubahan terjadi pada dirinya setelah lulus dari PSAA Putra Utama 
4. Semua keterampilan yang di dapatkannya selama di panti dapat diterapkan di 
kehidupannya sekarang. 
“Ngerubah saya, salah satunya segi mental. Saya dulu cengeng banget ibarat 
kata mah dulu mah namanya anak rumahan ya diomelin sedikit langsung 
nangis hati tuh langsung nyes. Kalo sekarang setelah di panti mungkin lebih 
agak kuat sedikit, kalo misalnya diomelin orang mungkin udah biasa, yang 
namanya di cuekin temen atau lagi punya masalah kan biasanya kita curhat 
ke orang tua, ini kan curhat gimana dulu handphone orang tua ngga punya, 
yaudah kita hadepin masalah sendiri, cari solusi sendiri gimana baiknya”.70 
 
Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap peluang bekerja, posisi di bidang 
kerja dan tingkat upah. Hal ini pun dirasakan oleh ka Aris, ka Aris yang sudah tiga 
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kali berpindah-pindah tempat kerja sebelum bekerja sebagai waiters di PT. Agung 
Sedayu Group di Mal Taman Palem, Cengkareng, Jakarta Barat. 
“Waktu lulus kan abis ujian, nunggu ijazah juga jangka waktunya lama kan 
nah terus saya ngga betah nganggur, sekolah ngga, dapet uang jajan ngga 
terus minta sama orang tua malu kan, pulsa harus diisi melulu. Kebetulan di 
belakang panti ada pabrik kardus sepatu gajinya mingguan waktu itu Rp 
165.000 udah saya jalanin saya tekunin sampe saya dapet THR disitu, kebeli 
handphone, kebeli baju kerjanya cuman 6 bulan terus dapet bekel kerja”.71 
Pembinaan dan kemandirian yang diajarkan oleh PSAA Putra Utama 4 
membuat kehidupan ka Aris menjadi berubah, terutama dalam kehidupan sosial dan 
ekonominya. Kini ka Aris mampu memenuhi kehidupannya sendiri tanpa 
mengandalkan orang lain, mampu mencari nafkah dari hasil kerja kerasnya selama 
ini dan mampu memberikan uang yang diterimanya setiap bulan untuk menghidupi 
orang tua dan adik-adiknya yang masih bersekolah. 
3.2 Hambatan dalam Membentuk Kemandirian Anak 
Panti dalam membina anak-anak asuh seringkali mengalami banyak 
hambatan. Hambatan terbesar dalam membentuk kemandirian anak-anak asuh 
adalah tidak adanya niat dalam diri anak asuh tersebut untuk mandiri, karena anak 
asuh yang mau merubah dirinya menjadi mandiri akan dengan sendirinya pun 
menjadi mandiri setelah lulus dari PSAA Putra Utama 4. 
“Iya tapi tergantung orangnya juga itu mah, kemandirian itu ada dari niat 
orang itu sendiri, orang itu mau maju, mandiri ya silahkan ngga juga ya 
silahkan. Bahkan ada anak yang emang di titipin manja makan aja ngga mau 
disitu pengennya di bawain katanya ngga enak. Disana juga emang diajarin 
serba sendiri nyuci baju juga harus sendiri. Kalo saya emang keinginan saya, 
dari niat saya pengen mandiri, dari awal pengen maju, pengen mandiri, 
                                                          






sekolah disini, jadi pengen dapet ijazah SMA. Lu rawat tuh baik-baik kamar 
ibarat kata mah cuci baju atau bersihin lemari mungkin salah satu wujud 
ngebentuk kita mandiri tanpa mereka harus kasih tau ke kita gitu”.72 
Sikap dan karakter masing-masing anak asuh tidak bisa diprediksi, ada anak 
yang terlihat sudah sungguh-sungguh ingin berubah tetapi ternyata anak tersebut 
kembali lagi ke jalanan, sehingga hal ini yang menjadi hambatan dalam membentuk 
kemandirian anak, kegiatan dan keterampilan yang selama ini diberikan oleh PSAA 
Putra Utama 4 tidak diterapkan oleh mereka setelah lulus. 
Orang tua asuh pengganti yang tidak banyak mengetahui bagaimana 
memperlakukan anak-anak asuh dan membina mereka juga menjadi hambatan tidak 
terbentuknya dasar kemandirian pada diri anak. Orang tua asuh pengganti yang 
kebanyakan merupakan hanya lulusan SLTA dan mempelajari pembinaan yang 
baik secara otodidak di lapangan. Hambatan lainnya adalah adanya orang tua asuh 
pengganti yang tidak tinggal di dalam cottage sehingga membuat anak-anak asuh 
menjadi lepas kontrol pada saat malam hari, walaupun sudah ada penanggung 
jawab lainnya yaitu pramu sosial yang sedang piket tetapi sedikit banyak perilaku 
dan kegiatan anak-anak asuh selama di dalam panti diketahui saat malam hari 
karena pada waktu pagi dan siang hari mereka bersekolah dan mengikuti kegiatan-
kegiatan di PSAA Putra Utama 4. 
“Harusnya ada orang tua asuh pengganti di tiap cottage, tetapi ya itu 
keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) mereka juga punya keluarga 
jadi terpaksa dia tidak bisa tinggal disini. Paling tidak dia pagi-pagi tuh 
harus kontrol ke cottage nya, bisa saja diserahkan ke anak yang lebih besar 
di cottage itu diberikan tanggungjawab. Pada malam hari ada yang piket 
yang bertanggungjawab kepada seluruh WBS, selain PHL ada juga PNS 
                                                          






yang bertanggungjawab terhadap panti dan saya juga seringkali memotivasi 
kalau kerja disini harus benar-benar dengan hati dan jalannya harus turun 
dan tungguin, kalau ada waktu saya mau turun. Hanya saja disini pekerja 
sosial nya satu karena latar belakang pendidikannya juga sudah lama tinggal 
dan bekerja disini”. 
Sosialisasi dikatakan berhasil jika seseorang telah memiliki kemampuan 
untuk berbaur di lingkungan masyarakat dan adanya peningkatan status dan peran 
dari kehidupan sebelumnya. PSAA Putra Utama 4 sebagai peran pengganti keluarga 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan dasar anak. Meski demikian, sosialisasi tidak 
hanya dilakukan satu arah saja, seorang anak pun harus bisa mengembangkan 
dirinya dimana ia mampu berpikir dan memiliki kemauan serta bertanggungjawab 
atas perilakunya. Inti dari proses sosialisasi ini dimaksudkan sebagai proses 
pendewasaan dan pematangan seseorang dalam hidup bermasyarakat. 
 
D. Pembahasan Hasil Temuan 
1. Faktor-faktor Perlunya Dilakukan Sosialisasi dalam Membentuk 
Kemandirian Anak 
Keberadaan Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4 sebagai panti yang 
membina anak-anak yang berasal dari jalanan maupun anak-anak yang dititpkan 
oleh orang tuanya memiliki andil yang cukup besar bagi keberhasilan anak-anak 
asuh setelah lulus dari panti. PSAA Putra Utama 4 memberikan sosialisasi untuk 
dapat membentuk kemandirian anak-anak asuh secara keseluruhan tanpa melihat 
latar belakang anak yang berasal dari jalanan maupun anak yang dititipkan oleh 
orang tuanya. Menurut peneliti seorang anak sejatinya belum bisa untuk mandiri, 





mereka dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, tetapi di PSAA Putra Utama 4 anak-
anak asuh dibina dan dibimbing menjadi mandiri untuk bisa melakukan segala 
halnya sendiri dengan tidak bergantung kepada orang lain. 
Berdasarkan pada undang-undang tentang perlindungan anak Pasal 20 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2002 disebutkan bahwa: 
“Negara, Pemerintah, masyarakat, keluarga dan orang tua berkewajiban dan 
bertanggungjawab terhadap penyelenggaraan perlindungan anak” 
Dari pasal tersebut telah jelas bahwa yang mengusahakan perlindungan 
terhadap anak adalah negara, pemerintah, masyarakat, keluarga dan orang tua 
sesuai dengan kemampuan masing-masing, dengan berbagai macam usaha dalam 
situasi dan kondisi yang ada. Anggota masyarakat, bangsa dan lembaga-lembaga 
kemasyarakatan lainnya seperti panti sosial juga ikut serta bertanggungjawab 
terhadap perlindungan anak-anak yang terlantar. 
Menurut Hoult dalam Ahmadi menjelaskan  proses  sosialisasi adalah proses 
belajar individu untuk bertingkah laku sesuai dengan standard yang terdapat  dalam 
kebudayaan masyarakatnya.73 Seorang anak yang sudah lama berada di jalanan 
tidak mengetahui akan norma-norma dan nilai yang berlaku di masyarakat, mereka 
terbiasa hidup dengan tidak memiliki aturan dan bebas. PSAA Putra Utama 4 
memberikan sosialisasi dengan proses yang panjang, dari mulai anak masuk ke 
dalam panti dengan diberikan pembinaan, pembelajaran dan pendidikan hingga 
sampai pada saatnya anak tersebut lulus atau keluar dari panti dan mampu 
                                                          





bertingkah laku sesuai dengan norma-norma dan nilai yang berlaku di masyarakat 
serta mampu diterima kembali menjadi bagian dari masyarakat. 
Perlunya sosialisasi dalam membentuk kemandirian anak-anak asuh di 
PSAA Putra Utama 4 agar setelah anak-anak asuh khususnya yang berasal dari 
jalanan ini setelah keluar atau lulus dari panti dapat hidup selayaknya sama seperti 
anak-anak lainnya yang diakui di masyarakat. Mampu menerapkan pembelajaran 
melalui sosialisasi yang telah diberikan oleh orang tua asuh pengganti dan pihak 
panti dalam membentuk kemandirian anak-anak asuh selama berada di PSAA Putra 
Utama 4. 
PSAA Putra Utama 4 memberikan sosialisasi dengan proses yang panjang 
sejak anak asuh berada di ruang adaptasi sampai tinggal di cottage bersama orang 
tua asuh penggantinya. Faktor internal dalam diri anak menjadi alasan yang sangat 
kuat mengapa sosialisasi itu perlu diberikan. Karena jika hanya di dukung oleh satu 
faktor saja yaitu faktor eksternal dari pihak PSAA Putra Utama 4, maka sosialisasi 
yang diberikan tidak akan berhasil. 
 
2. Kelebihan Pembinaan di PSAA Putra Utama 4 
Pembinaan di PSAA Putra Utama 4 memiliki kelebihan dibandingkan panti 
sosial lainnya, di PSAA Putra Utama 4 memiliki tahapan-tahapan atau proses yang 
panjang untuk membentuk anak-anak asuh ini agar mampu menjadi anak yang 
mandiri nantinya. Tahapan-tahapan pembinaan yang diberikan oleh PSAA Putra 





yang berasal dari jalanan di tempatkan pertama kali di ruang adaptasi tersebut, 
mereka mendapatkan pengajaran awal bagaimana untuk hidup normatif di PSAA 
Putra Utama 4, bagaimana anak-anak asuh ini bisa mendapatkan hak dan 
kewajibannya seperti selayaknya anak-anak lainnya di luar. Selama di ruang 
adaptasi anak-anak ini diberikan keterampilan yang nantinya dapat menunjang dan 
menjadi bekal untuk mereka setelah keluar dari PSAA Putra Utama 4. 
Setelah anak-anak asuh sudah memenuhi indikator seorang anak yang 
mampu hidup dan tinggal di cottage, mereka dipindahkan ke cottage dan 
mendapatkan pendidikan formal di sekolah umum. Anak-anak asuh ini akan 
mengenal kehidupan masyarakat dan keberadaan mereka di masyarakat. Selama 
berada di cottage, anak-anak asuh tetap diwajibkan untuk mengikuti berbagai 
macam kegiatan tanpa terkecuali dan mengembangkan bakat yang mereka miliki 
selama berada di cottage. 
Pembinaan sendiri menurut R. Ibrahim yakni: 
“Upaya pendidik yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah dan 
bertanggung jawab dalam rangka memberikan pengetahuan dan 
keterampilan yang sesuai dengan bekal, keinginan-keinginan dan 
kemampuan sebagai bekal untuk menambah, meningkatkan dan 
membangun dirinya dalam rangka mencapai tujuan optimal.”74 
Berdasarkan teori tersebut, pembinaan yang diberikan PSAA Putra Utama 
4 juga bersifat terarah, artinya anak-anak asuh setelah keluar atau lulus dari panti 
mampu mewujudkan cita-citanya selama ini, mampu mendapatkan pekerjaan yang 
layak sesuai dengan skill atau keahlian yang mereka miliki. Keahlian yang mereka 
                                                          





miliki dapat mereka kembangkan di PSBR (Panti Sosial Bina Remaja), pihak PSAA 
Putra Utama 4 akan menyalurkan anak-anak yang ingin mendapatkan serta 
mengembangkan keahlian mereka melalui pembinaan lanjut di PSBR. 
Pembinaan lain menurut A. Mangunhardja yakni suatu proses belajar 
dengan melepaskan hal-hal yang sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal yang 
belum dimiliki, dengan tujuan membantu orang yang menjalaninya, untuk 
membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang baru untuk 
mencapai tujuan hidup dan kerja yang sedang dijalani secara lebih efektif.75 
Pembinaan yang diberikan di PSAA Putra Utama 4 adalah dengan adanya 
proses dalam merubah sikap dan kebiasaan buruk anak-anak asuh sebelum berada 
di panti menjadi kebiasaan baik. Memberikan pengajaran berupa pelatihan, 
keterampilan dan pendidikan yang belum pernah dimiliki oleh anak-anak asuh 
sehingga memberikan bekal untuk mereka untuk dapat hidup sesuai dengan skill 
atau kemampuan yang mereka miliki di masa yang akan datang. 
Keluarga dapat diartikan sebagai unit dasar dalam masyarakat yang 
merupakan segala bentuk hubungan kasih sayang antara manusia.76 Untuk itu para 
orang tua asuh pengganti dan pekerja sosial lainnya menjadikan diri mereka sebagai 
keluarga dari anak-anak asuh dengan memberikan perhatian-perhatian serta kasih 
sayang kepada mereka baik anak-anak asuh yang tinggal di cottage mereka maupun 
anak-anak asuh lainnya. 
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Pembinaan dengan menggunakan sistem cottage lebih efektif karena 
pembinaan bisa lebih di fokuskan kepada anak-anak asuh dan mengetahui karakter 
setiap anak asuh yang berada di cottagenya. Selain itu sistem cottage lebih efektif 
karena anak-anak asuh akan lebih mudah untuk dikontrol oleh orang tua asuh 
penggantinya. 
Jadi, kelebihan pembinaan yang terdapat di PSAA Putra Utama 4 itu adalah 
adanya tahapan-tahapan seorang anak untuk bisa tinggal di PSAA Putra Utama 4. 
Tahapan-tahapannya adalah dengan melakukan pengungkapan masalah oleh 
pekerja sosial bidang identifikasi dan asesmen, pengungkapan masalah ini 
bertujuan untuk mengetahui latar belakang kehidupan anak sebelumnya, kemudian 
setelah dilakukan pengungkapan masalah seorang anak yang berasal dari jalanan 
terlebih dahulu akan di tempatkan di ruang adaptasi sebelum bisa tinggal di cottage, 
untuk anak-anak yang dititipkan oleh orang tua mereka bisa langsung tinggal di 
cottage. Di dalam ruang adaptasi ini yang menjadi awal mula seorang anak dapat 
dibentuk kemandiriannya yaitu dengan adanya kewajiban-kewajiban yang harus 
diikutinya setiap hari yaitu wajib mengikuti setiap kegiatan yang ada dan wajib 
menjalankan piket membersihkan ruang adaptasi. 
Kelebihan pembinaan lainnya adalah dengan diterapkannya sistem cottage, 
dimana setiap anak yang sudah dipilih untuk bisa tinggal di cottage dibimbing dan 
dibina oleh satu orang tua asuh pengganti. Setiap orang tua asuh pengganti 
berkewajiban untuk melakukan pembinaan terhadap anak-anak asuhnya, mereka 
harus memperlakukan setiap anak asuhnya seperti selayaknya anak-anak mereka. 





menjadi lebih mandiri dari sebelumnya karena di dalam cottage anak-anak asuh 
mengerjakan segala sesuatunya secara sendiri. 
 
3. Sosialisasi dalam Membentuk Kemandirian Anak di PSAA Putra Utama 4 
Setiap anak yang dilahirkan, selalu diharapkan menjadi dewasa di kemudian 
hari. Menjadi dewasa artinya tidak sekadar tumbuh dan berkembang secara fisik, 
tetapi juga menjadi matang secara emosional, sosial dan juga moral. Kedewasaan 
mengandung seperangkat tanggung jawab pribadi dan sosial. Kematangan 
seseorang diukur dari sejauh mana ia dapat bertanggung jawab untuk diri sendiri 
dan orang lain.77 
Anak-anak asuh yang sudah lulus atau keluar dari PSAA Putra Utama 4 
akan menjadikan pembinaan dan pengajaran yang diberikan PSAA Putra Utama 4 
sebagai modal mereka agar mereka mampu mengembangkan dirinya di masyarakat, 
agar mereka mampu berdiri sendiri, tidak membutuhkan orang lain untuk 
memenuhi kebutuhannya dan mampu mendapatkan pekerjaan yang layak dari skill 
yang dimilikinya dan yang dikembangkannya selama di PSAA Putra Utama 4. 
Adapun aspek-aspek dari kemandirian menurut Havighrust dalam 
Musdalifah yaitu, 
“(1) aspek emosi pada aspek ini ditunjukkan dengan mengontrol emosi dan 
tidak tergantungnya kebutuhan emosi dari orang tua, (2) aspek ekonomi 
aspek ini ditunjukkan dengan mengatur kemampuan ekonomi dan tidak 
tergantung kepada orang tua, (3) aspek  intelektual pada aspek ini 
                                                          






ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah yang 
dihadapi, (4) aspek sosial, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk 
melakukan interaksi dengan orang lain tidak tergantung atau menunggu aksi 
dengan orang lain”.78 
Berdasarkan teori di atas anak yang berada di PSAA Putra Utama 4 sudah 
memiliki kemandirian, anak-anak asuh mampu untuk mengerjakan suatu 
pekerjaannya sendiri tanpa bantuan orang lain, anak asuh memiliki keyakinan akan 
kemampuan yang dimilikinya, mampu beradaptasi dan menjadi bagian di dalam 
masyarakat, mampu mengambil keputusan berdasarkan pemikiran yang matang 
dan menyelesaikan masalah dengan kemampuan diri sendiri serta mampu 
bertanggungjawab akan tugas yang diberikan kepadanya. 
Pembentukan kemandirian anak-anak asuh di fokuskan ke dalam 
pembentukan kemandirian secara psikologis, sosial dan ekonomi. Kemandirian 
dalam perspektif psikologis berkaitan dengan pembentukan jiwa anak yang religius 
dan memiliki kecakapan emosional. Pembentukan kemandirian dalam perspektif 
sosial, anak diajarkan untuk pandai berinteraksi dengan orang lain tanpa harus ada 
rasa malu atau minder dengan keadaannya, tidak bergantung kepada orang lain 
sekaligus memahami perannya di dalam masyarakat, sedangkan pembentukan 
kemandirian dilihat dalam perspektif ekonomi merupakan usaha untuk memberikan 
pendampingan kepada anak-anak asuh melalui keterampilan yang diberikan. 
Anak-anak asuh di PSAA Putra Utama 4 sudah bisa dikatakan mandiri, 
tetapi mereka masih dalam tahapan proses untuk membentuk kemandirian yang 
                                                          






seutuhnya dalam dirinya. Mereka masih harus dibina, dibimbing dan diberikan 
arahan bagaimana seharusnya mandiri dan bagaimana kemandirian itu yang 
sebenarnya. Anak-anak asuh masih membutuhkan orang tua asuh pengganti dalam 
keseharian mereka, tidak terlepas dari anak itu sudah mampu melakukan dan 
menyiapkan segala kebutuhan mereka sendiri namun pasti ada beberapa hal yang 
tidak bisa mereka lakukan sendiri. Hal tersebut adalah arahan-arahan dan pelajaran 
hidup yang diajarkan oleh orang tua asuh pengganti yang tidak bisa mereka 
dapatkan di bangku sekolah. Selain itu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
seperti makanan, pakaian, sabun, dan uang jajan sehari-hari mereka masih 
bergantung kepada panti. Jika mereka tidak mendapatkan uang jajan maka mereka 
pun tidak akan mampu memenuhi keperluan-keperluan mereka di sekolah. 
Kemandirian yang terbentuk di PSAA Putra Utama 4 adalah kemandirian 
untuk dapat menyelesaikan segala tugas yang diberikan kepada anak-anak asuh 
baik itu tugas dari pihak panti maupun tugas dari sekolah tanpa memerlukan 
bantuan orang lain. Setelah anak keluar atau lulus dari PSAA Putra Utama 4 seorang 
anak menjadi mandiri baik itu dalam kehidupan sosial maupun ekonominya. Anak 
yang sudah keluar atau lulus dari PSAA Putra Utama 4 mampu memenuhi 
kebutuhan akan dirinya sendiri, mampu menghasilkan uang dan mencukupi 
kebutuhan dirinya dan keluarganya dari sosialisasi yang sudah diberikan selama 
anak itu berada di PSAA Putra Utama 4. 
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi telah terjadi perubahan perilaku 
serta kebiasaan-kebiasaan seorang anak yang pada dasarnya tidak mandiri dan 





Putra Utama 4 menyebabkan mereka menjadi mandiri. Kemandirian mereka 
terbentuk dengan melalui kekhasan pembinaan dan tahapan-tahapan sebelum 
ditempatkan ke dalam cottage dan mulai bersosialisasi dengan lingkungan luar. 
Sosialisasi yang diberikan oleh orang tua asuh pengganti yaitu dengan selalu 
dibiasakannya anak-anak diberikan tugas serta tanggungjawab kepada mereka agar 
mereka terbiasa melaksanakan tugas dan tanggungjawab dimulai sejak dini ketika 
berada di dalam panti dan ketika sudah lulus dari PSAA Putra Utama 4. 
Jadi, sosialisasi yang diberikan oleh orang tua asuh pengganti dan pihak 
PSAA Putra Utama 4 berhasil dengan anak-anak asuh yang sudah keluar atau lulus 
dari PSAA Putra Utama 4 menjadi anak yang mandiri, mampu hidup sendiri, baik 
itu dalam kehidupan sosial maupun ekonominya. Anak yang sudah keluar atau lulus 
dari PSAA Putra Utama 4 mampu memenuhi kebutuhan akan dirinya sendiri tanpa 
bergantung kepada orang lain, mampu menghasilkan uang dan mencukupi 
kebutuhan dirinya dan keluarganya dari sosialisasi yang sudah diberikan selama 







Anak merupakan bagian yang terpenting dalam kelangsungan hidup 
manusia, karena anak sebagai generasi penerus dalam satu keluarga. Masa depan 
suatu bangsa ditentukan oleh para generasi muda, karena mereka yang akan 
membawa bangsa ini menjadi adil dan makmur. Tugas panti sosial diharapkan 
mampu memenuhi kebutuhan anak-anak yang berada di dalam panti sosial. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai Sosialisasi 
Pembentukan Kemandirian Anak di PSAA Putra Utama 4 Cengkareng, Jakarta 
Barat, dapat dikatakan bahwa penelitian ini telah mampu menjawab tujuannya, 
yaitu menggambarkan sosialisasi yang diberikan pihak panti dalam membentuk 
kemandirian anak. Setelah peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan 
metode kualitatif, dimana peneliti melakukannya dengan observasi, pengamatan, 
wawancara, serta dokumentasi, maka penulis menyimpulkan antara lain: 
1. Sosialisasi yang diberikan oleh orang tua asuh pengganti dan pihak PSAA 
Putra Utama 4 perlu dilakukan karena untuk membentuk anak-anak asuh 
menjadi mandiri. Karena pada dasarnya seorang anak tidaklah mandiri 
melainkan membutuhkan orang yang lebih besar untuk membantu memenuhi 





sehingga setelah keluar atau lulus dari PSAA Putra Utama 4 menjadi anak 
mandiri dari segi kehidupan sosial dan ekonominya. 
2. Terdapat kelebihan PSAA Putra Utama 4 dengan panti sosial lainnya pada 
pelaksanaan pembinaan yaitu dengan ditempatkannya anak-anak asuh di dalam 
ruang adaptasi sebelum ke dalam cottage. Ruang adaptasi merupakan ruang 
pertama kali anak tersebut mendapatkan pembinaan, di dalam ruang adaptasi 
anak-anak dibiasakan dengan kehidupan dan peraturan yang terdapat di dalam 
panti. Di ruang adaptasi anak-anak tersebut setiap harinya diwajibkan untuk 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di panti, kegiatan tersebut meliputi 
pembinaan rohani, fisik dan keterampilan-keterampilan.adanya sistem cottage. 
3. Sosialisasi yang diberikan PSAA Putra Utama 4 yaitu dengan adanya berbagai 
macam kegiatan-kegiatan dan keterampilan-keterampilan bagi anak-anak asuh 
yang nantinya mampu dijadikan sebagai bekal mereka setelah keluar atau lulus 
dari panti. Orang tua asuh pengganti juga menjadi agen sosialisasi dalam 
membentuk kemandirian anak yaitu dengan selalu memperlakukan semua 
anak-anak asuh dengan baik, selalu memprioritaskan kepentingan mereka, 
memberikan pembinaan dan bimbingan untuk mereka saat berada di dalam 
cottage maupun di luar cottage. Hasil dari pembentukan kemandirian anak di 
PSAA Putra Utama 4 yaitu dalam hal kehidupan sosial dan ekonomi. Anak-
anak asuh yang keluar atau lulus dari panti menjadi anak yang mandiri, mandiri 
dalam kehidupan sosial adalah anak tersebut mampu menolong dirinya sendiri 
dan memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa perlu dibantu oleh orang lain. 





pekerjaan dengan keahlian yang di dapatkannya selama di PSAA Putra Utama 
4 mampu mendapatkan nafkah melalui hasil kerja kerasnya sendiri tanpa 
ketergantungan kepada orang lain. 
  
B. Implikasi 
Pendidikan adalah upaya manusia untuk memperoleh kesejahteraan hidup. 
Kesejahteraan hidup dicapai melalui bekerja. Pekerjaan yang dilaksanakan oleh 
manusia belum tentu menghasilkan sesuatu yang berarti bagi perwujudan 
kehidupan sejahtera yang diinginkan. Agar pekerjaan manusia menjadi efektif, 
manusia harus banyak belajar. Sebuah konsep pendidikan dapat direfleksikan 
kembali di ruang kelas. Karena hanya akan menjadi sesuatu ilmu yang tidak 
berguna jika tidak mengamalkannya kembali dan menerapkan ilmu yang kita 
miliki. Kali ini kita sebagai calon pendidik dan sebagai agen perubahan harus peka 
terhadap sebuah fenomena sosial yang ada di sekitar kita. 
Sudah saatnya bagi para kaum pendidik harus dapat melihat kondisi luar. 
Jika kita hanya berada dalam ruangan kita hanya teringkubasi dan ilmu yang kita 
dalami sulit kita lihat dengan sebuah realita yang ada dalam masyarakat. Sehingga 
banyak orang yang pandai namun tidak memiliki jiwa sosial dan kepedulian 
terhadap orang lain dan masyarakat. Karena kesehariannya hanya mempelajari 
buku teks tanpa melihat kondisi yang nyata dalam masyarakat. 
Oleh karena itu sebagai pendidik pada kawasan ini dapat dikatakan sebagai 





cocok sekali dengan diampu baik dilihat dari perspektif pendidikan maupun 
perspektif ilmu sosial atau mengkolaborasikan keduanya. Karena dirasa setelah kita 
belajar dari ruang ilmu, kita mengimplementasikannya ke dalam ruang masyarakat. 
Hal ini agar terbentuknya pendidik yang bukan hanya cerdas dalan intelektualnya 
saja melainkan juga cerdas secara emosional dal masyarakat. 
 
C. Saran 
Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4 merupakan panti sosial yang 
dinaungi oleh Dinas Sosial, panti ini memiliki visi dan misi, tujuan, tugas pokok, 
fungsi dan program yang harus dijalankan. Intinya seluruh kegiatan yang ada di 
dalam panti merupakan kegiatan yang terarah dan memiliki tujuan yang pasti, 
tujuan tersebut adalah memberikan sosialisasi melalui pembinaan dan kegiatan-
kegiatan berupa keterampilan kepada anak. Sehingga membentuk anak menjadi 
mandiri setelah lulus dari panti. Sebagaimana hasil temuan penelitian dan 
pembahasan yang telah di kemukakan diatas ada beberapa saran yang dapat penulis 
sampaikan yakni: 
1. Anak-anak asuh harus tetap mendapatkan perhatian sebagaimana anak-anak 
lainnya, tanpa harus dibeda-bedakan antara anak yang berasal dari jalanan 
maupun anak yang dititpkan oleh orang tuanya. Untuk itu perlu adanya 
kerjasama pihak-pihak terkait untuk pelaksanaan pembinaan terhadap anak-
anak asuh, yaitu Pemerintah dan masyarakat. Pemerintah harus memberikan 
perlindungan dan pemenuhan kebutuhan terhadap anak-anak asuh selama 





dalam proses pembinaan di dalam panti dengan cara tidak mengucilkan anak-
anak asuh ini ketika berada di dalam masyarakat. 
2. Bahwa dalam rangka pemenuhan hak anak-anak asuh untuk menyampaikan 
keluhan, perlu adanya pihak lain dalam proses pembinaan terhadap mereka. 
Hal ini dilakukan karena untuk menghilangkan ketakutan anak dalam 
menyampaikan keluhannya. Pihak lain dalam hal ini adalah Psikolog, 
Pemerhati anak atau pihak lain yang mengetahui kondisi fisik atau psikis dari 
anak. 
3. Panti sosial harus mempunyai tenaga pekerja yang cukup/memadai jumlahnya, 
kualifikasi dan kemampuannya. Sehingga dalam proses membina dan 
membimbing dan membentuk kemandirian anak sesuai dengan perkembangan 
zaman. 
4. Sosialisasi yang diberikan panti dalam membentuk kemandirian anak harus 
tetap berjalan dengan baik agar anak-anak asuh mampu menjadi anak yang 
mandiri setelah lulus dari panti dan tidak lagi menjadi ‘sampah masyarakat’ 
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LAMPIRAN 1.2 INSTRUMEN PENELITIAN 








       
 A. Latar Belakang X      X 
 B. Masalah Penelitian        
 C. Fokus Penelitian X      X 
 D. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian 
      X 
 E. Kerangka Konseptual       X 
 1. Hakikat Sosialisasi 
Anak di Panti Sosial 
      X 
 2. Hakikat Pembinaan di 
Panti Sosial 
      X 
 1.1 Tujuan Pembinaan       X 
 1.2 Kategori Orang yang 
Dibina 
      X 
 3. Hakikat Kemandirian 
Anak di Panti Sosial 
      X 
 1.1 Proses 
Pembentukan 
Kemandirian Anak 
      X 
 1.2 Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi 
Kemandirian Anak 
      X 
 1.3 Hambatan dalam 
Membentuk 
Kemandirian Anak 
      X 





       
 A. Deskripsi Lokasi dan Waktu 
Penelitian 
X       
 B. Metodologi Penelitian       X 
 C. Sumber Data       X 
 D. Teknik Pengumpulan Data       X 
 E. Validitas Data       X 
 F. Teknik Analisis Data       X 
BAB 
III 





       
 A. Profil PSAA Putra Utama 4        





 2. Sejarah Berdirinya 
PSAA Putra Utama 4 
X X X     
 3. Dasar Hukum  X X     
 4. Visi dan Misi PSAA 
Putra Utama 4 
 X X     
 5. Tujuan dan Sasaran 
PSAA Putra Utama 4 
 X X     
 6. Prosedur dan Proses 
Penanganan Anak di 
PSAA Putra Utama 4 
 X X     
 7. Sarana dan Prasarana 
PSAA Putra Utama 4 
X X X     
 8. Strategi dan Kebijakan 
PSAA Putra Utama 4 
 X X     
 9. Program PSAA Putra 
Utama 4 
 X X     
 10. Kedudukan, Tugas 
Pokok dan Fungsi PSAA 
Putra Utama 4 
 X X     
 11. Struktur Organisasi 
PSAA Putra Utama 4 
 X X     
 12. Komposisi Pegawai 
PSAA Putra Utama 4 
 X X     
 13. Peraturan dan Tata 
Tertib PSAA Putra 
Utama 4 
 X X     
 14. Data Anak Asuh PSAA 
Putra Utama 4 
 X X     
 B. Deskripsi Subyek X X X     
 C. Hasil Temuan Fokus 
Penelitian 
       
 1. Perlunya Sosialisasi 
Pembentukan 
Kemandirian Anak 
X X X    X 
 2. Kelebihan Pembinaan di 
PSAA Putra Utama 4 
2.1 Jenis-jenis 
Pembinaan 





3. Sosialisasi Pembentukan 
Kemandirian Anak 
3.1 Proses Pembentukan 
Kemandirian Anak 











       
 A. Kesimpulan        
 B. Saran        
 
Keterangan: 
Teknik Primer    Teknik Sekunder 
P : Pengamatan    K : Koran 
WM : Wawancara Mendalam  M/A : Majalah/Artikel 






KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
SOSIALISASI PEMBENTUKAN KEMANDIRIAN ANAK 
Studi Kasus di Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4 Cengkareng, Jakarta Barat 












Putra Utama 4 
1. Profil PSAA 
Putra Utama 
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1.1 Deskripsi lokasi 
PSAA Putra Utama 
4 
1.2 Sejarah Berdirinya 
PSAA Putra Utama 
4 
1.3 Dasar Hukum 
1.4 Visi dan Misi PSAA 
Putra Utama 4 
1.5 Tujuan dan Sasaran 
PSAA Putra Utama 
4 
1.6 Prosedur dan Proses 
Penanganan Anak 
di PSAA Putra 
Utama 4 
1.7 Sarana dan 
Prasarana PSAA 







































1.8 Strategi dan 
Kebijakan PSAA 
Putra Utama 4 
1.9 Program PSAA 
Putra Utama 4 
1.10 Kedudukan, Tugas 
dan Fungsi PSAA 
Putra Utama 4 
1.11 Struktur Organisasi 
PSAA Putra Utama 
4 
1.12 Komposisi Pegawai 
1.13 Peraturan dan Tata 
Tertib PSAA Putra 
Utama 4 


































1.1 Mengetahui agenda 
kegiatan anak di 
PSAA PU 4 
























































PSAA PU 4 
3.1 Mengetahui 
sosialisasi yang 
diberikan PSAA PU 
4 dalam membentuk 
kemandirian anak 
3.2 Mengetahui proses 
pembentukan 
kemandirian anak 
3.3 Mengetahui hasil 
pembentukan 
kemandirian anak di 
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1.2 Kontribusi PSAA 




anak yang tinggal di 









A. Pihak Panti Sosial (Kasubag Tata Usaha): Informan Kunci 
Nama  : 
Usia  : 
Jabatan : 
Alamat : 
4. Sudah berapa lama Anda bekerja di PSAA PU 4? 
5. Sudah berapa lama Anda menjabat sebagai Kasubag Tata Usaha? 
6. Bagaimana sejarah terbentuknya PSAA PU 4? 
7. Apakah tujuan dan fungsi dibentuknya PSAA PU 4? 
8. Apakah visi dan misi dari PSAA PU 4? 
9. Apa saja program PSAA PU 4? 
10. Apa saja struktur organisasi di PSAA PU 4 dan apa tugasnya? 
11. Apa saja tugas pokok PSAA PU 4? 
12. Bagaimana komposisi pegawai di PSAA PU 4? 
13. Apakah orang tua asuh pengganti di wajibkan untuk tinggal di dalam cottage atau tidak? 
14. Bagaimana proses penanganan anak jalanan? 
15. Bagaimana latar belakang anak-anak yang tinggal di PSAA PU 4? 
16. Bagaimana karakteristik anak-anak di PSAA PU 4? 
17. Apakah Anda selalu memprioritaskan kepentingan anak? 
18. Apa saja peraturan dan tata tertib yang dibuat PSAA PU 4? 
19. Apa tujuan pembinaan di PSAA PU 4? 
20. Apakah yang Anda harapkan dari anak-anak melalui pembinaan yang diberikan PSAA PU 
4? 
21. Bagaimana pendapat Anda mengenai kemandirian bagi anak-anak asuh di PSAA PU 4? 
22. Bagaimana sosialisasi yang diberikan PSAA PU 4 dalam membentuk kemandirian anak? 
23. Apakah kemandirian anak memang sengaja dibentuk di PSAA PU 4 atau terbentuk dengan 
sendirinya? 
24. Kemandirian apa yang ingin dibentuk PSAA PU 4 dan bagaimana cara membentuknya? 
25. Mengapa perlu adanya sosialisasi pembentukan kemandirian anak? 
26. Menurut Anda bagaimana kecenderungan sosialisasi anak di PSAA PU 4? 




B. Kasie Identifikasi dan Asesmen: Informan Kunci 
Nama  : 







1. Sudah berapa lama Anda bekerja di PSAA PU 4? 
2. Sudah berapa lama Anda menjabat sebagai kasie identifikasi dan asesmen? 
3. Apa tugas pokok dari seksi identifikasi dan asesmen? 
4. Bagaimana proses penanganan anak jalanan? 
5. Bagaimana latar belakang anak-anak yang tinggal di PSAA PU 4? 
6. Bagaimana karakteristik anak-anak di PSAA PU 4? 
7. Apakah Anda selalu memprioritaskan kepentingan anak? 
8. Apakah Anda membebaskan anak-anak dalam melakukan tindakan? 
9. Apa saja program yang diberikan PSAA PU 4 kepada anak-anak asuh? 
10. Apa tujuan pembinaan di PSAA PU 4? 
11. Apa hasil yang di dapat dari pembinaan yang diberikan PSAA PU 4 terhadap anak? 
12. Apakah yang Anda harapkan dari anak-anak melalui pembinaan yang diberikan di PSAA 
PU 4? 
13. Bagaimana pendapat Anda mengenai kemandirian bagi anak-anak asuh di PSAA PU 4? 
14. Apakah kemandirian anak memang sengaja dibentuk di PSAA PU 4 atau terbentuk dengan 
sendirinya? 
15. Kemandirian apa yang ingin dibentuk PSAA PU 4 dan bagaimana cara membentuknya? 
16. Bagaimana sosialisasi yang diberikan PSAA PU 4 dalam membentuk kemandirian anak? 
17. Mengapa perlu adanya sosialisasi pembentukan kemandirian anak? 
18. Apa harapan Anda terkait keberlanjutan pendidikan dan pekerjaan anak pada masa yang 
akan datang? 
 
C. Pramu Sosial: Informan Kunci 
Nama  : 
Usia  : 
Profesi  : 
Alamat : 
1. Sudah berapa lama Anda bekerja di PSAA PU 4? 
2. Sudah berapa lama Anda menjadi sebagai pendamping di adaptasi? 
3. Bagaimana proses penanganan anak jalanan? 
4. Bagaimana cara pendekatan dengan anak-anak jalanan ini di adaptasi? 
5. Bagaimana latar belakang anak-anak yang tinggal di PSAA PU 4? 
6. Bagaimana karakteristik anak-anak di PSAA PU 4? 
7. Apakah Anda selalu memprioritaskan kepentingan anak? 
8. Bagaimana aktifitas keseharian anak di panti ? apakah terdapat sejumlah masalah? 
9. Apakah Anda membebaskan anak-anak dalam melakukan tindakan? 
10. Apa yang dimaksud dengan ruang adaptasi? 
11. Apa saja kegiatan yang ada selama anak-anak di adaptasi? 
12. Apakah terdapat kesulitan dalam mengendalikan perilaku anak-anak asuh selama di 
adaptasi? 
13. Apakah terjadi diskriminasi antara anak-anak asuh yang lebih besar dengan anak-anak 
asuh yang masih kecil? 
14. Bagaimana menurut Anda jika ada anak yang saat di adaptasi berperilaku baik dan setelah 





15. Menurut Anda apakah hal utama yang dapat merubah perilaku dan kebiasaan anak-anak 
asuh ini? 
16. Apa tujuan pembinaan di PSAA PU 4? 
17. Apa hasil yang di dapat dari pembinaan yang diberikan PSAA PU 4 terhadap anak? 
18. Apakah yang Anda harapkan dari anak-anak melalui pembinaan yang diberikan di PSAA 
PU 4? 
19. Bagaimana pendapat Anda mengenai kemandirian bagi anak-anak asuh di PSAA PU 4? 
20. Apakah kemandirian anak memang sengaja dibentuk di PSAA PU 4 atau terbentuk dengan 
sendirinya? 
21. Kemandirian apa yang ingin dibentuk PSAA PU 4 dan bagaimana cara membentuknya? 
22. Bagaimana sosialisasi yang diberikan PSAA PU 4 dalam membentuk kemandirian anak? 
23. Mengapa perlu adanya sosialisasi pembentukan kemandirian anak? 
24. Apa harapan Anda terkait keberlanjutan pendidikan dan pekerjaan anak pada masa yang 
akan datang? 
 
D. Orang Tua Asuh Pengganti: Informan Inti 
Nama  : 
Usia  : 
Jabatan : 
Alamat : 
1. Sudah berapa lama Anda bekerja di PSAA PU 4? 
2. Sudah berapa lama Anda menjadi orang tua asuh pengganti? 
3. Darimana Anda tahu keberadaan PSAA PU 4 ini? 
4. Apakah ada krtiteria khusus untuk menjadi orang tua asuh pengganti di PSAA PU 4? 
5. Bagaimana latar belakang anak-anak yang tinggal di PSAA PU 4? 
6. Bagaimana karakteristik anak-anak di PSAA PU 4? 
7. Apakah Anda selalu memprioritaskan kepentingan anak? 
8. Apakah Anda membebaskan anak-anak dalam melakukan tindakan? 
9. Adakah anak panti yang mencoba untuk kabur? 
10. Menurut Anda bagaimana kecenderungan sosialisasi anak dengan teman sebaya dan 
pekerja sosial di PSAA PU 4? 
11. Bagaimana aktifitas keseharian anak di PSAA PU 4? apakah terdapat sejumlah masalah? 
12. Bagaimana anak-anak membagi waktu untuk belajar, bermain dan istirahat? 
13. Apa tujuan pembinaan di PSAA PU 4? 
14. Bagaimana sikap anak ketika mengikuti pembelajaran dan pembinaan di PSAA PU 4? 
Apakah mereka berantusias mengikutinya? 
15. Apa hasil yang di dapat dari pembinaan anak selama berada di PSAA PU 4? 
16. Apakah yang Anda harapkan dari anak-anak melalui pembinaan yang diberikan di PSAA 
PU 4? 
17. Bagaimana pendapat Anda mengenai kemandirian bagi anak-anak asuh di PSAA PU 4? 
18. Bagaimana sosialisasi yang diberikan PSAA PU 4 dalam membentuk kemandirian anak? 
19. Kemandirian apa yang ingin dibentuk PSAA PU 4 dan bagaimana cara membentuknya? 
20. Mengapa perlu adanya sosialisasi pembentukan kemandirian anak? 
21. Kegiatan apa yang dapat mencerminkan kemandirian anak? 
22. Bagaimana indikator anak-anak yang telah memiliki kemandirian? 





24. Apakah kemandirian anak sudah tercermin dari sikap mereka sehari-hari? 
25. Apa hambatan Anda dalam membentuk kemandirian anak? 
26. Adakah perubahan yang siginifikan dari anak tersebut terhadap kehidupan? Seperti apa 
perubahan tersebut dilihat dari segi kemandiriannya? 
27. Apa motivasi yang Anda berikan terkait pendidikan mereka? 
28. Apa harapan Anda terkait keberlanjutan pendidikan dan pekerjaan anak pada masa yang 
akan datang? 
 
E. Alumni PSAA PU 4: Informan Inti 
Nama  : 
Usia  : 
Alamat : 
1. Bagaimana latar belakang kamu sebelum berada di PSAA PU 4? 
2. Darimana kamu mengetahui keberadaan PSAA PU 4 ini? 
3. Apa pekerjaan orang tua kamu? 
4. Bagaimana keadaan PSAA PU 4 saat kamu berada disini? 
5. Menurut kamu, apakah perubahan sistem asrama menjadi sistem cottage menjadi efektif? 
6. Apa penyebab kamu bisa berada di PSAA PU 4? 
7. Apa yang kamu lakukan sebelum berada di PSAA PU 4? 
8. Sudah berapa lama kamu berada di PSAA PU 4? 
9. Siapa orang tua asuh penggantimu selama berada di PSAA PU 4? 
10. Bagaimana perlakuan orang tua asuh pengganti terhadapmu? 
11. Apakah orang tua asuh sering memberikan motivasi kepadamu? 
12. Bagaimana pendidikanmu saat berada di PSAA PU 4? 
13. Ilmu apa saja yang telah kamu dapatkan di PSAA PU 4 ini? 
14. Bagaimana PSAA PU 4 melakukan pembinaan terhadap kamu? 
15. Apakah selama di PSAA PU 4 kamu diajarkan pembentukan kemandirian? 
16. Ceritakan program yang dilakukan PSAA PU 4 dalam membina dan membentuk 
kemandirian kamu! 
17. Kegiatan apa saja yang kamu ikuti selama di PSAA PU 4? 
18. Pernahkah kamu melanggar peraturan di PSAA PU 4? Hukuman apa yang kamu terima? 
19. Bagaimana sosialisasi yang diberikan PSAA PU 4 dalam membentuk kemandirian kamu? 
20. Menurut kamu, mengapa perlu adanya sosialisasi pembentukan kemandirian anak? 
21. Bagaimana kehidupanmu setelah keluar dari PSAA PU 4? 
22. Apakah orang terdekat anda sekarang mengetahui jika anda pernah tinggal di PSAA PU 
4? 
23. Apakah terdapat sejumlah masalah atau hambatan selama berada di PSAA PU 4? 
24. Apakah pembinaan dan kemandirian yang sudah diajarkan selama di PSAA PU 4 merubah 
hidup kamu sekarang? 
25. Apakah pihak PSAA PU 4 turut membantu dalam mencarikan pekerjaan? 
26. Selama di PSAA PU 4 apakah kamu menerapkan keterampilan yang sudah diberikan? 
27. Seberapa sering kamu berkunjung ke PSAA PU 4? 
28. Apa harapan kamu terhadap adik-adik kamu yang sekarang masih berada di PSAA PU 4 







F. Anak Asuh 
Nama  : 
Usia  : 
Alamat : 
TTL  : 
1. Apa penyebab kamu bisa berada di PSAA PU 4? 
2. Apa yang kamu lakukan sebelum berada di PSAA PU 4? 
3. Berapa pendapatan per hari yang bisa kamu dapatkan? 
4. Sudah berapa lama kamu berada di PSAA PU 4? 
5. Apakah kamu sudah merasa nyaman tinggal di PSAA PU 4 ini? 
6. Ilmu apa saja yang telah kamu dapatkan di PSAA PU 4 ini? 
7. Bagaimana PSAA PU 4 melakukan pembinaan terhadap kamu? 
8. Apakah di PSAA PU 4 kamu diajarkan pembentukan kemandirian? 
9. Ceritakan program yang dilakukan PSAA PU 4 dalam membina dan membentuk 
kemandirian kamu! 
10. Kegiatan apa saja yang kamu suka di PSAA PU 4? 
11. Dari kegiatan tersebut, kegiatan apakah yang sudah kamu kuasai? 
12. Pernahkah kamu melanggar peraturan di panti ini? Hukuman apa yang kamu terima? 
13. Peraturan apa yang melatih kedisiplinan dan kemandirianmu? 
14. Bagaimana perlakuan orang tua asuh pengganti terhadapmu? 
15. Apakah orang tua asuh sering memberikan motivasi kepadamu? 
16. Jika kamu mempunyai masalah, bagaimana cara kamu menyelesaikannya? 
17. Apakah ada jadwal piket yang dibuat panti untuk membersihkan cottage? 
18. Pernahkah terlintas olehmu untuk kembali ke jalanan? 
19. Apa cita-cita kamu setelah kamu keluar dari panti ini? 
 




1. Apakah Anda tahu mengenai keberadaan PSAA PU 4 ini? Jika iya, darimana Anda 
mengetahuinya? 
2. Apakah Anda mengetahui tujuan adanya panti sosial? 
3. Bagaimana pandangan Anda mengenai anak-anak yang dibina di PSAA PU 4? 
4. Apakah Anda mengetahui bagaimana pembinaan yang dilakukan oleh orang tua asuh 
pengganti anak dalam cottage yang terdapat di PSAA PU 4? 
5. Apakah Anda tahu pola pembinaan yang diberikan orang tua asuh pengganti di dalam 
PSAA PU 4? 
6. Apa tanggapan Anda mengenai pola pengasuhan orang tua pengganti kepada anak di 
PSAA PU 4? 
7. Apa tanggapan Anda tentang kemandirian anak yang tinggal di PSAA PU 4? 
8. Menurut Anda, pentingkah pembinaan yang menanamkan kemandirian untuk anak di 
PSAA PU 4? 





10. Jika ada, faktor apa yang menyebabkan hal tersebut terjadi? 
11. Apakah menurut Anda PSAA PU 4 ini sudah berjalan dengan baik? 
12. Bagaimana perilaku anak panti ketika berada di lingkungan masyarakat? 
13. Apa solusi atau saran untuk mengatasi atau mengurangi anak-anak jalanan yang semakin 








No Nama Profesi Kontek Tanggal 










































































































LAMPIRAN 1.5 CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN 01 
PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
Hari/tanggal : Kamis, 11 Februari 2016 
Pukul  : 13.00-13.30 
Lokasi  : Ruang Penerima Tamu PSAA PU 4 
Narasumber : Ka Nana (Petugas Piket) 
Catatan Deskriptif 
Hari ini adalah pertama kalinya saya berkunjung secara formal ke Panti Sosial Asuhan 
Anak Putra Utama 4 (PSAA PU 4). Waktu yang diperlukan saya untuk menempuh perjalanan 
sampai ke panti adalah 20 menit dari tempat tinggal saya. Saya tiba di PSAA PU 4 yang berada 
di Jl. Kamal Raya No. 6, Cengkareng, Jakarta Barat pukul 13.00. PSAA PU 4 terletak di jalur 
ring road Cengkareng, dimana batas-batas wilayah PSAA PU 4 antara lain, sebelah utara 
berbatasan dengan jalan raya by pass Cengkareng, sebelah timur berbatasan dengan rumah 
warga kelurahan Rawa Bengkel, sebelah barat berbatasan dengan Panti Sosial Tuna Wisma 
Bina Insan Daya Bangun 3. Setelah sampai di tempat saya bertemu dengan mbak Nyimas 
Apriliani yang lebih sering disapa mbak Nana yang saat itu sedang bertugas piket, saya diminta 
untuk menunggu sebentar sementara mbak Nana memproses surat izin penelitian saya ke ruang 
Tata Usaha (TU). Saya memberikan surat izin penelitian dari PTSP Kecamatan Cengkareng 
dan proposal penelitian kepada mbak Nana dikarenakan ibu Hatmini (Kasubag Tata Usaha) 
sedang ada rapat sehingga beliau meminta mbak Nana yang menerima surat izin penelitian dan 
proposal skripsi saya. Kemudian mbak Nana meminta saya untuk mengisi buku tamu dan 
menuliskan nomor handphone untuk memudahkan memberikan informasi jika surat izin 
penelitian saya ini sudah di terima dan dipersilahkan untuk memulai penelitian oleh Kepala 
PSAA PU 4 yaitu Bapak Dikki Syafrin. 
PSAA PU 4 memiliki area yang sangat luas dengan dikelilingi oleh pepohonan yang 
rimbun dan asri, jauh dari kebisingan dan hiruk pikuk masyarakat luar sehingga membuat area 
sekitar panti menjadi sejuk dan dikelilingi dengan tembok-tembok tinggi agar anak-anak tidak 
dapat kabur dari panti. PSAA PU 4 berada di satu area yang sama dengan Panti Sosial Bina 
Insan Daya Bangun 3 yang diperuntukkan untuk para orang tua yang sudah berusia lanjut. 
PSAA PU 4 terletak dibelakang gedung Panti Sosial Bina Insan Daya Bangun 3. Saya hanya 
melihat dua orang satpam, satu satpam berjaga di gerbang utama PSAA PU 4 dan satu satpam 
lagi berjaga di depan pintu masuk kantor PSAA PU 4. Kemudian saya pun kembali pulang ke 
rumah untuk menyusun strategi penelitian selanjutnya dan menunggu untuk pemberitahuan 
penerimaan surat izin penelitian saya oleh pak Dikki. 
Catatan Reflektif 
Saya berbicara dengan mbak Nana terkait perizinan melakukan penelitian skripsi. 
Mbak Nana menyarankan untuk menelpon ke PSAA PU 4 terkait penerimaan surat izin 
penelitian saya oleh pak Dikki dan juga pemberitahuan pendamping untuk keperluan dan 





CATATAN LAPANGAN 02 
OBSERVASI AWAL 
Hari/tanggal : Kamis, 18 Februari 2016 
Pukul  : 09.00-10.30 
Lokasi  : Ruang Tata Usaha dan Lapangan PSAA PU 4 
Informan : Pak Mastur dan pak Suyib 
Catatan Deskriptif 
Setelah pada hari sebelumnya saya mendapatkan informasi oleh ibu Diah (pramu sosial) 
bahwa surat izin penelitian saya sudah diterima oleh Pak Dikki, hari ini saya mendatangi PSAA 
PU 4. Pada observasi hari ini saya tiba di PSAA PU 4 pada pukul 09.00. Setibanya disana 
kebetulan yang sedang bertugas piket adalah bu Diah dan langsung mengenali saya karena 
yang menerima telepon saya pada 2 hari sebelumnya adalah bu Diah. Saya diminta untuk 
menunggu bu Hatmini yang kerap disapa bu Mimin untuk penjelasan penerimaan surat izin 
penelitian dan pemberitahuan siapa yang akan mendampingi saya selama saya meneliti. Bu 
Mimin yang sudah dua kali saya temui ini berambut terurai sebahu dan menggunakan kacamata 
minusnya. Setelah cukup lama menunggu kurang lebih 30 menit saya bertemu dengan pak 
Mastur, beliau memperkenalkan diri sebagai Kepala Satuan Pembinaan Sosial. Pak Mastur 
yang berkumis serta berperawakan tegap dan sedikit gemuk ini bertanya tentang asal saya dan 
judul skripsi saya. Tidak lama saya bersama pak Mastur diminta untuk masuk ke dalam ruang 
TU yang di dalamnya sudah ada bu Mimin. Bu Mimin menjelaskan bahwa saya sudah diterima 
dan dipersilahkan untuk melakukan penelitian skripsi karena telah menyelesaikan persyaratan 
surat menyurat. Bu Mimin pun memperkenalkan pak Mastur yang akan mendampingi untuk 
keperluan dan kebutuhan saya selama melakukan penelitian. 
Setelah saya mendapatkan izin, saya pun menjelaskan agenda saya pada hari ini yaitu 
observasi awal di PSAA PU 4 kepada pak Mastur. Dengan baik pak Mastur mendampingi saya 
sambil sesekali menjelaskan gedung-gedung dan tempat-tempat apa saja yang berada di area 
panti. 
PSAA PU 4 memiliki luas tanah 18.650 m2 dengan luas bangunan 3.688 m2. PSAA PU 
4 memiliki 1 gedung kantor yang memiliki 3 lantai, 17 cottage, 5 diantaranya baru selesai 
dibangun, terdapat 1 gedung adaptasi yang lebih besar terdiri dari 5 kamar yang diperuntukkan 
khusus untuk anak-anak baru yang beradaptasi dengan PSAA PU 4, terdapat 1 musholla yang 
di dalamnya sedang ada kegiatan pengajian untuk anak-anak asuh yang masih dalam tahapan 
adaptasi, ada 1 dapur yang terdiri dari 3 juru masak, 2 kolam yang sudah ditanami bibit ikan 
mas dan lele, 1 kantin yang terletak di belakang PSAA PU 4, 1 gedung workshop yang 
digunakan untuk kejar paket, bimbel dan latihan olah vokal, 1 perpustakaan, 1 poliklinik dan 1 
gedung aula yang dikhususkan untuk mengadakan kegiatan-kegiatan donatur, keterampilan 
seni yaitu band, angklung, olah vokal dan marawis setiap minggunya. 
1 cottage terdiri dari 3 ruangan, 1 ruangan untuk anak-anak asuh dan 2 ruangan untuk 
orang tua asuh pengganti dan atau pramu sosial. Di ruangan kamar anak-anak asuh terdapat 
kamar mandi di dalamnya dan diberikan satu buah Air Conditioner (AC). Satu cottage 
ditempati oleh 4-5 orang anak yang di gabung antara anak-anak yang berumur 6-18 tahun. Di 





Anak-anak baru tidak langsung di tempatkan ke dalam cottage, mereka harus tinggal di 
ruang adaptasi. Disini anak-anak baru dibina agar terbiasa dengan kehidupan dan kegiatan-
kegiatan di panti. 
Catatan Reflektif 
Bentuk bangunan yang masih sangat bagus dan bersih menandakan bahwa bangunan di 
area PSAA PU 4 masih sangat baru. Dan sarana prasarana seperti AC yang di dapatkan oleh 
anak-anak asuh menandakan bahwa adanya perbaikan pelayanan dan fasilitas oleh pemerintah 
khususnya Dinas Sosial. 
 
Catatan Deskriptif 
Setelah saya selesai berkeliling panti, saya pun diperkenalkan kepada pak Suyib 
(Satuan Pelayanan Sosial), bu Nur (Pekerja Sosial, 2 orang tua asuh pengganti dan satpam yang 
berjaga di depan gedung kantor. Pak Suyib yang kelihatan sudah berumur 50 tahun ini dan 
memiliki perawakan kurus banyak bercerita tentang kegiatan yang dilakukan anak-anak asuh 
PSAA PU 4 walaupun sebenarnya saya belum melakukan wawancara. Pak Suyib menjelaskan 
bahwa dirinya lebih sering berada di lapangan karena lebih bisa untuk memantau anak-anak 
asuh terutama anak-anak yang baru beradaptasi di PSAA PU 4. Karena menurut pak Suyib, 
anak-anak asuh hanya takut dan mau mendengarkan perkataannya saja. Pak Suyib juga lebih 
sering menginap di panti dikarenakan rumahnya yang cukup jauh dari panti membuatnya lebih 
nyaman untuk menginap. 
Pak Suyib mengatakan bahwa seluruh pekerja di panti sudah seperti keluarga, baik itu 
antara pekerja sosial yang sudah menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau pun pramu sosial 
yang belum menjadi PNS. Pak Suyib menyarankan jika ingin bertemu dengan anak-anak asuh 
untuk bisa diteliti dan diwawancarai ada pada sore hari. Hal ini karena ada anak asuh yang 
bersekolah pada pagi atau siang hari, sehingga baru bisa ditemui pada sore hari. Pak Suyib juga 
memberikan masukan kepada saya untuk menyumbangkan ide-ide atau gagasan kegiatan yang 
dapat menunjang anak-anak asuh agar lebih baik lagi, terutama dalam hal agama. Anak-anak 
asuh masih sangat rendah memiliki pengetahuan tentang agamanya karena kebiasaannya hidup 
bebas di jalanan, tidak dibekali dengan ilmu dan pengetahuan agama yang baik dari orang 
tuanya. 
Ada hal yang tidak saya duga dari informasi yang saya terima dari pak Suyib. “Kalau 
mbak pengen tau lebih jauh lagi dan mendapatkan data yang lebih mendalam mbak bisa 
menginap disini, ada juga pramu sosial yang disini tinggal sendiri namanya mbak Indah, karena 
kalau malam anak-anak tuh berbeda dengan siang hari. Banyak anak-anak yang ngerokok dan 
lebih bebas”. Hal ini sangat mengejutkan saya karena bertolak belakang dengan perkataan yang 
dilontarkan oleh bu Mimin. Dan biasanya pihak panti atau suatu lembaga menceritakan hal-hal 
baik yang terjadi di dalam, namun berbeda dengan pak Suyib yang secara terbuka menceritakan 
hal-hal yang tidak diketahui atau hal yang tidak biasa dilakukan pada siang hari, dilakukannya 
saat malam hari. 
Kemudian setelah selesai berbincang-bincang saya diajak untuk ke ruangan Satuan 
Pelaksana Pembinaan Sosial, disana saya bertemu dengan bu Nur. Bu Nur yang memiliki tubuh 
gemuk ini dengan sangat ramahnya menerima dan mau memberikan informasi mengenai anak-
anak asuh. Pak Suyib menjelaskan bahwa jika ada keperluan selama meneliti bisa kepada bu 





asuh dari mulai bangun tidur hingga menjelang tidur. Dan observasi hari pertama saya pun 
berakhir pada pukul 10.30 dikarenakan ketua masing-masing bidang di PSAA PU 4 akan 
mengadakan rapat. 
Catatan Reflektif 
PSAA PU 4 sebagai pusat pembinaan untuk anak-anak jalanan yang dinaungi oleh 
Dinas Sosial memungkinkan saya untuk meneliti karena selain lokasi yang strategis, PSAA PU 
4 juga tidak membeda-bedakan anak-anak asuhnya. Semua anak-anak asuhnya mendapatkan 
hak dan kewajiban yang sama. Hal ini yang membuat saya tertarik untuk meneliti karena anak-
anak yang berada di PSAA PU 4 berumur dari 6-18 tahun. Dari tidak adanya perbedaan diantara 
anak-anak asuh ini salah satu faktor penarik untuk saya karena bagaimana anak-anak ini 
bersosialisasi dan juga menerapkan sikap mandiri dalam dirinya sehingga saat anak-anak asuh 






CATATAN LAPANGAN 03 
MENGIKUTI AGENDA KEGIATAN 
Hari/tanggal : Senin, 22 Februari 2016 
Pukul  : 13.00-18.00 
Lokasi  : Ruang Workshop dan Aula 
Narasumber : Ibu Hani Rahman, Ibu Nani dan Ibu Sirma Ulina Ginting 
Catatan Deskriptif 
Hari ini pertama kalinya saya mengikuti agenda kegiatan yang ada di PSAA PU 4. 
Agenda kegiatan di panti pada siang hari ini sampai dengan malam hari adalah kejar paket 
(pukul 13.00-15.00), kesenian olah vokal (15.30-16.15) dan pembinaan fisik silat (pukul 18.00 
s/d selesai). Saya tiba di panti pada pukul 12.30, lalu saya menunggu guru yang mengajar kejar 
paket di dalam ruangan para pekerja sosial. Setelah pukul 13.00 ada anak yang 
memberitahukan jika guru tersebut sudah datang. Lalu saya ditemani oleh bu Nani mengikuti 
kegiatan belajar mengajar tersebut kemudian bu Nani mengambil buku dan alat tulis anak-anak 
asuh yang berada di perpustakaan. Bu Nani yang baru beberapa bulan bekerja di panti ini sudah 
sangat berpengalaman mengajari dan membina anak-anak asuh karena sebelumnya bu Nani 
juga bekerja di Panti Tresna Werdha 02. Ruangan yang digunakan untuk kejar paket adalah 
ruang serbaguna yang biasanya digunakan juga untuk kesenian olah vokal. 
Di dalam ruangan saya memperkenalkan diri kepada guru kejar paket yang bernama 
ibu Hani Rahman. Ibu Hani Rahman (35 tahun) yang memiliki perawakan mungil, berhijab 
dan memakai kacamata minus ini merupakan guru yang memiliki latar belakang Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan masih berstatus sebagai mahasiswa semester 9 di Universitas 
Terbuka (UT), bu Hani sudah mengajar menjadi guru kejar paket di panti sejak 4 tahun yang 
lalu. 
Bu Hani banyak bercerita selama 4 tahun menjadi pengajar di PSAA PU 4. Sudah 
banyak anak yang diajarkannya, anak-anak tersebut ada yang mengikuti ujian Paket A, B dan 
C untuk bisa bersekolah di sekolah umum. Tidak banyak anak yang sampai sekarang tetap 
melanjutkan sekolahnya bahkan sampai jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), namun tidak 
sedikit juga anak yang sudah diajarkan dan di didik oleh bu Hani kemudian pada saat di 
sekolahkan di sekolah umum mereka kabur. Selama ini pelajaran yang diberikan oleh bu Hani 
tidak beracuan dari RPP melainkan bu Hani mengikuti mood anak-anak asuh. Jika anak-anak 
asuh merasa bosan pada suatu pelajaran, maka bu Hani mengganti dengan pelajaran lainnya. 
Selama 4 tahun mengajar bu Hani sudah terbiasa dengan sikap anak-anak yang berbeda-
beda, hanya pada awal mengajar saja bu Hani merasa kasihan jika mendengar cerita dan latar 
belakang kehidupan anak-anak asuh. Tetapi setelah bertahun-tahun bu Hani mengetahui bahwa 
setiap perkataan anak-anak asuh yang berada di panti ini selalu berubah-ubah alias tidak dapat 
ditebak. Jika pada hari ini mereka berkata A, maka besoknya mereka berkata B. Dan karena 
tidak bisa ditebaknya sikap anak-anak asuh ini membuat bu Hani dan bu Nani selalu suudzon 
atau berprasangka buruk kepada mereka. Karena suatu ketika pernah ada anak yang 
mengutarakan bahwa mereka mau tinggal di panti dan melanjutkan sekolah namun tiba-tiba 
mereka kabur dari panti dengan cara merusak plafon ruang adaptasi yang pada saat itu masih 
berkondisi kurang baik. Semenjak saat itulah bu Hani tidak selalu menerima seluruhnya setiap 





denger cerita mereka kenapa bisa tertangkap suka sedih terus kasian, tapi lama kelamaan udah 
biasa aja karena itu merupakan trik mereka untuk bisa mendapatkan perhatian dari kita”. 
Pada hari ini kejar paket diikuti oleh 22 orang anak yang umur serta latar belakang 
terakhir pendidikan yang berbeda, tetapi ada juga anak yang memang belum pernah bersekolah 
sehingga mereka belum bisa untuk menulis, membaca dan berhitung. Anak-anak yang 
mengikuti kejar paket adalah anak-anak yang masih berada di dalam ruang adaptasi. Mereka 
belum diizinkan untuk bersekolah di luar sampai bisa lulus di ujian kejar paket A, B dan C ini. 
Di dalam ruangan terdapat 1 meja dan kursi guru, 1 white board, 10 kursi lipat dan 1 peta dunia 
yang sudah cukup usang. Karena hanya terdapat sekitar 10 kursi lipat, ada beberapa anak saja 
yang duduk di kursi dan sisanya duduk di lantai. 
Kelas dimulai dengan pembagian buku dan alat tulis yaitu pensil kepada anak-anak 
asuh oleh bu Hani. Terlihat buku yang diterima mereka merupakan buku-buku yang sudah 
dipakai sebelumnya oleh anak-anak asuh lainnya yang sudah lulus kejar paket, di halaman 
depan buku itu telah banyak berganti nama anak-anak asuh. Setelah mereka mendapatkan buku 
dan pensil bu Hani masih harus mengkondisikan mereka terlebih dahulu. Ada anak yang tidak 
bisa diam, berjalan kesana kemari, ada anak yang asyik mengobrol dan menjaili temannya, ada 
juga yang hanya diam duduk menunggu bu Hani memulai pelajaran. Dibutuhkan waktu 
setengah jam untuk bisa mengkondisikan kelas. 
Pelajaran pun dimulai pada pukul 13.30, bu Hani menanyakan kepada anak-anak siapa 
saja yang belum bisa menulis dan membaca. Lalu anak-anak menunjuk tangan dan diminta 
mengumpulkan bukunya ke meja. Setelah itu bu Hani mulai menulis materi Energi yang 
terdapat di mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di papan tulis. Sambil menulis, 
sesekali bu Hani bertanya kepada anak-anak asuh mengenai macam-macam energi, bentuk-
bentuk energi dan contoh energi yang dapat habis di bumi ini. Pada saat bu Hani bertanya, 
anak-anak ada yang nyeletuk dan ada juga yang menjawab dengan sungguh-sungguh. Setelah 
bu Hani selesai menulis dan menerangkan, anak-anak yang sudah bisa menulis serta membaca 
diminta untuk menyalinnya di buku masing-masing. Bu Hani berjalan-jalan mengitari kelas 
menghampiri anak-anak untuk memperhatikan bisa atau tidaknya anak tersebut mengikuti 
pelajaran di hari ini. Selama pelajaran berlangsung ada seorang anak yang menangis, kemudian 
temannya memberitahukan kepada bu Hani bahwa anak tersebut menangis. Bu Hani tidak 
menghampiri anak itu, beliau hanya bertanya mengapa menangis dan anak itu menjawab bahwa 
dia dijaili oleh temannya yang lain. Dalam hal ini bu Hani menjelaskan alasannya bersikap 
seperti itu karena saat ada anak yang menangis maka menyikapinya adalah dengan tidak 
memanjakan anak tersebut. Anak itu dibiarkan menangis karena nantinya akan berhenti dengan 
sendirinya. Namun jika bu Hani menghampiri dan bertanya kepada anak itu apa yang 
membuatnya menangis maka anak ini akan lebih manja dan merasa mendapatkan perhatian 
lebih dari bu Hani dan beliau sangat menghindari hal tersebut. Bagi bu Hani semua anak itu 
sama tidak bisa dibedakan perlakuan dan perhatian antara satu dan lainnya. 
Kemudian bu Hani mulai menuliskan soal untuk anak-anak lainnya yang belum bisa 
menulis dan membaca. Setelah selesai menyalin, anak-anak yang sudah bisa menulis dan 
membaca ini diberikan soal untuk dikerjakan pada saat itu juga. Soal yang diberikan adalah 
IPA dan matematika. 
Setelah semua anak sudah selesai mengerjakan soal yang diberikan oleh bu Hani, 
mereka pun diizinkan untuk meninggalkan ruangan dan kembali ke ruang adaptasi. Hanya 
beberapa anak saja yang diberikan pekerjaan rumah (PR) oleh bu Hani. Pelajaran pun selesai 





Setelah selesai mengajar, saya sedikit bertanya kepada bu Hani dan bu Nani mengenai 
anak-anak yang mengikuti kejar paket ini. Ada juga 2 orang anak yang masih berada di kelas 
dan mereka bercerita tentang latar belakang kehidupannya, orang tuanya dan mengapa mereka 
bisa berada di PSAA PU 4. Anak yang bernama Juan Pedrik sudah sebulan berada di panti, ia 
memiliki latar belakang keluarga yang broken home, ibu kandungnya bekerja sebagai Tenaga 
Kerja Wanita (TKW) di Taiwan, bapaknya sudah menikah lagi dan bekerja sebagai rentenir. 
Juan yang pernah menjadi kondektur metro mini di daerah Kemayoran ini sebelumnya pernah 
masuk panti sosial juga dan ini adalah kali keduanya dia masuk panti sosial. Juan tertangkap 
pada saat mengamen, namun Juan mengutarakan bahwa ia lebih senang tinggal di panti karena 
memiliki ibu tiri yang galak, oleh karena itu dia tidak mau kembali lagi ke rumah. Sedangkan 
satu anak yang bernama Irfan merupakan anak yang duduk di kelas 2 Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), dia tertangkap saat sedang berjualan tisu di terminal Lebak Bulus. Irfan yang 
merupakan anak pertama dari 5 bersaudara ini sudah tidak memiliki ayah dan hanya memiliki 
ibu yang bekerja. Ini juga yang menjadi alasan Irfan untuk mencari uang sepulang sekolah 
untuk membantu ibunya memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal lain adalah karena Irfan juga 
merupakan anak pertama yang merasa memiliki tanggungjawab besar dan memiliki adik-adik 
yang masih membutuhkan biaya untuk sehari-harinya. Irfan bertempat tinggal di Bekasi dan 
bersekolah di Sekolah Alam MASTER di Depok. Setiap harinya Irfan berpindah-pindah 3 
tempat sekaligus yaitu Bekasi-Depok-Lebak Bulus. 
Catatan Reflektif 
Anak-anak yang mengikuti kejar paket masih sangat perlu dibina dan di didik lebih 
lanjut lagi karena saat pelajaran berlangsung ada anak yang berteriak dan mengucapkan kata-
kata kotor atau tidak pantas diucapkan untuk anak seusianya. Selain itu saya harus terbiasa 
dengan aroma yang kurang sedap dari anak-anak ini karena mereka masih sangat kurang 
memperhatikan kebersihan tubuhnya. 
 
Catatan Deskriptif 
Kemudian perbincangan selesai pada pukul 15.45, pada pukul 15.50 guru kesenian olah 
vokal yang bernama ibu Sirma Ulina Ginting yang sudah mengajar ± 6 bulan ini memulai 
pelajarannya dengan membagikan selembaran kertas yang berisi lirik lagu Laskar Pelangi. 
Saya hanya mengikuti kegiatan ini sebentar saja. Kegiatan ini dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 
kelompok A, B dan C. Kelompok ini berdasarkan kemampuan vokal yang dimiliki anak-anak 
asuh. Kelompok A terdiri dari anak-anak yang suaranya sudah baik saat bernyanyi, tidak fales 
dan sesuai dengan ketukan irama musik. Sedangkan kelompok B dan C terdiri dari anak-anak 
yang kemampuan vokalnya belum baik, di kelompok ini anak-anak masih bernyayi dengan 
berteriak saat nada tinggi. 
Anak-anak yang mengikuti kesenian olah vokal ini merupakan anak-anak campuran 
yaitu anak-anak yang beradaptasi dan anak-anak yang sudah ditempatkan di dalam cottage. Bu 
Sirma mengatakan bahwa anak-anak berantusias untuk mengikuti kesenian olah vokal yang 
dijadwalkan seminggu sekali setiap hari senin ini. Namun ada juga anak yang hanya sekali 
mengikuti lalu kemudian minggu depannya sudah tidak ikut. Kegiatan kesenian olah vokal ini 








Banyak anak-anak yang tidak memiliki kegiatan setelah pulang sekolah, mereka lebih 
memilih untuk tidur siang ataupun bermain daripada mengikuti agenda kegiatan. Terutama 
anak-anak yang ada di dalam cottage, karena mereka merasa sudah tidak perlu lagi mengikuti 
agenda kegiatan panti. Bagi mereka kegiatan itu hanya untu anak-anak baru yang masih berada 
di ruang adaptasi. Dan tidak adanya tindakan tegas oleh para pekerja dan pramu sosial jika ada 
anak yang tidak mau mengikuti agenda kegiatan di panti. 
 
Catatan Deskriptif 
Agenda kegiatan di panti pun berakhir, kemudian saya memutuskan untuk 
memperhatikan anak-anak yang sedang bermain permainan kelereng. Tidak lama saya 
memperhatikan dan bercengkrama dengan mereka, pramu sosial datang dan menyuruh mereka 
untuk segera mandi karena akan ada tamu yang datang pada pukul 16.30. Anak-anak pun 
langsung lari berhamburan menuju cottage mereka masing-masing. 
Setelah anak-anak selesai mandi mereka menuju ke gedung aula. Pada pukul 17.00 
tamu pun datang. Mereka adalah pihak dari Lion’s Club yang bertempat di Puri Indah, mereka 
datang dengan 3 mobil pribadi dengan membawa makanan, minuman dan satu kotak besar ice 
cream. Anggota Lion’s Club ini mengenakan rompi berwarna kuning, terdiri dari laki-laki dan 
perempuan yang berumur 30 tahun ke atas berjumlah 10 orang. 
Kegiatan pun dimulai dengan pembawa acara mbak Nana. Sambutan pertama oleh 
ketua PSAA PU 4 yaitu pak Dikki Syafrin, sambutan kedua oleh Manager Lion’s Club dan 
sosialisasi mencuci tangan yang baik dan benar oleh 2 orang anggota Lion’s Club. Lion’s Club 
setiap tahunnya mengadakan kegiatan sumbangan kepada anak-anak PSAA PU 4, walaupun 
mereka mengetahui bahwa PSAA PU 4 dinaungi oleh pemerintah dan kebutuhan sandang serta 
pangannya sudah terpenuhi. Acara pun berakhir pada pukul 18.00 dengan membagi-bagikan 
makanan kepada anak-anak asuh. Kemudian setelah acara selesai saya meminta izin kepada 
pekerja sosial lainnya untuk pulang dan akan kembali pada keesokan paginya. 
Catatan Reflektif 
Kegiatan donatur tidak menentu dan tidak memiliki jadwal, namun biasanya banyak 
pendonatur yang datang pada hari-hari minggu. Mereka lebih banyak memberikan makanan 
daripada kebutuhan-kebutuhan lainnya seperti uang atau buku dan alat-alat tulis lainnya kepada 






CATATAN LAPANGAN 04 
MEMBANGUN KEAKRABAN DENGAN ORANG TUA ASUH PENGGANTI DAN 
MENGIKUTI AGENDA KEGIATAN 
Hari/tanggal : Selasa, 23 Februari 2016 
Pukul  : 09.00-15.00 
Lokasi  : Cottage Pangeran Diponegoro 
Informan : Pak Iwan 
Catatan Deskriptif 
Pada hari ini saya tiba di PSAA PU 4 pada pukul 09.00. Kegiatan hari ini ada pembinaan 
fisik (futsal) yang dimulai pada pukul 09.30 dan bimbingan rohani pukul 13.30. Futsal diikuti 
oleh semua anak-anak asuh baik itu anak-anak adaptasi maupun anak-anak yang sudah di 
cottage. Futsal memiliki pelatihnya sendiri dan kegiatan ini pun selesai pada pukul 10.15. 
Anak-anak asuh berantusias untuk mengikuti futsal, anak-anak yang masih berusia 6-10 tahun 
berbaur dengan anak-anak yang berumur 10-18 tahun. Lapangan futsal itu ditumbuhi oleh 
rerumputan yang jarang-jarang dan tanah merah yang jika hujan akan becek. 
Disela-sela futsal, saya menuju ke cottage pak Iwan untuk membangun keakraban 
dengan beliau, saya bertanya mengenai latar belakang Hamdan sebelum berada di PSAA PU 
4. Hamdansyah adalah seorang anak yang berusia 15 tahun asal Depok Baru, Jawa Barat yang 
dititipkan oleh orang tuanya untuk tinggal di panti ini. Hamdan masih memiliki kerabat yaitu 
tante nya yang bernama bu Tini yang juga merupakan juru masak di panti ini. Sebelum Hamdan 
berada di cottage pak Iwan dia berada di cottagenya pak Aries yang juga suami dari bu Tini. 
Pak Iwan sudah bekerja di PSAA PU 4 sejak tahun 2009 dan sudah mengalami 3 kali 
pergantian pemimpin yaitu pak Sebayang, pak Ari Bowo dan sekarang pak Dikki. Perubahan 
terasa lebih kepada pola disiplinnya anak-anak, pak Iwan memiliki latar belakang pendidikan 
terakhirnya SLTA. Menurut pak Iwan seharusnya ada kriteria khusus untuk menjadi orang tua 
asuh pengganti di PSAA PU 4, salah satunya adalah memiliki latar belakang pendidikan dari 
STKS, tetapi berbeda halnya dengan ssebelumnya panti ini di pekerjai oleh siapa saja orang 
yang mau bekerja tidak melihat latar belakang pendidikannya, “seharusnya sih ada. Kaya saya 
gini kan Cuma lulusan SLTA ya walaupun sosial itu umum lah ya siapa aja bisa, harusnya 
memang yang jadi orang tua asuh pengganti itu yang lulusan STKS mungkin ilmunya kalo dari 
sosial itu lebih kena. Untuk dulu sih malah SD, SMP bisa aja yang penting punya kemauan kan 
dulu itu kalo pramu itu bukan Cuma pendampingan aja mbak, kan cleaning service baru 
diadainnya sekarang-sekarang ini. Dulu itu lebih mencangkul lahannya pramu, membersihkan 
lahannya pramu mencakup semuanya. Dulu memang siapa yang niat untuk bekerja tanpa 
melihat latar belakang pendidikannya ya diterima”. 
Latar belakang anak-anak asuh disini menurut pak Iwan yaitu 80% berasal dari jalanan 
dan sisanya merupakan anak titipan, sehingga kehidupan atau pola yang diterapkan oleh anak-
anak ini masih pola kehidupan di jalanan. Oleh karena itu selama pak Iwan disini sudah banyak 
anak-anak yang kabur dari panti, namun sejak bulan-bulan sekarang ini sudah lebih sedikit 
karena sudah adanya penjaga atau Satpam di gerbang depan dan belakang sehingga 
kemungkinan anak untuk kabur itu kecil, kecuali kalau mereka kabur saat di sekolah karena 





Menurut pak Iwan terjadi perubahan dalam diri Hamdan ketika sudah berada di cottage 
pak Iwan karena saat Hamdan berada di cottage pak Aries kehidupannya kurang disiplin karena 
masih memiliki ikatan keluarga dengan istrinya pak Aries yaitu bu Tini. Pak Iwan berharap 
anak-anak asuh di PSAA PU 4 ini bisa sukses dan skill yang mereka miliki mampu membuat 
mereka bersaing dengan dunia luar. 
Catatan Reflektif 
Hamdan adalah anak titipan yang sudah tinggal di panti sejak awal masuk sekolah kelas 
X SMK, Hamdan yang merupakan keponakan dari bu Tini baru mendapatkan satu kali 
perollingan di PSAA PU 4. Nampak juga bahwa pak Iwan kurang senang dengan adanya anak 
yang dititipkan disini, karena bagi pak Iwan panti ini cocoknya untuk anak-anak jalanan 
ditambah lagi menurut pak Iwan Hamdan termasuk anak yang orang tuanya masih terbilang 
mampu untuk menyekolahkannya. 
 
Catatan Deskriptif 
Setelah mewawancara pak Iwan, saya pun mengikuti kegiatan bimbingan rohani oleh 
pak Jufri pada pukul 13.30 di mushollah. Pak Jufri mengatur atau mengkondisikan anak-anak 
15 menit. Ini merupakan kedua kalinya pak Jufri memberikan pengajaran di PSAA PU 4. 
Kegiatan ini diikuti oleh 25 anak-anak asuh. Pak Jufri mengawali kegiatan dengan bertanya 
kepada anak-anak yang bisa membaca iqra’ dan al-qur’an. Banyak anak-anak yang masih 
belum bisa membaca al-qur’an. Pak Jufri mengajarkan bacaan-bacaan shalat dan praktik 
wudhu kepada anak-anak. Di dalam musholla banyak anak-anak yang susah diatur, terlihat ada 
anak yang asik mengobrol, menjaili teman dan juga ada anak yang tidur. Dengan sabar pak 
Jufri mengajar anak-anak yang kebanyakan merupakan anak-anak yang masih beradaptasi ini. 
Diakhir kegiatan pak Jufri meminta jadwal tambahan pada hari kamis malam setelah malam 
untuk mengajarkan anak-anak membaca iqra’ dan al-qur’an. 
Catatan Reflektif 
Anak-anak yang beradaptasi lebih susah untuk diatur dan diberi tahu karena mereka 
masih terbawa suasana jalanan yang bebas dan tidak disiplin. Tetapi mereka sudah sedikit 







CATATAN LAPANGAN 05 
MEMBANGUN KEAKRABAN DENGAN ORANG TUA ASUH PENGGANTI DAN 
MENGIKUTI AGENDA KEGIATAN 
Hari/tanggal : Rabu, 2 Maret 2016 
Pukul  : 09.30-16.25 
Lokasi  : Ruang Kantor Pelayanan Pembinaan dan Penyaluran, Ruang 
Workshop  
Informan : Ka Nana 
Catatan Deskriptif 
Hari ini saya tiba di panti sosial pukul 09.30, sesampainya disana saya menuju ruang 
pelayanan pembinaan sosial. Di ruang tersebut sudah ada bu Nur dan bu Nani yang sedang 
bekerja dan saya meminta data jumlah anak-anak asuh yang bersekolah kepada bu Nur. 
Setelah saya menginput data jumlah anak-anak kemudian saya mewawancarai ka Nana 
yang merupakan orang tua asuh pengganti dari Deni. Ka Nana yang berusia 28 tahun ini sudah 
bekerja di panti sejak tahun 2009, sebelumnya almarhumah ibunya pernah bekerja di panti ini 
dan ka Nana ditawari untuk menjadi pekerja juga setelah menyelesaikan studi D3 Broadcasting 
di Esa Unggul. Ka Nana yang memiliki tubuh agak berisi ini tinggal di cottage Ahmad Yani 
bersama suami dan anak perempuannya dan seminggu sekali pulang ke rumahnya yang berada 
di Ciledug untuk menengok bapak dan adiknya. Dan menurut ka Nana tidak ada kriteria khusus 
untuk menjadi orang tua asuh pengganti di panti ini, “kriterianya sih ngga ada ya, pokoknya 
berjiwa sosial, sayang sama anak, ngedidik anak tuh gimana ngga terlalu manja, ngga terlalu 
keras itu aja sih”. 
Latar belakang anak-anak yang tinggal di panti ini pasti memang memiliki masalah di 
keluarganya sehingga bisa sampai di jalanan dan masuk ke panti. Ka Nana juga menceritakan 
latar belakang Deni bisa berada di PSAA PU 4 yaitu saat sedang mengamen dan ditangkap oleh 
Satpol PP dengan kakaknya. Deni dan kakaknya pergi kemanapun berdua dan saat di ruang 
adaptasi kakaknya berkelakuan kurang baik dengan kabur dari panti sosial saat di sekolahkan 
di luar. Saat sudah kabur kakaknya tertangkap lagi dan juga berhasil kabur lagi. Tetapi berbeda 
dengan kakaknya, Deni ini tidak terpengaruh oleh sikap kakaknya “walaupun kakaknya keluar 
dari panti tapi Deni pengen disini, sekolah disini”. Sampai sekarang Deni tetap di panti, tetap 
mengikuti aturan panti, tidak kabur dan sekolahnya bagus. Sejak kecil berdua dengan A sejak 
tahun 2006. Tetapi walaupun mereka tumbuh bersama di panti, Adit dan Deni memiliki 
perbedaan, Deni yang baik dan Adit yang sering membolos ke sekolah tetapi mereka tetap solid 
dan masih bermain bersama. Berbeda dengan Adit, Deni yang saat itu sudah 6 tahun tinggal di 
panti kakak perempuannya baru mengetahui dan saat libur panjang diperbolehkan untuk pulang 
ke rumah. Hal ini terjadi karena faktor keluarga Adit dan Deni yang berbeda. Yang membuat 
Deni ingin tinggal di panti karena Deni sudah pernah merasakan hidup di jalanan dan ingin 
lebih baik lagi serta memiliki masa depan. 
Pergantian pemimpin sebanyak 3 kali ini sangat dirasakan perubahannya oleh ka Nana 
karena sebelumnya anak-anak yang kabur dari panti dalam sebulan bisa 10-15 anak, “Banyak. 
Tapi alhamdulillah banget pas pimpinan kepala pantinya bapak Dikki ya setahun tuh bisa 





kecil gitu aja bisa lewat. Mungkin karena bapaknya juga deket sama anak-anak, malem takbiran 
kita bareng-bareng disini ngga pernah selama ini aku 7 tahun tinggal di panti ini ngga pernah 
takbiran disini bareng-bareng kepala panti, kita pasang bedug yang gede itu terharu banget 
anak-anak pada nangis, taun baruan disini juga pokoknya semenjak pimpinan bapak sering 
turun ke lapangan, anak-anak sering ngadu. Pak Dikkinya ke anak-anaknya juga interaksinya 
deket jadi anak-anak betah tinggal di panti dan keitung jari anak-anak yang kabur selama 
pimpinan pak Dikki ya”. 
Catatan Reflektif 
Nampak bahwa ka Nana sangat merasakan perbedaan dan perubahan yang signifikan 
di panti setelah pak Dikki yang menjadi kepala panti. Walaupun baru satu tahun menurutnya 
pak Dikki sudah bisa disenangi oleh anak-anak karena pak Dikki yang sering terjun ke 
lapangan daripada berada di dalam kantor. 
 
Catatan Deskriptif 
Saya menuju ke ruang adaptasi dan ternyata ada kegiatan unik yang sedang dilakukan 
di dalam. Anak-anak dikumpulkan membuat lingkaran yang di tengah-tengah lingkaran itu 
sudah ada pak Sulaeman. Pak Sulaeman memberikan semacam muhasabah untuk anak-anak 
agar mereka mengingat kesalahan dan dosa yang pernah mereka perbuat selama ini, membuat 
anak-anak mengingat sejenak kepada orang tua mereka. Tidak sedikit pula anak-anak yang 
menangis karena bersedih mengingat orang tuanya. 
Setelah mereka melakukan muhasabah, mereka dikumpulkan di ruang makan yang di 
dalamnya sudah ada meja yang panjang dan kursi-kursi yang berjumlah anak-anak di gedung 
adaptasi. Anak-anak asuh yang masih berumur 6-10 tahun menunggu, sedangkan anak-anak 
yang berumur diatas 10 tahun bertugas mengambil makanan dan minuman yang sudah di 
sediakan di dapur. Terlihat para pekerja sosial lainnya mengatur anak-anak agar bisa diam 
terlebih dahulu dan duduk di kursi yang telah disediakan. Karena anak-anak ini tidak bisa diam, 
mereka berjalan kesana-kemari. Dan anak-anak itu pun mau mendengarkan satu arahan dari 
pak Sulaeman untuk diam dan duduk dengan baik di meja makan. Sebelum makan, ada seorang 
anak yang bersuara lantang memimpin do’a makan. 
Catatan Reflektif 
Kegiatan muhasabah yang terjadi pada hari ini tidak rutin dilakukan dan bukan 
merupakan agenda kegiatan anak-anak asuh, namun karena sekarang sedang maraknya kasus 
pelecehan seksual dan fenomena LGBT, bu Hatmini selaku Kasubag TU membuat anak-anak 
ini dikumpulkan dan mendapatkan pencerahan rohani dan arahan dari pak Sulaeman. 
 
Catatan Deskriptif 
Pada pukul 14.15 bu Hani selaku guru kejar paket sudah datang dan saya pun ikut 
membantu mengajari anak-anak yang hari ini belajar IPA untuk yang paket A dan materi 
perkalian campuran untuk mata pelajaran matematika paket B. Saya memberikan pengajaran 
juga kepada anak-anak yang kesulitan dalam mengerjakan soal matematika. Rata-rata anak-
anak ini tidak hafal perkalian, sehingga saya harus dengan sabar mengajari mereka yang 





mereka harus diarahkan dahulu dari pertambahan, mereka juga masih menggunakan jari 
tangannya untuk memudahkan menghitung. Seperti mengajari anak SD yang baru belajar 
berhitung, padahal seharusnya seusia mereka ini sudah mampu berhitung dan menghafal 
perkalian di luar kepala. 
Setelah kejar paket selesai, anak-anak asuh yang masih berada di adaptasi menuju ke 
perpustakaan untuk membaca buku dan untuk anak-anak yang sudah bersekolah dan tinggal di 
cottage mengikuti bimbingan belajar untuk anak-anak SD oleh ibu Yani Hartitin. Ibu guru yang 
lebih sering di sapa bu Titin ini memiliki badan yang kecil mengenakan pakaian pramuka dan 
terlihat bahwa dia baru selesai pulang mengajar dan langsung menuju ke panti. Bu Titin sudah 
mengajar sebagai guru bimbel SD selama 3 tahun, “saya udah mau jalan 3 tahun ngajar disini. 
Anak-anaknya gitu kadang banyak kadang sedikit juga yang ikut bimbel”. Hari ini di kelas 
diikuti oleh 11 orang anak asuh yang masing-masing memiliki PR yang berbeda-beda, dengan 
sabarnya bu Titin menghampiri anak-anak itu dan mulai mengajarinya mengerjakan PR dari 
sekolah. Saya juga ikut membantu mengerjakan PR 2 orang anak yang satu sekolah bernama 
Ikmal dan Paka dan bimbingan belajar pun selesai pada pukul 16.30. 
Catatan Reflektif 
Pembelajaran kejar paket ini terlihat belum teratur dan masih ada anak yang umurnya 
diatas 15 tahun tetapi belum bisa menghitung dengan benar karena belum bersekolah atau 
sudah bersekolah namun terpaksa berhenti. Dan kegiatan bimbingan belajar sebaiknya lebih 







CATATAN LAPANGAN 06 
MENGAMATI KEGIATAN ANAK ASUH DAN MENGIKUTI AGENDA KEGIATAN 
Hari/tanggal : Kamis, 3 Maret 2016 
Pukul  : 10.30-15.15 
Lokasi  : Dapur dan Ruang Komputer 
Narasumber : Bu Tini dan Pak Hadi 
Catatan Deskriptif 
Hari ini saya sampai di PSAA PU 4 pada pukul 10.30, sesampainya disana saya 
langsung menuju musholla dan disana sudah ada 5 orang pramu sosial yang menunggu 
mengamati dan menjadi penanggungjawab kegiatan pembinaan rohani. Sesampainya di 
musholla kegiatan tersebut baru saja selesai, kemudian saya mencoba mencari Deni di cottage 
nya namun, di dalam cottage nya tidak ada orang. Saya bertanya kepada anak yang berada di 
cottage lain dan mengatakan bahwa DS sedang berada di dapur. Saya pun menghampirinya 
dan ternyata benar disana dia sedang membantu juru masak untuk mengambil nasi dan lauk 
pauk ke dalam piring besar yang disebut dengan ompreng. Ompreng-ompreng itu diisi oleh 
Deni dengan nasi dan lauk pauk, terlihat Deni sangat terbiasa untuk melakukan hal tersebut. 
Ada 35 ompreng yang diisi oleh Deni yang nantinya dibagikan kepada anak-anak asuh yang 
berada di gedung adaptasi. 
Setelah selesai mengisi omprengan tersebut Deni pun kembali ke cottage nya untuk 
mengambil tempat makan miliknya. Saat di dapur, juru masak yang bernama bu Tini 
mengungkapkan bahwa Deni memang seringkali membantunya di dapur. Bu Tini mengatakan 
jika Deni tanpa disuruh datang ke dapur dan membantu juru masak untuk mengiris bumbu 
masakan, memotong sayuran dan mengisi omprengan untuk anak-anak asuh yang berada di 
gedung adaptasi. Sejak kecil Deni sudah terbiasa membantu di dapur, jika dimintai tolong 
untuk membeli keperluan dapur yang kurang Deni dengan siap membantu. 
Catatan Reflektif 
Dari sikap Deni yang sering berada di dapur dan membantu juru masak terlihat bahwa 
Deni merupakan anak yang supple, ramah, baik dan memiliki sosialisasi yang tinggi terhadap 
para pekerja sosial dan pramu sosial yang berada di PSAA PU 4. Dia juga anak yang ringan 
tangan tidak menolak orang lain jika orang tersebut meminta tolong kepadanya. 
 
Catatan Deskriptif 
Pada pukul 14.30 kegiatan keterampilan komputer pun dimulai, ruangan komputer itu 
berisikan 5 buah komputer dengan 2 meja yang memanjang. 2 komputer berada di meja depan 
dan 3 komputer berada di meja belakang. Guru yang mengajari keterampilan komputer adalah 
bapak Hadi yang berumur sekitar ± 50 tahun ini karena sudah adanya uban di rambutnya. Pak 
Hadi sudah mengajar keterampilan komputer di panti ini ± 4 tahun dan pada hari ini materi 
yang diajarkan ialah mengenai program corel draw dengan menggunakan buku panduan yang 
dimilikinya. Anak-anak yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 11 orang yang sudah tinggal di 
cottage, hanya 1 orang saja anak asuh yang tinggal di gedung adaptasi yang mengikuti kegiatan 





satu persatu anak-anak itu dan mengajari mereka mengoperasikan program corel draw. 
Biasanya pak Hadi mengajarkan mereka microsoft office, tetapi hari ini pak Hadi ingin 
mengajari corel draw. Terdapat hambatan untuk mengajari anak-anak asuh ini yaitu mereka 
masih kurang fokus dalam mendengarkan materi yang diberikan pak Hadi, tetapi mereka juga 
memiliki kelebihan yaitu saat diajarkan mereka cepat tanggap dan mudah menghafal step by 
step nya. Kegiatan pun selesai pada pukul 15.15. 
Catatan Reflektif 
Terdapat kekurangan saat keterampilan komputer, salah satunya adalah keterbatasan 
jumlah komputer yang tidak sebanding dengan jumlah anak yang mengikuti kegiatan ini. Selain 
itu pengajaran pak Hadi yang mengajari anak-anak asuh satu persatu membuat anak-anak asuh 






CATATAN LAPANGAN 07 
MEMBANGUN KEAKRABAN DENGAN ANAK ASUH DAN MENGIKUTI AGENDA 
KEGIATAN 
Hari/tanggal : Senin, 7 Maret 2016 
Pukul  : 08.30-11.30 dan 19.15-20.15 
Lokasi  : Cottage Ahmad Yani dan Lapangan 
Informan : Deni Saputra 
Catatan Deskriptif 
Hari ini saya tiba di panti pada pukul 08.30, sesampainya disana keterampilan melukis 
belum dimulai. Lalu kemudian saya diantar oleh bu Nur untuk ke cottage nya Deni, kebetulan 
dia sedang berada di kamarnya sambil memegangi handphone nya. Deni pun keluar dari 
kamarnya dan kami pun memulai percakapan dengan memperkenalkan diri saya terlebih 
dahulu dan maksud serta tujuan saya berada di panti ini. Terlihat Deni sangat ramah dan murah 
senyumnya dengan hangat menyambut kedatangan saya di cottage nya. 
Deni yang memiliki postur tubuh tinggi dan tegap ini merupakan anak kelima dari lima 
bersaudara, ayah nya sudah meninggal saat dia masih bayi. “Orang tua saya ngga mampu 
nyekolahin saya, cuma abang doang yang di sekolahin. Terus suatu hari saya diajak main sama 
abang saya, setelah main, main, main sampailah saya di Jakarta”. Deni yang berasal dari 
Cilacap, Jawa Tengah ini sampai di Jakarta pertama kali di Stasiun Pasar Senen dan kemudian 
naik kereta ke Tanah Abang lalu memutuskan untuk menginap di stasiun Tanah Abang, 
“karena udah malem akhirnya saya dan abang tidur di stasiun Tanah Abang pake koran, karena 
disitu juga banyak yang tidur. Terusnya karena besok-besoknya ngga punya uang ngeliat anak 
yang lainnya pada ngamen di kereta, yaudah akhirnya abang saya ngamen dan saya nyapu 
kereta sampe pernah ke Jawa tapi entar balik lagi ke Tanah Abang, Tanah Abang udah kaya 
rumah sendiri lah gitu”. Setiap harinya Deni yang merupakan tukang sapu kereta ini 
mendapatkan penghasilan Rp 80.000- Rp 90.000 yang di dapat dari penumpang kereta yang 
tempatnya di bersihkan olehnya. 
Awal mulanya Deni dan kakaknya masuk ke panti itu saat mendengarkan cerita Adit 
yang pernah masuk panti sebelumnya dan mengatakan bahwa tinggal di panti itu enak dan 
kakaknya pun tertarik untuk bisa tinggal di panti. “Waktu itu lagi cerita-cerita di tangga 
penyeberangan Blok M, langsung tuh abang saya tertarik terus nanya ke Adit gimana caranya 
biar bisa tinggal di panti. Kebetulan banget dibawah tuh ada KAMTIB lagi nyari-nyari 
gelandangan, kita sengaja ngeledekin KAMTIB nya terusnya di kejar sampe akhirnya di 
tangkep terus dibawa ke Kedoya”. 
Kedoya merupakan tempat penampungan para gelandangan dari mulai nenek-nenek, 
kakek-kakek dan anak-anak semua ditampung sebelum dipindahkan ke panti sosial. “Di 
Kedoya 3 hari, abis itu di oper lagi ke Plumpang, Plumpang tuh sama kaya gini juga cuman 
disitu anak yang gede-gede. Disitu akhirnya cuman 2 hari abis itu baru deh dipindahin ke panti 
ini”. Saat Deni di panti ini, panti ini masih sangat baru dan hanya anak-anak kecil saja yang 
tinggal. Selain itu panti masih menerapkan sistem asrama dan belum dibangun berbentuk 
cottage seperti sekarang. “Baru ada 30 anak yang tinggal disini, satu kamar itu 12 orang. Dulu 
orang tua asuh saya pak Ariyanto tapi dia udah pindah. Sempet ngga betah dulu dan coba kabur 





kabur-kabur lagi deh karena petugas panti nya bilang kamu disini disekolahin. Yaudah bener 
saya di sekolahin kelas 1 SD”. Burhan yang merupakan kakak Deni ini kabur dan kembali ke 
Cilacap karena tidak betah tinggal di panti, “udah kamu aja yang disini sekolah yang bener, 
jangan badung” itu yang dikatakan kakaknya kepadanya. Deni mengaku alasannya tidak betah 
tinggal di panti karena anak-anak lain yang umurnya jauh lebih besar menjaili anak-anak 
seusianya. 
Yang membuat Deni ingin tetap tinggal di panti yaitu karena sekolah, Deni ingin 
bersekolah daripada hidup di jalanan yang tidak memiliki kejelasan. “Kalo di jalan ngga jelas, 
mau makan harus ngamen dulu terus kadang juga ngga makan karena ngga punya uang”. Deni 
yang saat itu pergi dari Cilacap dengan kakaknya tanpa sepengetahuan ibunya ini pada tahun 
2012 kembali ke Cilacap, ibu nya yang sudah lupa memiliki anak laki-laki yaitu Burhan dan 
Deni ini sempat tidak mengenalinya. Ibunya pun mengizinkannya untuk tetap tinggal di panti 
karena ibunya tidak mampu menyekolahkannya. 
Keseharian Deni saat pagi sering membantu di dapur dan siangnya sekolah, “kadang 
ngebantuin di dapur kalo gaada PR, kalo ada PR ya kerjain PR. Pinter-pinter bagi waktu lah 
gitu”. Deni yang sejak kecil sudah terbiasa membantu di dapur ini mendapat tambahan jajan 
juga dari membantu di dapurnya. Sebelum dengan mbak Nana, orang tua asuh Deni itu bu Rini 
dan ka Diah. 
Deni yang menempuh waktu sekolah 20 menit ini biasa ke sekolah dengan berjalan 
kaki. Deni mengikuti semua kegiatan yang ada di panti, hanya bimbel saja yang tidak 
diikutinya “ngga ikut bimbel doang sih soalnya bentrok sama ekskul silat kalo hari jumat. Dan 
kalo ngerjain PR bisa ngerjainnya sendiri”. Deni yang membeli handphone dan sepeda fixie 
dari hasil uang jajannya yang di rapel selama 2 bulan ini yaitu sebesar Rp 1.500.000,- dan 
sisanya untuk sekolah. Deni juga mengikuti siaran radio di sekolah terkadang mengikuti futsal 
jika sedang tidak siaran di sekolah. DS merupakan anak yang aktif baik di panti maupun di 
sekolah. 
Sudah banyak ilmu yang di dapatkan Deni selama berada di panti yaitu diantaranya 
adalah kemandirian, “banyak banget, ilmu agama juga dapet, ilmu sosial jadi kan kita juga 
harus bersosialisasi sama temen dikasih tau, kemandiriannya juga”. Dan dari keterampilan bibit 
tanaman yang sudah diajarkan maka hasilnya juga bisa di jual dan juga bisa di pergunakan 
sebagai lauk-pauk di dapur yang di makan juga oleh anak-anak asuh, “ada kepikiran pengen 
usaha sendiri ngga ngandelin uang jajan dari panti, usaha makanan cilok cuman belom tau 
kapan waktunya, ciloknya kita titipin di warung belakang, di sekolahan dibawa ke temen-
temen. Kendalanya di waktu sama modal”. 
Catatan Reflektif 
Keinginan Deni untuk tetap tinggal di panti dan bersekolah ini sangat kuat. Dia ingin 
menggapai cita-citanya dan membuat hidup keluarganya menjadi lebih baik lagi, bisa bekerja 
setelah lulus atau keluar dari panti sosial. Selain itu adanya kemandirian dalam diri Deni yang 
ingin membuka usaha untuk uang jajannya sendiri agar tidak hanya bergantung dari panti. 
 
Catatan Deskriptif 
Selesai berbincang-bincang dengan Deni, saya tertarik untuk melihat anak-anak asuh 
yang masih di adaptasi yang sedang bermain sepak bola di halaman. Saat saya sedang disana 





dibelikan es “ka kita mau nih maen lagi tapi nanti beliin es ya”. Dan saya pun menyetujuinya 
“yaudah oke nanti kaka beliin es”. Yang mengikuti sepak bola ini campuran dari mulai yang 
masih berumur 6-8 tahun dan lebih dari 8 tahun digabung menjadi satu tim. Anak-anak asuh di 
adaptasi tidak ada kegiatan sehingga mereka bermain sepak bola sambil menunggu pengajar 
melukis datang. 
Catatan Reflektif 
Kegiatan di panti sosial lebih sering tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 
sehingga membuat anak-anak kebanyakan menghabiskan waktu dengan bermain. 
 
Catatan Deskriptif 
Saya menuju ruang workshop karena sudah menunjukkan pukul 10.00 dimana 
waktunya untuk keterampilan melukis. Namun keterampilan melukis belum dimulai karena 
pengajarnya belum datang. Kemudian saya kembali menuju cottage mbak Indah yang sudah 
dekat dengan saya untuk mengobrol dan mengajari anak asuh yaitu Alan, Edi dan Paka. Mereka 
sedang UTS di sekolah sehingga saya mengajarkan mereka untuk materi UTS nya besok. 
Pada pukul 10.30 keterampilan melukis pun dimulai. Bapak M. Arif Wahyudi selaku 
pengajar ini sudah 3 tahun menjadi pengajar melukis di PSAA PU 4. “Pak Arif tidak menentu 
waktu mengajarnya tetapi dalam seminggu pasti datang untuk mengajar walaupun sedang 
hujan sekalipun” ujar bu Rini yang menjadi penanggungjawab melukis pada hari ini. Hari ini 
yang diajarkan oleh Pak Arif yaitu membuat gambar kucing dan rumah. Ada anak-anak yang 
mengikuti gambar pak Arif tetapi ada juga anak yang menggambar sesuai dengan 
keinginannya. Keterampilan melukis pun selesai pada pukul 11.30. 
Catatan Reflektif 
Pada hari ini saya tidak banyak mengikuti kegiatan di panti karena kegiatan di panti 
hari ini tidak sesuai dengan jadwal sehingga saya banyak berbincang dan menjalin keakraban 
dengan para anak asuh. Hari ini akan ada pembinaan fisik silat pada pukul 19.00 dan saya 




Saya tiba di panti pada pukul 18.00 dan anak-anak pun berbondong-bondong menuju 
ke musholla untuk melaksanakan shalat maghrib. Saya menuju cottage mbak Indah untuk 
menunggu silat dimulai dan mbak Indah yang akan mendampingi saya selama saya mengamati 
silat nanti. Anak-anak asuh melakukan shalat berjama’ah yang di imami oleh pak Ustadz Pendi. 
Ada juga anak-anak asuh yang tidak mengikuti shalat berjama’ah. Deni mengikuti shalat 
maghrib berjama’ah di musholla bersama dengan teman-temannya yaitu Fachri dan Hamdan. 
Pada pukul 19.15 silat pun dimulai, ada sekitar 40 orang anak yang mengikuti silat pada 
malam ini. Hanya anak-anak yang sudah tinggal di cottage saja yang mengikuti kegiatan ini, 
yang masih berada di adaptasi belum diperbolehkan. Anak-anak ini berantusias mengikutinya 
dari mulai anak-anak yang berumur 6 tahun sampai dengan 17 tahun. Anak-anak ini dibariskan 





mereview ulang pelajaran yang sudah diberikan minggu lalu. Anak-anak pun mengikuti arahan 
dari bang Kahfi. Terlihat Deni yang juga menyukai silat ini mengikuti kegiatan tersebut dengan 
bersemangat. Saya pun hanya mengamati kegiatan ini sampai pukul 20.15 karena biasanya silat 
selesai sampai larut yaitu pukul 21.30. 
Catatan Reflektif 
Anak-anak asuh lebih menyukai pembinaan fisik seperti sepak bola dan silat daripada 
keterampilan melukis yang tempatnya berada di kelas. Hamdan, Deni, Fachri dan Imam 
mengikuti kegiatan silat ini, mereka sangat serius dalam mengikutinya. Terutama Fachri yang 






CATATAN LAPANGAN 08 
MENGIKUTI KEGIATAN DAN MEWAWANCARAI KEPALA IDENTIFIKASI DAN 
ASESMEN 
Hari/tanggal : Kamis, 10 Maret 2016 
Pukul  : 10.10-13.20 
Lokasi  : Musholla, Ruang Identifikasi dan Asesmen dan Halaman Belakang Panti 
Informan : Pak Suyib 
Catatan Deskriptif 
Agenda kegiatan hari ini pada pukul 09.30 adalah pembinaan rohani islam oleh ibu 
Ustadzah Hj. Nur’aini sejak panti ini berdiri yaitu tahun 2006. Saya tiba di panti pada pukul 
10.10, kegiatan pun masih berlangsung yaitu hafalan 10 sifat-sifat Allah SWT. Yang menjadi 
penanggung jawabnya adalah Ustadz Pendi yang juga merupakan orang tua asuh pengganti di 
adaptasi. Anak-anak yang mengikuti pembinaan rohani islam ini adalah anak-anak yang masih 
berada di adaptasi dan sebagian anak yang sudah tinggal di cottage, pada saat hafalan ada 
sebagian anak yang berantusias mendengarkan dan menghafal, tetapi ada juga sebagian anak 
lainnya yang tidur-tiduran, mengobrol, bermain, bercanda sampai akhirnya saling pukul dan 
menangis. Jelas bahwa anak-anak yang berada di adaptasi membutuhkan pengendalian dan 
pengawasan yang lebih, karena mereka dengan mudahnya memukul temannya yang lain, dan 
menganggap hal itu adalah cara mereka bercanda. Terlihat bu Ustadzah kewalahan untuk 
mengatur anak-anak ini agar bisa duduk dan mendengarkannya dengan baik. 
Saya pun ikut menjadi pengawas dan melarang anak-anak yang sedang bercanda dan 
sengaja memukul temannya. Saat saya datang, Deni juga mengikuti pembinaan rohani yang 
diadakan setiap hari kamis ini. 
Catatan Reflektif 
Seharusnya bu Ustadzah mengganti cara mengajar anak-anak agar mereka juga mampu 
menerima pelajaran pada setiap minggunya dan memanfaatkan white board sebagai alat untuk 
menunjang pembelajaran dengan cara menuliskan apa yang akan di hafal oleh anak-anak asuh. 
 
Catatan Deskriptif 
Pada pukul 11.15 saya mewawancarai pak Suyib yaitu kepala identifikasi dan asesmen, 
pak Suyib di rotasi ke panti ini satu tahun yang lalu, pak Suyib yang berumur 57 tahun ini 
menjelaskan bahwa salah satu program yang ada di panti sosial adalah pembinaan, “program 
kita memang terarah. Salah satunya adalah pembinaan dari anak-anak yang tidak mengenal 
huruf sampai nantinya menjadi orang yang sukses untuk menuju hidup mandiri yang diajarkan 
sejak dini”. Terlihat jelas walaupun pak Suyib rotasi dari kecamatan namun pak Suyib sangat 
mengetahui kondisi di lapangan karena beliau lebih banyak menghabiskan waktu di lapangan 
agar lebih leluasa untuk mengontrol anak-anak asuh. Pak Suyib mengetahui kehidupan di panti 
sosial dan bagaimana pembinaan yang diberikan, perilaku anak-anak dan sosialisasi anak 
dengan pekerja sosial serta pembentukan kemandirian anak yang memang sengaja dibentuk 






Perlu didalami bagaimana panti sosial membentuk kemandirian anak-anak asuh dan 
membandingkan keseharian anak-anak asuh yang dikatakan oleh pak Suyib dengan yang 
diamati oleh peneliti. 
 
Catatan Deskriptif 
Setelah saya selesai melakukan wawancara, saya diminta oleh anak asuh yang masih 
SD bernama Paka dan Ikmal untuk belajar lagi. Dan saya pun mengajari mereka sambil 
bercerita mengenai terjadinya gerhana matahari kemarin, dan banyak sekali pertanyaan yang 
muncul dari mereka yang saya harus jawab karena jika tidak dijawab mereka akan penasaran 
dan terus bertanya. Mereka adalah anak-anak yang cukup dekat dengan saya karena saya sering 
berada di cottage mereka yang letaknya di depan musholla ini. Seperti berbicara dan mengobrol 
dengan orang dewasa, saat mereka bertanya dan saya menjawab kita seperti sedang berdiskusi. 
Pada pukul 11.30 mereka pun bergegas mengambil makan siang di dapur, mereka 
makan dengan lauk telor balado, capcay, ati ampela dan kerupuk dengan lahapnya. Mereka 
juga membagi makanan mereka dengan kucing yang menghampiri mereka. Kemudian saya 
bertanya apakah mereka melihat Deni dan mereka menjawab sedaritadi Deni sudah berada di 
halaman belakang. 
Sebelumnya saya memang diajak Deni untuk melihat proses tugas dari sekolah untuk 
pembuatan video klip dengan teman-teman kelompoknya yang terdiri dari 3 perempuan dan 2 
laki-laki termasuk dia. Mereka membuat video klip dari lagu Chrisye yang berjudul seperti 
yang kau minta dan pada hari sebelumnya mereka juga sudah melakukan pengambilan video. 
Video klip ini memiliki tema dan alur cerita yang mereka buat sendiri, saya juga menambahkan 
ide-ide untuk mereka dalam pembuatannya dan mereka dengan senang hati menerima ide dari 
saya. 
Saya bertanya kepada 3 orang perempuan teman Deni apakah mereka mengetahui kalau 
Deni tinggal di panti. Dan mereka menjawab bahwa mereka tahu, mereka juga mengatakan 
kalau biasa saja dengan latar belakang Deni yang tinggal di panti, menurut mereka Deni di 
kelas merupakan anak yang aktif “Deni suka nunjuk tangan terus kalau di kelas, dia aktif ka 
dan juga berteman dengan siapa aja”. Dan kegiatan pembuatan video klip ini pun selesai pada 
pukul 13.20. 
Catatan Reflektif 
Teman-teman kelas Deni tidak masalah dengan keadaan Deni yang tinggal di panti dan 
bukan hanya di panti, di sekolah pun Deni bersikap sama tidak berbeda atau menutup-nutupi 
jika dia berasal dari panti. Bahkan teman-teman Deni merasa kagum dan malu karena Deni saja 
yang anak dari panti aktif dan cerdas mampu menjawab serta tidak segan untuk bertanya ketika 






CATATAN LAPANGAN 09 
MEWAWANCARAI KASUBAG TATA USAHA 
Hari/tanggal : Jumat, 11 Maret 2016 
Pukul  : 08.50-12.30 
Lokasi  : Pos Satpam Belakang PSAA PU 4 
Informan : Ibu Hatmini 
Catatan Deskriptif 
Kegiatan pada pagi hari di hari jumat yaitu pembinaan fisik (senam) pada pukul 07.30 
oleh ibu Ida Purba. Ada 41 anak asuh yang mengikuti senam ini baik anak-anak dari adaptasi 
maupun anak-anak yang sudah berada di cottage. Anak-anak antusias untuk mengikuti senam 
terlihat dari jumlah anak yang mengikutinya termasuk dengan Deni. Saya sampai di panti pada 
pukul 08.50 dan sesampainya disana sedang dilakukan fogging dan pemberian obat-obatan 
oleh dr. Sherly. Sambil menunggu asap fogging hilang dari dalam kantor. 
Setelah selesai fogging, pukul 11.00 saya menuju ke ruang TU untuk mewawancarai 
bu Mimin. Tetapi karena kantor masih pekat dengan asap fogging, bu Mimin mengajak saya 
ke area belakang panti yang terdapat warung jajanan kecil dan pos satpam. Kami pun 
mengobrol di pos satpam yang sedang tidak dijaga karena satpamnya sedang melaksanakan 
shalat jum’at. 
Bu Mimin yang terlihat sangat sibuk pun sesekali mengecek handphone nya karena 
banyak pesan yang masuk. Bu Mimin sudah 3 tahun bekerja disini dan 1 tahun menjadi 
Kasubag TU, bu Mimin menjelaskan sejarah berdirinya PSAA PU 4 ini “Dari tahun 2006 
mbak, sebelumnya tempat ini tuh PSBN (Panti Sosial Bina Netra). Lalu kemudian pada tahun 
2013 diganti menjadi PSAA PU 4 dan dibuatlah sistem cottage”. 
Orang tua asuh pengganti seharusnya salah satu tinggal di cottage, namun karena 
terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM) panti dan sudah berkeluarga sehingga ada yang 
WBS nya tidak tinggal dengan orang tua asuh pengganti. Saat ditengah-tengah wawancara ada 
satu anak asuh yang ke warung dengan membawa omprengan yang sudah terisi penuh makanan 
dan bu Mimin menegurnya “nak mau kemana? Makannya kok diluar? Nanti makannya di meja 
ya. Seperti itu tuh mbak kurangnya kepekaan dari orang tua asuh pengganti terhadap anak”. Bu 
Mimin mengatakan bahwa sudah ada rencana jadi untuk mengambil makanan itu per cottage 
mengambil ke dapur, ada termos, tempat lauknya, dan sayurnya, jadi ngebaginya di cottage 
mengajarkan anak-anak kebersamaan. Kemudian agar anak lebih tertib makan di cottage 
masing-masing karena sudah disediakan meja makan yang lebih sering tidak di fungsikan. 
Melihat kurangnya kebersihan gigi pada anak-anak, pada hari selasa bu Mimin 
mengajarkan anak untuk menyikat gigi yang baik dan benar. Seharusnya anak-anak diawasi 
oleh orang tua asuh pengganti dalam menjaga kebersihan, tetapi alasannya adalah sikat gigi 
mereka hilang sehingga tidak menyikat giginya, “bila perlu jika tidak menyikat gigi diberikan 
sanksi untuk membuat mereka lebih menjaga kebersihan badan dan tertib”. 
Saat sedang diwawancarai datanglah mbak Dian membawa map berisikan surat-surat 
untuk pengambilan anak dari panti, dan nampak bahwa bu Mimin kurang senang sampai 





anaknya disini? Alasannya apa mau diambil? Jangan sampai nanti kita gampang ngeluarin 
anak, kan harusnya kalau sudah masuk sini pembinaan itu 3 bulan”. 
Catatan Reflektif 
Nampak bahwa bu Mimin kurang puas dengan kinerja para pekerja sosial karena 
seringkali saat bu Mimin ke lapangan untuk memantau, banyak anak yang kebutuhannya 
kurang terpenuhi dan kurangnya kepekaan dari para pekerja sosial. Banyak hal-hal kecil yang 






CATATAN LAPANGAN 10 
MEWAWANCARAI PAK IWAN DAN MEMBANGUN KEAKRABAN DENGAN 
HAMDAN 
Hari/tanggal : Senin, 14 Maret 2016 
Pukul  : 10.30-13.20 
Lokasi  : Cottage Pangeran Diponegoro dan Cottage Ahmad Yani 
Informan : Pak Iwan dan Hamdan 
Catatan Deskriptif 
Hari ini saya datang di panti pukul 10.30, saya langsung menuju ke cottagenya Deni 
dan sesampainya disana, Deni baru akan mandi sehingga saya menunggu dan mengobrol 
dengan Ali Imron yang juga satu cottage dengannya. Setelah DS selesai mandi dia dan kedua 
temannya yaitu Fachri dan Hamdan akan pergi ke rumah temannya. Deni memberikan CD 
video klip yang sudah dibuatnya bersama temannya itu dan menawarkan saya untuk 
melihatnya. Tetapi karena Deni pergi sehingga saya menuju ke halaman yang dekat dengan 
ruang adaptasi untuk mewawancarai pak Iwan. 
“Kecenderungan sosialisasi Hamdan dengan teman sebayanya itu kalo saya liat dia 
orangnya milih-milih ya, ngga semuanya berteman gitu ngga dia lebih deketnya sama Fachri 
sama Deni ngga berbaur dengan semuanya. Sama kalo ke pekerjanya juga mungkin karena 
saya sekarang orang tua asuhnya jadi deket dengan saya, dulu mah ngga. Tertutup orangnya 
mah mbak” ujar pak Iwan. Hamdan bisa membagi waktunya untuk belajar, bermain dan 
beristirahat. Kegiatan pembelajaran dan pembinaan yang ada di panti jika kurang diminati oleh 
Hamdan maka pak Iwan juga lebih banyak menyuruh untuk mengikutinya. Dan memang rata-
rata anak-anak asuh di panti ini harus di uprak-uprak terlebih dahulu. 
Menurut pak Iwan tujuan pembinaan di PSAA PU 4 adalah untuk mengembalikan 
kehidupan dan merubah pola pikir anak-anak jalanan untuk normatif seperti anak-anak lainnya. 
Hasil yang di dapat dari pembinaan selama di panti ini pun akan terlihat ketika anak-anak asuh 
ini sudah berada di masyarakat karena hasilnya sendiri untuk bekal mereka di masa yang akan 
datang. 
“Mandiri itu berdiri dengan kaki sendiri. Maksudnya kalo dibilang mandiri semua anak 
disini belum dikatakan mandiri lah masih ada orang tua asuh penggantinya” ujar pak Iwan. 
Dari pernyataan kemandirian secara keseluruhan menurut pak Iwan tersebut anak-anak asuh di 
PSAA PU 4 masih dalam proses untuk menuju ke kemandirian, selama di panti anak-anak ini 
diberikan pembinaan sebagai bekal untuk anak ini mandiri setelah keluar dari panti. Tetapi jika 
dalam garis besar panti, minimal anak ini sudah mempunyai kesadaran akan dirinya sendiri, 
“kalau secara logika sih anak yang mandiri itu sudah bisa bekerja, sudah bisa menghasilkan 
uang secara keseluruhan ya. Tapi secara garis besar di panti sih dengan arti kecil dia sudah bisa 
menata kamarnya, membersihkan kamarnya, kalau mandi ngga usah kita suruh dulu ada 
kesadaran diri sendiri itu udah bentuk kemandirian”. 
Sosialisasi dalam membentuk kemandirian anak memang perlu agar ketika anak-anak 
asuh ini keluar dari panti mereka bisa hidup mandiri dan karena memang tujuan anak-anak ini 





hanya mendapatkan pengajaran lalu setelah itu mereka lupakan tetapi mereka terapkan juga 
nanti di kehidupan yang akan datang. 
Catatan Reflektif 
Hamdan yang merupakan anak titipan memiliki kemandirian yang sudah tertanam pada 
dirinya sehingga pak Iwan hanya mengarahkan saja. 
 
Catatan Deskriptif 
Hamdan adalah anak yang dititipkan oleh orang tuanya untuk tinggal di PSAA PU 4, 
Hamdan merupakan keponakan dari bu Tini yang juga bekerja sebagai juru masak di panti, 
sebelum berada di panti ini Hamdan dahulunya merupakan anak yang menurut terhadap apa 
yang dikatakan oleh orang tuanya, “saya tau panti ini dari om saya, om saya itu pak Aries yang 
nikah sama ncing saya bu Tini itu adik dari bapak saya. Dulu bandel sering tawuran, sering 
bantah omongan orang tua sekarang udah inshaf udah taubat, taubatan nasuha hahaha” ujar 
Hamdan. 
Hamdan berasal dari Depok, dia berusia 15 tahun dan masuk panti ini setahun yang lalu 
ketika awal masuk SMK. Hamdan berada di panti ini karena dia memiliki adik-adik yang harus 
dibiayai oleh orang tuanya, sehingga dia tinggal di panti untuk meringankan beban orang 
tuanya dalam biaya pendidikan sekolah. Sebelum berada di panti ini kegiatan yang dilakukan 
Hamdan adalah bersekolah dan membantu ibunya menjaga warung. Dia merupakan anak 
pertama dari tiga bersaudara, bapaknya adalah Satpam di ITC Depok. 
Dia juga mengatakan harus senyaman mungkin tinggal di panti karena kalau tidak 
nyaman maka dia tidak akan bisa untuk menyelesaikan pendidikannya sampai SMA. Hal yang 
membuatnya tidak nyaman adalah seringnya mengalami kekurangan dalam hal kebutuhan 
sehari-hari seperti sabun dan uang jajan yang tidak diberikan, “nyaman-nyaman aja dibawa 
happy. Tapi sebenernya dalam diri saya kaga nyaman, ngga nyamannya itu duit jajan kurang, 
kaya sabun kurang sama kalo ngga ada duit juga ngga bisa beli jajan. Tapi kalo kaya temen-
temen gitu nyaman disini”. 
Catatan Reflektif 
Hamdan masih bertumpu kepada orang tua dan panti, ini nampak dari dirinya yang 





CATATAN LAPANGAN 11 
MENGIKUTI KEGIATAN DAN MEWAWANCARAI DENI 
Hari/tanggal : Rabu, 16 Maret 2016 
Pukul  : 09.30-13.20 
Lokasi  : Musholla dan Cottage Ahmad Yani 
Informan : Deni Saputra 
Catatan Deskriptif 
Setibanya di panti pukul 09.30 dan saya menuju ke musholla karena bimbingan rohani 
islam mengaji iqra’ sedang berlangsung. Sesampainya di musholla sudah ada 5 orang pramu 
sosial yang mengawasi jalannya kegiatan yaitu pak Sulaeman, bu Diah, bu Rini, mbak Yeni 
dan pak ustadz Pendi. Guru bimbingan rohani islam iqra’ hari ini adalah pak Ustadz Kusnadi 
yang memberikan ceramah tentang shalat yaitu syarat-syarat shalat, rukun shalat dan bacaan 
shalat. Anak-anak yang mengikuti adalah yang masih berada di adaptasi dan 4 orang anak yang 
berada di cottage yaitu Deni, Hamdansyah, Fachri dan Imam. Pada bimbingan rohani hari ini 
terlihat anak-anak lebih tertib dan mendengarkan ceramah yang diberikan oleh pak ustadz 
Kusnadi. 
Setelah selesai ceramah kemudian kegiatan dilanjutkan dengan membaca iqra’, juz 
amma dan al-qur’an. Anak-anak terlebih dahulu dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 
yang bisa membaca iqra’ dan kelompok yang bisa membaca juz amma dan al-qur’an. Yang 
bisa membaca iqra’ hampir semua anak dan hanya 3 orang saja yang bisa membaca al-qur’an 
dan juz amma termasuk Deni. Namun pada hari ini Deni tidak membaca juz amma melainkan 
membaca iqra’ yaitu iqra’ 6 dan meminta saya untuk mengajarinya, “ka mau baca sama kaka 
ya, saya sih udah juz amma tapi pengen baca iqra’ 6 aja”. Lalu saya pun mengajarinya cara 
membaca iqra’ yang baik dan benar, panjang-pendek dan makhrajnya karena Deni masih 
sedikit terbata-bata dalam membacanya. Saat membaca iqra’ dan al-qur’an anak-anak mulai 
berkeliaran kesana kemari dan banyak yang menghampiri saya untuk diajari membaca. 
Selesai membaca iqra’ dan al-qur’an kemudian pak ustadz Kusnadi mengajak dan 
menuntun anak-anak untuk bersholawat dan berdzikir. Dan bimbingan rohani hari ini pun di 
tutup dengan pembacaan do’a dan selesai pada pukul 11.00. 
Catatan Reflektif 




Setelah dari musholla saya pun mengikuti kegiatan Deni, dia berkata kepada saya akan 
mencuci pakaiannya dan kami pun menuju ke cottage Ahmad Yani. Namun setelah sampai 
disana ada seorang anak yang memanggil DS untuk ke dapur membantu mengisi omprengan 
untuk anak-anak adaptasi. Akhirnya Deni dan Hamdan menuju ke dapur, baru setelah selesai 
Deni mencuci pakaiannya di cottage nya. Setelah selesai mencuci yaitu pada pukul 13.00 saya 





baik karena di dukung dengan adanya kegiatan-kegiatan di panti ini. Dan di wawancara kali 
ini Deni mengaku kepada saya bahwa dia pernah mencuri saat masih di jalanan, “dulu pernah 
maling juga, jadi waktu itu saya ikut-ikutan teman katanya mau cepat dapet uang ga? Malem-
malem ngambil sepeda yuk, yaudah saya ikut-ikutan ngambil sepeda kalau udah dapet 
sepedanya siang-siangnya di jual. Lumayan sih dapet Rp 200.000,-, Rp 50.000,-. Udah berkali-
kali saya ngelakuin itu dan abang ikut juga. Ngambilnya di daerah Tanah Abang sama pas di 
Palembang ikut teman pulang kampung”. 
Catatan Reflektif 
Setelah saya membangun keakraban dengan Deni, Deni pun mulai nyaman bercerita 






CATATAN LAPANGAN 12 
MEWAWANCARAI KA NANA 
Hari/tanggal : Senin, 21 Maret 2016 
Pukul  : 13.15-14.30 
Lokasi  : Ruang Penerima Tamu Kantor PSAA PU 4 
Informan : Ka Nana 
Catatan Deskriptif 
Hari ini saya datang lebih siang yaitu tiba pada pukul 13.15. Setibanya di panti saya 
langsung menuju ke kantor dan kebetulan disana sudah ada ka Nana yang sedang berbicara 
dengan bu Rodiah. Kemudian saya menghampiri ka Nana yang kebetulan sedang istirahat 
untuk di wawancarai. 
Ka Nana selalu membebaskan tindakannya Deni terutama untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler di sekolahnya. Kecenderungan sosialisasinya pun bagus karena sejak kecil 
sudah berada disini sehingga baik dengan teman sebaya maupun petugas Deni berhubungan 
baik dan mau menyapa atau memulai untuk berinteraksi. 
“Mensukseskan anak bangsa adalah tujuan pembinaan di PSAA PU 4 sendiri, 
maksudnya supaya anak jalanan tuh ngga ada lagi gitu loh. Alhamdulillah kita ada yang sukses 
udah jadi ABRI maksudnya anak-anak jalanan tuh udah ngga ada lagi seminimal mungkin lah 
supaya ngga ada anak jalanan lagi gitu loh. Abis, sukses sekolah lulusan SMA, cari kerja 
sendiri walaupun dia ngga punya keluarga bisa kita rujuk lagi ke panti Tebet ada keterampiilan 
segala macem. Pokoknya minimal dia megang ijazah SMA lah masa mudanya ngga suram kan 
di jalan track recordnya parah banget” ujar ka Nana. Memang tidak sedikit juga anak-anak 
yang sudah keluar dari panti menjadi anak-anak yang sukses bisa menggapai cita-citanya dan 
tidak segan untuk berkunjung ke panti dan mengakui kalau dahulunya merupakan anak yang 
tinggal di PSAA PU 4. 
Menurut ka Nana anak-anak yang sudah ada di PSAA PU 4 sudah mandiri, anak-anak 
ini dari mulai bangun tidur sampai tidur lagi bisa membawa dirinya baik di panti maupun di 
sekolah. Sosialisasi yang kita berikan kepada anak yaitu dengan diadakannya Bimsos 
(Bimbingan Sosial) dan Kadarkum dan memang sosialisasi perlu dalam membentuk 
kemandirian anak. Indikator anak yang sudah memiliki kemandirian dilihat dari kebersihannya 
karena jika anak bersih maka dia sudah mampu menjaga dan merawat dirinya. 
Catatan Reflektif 
Deni sudah memiliki dasar kemandirian seperti yang sudah diungkapkan oleh ka  Nana, 
nampak dari kebiasaan dan juga kesehariannya yang selalu rapi dan bersih. Selain itu Deni 
mampu melakukan hal-hal seperti sekolah dan hal pribadinya sendiri walaupun dalam hal 






CATATAN LAPANGAN 13 
MENGIKUTI AGENDA KEGIATAN, MEWAWANCARAI MASYARAKAT DAN 
MEMBANGUN KEAKRABAN DENGAN PENDAMPING ADAPTASI 
Hari/tanggal : Rabu, 23 Maret 2016 
Pukul  : 11.15-15.30 
Lokasi  : Aula, Musholla dan Dapur 
Informan : Pak Pendi dan bu Eka 
Catatan Deskriptif 
Hari ini saya tiba pukul 11.15 dan di parkiran saya bertemu dengan bu Nani yang akan 
menuju ke Aula, “yuk mbak ikut kita cek ke aula lagi ada darkum”. Saya pun mengikutinya 
dan disana sudah ada anak-anak asuh yang tinggal di ruang adaptasi dan satu polisi berpakaian 
seragam lengkap yaitu pak Asep. Darkum merupakan singkatan dari sadar hukum yang rutin 
dilakukan sebulan sekali dari pihak kepolisian. Yang mengikuti kegiatan ini adalah seluruh 
anak-anak dari adaptasi dan beberapa anak yang belum sekolah yang tinggal di cottage. 
Pak Asep memulai pembelajaran dengan mengajarkan anak-anak untuk duduk siap, 
kemudian menanyakan kepada anak-anak asuh siapa yang sudah menghilangkan kebiasaan 
menghisap lem aibon, mereka pun serentak mengacungkan tangan membuktikan kalau mereka 
pernah melakukan kebiasaan seperti itu dan sekarang sudah ditinggalkan selama tinggal di 
panti. Dan ketika ditanya pernah menggunakan obat-obatan terlarang atau tidak mereka 
serentak menjawab tidak pernah tapi mereka mengetahui bentuk-bentuk obat-obat terlarang, 
ganja dan shabu. 
Kemudian pak Asep memberitahukan kalau penjara merupakan tempat untuk semua 
orang yang melakukan tindak kejahatan tidak memandang laki-laki atau perempuan, tidak 
melihat umur, tidak memandang status dan jabatan. Selain itu pak Asep memberikan 
pengajaran seks bahwa kalau anak-anak menemukan atau mengalami tindakan pencabulan oleh 
seseorang jangan sungkan untuk melapor. 
Sebelum berada di panti anak-anak ini pernah mengamen dan berdagang yang memiliki 
penghasilan sehari-harinya Rp 50.000 sampai dengan Rp 150.000. Pak Asep memberikan 
himbauan kalau anak-anak asuh ini harus bersekolah agar memiliki masa depan yang cerah, 
mematuhi aturan dan tata tertib panti dengan tidak menjadi preman agar kelak sudah lulus atau 
keluar dari panti tidak menjadi sampah masyarakat. Dan memberitahukan kalau panti ini 
tempat untuk membina dan memberikan pembelajaran sampai dengan jenjang SMA, bukan 
tempat untuk bermain-main dan hanya sekedar makan atau tidur tanpa mau mengikuti kegiatan 
disini. Selain itu panti ini juga telah diberikan anggaran oleh pemerintah untuk mereka. Dalam 
pembelajaran sadar hukum ini pak Asep menggunakan buku panduan. 
Menjelaskan untuk stop kekerasan terhadap anak, anak-anak itu harusnya dilindungi 
oleh negara agar: 1. Anak-anak aman, 2. Tidak ada kecemasan, 3. Berhak mendapatkan 
perlindungan dari kekerasan dan eksploitasi dan 4. Mengutuk tindakan kekerasan dan 
kejahatan seksual terhadap anak. Saat pembelajaran berlangsung ada 4 orang anak yang di 
hukum di depan karena mengobrol saat pak Asep menjelaskan. Kesempatan untuk bersekolah, 
makan dan tidur yang teratur jangan menyia-nyiakan hal tersebut karena banyak ancaman di 






Kegiatan sadar hukum ini sangat bagus untuk dilakukan agar anak-anak tahu batasan-
batasan apa saja yang boleh dilakukan dan takut akan hukum yang berlaku di Indonesia serta 
apabila mendapatkan pelanggaran hukum dari orang lain sudah tahu harus melapor kepada 
pihak yang berwajib yaitu kepolisian. 
 
Catatan Deskriptif 
Setelah mengikuti kegiatan saya pun menuju ke dapur untuk bertemu dengan bu Eka 
yaitu masyarakat yang tinggal di sekitar panti yang juga bekerja sebagai salah satu juru masak 
di panti selama 3 bulan ini. Dia yang sudah lebih mengenal sebagian anak-anak sebelum 
bekerja di panti ini mengatakan kalau anak-anak disini baik tergantung bagaimana cara 
mendekatinya, “kalau saya sih karena kenal sebelum saya kerja disini jadi karena mereka kan 
sekolahnya di Uswatun, saya dulu berdagang disana. Jadi sebelum kenal sama mereka ya saya 
udah kenal mereka sebagian. Kalau menurut saya sih mereka itu enak-enak aja bagaimana 
kitanya dalam menghadapi mereka, kalau kita kasar sama mereka ya mereka juga akan balik 
seperti itu. Tapi kalau kita menghadapi mereka yang sedang-sedang aja, bercanda sama serius 
mereka juga akan ngerti kita itu sama mereka seperti apa. Perilaku mereka sendiri ya namanya 
anak jalanan ya kalau selama ini sama saya sih sopan-sopan aja. Sama saya juga kan ada batas-
batasnya”. 
Menurut bu Eka kemandirian perlu dibentuk oleh panti ini dan orang tua asuh pengganti 
juga perlu menanamkan dan mengajarkan anak-anak bukan hanya saat ada guru yang datang 
saja, “memang kan disini ada ya kaya guru ngaji, tapi menurut pendapat saya pendampingnya 
kalau memang sempat diajarkan anak-anaknya. Bukan hanya dia sekolah atau dia anak titipan. 
Paling tidak sedikitnya diajarin alif ba ta sama kalau ada PR diajarin gitu. Memang untuk 
merangkul mereka agak susah anak-anak seperti itu, ya kalau maghrib anaknya diajak shalat, 
jadi pengajaran itu perlu oleh pendamping ngga hanya nunggu guru datang baru diajarin”. 
Bu Eka yang juga pernah menjadi anak jalanan ini mengatakan kalau anak-anak asuh 
di panti tidak pernah membuat kasus yang meresahkan masyarakat sekitar dan berperilaku 
sopan di lingkungan masyarakat. Bu Eka berharap agar pemerintah memperdulikan pendidikan 
anak-anak jalanan dan memperbanyak lapangan pekerjaan karena faktor ekonomi menjadi 
yang utama anak-anak menjadi di jalanan. 
Catatan Reflektif 
Anak-anak yang tinggal di panti saat di masyarakat juga berperilaku seperti di panti 
tidak kembali menjadi liar. 
 
Catatan Deskriptif 
Kemudian setelah mewawancarai bu Eka saya membangun keakraban dan sedikit 
mengobrol dengan salah satu orang tua asuh pengganti di adaptasi yaitu pak Pendi yang kerap 
disapa pak Ustadz Pendi. Pak ustadz sudah bekerja di panti ini selama 8 tahun yaitu sejak tahun 
2008 dan ditempatkan menjadi penanggung jawab adaptasi yang di koordinir oleh pak Saiful 
Bachri, “jadi adaptasi itu penampungan WBS yang baru dikirim dari PSBI itu langsung masuk 





terhadap kehidupan mereka di jalanan itu apa manfaatnya. Jadi adaptasi ini ruangan sebelum 
anak-anak di tempatkan di cottage diberikan pembinaan mental, keterampilan, fisik, 
psikologisnya agar mereka lebih tertib dan normal sebagai manusia yang biasa tinggal di 
rumah”. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di adaptasi yaitu diberikan keterampilan, diajarkan 
shalat subuh, merapihkan tempat tidur dan membuat piket dengan sistem gotong royong. 
Artinya menerapkan kebersamaan agar lebih erat lagi selama tinggal di panti semuanya sama 
tidak ada perbedaan. Dan menurut pak ustadz faktor utama yang paling menentukan perubahan 
sikap anak-anak asuh ini adalah kesadaran mental agamanya karena itu adalah salah satu jalan 
untuk membuka jalan dan hatinya dengan memperkenalkan mereka kepada Sang Pencipta dan 
mereka pun akan berubah dengan sendirinya. 
Catatan Reflektif 
Pak ustadz menganjurkan dan memberikan informasi mengenai salah satu anak yang 
sudah berada di adaptasi sejak tahun 2014 dan dia merupakan anak yang sudah terbentuk 





CATATAN LAPANGAN 14 
MEWAWANCARAI PENDAMPING ADAPTASI 
Hari/tanggal : Selasa, 29 Maret 2016 
Pukul  : 10.30-15.30 
Lokasi  : Depan Ruang Adaptasi 
Narasumber : Pak Pendi 
Catatan Deskriptif 
Hari ini saya datang pada pukul 10.30 dan baru saja selesai pembinaan fisik futsal. 
Anak-anak pun banyak yang sedang duduk beristirahat. Kemudian saya menuju ke ruang 
adaptasi dan kebetulan pak ustadz sedang berada di luar dan saya pun meminta waktunya untuk 
di wawancarai. 
Pak ustadz yang sudah bekerja di panti ini sejak panti ini didirikan menceritakan kalau 
dahulunya panti ini adalah untuk panti tuna netra yang menggunakan sistem cottage, sehingga 
hal ini diterapkan juga di PSAA PU 4 “Awalnya panti ini tuna netra dan sejarahnya dibikin 
cottage saat di tuna netra oleh karena itu meneruskan sistem cottage, baru uji coba di PSAA 
PU 4 yang membentuk sistem cottage. Di panti lain belum dibikin seperti ini, dahulunya panti 
ini berbentuk asrama kita geblakan yang di dalamnya berisi sampai 50 orang. Dan sistem 
cottage ini saya kira penanganannya lebih terpantau dan lebih erat lagi kepada anaknya, dan 
pekerja sosial mengurusi setiap kamar, ada pertambahan petugas juga karena cottage dan anak-
anak asuhnya juga bertambah hanya polanya saja yang diubah”. 
Sebelum bekerja di PSAA PU 4, pak ustadz pernah bekerja di PSAA PU 5 di Duren 
Sawit, disana pak ustadz mulai mengetahui bagaimana karakter dari anak-anak jalanan ini. 
Karena pak ustadz pernah memiliki pengalaman yang tidak mengenakan yang dilakukan oleh 
salah satu anak asuh disana. Menurut pak ustadz pendekatan kepada anak-anak jalanan ini di 
tarik-ulur, jangan terlalu dekat dan jangan terlalu jauh juga. Selain itu faktor keluarga 
merupakan hal utama yang menjadikan mereka bisa sampai turun ke jalanan seperti perceraian, 
ekonomi dan kekerasan dalam keluarga, “faktor keluarga yang menentukan seperti perceraian, 
kekerasan dalam keluarga, faktor ekonomi, mereka hanya korban. Anak-anak yang orang 
tuanya bercerai akhirnya terus sering dipukulin sama bapak atau ibu tirinya akhirnya ke jalanan 
pada ngamen buat makan, kadang beli obat. Kecil aja udah mabok, minum obat. Namanya juga 
anak ya, kalau anak kecil 7 tahun, 8 tahun memori dia kan putih ya. Tergantung siapa yang 
ngajak, positif dia masuk, negatif dia masuk. Belum bisa memilah, kalau kaya kita kan udah 
punya perbedaan. Apalagi pergaulan mereka di jalanan, makanya ketika kita mendidik anak 
dari lahir harus tau mau diapain anak kita kedepannya. Tugasnya orang tua itu kan itu sebagai 
amanat Tuhan. Kita sebagai ibu dan bapaknya mendampingi mereka, kalau ini kan susah, 
memang tujuan kita kesana. Tapi karat mereka nih pake apa ngebersihinnya susah bener. Kalau 
dari berojolnya enak kan kita peliharanya, dari rezeki kita harus hati-hati kasih makannya biar 
anaknya bener, dimandiin tiap pagi sama sore, kita ajarin dan dibentuk karakternya anak begini 
di jalan juga mabok segala macem, anak kan anak orang lain ngga tau asal-usulnya sebenernya, 
rata-rata mereka itu udah begitu. Mentalnya yang paling utama, mentalnya yang susah”. 
Pak ustadz mengatakan agar bisa lebih mengetahui masing-masing anak maka 
diperlukan pendekatan kepada masing-masing anak, terutama anak adaptasi karena mereka 





“pendekatannya per individu. Kita panggil, pertamanya kan asesmen dulu ya, lebih ininya sih 
di lapangan. Karena asesmen itu kadang kala informasi yang diberikan mereka disitu 
berbohong. Tapi itu pun ngga cukup sekali dua kali butuh proses yang panjang, kita jangan 
berpikir hari ini kita berbicara dan wawancara dengan mereka, hari ini juga mereka jujur dan 
menceritakan apa yang sebenarnya terjadi. Jadi pinter memang pinteran mereka, makanya 
kalau kita wawancara jangan sepihak, harus denger dari orang tua asuhnya juga. Setelah 
mereka ketemu orang baru mereka asik, bercerita dan dekat tapi ada maksud terselubung dari 
itu semua. Kalau kita sih punya cita-cita kan mudah-mudahan anak ini berubah, menjadi anak 
yang baik, menjadi anak yang normatif. Justru kan karakter mereka kan memang seperti itu, 
seks bebas aja kan mereka udah, ngobat, ngelem, jangan salah umur 8 tahun. Kalau kita kan 
ngga ngira kan umur 8 tahun gitu karena kita kan sering wawancara. Kalau anak itu nyamperin 
kita sendiri mereka terpancing sendiri terus cerita itu udah pasti bener, kalau kita yang 
wawancara kadang banyak yang di tutup-tutupin dan kita posisikan diri kita ini seolah-olah 
kita ini ngga bener lah walaupun faktanya tidak pernah”. 
Tujuan pembinaan di panti adalah untuk membuat anak ini kembali ke kodratnya 
sebagai anak, dan hasil yang di dapat nantinya adalah anak-anak asuh ini setelah keluar dari 
panti dapat menjadi anak yang mandiri. Dan sosialisasi yang diberikan pihak PSAA PU 4 
dalam membentuk kemandirian anak ini adalah dengan membentuk karakter anak ini terlebih 
dahulu, “caranya itu yang pertama kita lakukan untuk membentuk karakter dia dan 
kemandiriannya itu salah satu contoh di pertanian berbagai proses kita tanam dari ngumpulin 
tanah, pupuk kita tanam taro di pot baru kemudian di siram, kasih kita waktu, ngga mesti kita 
ingatkan cukup sekali dua kali lah kita ingatkan, teknisnya di lapangan seperti itu”. Dan anak-
anak ini memerlukan sosialisasi dalam membentuk kemandirian mereka. 
Hasil yang di dapat anak dari adanya pembinaan yang diberikan PSAA PU 4  ini adalah 
untuk bisa membuat mereka menjadi mandiri, walaupun faktanya di panti ini kemandirian itu 
masih proses untuk dibentuk. “Kemandirian itu ketika mereka sudah melakukan berbagai 
proses, sudah berhasil, dia bisa membawa dirinya, bisa memimpin orang lain, itu keberhasilan 
kemandirian. Bisa mengajarkan sesuatu ya kan, artinya kita kemandiriannya kita ajarin. 
Mereka masuk adaptasi, sebagai contoh kecil mandi, gosok gigi, artinya itu kemandiriannya 
dia kan semuanya lah, artinya kan itu caranya dia kan bagaimana caranya istilahnya mengurus 
diri sendiri kan dari hal kecil dulu kan. Dari bangun pagi terus mandi pagi udah bagus mereka, 
di jalan belum tentu begitu mereka, belum tentu pagi dia mandi, paling cuci muka doang itu 
selesai. Kita ajarkan disini dari bangun pagi misalkan mandi, pake sabun, gosok gigi, artinya 
kita mengajarkan lu bisa kaga mandiri merawat diri sendiri nih, awal dulu, lu bersih aja gigi 
tidak kuning. Nah dari situ terus kita kasih tanggungjawab, kita bikin piket dari senin-kamis, 
artinya biar dia mandiri bertanggungjawab. Nanti kedepannya bakal seperti ini, perjuangan 
awal bakal nih begini nih. Kegiatan kita arahkan, mencuci baju dan sebagainya” ujar pak 
ustadz. 
Catatan Reflektif 
Pak ustadz sudah sangat mengetahui bagaimana sifat asli dan karakter daripada anak-
anak jalanan ini. Anak-anak di panti memang masih proses untuk membentuk kemandiriannya 









Setelah saya mewawancarai pak ustadz, saya menuju ke musholla untuk mengikuti 
kegiatan pembinaan rohani membaca iqra’ oleh pak Ustadz Jufri. Kegiatan itu dimulai dengan 
shalat dzuhur berjamaah yang diikuti oleh 39 anak adaptasi. Setelah shalat dzuhur pak Jufri 
menuntun anak-anak untuk membaca doa setelah shalat, lalu dilanjutkan dengan praktek shalat 
ba’diah dzuhur sambil di tuntun dalam membaca bacaan shalatnya. 
Walaupun kegiatan ini sudah rutin dilakukan setiap minggunya namun tetap saja anak-
anak tidak bisa diatur, mereka jalan-jalan kesana-kemari, ada yang tidur-tiduran sehingga 
penanggung jawab yang ada ada ka Yeni, pak ustadz Pendi, pak Sulaiman, bu Yani dan bu 
Nani untuk mengatur anak-anak agar diam dan mendengarkan. Ada juga beberapa anak yang 
di tes untuk membaca doa iftitah maju ke depan. Kemudian pak Jufri meminta anak-anak untuk 
membentuk kelompok melingkar sebanyak 4 kelompok, namun anak-anak juga tidak bisa 
hanya diatur dengan ucapan saja melainkan dengan tindakan dan langsung membagi-bagikan 
mereka ke dalam kelompok. Kelompok lingkaran tersebut dibagi ke dalam kelompok yang 
membaca dan menulis iqra’. Kegiatan pun ditutup dengan membaca surat-surat pendek. 
Catatan Reflektif 
Kegiatan agama seperti ini masih membutuhkan usaha yang lebih lagi agar anak-anak 













CATATAN LAPANGAN 15 
MEMBANGUN KEAKRABAN DENGAN PAK IBNU DAN FACHRI 
Hari/tanggal : Rabu, 30 Maret 2016 
Pukul  : 13.00-15.30 
Lokasi  : Depan Musholla, Lapangan PSAA PU 4 dan Cottage Ahmad Yani 
Narasumber : Pak Ibnu dan Fachri 
Catatan Deskriptif 
Pada hari ini saya bertujuan untuk bertemu dengan pak Ibnu. Pak Ibnu adalah pramu 
sosial yang juga menjadi orang tua asuh pengganti di cottage A.H. Nasution yang merupakan 
cottage dari M. Fachri. Pak Ibnu yang berusia 40 tahun ini berasal dari Jakarta dan memiliki 
latar belakang pendidikan terakhir SMA. Sebelum bekerja di PSAA PU 4 pak Ibnu sempat 
bekerja di perusahaan naungan Telkom atau yang dahulu sering dikenal dengan WARTEL, 
kemudian kerja di Telegraph setelah itu di Finance dan pada tahun 2008 bekerja di Dinas Sosial 
yaitu di PSAA PU 4. Pak Ibnu mengetahui keberadaan PSAA PU 4 dari salah seorang 
temannya, “tau dari mulut ke mulut gitu kalo ada panti yang butuhin tenaga kerja terus saya 
tertarik karena pengen kesosialan aja, pengabdian ke anak yang kurang pendidikan, kurang 
kemampuan, melatih diri saya juga kesabaran”. 
Tidak ada kriteria khusus untuk menjadi orang tua asuh pengganti, menurut pak Ibnu 
penempatan sebagai orang tua asuh pengganti atau bekerja di kantor adalah kebijakan dari 
kantor sendiri yaitu bagian TU dan harus siap jika ditempatkan di dalam kantor maupun di 
lapangan, “pertama kali kita sih penempatan dari kantor ya, kita di tugaskan di dalem kantor 
kita siap di lapangan juga siap. Jadi kapanpun dibutuhkan di kantor kita siap kapan aja”. 
Latar belakang anak-anak yang tinggal di PSAA PU 4 adalah sebagaian banyak anak 
jalanan yang jika diberikan arahan ada yang sudah berubah dan ada juga yang belum. Anak-
anak yang belum berubah jika diberikan arahan tidak di dengarkan, “kalau sebagian disini tuh 
kebanyakan jalanan yang bisa diarahkan, udah berubah ya alhamdulillah. Tapi kalo misalnya 
belom ya itu super-super ekstra, di adaptasi kita pilah-pilah, kita kroscek dari keluarganya 
gimana-gimana lalu kita masukkan ke dalam cottage. Misalnya kita lagi ngasih pengarahan 
masuk kuping kanan tapi kalo dikasih pengarahannya udah selesai keluarlah kuping kiri. Kan 
kita yang saya bilang itu harus sabar ekstra bener-bener. Jadi kalo misalnya kita deket sama 
anak boleh deket tapi jangan terlalu deket, jadi dia malah ngelunjak. Tapi kalo kita kasar jangan 
terlalu kasar kita kan ada asasnya kan HAM yang berlaku untuk anak ye. Itu kita harus cari 
pinter-pinter dan pilah-pilah lah gimana”. 
Pak Ibnu tidak terlalu memprioritaskan kepentingan anak karena menurutnya antara 
anak-anak asuh dan keluarga harus seimbang. Dan pak Ibnu juga membebaskan anak-anak 
asuhnya untuk melakukan tindakan, tidak menentang apalagi mengekang karena anak-anak ini 
juga ingin bisa bergaul di luar. Anak-anak asuh di PSAA PU 4 kabur dengan alasan yang 
beraneka ragam dari mulai karena orang tua, adik atau sebagainya, padahal intinya adalah anak-
anak ini terbiasa memegang uang dalam sehari itu Rp 50.000-Rp 100.000 sedangkan di dalam 







Saya melihat ada perbedaan pak Ibnu dalam membina dan mendidik anak-anak asuh di 
PSAA PU 4, biasanya orang tua asuh pengganti memprioritaskan kepentingan anak tetapi bagi 
pak Ibnu antara anak-anak asuh dan keluarga harus seimbang, selain itu pak Ibnu juga 
membebaskan anak-anak asuh di dalam cottagenya. 
 
Catatan Deskriptif 
Fachri berasal dari Kepulauan Seribu lebih tepatnya di Pulau Untung Jawa. Fachri 
adalah anak ketiga dari empat bersaudara, memiliki satu orang adik laki-laki kelas 2 SD. Dia 
memutuskan untuk tinggal di PSAA PU 4 karena kakaknya juga sebelumnya tinggal dan 
bersekolah disini, dia tidak ingin membebani orang tuanya dengan biaya sekolah. Bapaknya 
adalah seorang nelayan dan ibunya memiliki warung kecil-kecilan berdagang burger dan 
sekarang sudah menjadi anggota PKK. Dia juga selalu membantu ibunya berdagang burger dan 
dalam sehari bisa mendapatkan pendapatan sebesar Rp 200.000-Rp 300.000 dalam sehari itu 
pun tergantung dari ramai atau tidaknya pengunjung, “Kalo dirumah biasa kaya bermain gitu 
bantu-bantu orang tua, kalo sabtu-minggu kan gitu banyak pengunjung jadi bantuin mamah 
jualan. Kalo biasanya saya sih jualan burger. Per hari bisa sampe Rp 200.000-Rp 300.000 
tergantung rame. Kalo rame gitu sabtu-minggu banyak peengunjung tapi kadang juga ngga sih. 
Ramenya kalo liburan panjang gitu lah biasanya abis lebaran, libur sekolah”. 
Fachri sudah berada di PSAA PU 4 selama satu tahun sama dengan Hamdan yang juga 
masuk pada awal SMK. Selama berada disini ada hal yang tidak membuatnya nyaman yaitu 
sering hilangnya barang pribadinya, selain itu yang membuatnya nyaman adalah di panti ini 
dia jadi memiliki banyak teman. Ilmu yang di dapat Fachri selama berada di panti ini 
diperolehnya dari berbagai keterampilan yang ada. 
Catatan Reflektif 
Dari yang diutarakan oleh Fachri saya tertarik untuk melihat bagaimana hasil 
pembinaan yang telah diberikan oleh PSAA PU 4 kepada kakaknya, sampai Fachri 





CATATAN LAPANGAN 16 
MEWAWANCARAI PAK IBNU DAN MENGIKUTI KEGIATAN MELUKIS 
Hari/tanggal : Senin, 11 April 2016 
Pukul  : 09.25-12.00 
Lokasi  : Depan Musholla dan Ruang Workshop 
Informan : Pak Ibnu dan pak Arif 
Catatan Deskriptif 
Hari ini saya tiba di panti pada pukul 09.25, sudah satu minggu saya tidak datang ke 
panti ini. Saat saya datang pintu gerbang depan di tutup namun tidak di kunci dan ini membuat 
saya bertanya-tanya, karena biasanya hanya pada jam-jam tertentu saja gerbang ini di tutup. 
Saya masuk ke dalam dan berpapasan dengan Deni dan Hamdan, Deni bertanya kenapa saya 
baru ke panti lagi. 
Setelah sebelumnya saya membangun keakraban dengan pak Ibnu, hari ini saya datang 
untuk mewawancarainya dan kebetulan pak Ibnu sedang berada di bawah pohon beserta 
dengan pramu sosial lainnya. Kemudian saya pun menuju ke musholla melihat kegiatan 
pembinaan rohani islam oleh pak Kusnadi sambil menunggu pak Ibnu. 
Pak Ibnu mengatakan kalau Fachri adalah anak titipan, dia berasal dari Kepulauan 
Seribu. Sebelumnya kakaknya Fachri dan 7 orang yang seangkatan dengannya juga tinggal di 
panti ini sewaktu masih di gedung lama yang berbentuk asrama, “Fachri sudah ada di cottage 
saya 2-3 bulanan lah. Dia memang anak titipan, pertama dia itu kakaknya pernah di panti juga 
itu karena ekonomi dan mungkin mengejar apa yang dia inginkan cita-citanya. Nah kakaknya 
udah lulus adeknya ditaro disini, dia kan dari Pulau Seribu ya, pas angkatan abangnya itu ada 
6-7 orang disini tapi waktu di gedung lama” ujar pak Ibnu. 
Fachri yang dikenal oleh para pramu sosial selalu bertiga dengan Hamdan dan Deni ini 
memang memiliki kecenderungan sosialisasi yang monoton atau hanya itu-itu saja, hal ini 
karena kakak Fachri yang juga merupakan alumni dari panti ini selalu memberikan nasihat dan 
mengingatkan Fachri untuk selalu bersikap baik, menjaga nama baik kakaknya karena selama 
kakaknya di panti pun sikapnya baik. Namun tidak sedikit juga anak titipan yang sifatnya 
terbawa dengan anak-anak jalanan, anak titipan tersebut menjadi terbawa oleh sifatnya anak-
anak jalanan, “dia masih ngga bisa memilih-milih gitu, cuman dari awalnya sih lugu. Yang 
pernah itu si Rian sama Berto itu ya pertama kalinya itu saya pernah bilang berdua sama bu 
Nur pas pertama masuk, “kamu disini jangan neko-neko, jangan macem-macem, jangan 
pertamanya aje kalem, kalem, kalem eh nantinya busuk”. Eh kenyataannya bener kebawa 
akhirnya. Kalo yang ngasih tau lebih ke pengasuhnya lah, tapi kalo sebagai pengasuh juga anak 
itu ya begitu masuk kuping kanan keluar kuping kiri. Pernah dia lagi masak-masak, saya bilang 
jangan pake ompreng pake kaleng aja, akhirnya pake ompreng juga kan gosong akhirnya”. 
Perlakuan dan sikapnya pak Ibnu selalu memulai dan mengucapkan kata ‘minta tolong’ 
kepada anak. Karena menurutnya anak-anak akan sopan kepada kita jika kita juga sopan 
kepada mereka. Pak Ibnu juga membuatkan piket dan membagi anak-anak asuhnya untuk piket 





Menurut pak Ibnu kemandirian Fachri belum terlalu terlihat, hanya beberapa hal saja 
yang terlihat seperti kebersihan dirinya dan Fachri merupakan anak yang ringan tangan karena 
sering membantu juru masak di dapur untuk sekedar memotong sayuran atau sebagainya, 
“kemandirian Fachri belum terlihat ya, paling ya kalo misalnya kemandirian untuk kebersihan 
sih udah terlihat. Tapi kalo untuk yang lainnya belum terlihat” ujar pak Ibnu. 
Ada anak-anak asuh yang setelah lulus dan keluar dari PSAA PU 4 memilih untuk 
tinggal dan mendapatkan keterampilan untuk bekerja di PSBR, “waktu itu ada ya waktu 
jamannya abangnya Fachri pernah 4 orang setelah lulus langsung ke PSBR terus ke otomotif, 
tapi otomotifnya itu di Bengkel” ujar pak Ibnu. Pak Ibnu berharap anak-anak ini nantinya 
berhasil seperti alumni yang sudah keluar dari panti ini sudah banyak juga yang berhasil dan 
tidak melupakan jasa para orang tua asuh pengganti disini. 
Kemandirian anak secara keseluruhan di PSAA PU 4 ini belum ada karena masih dalam 
proses, “kalau kemandirian mungkin belum mandiri ya karena hanya sebagian anak, anak SMA 
dia mau lah kalo disuruh dia mau, ikut kegiatan, tapi kalo lagi ngga mood dia ngomong. Karena 
kita tau sifat anak ada yang ngga mau dibentak, makanya kalo ada kegiatan ya mbak Nur ya 
alhamdulillah percaya sama saya ya kalo untuk mengingatkan anak-anak selalu saya ya”. 
Sosialisasi yang selalu diberikan pak Ibnu adalah dengan melakukan sharing kepada 
anak-anak untuk selalu menaati peraturan panti, tidak melanggarnya. Kegiatan keagamaan 
adalah yang mencerminkan kemandirian karena dengan adanya kegiatan keagamaan maka 
dapat mampu mengatur segala tindakan dan perbuatan anak. Fachri bisa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan secara mandiri, nilai untuk Fachri dari 1-10 menurut pak Ibnu adalah 6. 
Tidak banyak perubahan yang signifikan dalam hal kemandirian di diri Fachri, sejak Fachri 
masuk panti memang sikap dan perilakunya pun sudah sseperti itu. 
Catatan Reflektif 
Setelah satu minggu saya tidak datang ke panti ini, hari ini saya berkunjung kembali 
dan melihat bahwa setiap harinya anak-anak ini diajarkan untuk bisa melakukan segala halnya 
sendiri. Saya melihat kalau pak Ibnu memang mengajarkan anak-anak asuhnya untuk selalu 
hidup bersih, bertanggungjawab dan bersikap sopan kepada anak-anak asuhnya dengan selalu 
mengucapkan kata ‘minta tolong’ sehingga hal ini akan membuat anak-anak asuhnya pun akan 
ikut sopan dan menghormati dirinya dan orang yang lebih tua dari mereka. 
 
Catatan Deskriptif 
Setelah saya mewawancarai pak Ibnu, saya menuju ke ruang workshop yang sudah di 
mulai kegiatan melukis. Saat saya sedang menunggu pak Arif, ada seorang anak yang bernama 
Refin (10 tahun) yang merupakan anak yang tinggal di cottage bu Tuti baru saja pulang 
sekolah. Kemudian bu Tuti menyuruhnya untuk memotong kukunya yang sudah hitam dan 
kotor, Refin dengan cekatan memotong kukunya sendiri tanpa dibantu oleh orang yang lebih 
besar darinya. 
Pada hari ini anak-anak yang mengikuti kegiatan berjumlah 30 orang dan setelah 
kegiatan selesai mereka membereskan sendiri kursi-kursi, menyapu lantai yang penuh dengan 
sampah rautan pensil warna dengan secara suka rela atau petugas tidak menyuruh kepada satu 
anak. Andre yang merupakan anak adaptasi yang membersihkannya, sedangkan anak-anak 





Pak Arif yang berumur 58 tahun ini sudah bekerja di PSAA PU 4 selama 6 bulan, beliau 
yang merupakan pensiunan guru di sekolah ini mengatakan kalau anak-anak ini berbeda 
dengan anak-anak sekolah, mereka di kelas tidak teratur. Pak Arif mengetahui keberadaan panti 
ini dari keponakannya yang dahulu bekerja di PSAA PU 4. Biasanya pak Arif memberikan 
pelajaran dengan menggambar di papan tulis, yang dilihat adalah kecerdasan anak bisa atau 
tidaknya menggambar, jika tidak bisa diberikan gambar yang sudah jadi baru mereka 
mewarnai. Keterampilan ini untuk mengembangkan kreativitasnya sendiri “disini susah ya, 
saya biasa di sekolah kan tertib. Saya liat orangnya, karakternya, memahami anaknya. 
Kebanyakan dukanya daripada sukanya ya, tapi saya ngga pikirin yang penting anak-anak bisa 
dan mau ngikutin. Dukanya lebih ke anak-anak ada yang nangis, cerewet, beda gitu sama anak 
yang udah sekolah”. 
Catatan Reflektif 
Setiap setelah melakukan kegiatan, anak-anak pasti membersihkan dan merapikan 







CATATAN LAPANGAN 17 
MEWAWANCARAI HAMDAN DAN FACHRI 
Hari/tanggal : Rabu, 13 April 2016 
Pukul  : 09.30-12.00 WIB 
Lokasi  : Cottage Ahmad Yani 
Informan : Hamdan dan Fachri 
Catatan Deskriptif 
Hari ini saya datang ke PSAA PU 4 pada pukul 09.30, dan juga hari ini ada kegiatan 
pembinaan rohani oleh ustadz Kusnadi. Pada pembinaan rohani ini Hamdan dan Deni juga 
mengikuti. Hamdan dan Deni berpakaian rapi mengenakan baju koko dan sarung. Mereka 
mengikuti kegiatan sampai selesai pada pukul 11.00 WIB. 
Setelah kegiatan selesai saya menuju ke cottage Ahmad Yani untuk mewawancarai 
Hamdan, Hamdan yang sudah mengetahui keberadaan saya di panti ini sama halnya dengan 
Deni, dia juga asyik dan mudah untuk dekat dengan orang baru seperti saya. 
“Sama orang tua kadang-kadang dikirimin uang sama uang jajan dari panti juga tapi 
sekarang lagi kagak dapet soalnya desas desusnya ini mau uang jajan lagi apa KJP. Kalo maen 
saya bertiga sama Deni sama Fachri, kalo sama temen-temen yang laen jarang gaul jadi kaga 
kebawa-bawa sama anak-anak yang kebanyakan dari jalanan. Usaha pengen itu bikin gorengan 
ntar di titipin ke warung, di Rabel sama di sekolahan juga mau. Kalo hasil keterampilan disini 
ngga boleh di jual, itu aja suruh bikin buat di adaptasi” ujar Hamdan. Hamdan yang sudah 
berada di panti satu tahun ini harus menyamankan dirinya selama disini, selama satu tahun 
Hamdan mendapatkan banyak ilmu yaitu kemandirian, kejujuran dan kebersamaan. 
Sebelum di cottage pak Iwan, Hamdan tinggal di cottage pak Aries terlebih dahulu lalu 
di cottage ka Nana. Hamdan berada di cottage pak Iwan selama 2 bulan ini selalu diberikan 
tanggungjawab untuk membersihkan rumah, menjalankan piket pada saat pagi hari. Hamdan 
mengatakan bahwa dirinya dan pak Iwan sangat jarang mengobrol bahkan hampir tidak pernah. 
Catatan Reflektif 
Walaupun Hamdan merupakan keponakan dari pak Aries dan bu Tini tetapi dia tidak 
memanfaatkan hal tersebut untuk bisa lebih daripada teman-temam lainnya. Pak Iwan jarang 
memberikan nasihat dan meengobrol dengan anak-anak asuh di cottagenya. 
 
Catatan Deskriptif 
Setelah selesai mewawancarai Hamdan, saya pun mewawancarai Fachri yang juga 
sedang berada di cottagenya Deni. Bagi Fachri pembinaan yang sudah diberikan oleh panti 
membuat dirinya dan juga anak-anak asuh lainnya menjadi pribadi yang lebih baik lagi dari 
sebelumnya, dia juga mengatakan kalau mendapatkan uang kiriman dari orang tuanya dia 
menolak “kalau dikirimin saya nolak, ngga mau aja biarin buat keperluan mamah disana. Disini 





Dari berbagai keterampilan yang ada, Fachri ingin mengikuti keterampilan melukis 
karena memang dia senang melukis dan pernah mendapatkan juara sewaktu di SMP, “pengen 
ikut ngelukis soalnya emang suka ngelukis, pas lagi SMP pernah dapet juara 3 juga tapi belom 
kepikiran buat ngejualin lukisannya. Kan karena banyak kegiatan juga jadi bingung” ujar 
Fachri. 
Fachri yang merasa kalau kemandiriannya sudah ada sejak dia duduk di bangku SMP 
ini menguasai kegiatan marawis dan silat. Dia pernah melanggar peraturan panti seperti tidak 
menjalankan shalat 5 waktu karena kelelahan sehabis mengerjakan tugas atau mengikuti 
kegiatan sekolah sehingga sering kesiangan saat bangun tidur. 
Catatan Reflektif 
Yang saya lihat walaupun Fachri anak titipan tetapi kemandirian dalam dirinya memang 
sudah lama terbentuk, hal ini juga di dukung dari keinginan Fachri sendiri untuk tinggal dan 







CATATAN LAPANGAN 18 
MENGIKUTI KEGIATAN DESAIN GRAFIS DAN MEWAWANCARAI ANAK ALUMNI 
PSAA PU 4 
Hari/tanggal : Sabtu, 16 April 2016 
Pukul  : 10.30-12.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Komputer, Lapangan dan Mal Taman Palem 
Informan : Pak Rahman dan ka Aris 
Catatan Deskriptif 
Hari ini saya datang ke panti pada pukul 10.30, saat saya masuk gerbang depan yaitu 
gerbang Panti Insan Daya Bangun 3 tertutup rapat dan terlihat bahwa pada hari ini adalah jam 
berkunjung panti karena banyak motor yang di parkir dan orang-orang yang datang. Kemudian 
setelah sampai di gerbang utama PSAA PU 4 gerbang utama yang biasa terbuka pada hari ini 
gerbang itu hanya dibuka sedikit saja yang hanya bisa dimasuki oleh kendaraan bermotor. 
Nampak suasana sepi saat saya datang hari ini, tidak ada suara anak-anak dan kegiatan 
yang biasanya nampak pada hari-hari biasa. Hanya ada Satpam yang sedang berjaga. Saya 
kemudian menuju ke cottage pak Ibnu, di halaman dekat ruang adaptasi ada bu Tuti yang 
sedang duduk mengenakan baju gamis sedang memperhatikan anak-anak yang berada di luar. 
Sesampainya di cottage pak Ibnu beliau tidak ada sedang pergi ke Cibinong, saya pun mencari 
Fachri sampai ke dapur. Di dapur bu Eka mengatakan kalau Fachri sedang mengikuti 
keterampilan Desain Grafis (DG), lalu saya bergegas menuju ke kantor dimana terdapat 
ruangan yang juga dipergunakan untuk keterampilan komputer. Di depan kantor ada ka Nana 
yang masih mengenakan daster sedang menggendong anaknya Nara yang berusia 8 bulan, 
kemudian saya menanyakan apakah kegiatan DGnya sudah di mulai atau belum dan ka Nana 
mengatakan sudah sejak pukul 09.00 WIB. 
Saya mengetuk pintu dan mengucapkan salam seraya berkata “ka ikut kegiatannya ya” 
kepada ka Ramadhan Satria yang juga merupakan suami dari ka Nana. Ka Rama memiliki 
postur tubuh sedikit gemuk dan penuh tatto di tangannya ini menggunakan kacamata minus 
berbentuk kotak dan topi seperti penampilan anak band saat mengajar anak-anak. Anak-anak 
asuh yang mengikuti kegiatan DG hari ini berjumlah 6 orang yang semuanya sudah duduk di 
bangku SLTA dan termasuk dengan Deni dan Fachri. Komputer di dalam ruangan itu masih 
terbilang baru dari plastiknya yang belum di lepas, komputer yang digunakan ada 3 buah yang 
masing-masing komputer diisi oleh 2 anak asuh. Saat saya datang, ka Rama sedang mengajari 
salah satu anak tentang bagaimana melakukan pemotongan pada gambar, pada hari ini ka Rama 
mengajari bagaimana menggabungkan dua gambar agar terlihat seperti asli dengan 
menggunakan aplikasi Adobe Photosop. 
Pengajaran ka Rama sama seperti pak Hadi yang menghampiri komputer masing-
masing anak dan sesekali melepas anak-anak untuk bisa mengoperasikan photoshop sendiri. 
Pelajaran pun selesai pada pukul 11.30 dengan himbauan untuk membawa atau menyimpan 
foto pribadi untuk dipelajari pada hari sabtu yang akan datang. 
Pramu sosial yang tidak tinggal di dalam panti hanya sebagian saja yang datang ke panti 






Kegiatan DG ini sangat bermanfaat untuk anak-anak asuh kelak, karena dari adanya 
keterampilan ini anak-anak mampu mengembangkan kreativitas serta skill yang dimilikinya 
akan terus terlatih. 
 
Catatan Deskriptif 
Setelah saya selesai mengikuti keterampilan DG, saya menghampiri bu Tuti dan pak 
Rahman yang sedang duduk di bawah pohon. Pak Rahman menanyakan kepada saya perihal 
pelayanan yang ada di PSAA PU 4, “menurut mbak gimana tentang panti ini? Gimana 
pelayanannya? Udah memenuhi standar operasional panti belom?” lalu saya menjawab “kalo 
dari yang saya liat selama satu bulan saya disini sih pak panti ini udah memenuhi standar 
operasional, panti ini juga berjalan dengan baik, namun ada beberapa hal yang memang harus 
ditingkatkan lagi. Kalo buat pemenuhan kebutuhan anak saya rasa itu cukup, cuman kalo dari 
yang saya denger dari anak-anak yang di cottage mereka merasa kesusahan kalo uang jajan 
belom turun dan harus di rapel. Terus juga saya liat disini orang tua asuh penggantinya ngga 
cuman merhatiin ke beberapa anak aja yang ada di cottagenya dia tapi juga ke semua anak 
yang ada di panti ini. Kalo buat pelayanan dari kantor ke anak panti sih masih harus ditingkatin 
lagi, soalnya kan kalo dari kantor jadwal-jadwal kegiatan yang dikasih itu masih ada yang 
kurang sesuai gitu dan masih ada yang di lapangannya ga dilaksanain, kaya psikolog di jadwal 
ada tapi ternyata di lapangan ngga ada”. Kemudian dari jawaban saya itu pak Rahman 
mengatakan kalau saya menghadap pimpinan panti baik itu kepala panti atau kepala TU saya 
diminta menyampaikan beberapa hal ini, “ini saya mau nitip omongan ke mbak siapa tau mbak 
bisa ngasih masukan atau ide ke orang kantor, disini anak-anak kan yang baru masuk 
tahapannya itu ada penerimaan terus di iden sama asesmen ada pengungkapan masalah, nah 
yang pengungkapan masalah ini kurang berjalan jadi anak-anak ini kita ngga tau asalnya dari 
mana, orang tuanya siapa dan bagaimana dia dulunya. Hal kaya gitu kan kta baru tau pas di 
lapangan, ngga adanya psikolog juga bikin anak-anak ini juga ngga ketauan apa udah bisa di 
lepas ke cottage atau ngga soalnya yang tau anak ini berapa persennya dia memang berubah 
dan mau sekolah itu dari psikolog. Kaya kemaren pak Sumardi mau ngelolosin 3 anak saya 
bilang ntar dulu iya nih anak di adaptasi bagus tapi kan ngga tau kalo udah di cottage, nanti 
kaya yang udah-udah tau-tau pas sekolah dia kabur. Intinya dari bagan yang ada di kantor tuh 
ngga sesuai sama apa yang di lapangan, mbak bilang ke orang kantor kalo mba liat di lapangan 
resosialisasinya kurang”. 
Pak Rahman adalah pendamping di adaptasi yang baru di rotasi dari panti Laras pada 
bulan Januari 2016. Masih terbilang sangat baru memang tetapi pak Rahman mengetahui 
bagaimana seharusnya panti itu berjalan, dia sudah bekerja di Dinas Sosial selama 9 tahun. 
Panti Laras itu adalah panti yang menangani orang-orang yang bermasalah dalam hukum 
seperti pecandu Narkoba, pembunuh dan lain-lain. Biasanya di panti tersebut pak Rahman 
selalu melakukan pengungkapan masalah setiap hari kepada 3 orang WBS nya dan masing-
masing mempunyai buku catatan sendiri yang nantinya saat hari kamis di perlihatkan kepada 
psikolog. Pak Rahman mengatakan jika hal tersebut juga sebaiknya di lakukan dan di terapkan 
oleh PSAA PU 4. 
Catatan Reflektif 
Saya melihat pak Rahman adalah orang yang sangat berpengalaman bekerja di panti, 





terapkan juga di panti ini. PSAA PU 4 memang masih ada kekurangan namun hal tersebut 
tertutupi dengan kelebihan yang dimiliki oleh panti ini. Saya juga sedikit setuju dengan 
perkataan pak Rahman kalau di panti ini seharusnya resosialisasinya berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan apa yang sudah tertera di dalam bagan. 
 
Catatan Deskriptif 
Pada hari ini saya sudah memiliki janji dengan ka Muhammad Aris Hidriyansyah yang 
lebih kerap disapa ka Ais yaitu alumni PSAA PU 4 pada tahun 2012 yang juga merupakan 
kakak dari Fachri. Saya bertemu dengan ka Ais bersama Fachri di Mal Taman Palem pada 
pukul 20.00 WIB. Ka Ais yang berusia 24 tahun ini sebelumnya memang lahir di Cengkareng 
dan asli orang Jakarta, kemudian saat dia kelas 5 SD bapaknya mendapatkan tanah di Pulau 
Untung Jawa dan memutuskan untuk pindah ke pulau. Ka Ais mengetahui keberadaan PSAA 
PU 4 dari kerabatnya yang merupakan PNS di Dinas Sosial yang memberitahukan kalau 
sebaiknya tinggal di panti karena panti diperuntukkan untuk anak yang orang tuanya memliki 
ekonomi rendah. Bapak ka Ais adalah seorang yang di pekerjakan oleh pamannya di kapal 
yang memiliki penghasilan sebesar Rp 1.000.000 dari penghasilan itu bapaknya harus 
menghidupi 4 orang anak, ibunya hanya memiliki warung kopi kecil dan hal ini juga yang 
menjadi alasan ka Ais untuk memutuskan tinggal di PSAA PU 4. Sebelum berada di PSAA PU 
4 ka Ais bersekolah dan membantu ibunya untuk menjaga warung setiap hari sabtu dan minggu. 
Penghasilan yang diperoleh ka Ais tidak menentu yaitu Rp 200.000 pada hari sabtu dan minggu 
saja karena hari-hari biasanya pulau sepi. 
Pada saat ka Ais tinggal di panti, panti masih menggunakan sistem asrama tidak seperti 
sekarang yang sudah menjadi sistem cottage. Dan menurut ka Ais sistem cottage menjadi lebih 
berdampak positif karena orang tua asuh pengganti lebih bisa mengetahui karakter setiap anak 
asuhnya, “dampaknya sih positif menurut saya, positifnya itu pembinaannya bisa lebih fokus 
kepada anak-anak asuhnya karena kan lebih sedikit anaknya jadi kan bisa mempelajari karakter 
setiap anak kalo misalnya banyak anak kan otomatis dia pusing juga. Dampak positif lainnya 
mungkin anak-anak lebih nyaman buat istirahatnya, buat belajarnya”. 
Ka Ais masuk ke panti pada tahun 2010, orang tua asuh pengganti saat itu adalah pak 
Lukman dan pak Aries. Orang tua asuhnya memberikan perlakuan dan nasihat serta arahan 
kepadanya untuk disiplin, mentaati setiap aturan panti dan membiasakan diri untuk melakukan 
semuanya sendiri. Ka Ais bersekolah di SMK Bunga Nusa mengambil jurusan pemasaran, 
setiap harinya dia bersekolah dengan berjalan kaki dan mendapatkan uang jajan sebesar Rp 
7.000. 
Dalam melakukan pembinaannya, PSAA PU 4 memberikan kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan setiap harinya, kegiatan yang ada saat itu belum sebanyak sekarang. Saat itu hanya 
ada kegiatan musik, olahraga, komputer dan kerohanian yang diadakan satu minggu sekali. 
Selama berada di panti ka Ais diajarkan pembentukan kemandirian, menurut ka Ais mandiri 
akan ada pada diri seseorang jika orang tersebut memiliki niat dalam dirinya untuk berubah, 
“iya tapi tergantung orangnya juga itu mah, kemandirian itu ada dari niat orang itu sendiri, 
orang itu mau maju, mandiri ya silahkan ngga juga ya silahkan. Bahkan ada anak yang emang 
di titipin manja makan aja ngga mau disitu pengennya di bawain katanya ngga enak. Disana 
juga emang diajarin serba sendiri nyuci baju juga harus sendiri. Kalo saya emang keinginan 
saya, dari niat saya pengen mandiri, dari awal pengen maju, pengen mandiri, sekolah disini, 





bersihin lemari mungkin salah satu wujud ngebentuk kita mandiri tanpa mereka harus kasih 
tau ke kita gitu”. 
Selama berada di PSAA PU 4 ka Ais pernah melanggar peraturan panti yaitu pulang 
larut malam sehingga dia memanjat pagar utama untuk bisa masuk, saat itu tidak ada Satpam, 
sehingga tindakannya tidak di ketahui. Karena masih minimnya keamanan panti, tidak sedikit 
juga anak-anak jalanan yang memanjat tembok yang ada di sekeliling panti yang memang 
ukuran temboknya tidak terlalu tinggi, “anak-anak kecil ditangkep otomatis di kasih pembinaan 
nah setelah 6 bulan dia di panti otomatis kan hidupnya udah dibiayain, di sekolahin di kasih 
kepercayaan buat sekolah dia malah ngga sekolah malah kabur lagi ke jalanan, di otaknya di 
pikirannya yang ada hanya nyari-nyari duit buat hal-hal yang biasa dia lakuin” ujar ka Ais. 
Kehidupan ka Ais setelah keluar dari panti di mulai dengan bekerja di pabrik kardus 
sepatu yang terletak di belakang PSAA PU 4, kemudian bekerja di naughty, menjaga bilasan 
milik pamannya di pulau, menjadi cleaning service di sinergi dan sekarang bekerja sebagai 
pelayan di PT. Agung Sedayu Group di Mal Taman Palem. 
Pembinaan dan kemandirian yang sudah diterapkan saat berada di PSAA PU 4 merubah 
hidup ka Ais, salah satunya adalah sekarang ka Ais sudah lebih kuat di mentalnya, selain itu 
juga ka Ais terbiasa untuk menyelesaikan segala urusan dan masalahnya sendiri. Dan hal yang 
penting yang merubah hidupnya adalah dalam hal ekonomi, ka Ais mencari pekerjaan, 
berganti-ganti pekerjaan dan sekarang sudah bisa dan terbiasa untuk hidup sendiri, tidak 
bergantung kepada orang lain, dari upahnya setiap bulan mampu menghidupi istri dan 
mengirimkan uang kepada orang tuanya yang berada di pulau. 
Catatan Reflektif 
Kemandirian dalam diri ka Ais sudah terbentuk setelah keluar dari PSAA PU 4, 
pembinaan yang sudah diberikan, keterampilan yang sudah diikuti selama di panti merubah 
hidupnya dia sekarang. Sekarang ka Ais sudah bekerja dengan penghasilan UMR, mampu 
mencukupi kebutuhan sehari-harinya dan menerapkan apa-apa saja yang sudah diberikan dan 






LAMPIRAN 1.6 HASIL WAWANCARA 
Wawancara dengan Kasubag Tata Usaha 
Wawancara dilakukan pada hari jumat, 11 maret 2016. Sebelum observasi dan 
wawancara ini peneliti telah beberapa kali berkunjung untuk membangun keakraban dan saling 
pengertian. Berikut ini merupakan rangkuman wawancara yang dalam pelaksanaannya 
berlangsung secara informal dalam bentuk berbincang-bincang. 
Nama : Ibu Hatmini 
Usia : 53 tahun 
Jabatan: Kasubag Tata Usaha 
Alamat : Jakarta Timur 
1. P: Sudah berapa lama ibu bekerja di PSAA PU 4? 
H: Saya mulai kerja di panti waktu saya lulus SLTA mbak. Saya bekerja di panti tahun 
1984-2003 mengurusi Lansia di Panti Werdha selama 19 tahun, 2003-2013 di Dinas Sosial 
dan 2013-sekarang disini, jadi sudah 3 tahun di PSAA PU 4. Saya memang sejak sekolah 
sudah diajarkan berbuat sosial karena bapak saya kan dulunya pramu sosial mbak di Solo. 
Berarti saya sudah 32 tahun bekerja di panti sosial. 
2. P: Sudah berapa lama Anda menjabat sebagai Kasubag Tata Usaha? 
H: Kasubag TU dari tahun 2015, sebelumnya 2013 saya udah jadi kepala seksi binur 
selama 1 tahun. 
3. P: Bagaimana sejarah terbentuknya PSAA PU 4? 
H: Dari tahun 2006 mbak, sebelumnya tempat ini tuh PSBN (Panti Sosial Bina Netra). 
Lalu kemudian pada tahun 2013 diganti menjadi PSAA PU 4 dan dibuatlah sistem cottage. 
Jadi sistem cottage ini lebih baik, karena ini kan programnya kementerian jadi seperti 
keluarga asuh daripada di asrama. Dan diharapkan model cottage lebih baik karena kalau 
asrama kan untuk adaptasi sebelum dimasukkan ke cottage. Mereka diajarkan peraturan, 
diajarkan hidup bersih dan makan teratur. Idealnya seperti itu, di asrama kan 
pengawasannya bersama-sama. Dan sejauh ini ada juga orang tua asuh pengganti yang 
cuek terhadap WBS lain yang tidak tinggal satu cottage dengannya. 
4. P: Apa tujuan dan fungsi dibentuknya PSAA Putra Utama 4? 
H: Tujuannya yaitu agar meningkatnya keberfungsian sosial dan taraf kesejahteraan sosial 
anak-anak asuh. Fungsinya ada 8, saya sebutkan 3 diantaranya adalah 1. Pelaksanaan 
pendekatan awal meliputi penjangkauan, observasi, identifikasi, motivasi dan seleksi. 2. 
Pelaksanaan perawatan, pemeliharaan serta asuhan dan perlindungan anak, dan 3. 
Pelaksanaan pemberian pembinaan fisik dan kesehatan, bimbingan mental, sosial, 
kepribadian, pendidikan dan latihan keterampilan. 
5. P: Apakah visi dan misi dari PSAA Putra Utama 4? 
H: Visinya ialah terentasnya anak jalanan atau terlantar dalam kehidupan layak dan 
normatif, misinya ialah 1. Menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak 





agar dapat berfungsi secara sosial, 3. Melaksanakan pembinaan, pendidikan formal atau 
nonformal dan bimbingan keterampilan. 
6. P: Apa saja program PSAA PU 4? 
H: 1. Program peningkatan dan pengelolaan kantor, 2. Program pelayanan rehabilitas 
sosial dan 3. Program peningkatan sarana dan prasarana sosial. 
7. P: Apa saja struktur organisasi di PSAA PU 4 dan apa tugasnya? 
H: Struktur organisasi di panti terdiri dari kepala panti, kepala subbagian TU, satuan 
pelaksana pelayanan sosial, satuan pelaksana pembinaan sosial dan sub kelompok jabatan 
fungsional. 
8. P: Apa saja tugas pokok PSAA PU 4? 
H: Tugas pokok panti yaitu menyelenggarakan kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial 
bagi anak terlantar yang meliputi identifikasi dan asesmen, bimbingan dan penyaluran 
serta bina lanjut. 
9. P: Bagaimana komposisi pegawai di PSAA PU 4? 
H: Komposisi pegawai terdiri dari pramu sosial 17, PNS 13, satpam 9, juru masak 3, 
cleaning service 4, juru cuci 2, Mechanical Electric 3. Jadi total ada 49 pekerja. Intinya 
kalo pramu sosial itu pendampingan WBS, mereka sudah diberikan tanggung jawab 
masing-masing WBS untuk membina tetapi mereka juga memperhatikan WBS yang lain 
tetapi paling tidak satu cottage itu ada yang bertanggungjawab dari mulai bangun tidur 
sampai tidur lagi. Ya mengajarkan bagaimana sih kegiatan dan kehidupan sehari-hari, 
kebersihan diri dan kebersihan lingkungan. 
10. P: Apa saja peraturan dan tata tertib yang dibuat PSAA PU 4? 
H: 1) Dilarang membawa, menyimpan, menggunakan, mengedarkan/menjual rokok, obat-
obatan terlarang (NARKOTIKA dan zat adiktif lainnya/NAPZA), miras, senjata tajam dan 
barang berbahaya lainnya. 2) Dilarang berjudi/bermain kartu atau sejenisnya. 3) Dilarang 
membawa handphone/telepon genggam atau alat komunikasi lainnya. 4) Dilarang 
membolos sekolah tanpa alasan yang tepat. 5) Dilarang berkelahi, tawuran, mengucapkan 
kata-kata kotor/kasar dan berbuat onar di dalam panti, sekolah maupun di tempat lain. 6) 
Dilarang melakukan tindakan/perbuatan yang berunsur asusila seperti berciuman, 
bercumbu, berpelukan dengan rasa nafsu syahwat dan melakukan hubungan seksual 
dengan sesama jenis maupun lawan jenis. 7) Dilarang melakukan tindakan anarkis yang 
mengakibatkan orang lain terluka dan menderita secara fisik dan mental. 8) Dilarang 
meminjam dan menggunakan barang tanpa izin serta merusak atau mencuri barang yang 
milik panti, petugas maupun WBS lain. 9) Dilarang menginap di rumah teman, menginap 
di kamar lain/pindah kamar/cottage dengan alasan apapun. 10) Dilarang menerima tamu, 
teman dan keluarga di dalam cottage. 11) Dilarang membuat dan membawa 
minuman/makanan di dalam kamar. Makan dan minum dilakukan di ruang makan yang 
telah di sediakan. 12) Dilarang membuang sampah sembarangan/tidak pada tempatnya. 
13) Dilarang berada di luar panti/keluar panti selain untuk keperluan sekolah. 
11. P: Apakah orang tua asuh pengganti di wajibkan untuk tinggal di dalam cottage atau tidak? 
H: Harusnya ada, tetapi ya itu keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) mereka juga 
punya keluarga jadi terpaksa dia tidak bisa tinggal disini. Paling tidak dia pagi-pagi tuh 
harus kontrol ke cottage nya, bisa saja diserahkan ke anak yang lebih besar di cottage itu 





seluruh WBS, selain PHL ada juga PNS yang bertanggungjawab terhadap panti dan saya 
juga seringkali memotivasi kalau kerja disini harus benar-benar dengan hati dan jalannya 
harus turun dan tungguin, kalau ada waktu saya mau turun. Hanya saja disini pekerja sosial 
nya satu karena latar belakang pendidikannya juga sudah lama tinggal dan bekerja disini. 
12. P: Bagaimana proses penanganan anak jalanan? 
H: Kita mendapatkan rujukan, rujukannya berasal dari panti terkait, panti terkaitnya itu 
dari PSBI yang berada di Kedoya dan Cipayung, bisa dari sesama PSAA, Dinas Sosial, 
kepolisian atau masyarakat. Kemudian kita seleksi dan observasi di identifikasi dan 
assesmen dengan pengungkapan permasalahan mengapa dia bisa menjadi anak jalanan, 
potensi anak itu sendiri, pelayanan sosial yang menangani kesehatan, fisiknya. Dan 
pembinaan itu untuk membina setelah sekolah ada bimbingan-bimbingan kesenian, 
keterampilan, fisik, mental spiritual, psikologis. Anak-anak ini kan sampai umur 18 tahun, 
lalu untuk resosialisasinya kita salurkan kembali ke keluarga untuk mereka yang punya 
keluarga, untuk yang tidak punya keluarga mereka bisa hidup mandiri atau dirujuk ke 
PSBR (Panti Sosial Bina Remaja). Kalau keluar dari sini belum mendapatkan pekerjaan, 
lebih baik kalau memperdalam keterampilan di PSBR dan ada paket seperti otomotif dan 
salon. Tapi rata-rata anak-anak kalau dirujuk ke PSBR menolak karena ada rasa jenuh 
tinggal di panti jadi inginnya mandiri dan langsung bekerja dan kita tidak bisa memaksa. 
Tahun lalu ada pemberdayaan orang tua anak, paling tidak memberikan modal usaha untuk 
orang tuanya jadi adanya penambahan penghasilan untuk keluarganya. Jadi anaknya 
dibina disini, orang tuanya dibantu. 
13. P: Bagaimana latar belakang anak-anak yang tinggal di PSAA PU 4? 
H: Bermacam-macam tetapi mayoritas berasal dari jalanan. 
14. P: Bagaimana karakteristik anak-anak yang tinggal di PSAA PU 4? 
H: Ya mereka kan biasa hidup bebas jadi agak susah mengajarkan hidup tertib itu perlu 
waktu dan perlu proses, tidak bisa hanya sekali atau dua kali. Saya sih maunya semuanya 
mau cerewet, cerewet demi kebaikan anak-anak tidak masalah. 
15. P: Apakah Anda selalu memprioritaskan kepentingan anak? 
H: Ya jelas lah mbak. Kita kerja disini karena anak kan, saya ini lagi membuat tata tertib 
untuk pramu sosial terutama yang tinggal di dalam, wajib hukumnya pengasuh itu 
mengutamakan kepentingan WBS daripada kepentingan pribadi atau keluarganya. Kita 
kerja disini kan memang untuk WBS kan digaji kan untuk kerja melayani WBS. Kita 
sedikit demi sedikit melakukan perubahan, kita bersyukur mempunyai pimpinan yang 
sekarang karena care ke anak-anak asuh dan saya berharapnya bisa meningkat. 
16. P: Lalu apakah ada pramu sosial yang sudah berkeluarga tidak memprioritaskan 
kepentingan anak-anak asuhnya? 
H: Yang saya lihat selama ini mereka bekerja untuk anak-anak binaannya, ya mungkin di 
luar pengawasan saya ada satu atau dua pramu sosial yang tidak seperti itu. Tetapi dari 
yang saya lihat selama ini pramu sosial perhatiannya khusus terhadap anak-anak WBS. 
17. P: Bagaimana dengan orang tua asuh pengganti yang tidak tinggal di dalam cottage 
melakukan pembinaan terhadap anak-anak asuhnya? 
H: Jadi kalau pendampingnya tidak tinggal disini, ada pendamping dari cottage lain yang 
mengawasinya dan dititipkan kalau saat malam hari anak tersebut juga diawasi karena 





pendamping tinggal di dalam panti, yang penting melakukan pengawasan terhadap anak. 
Dan pendamping yang lain bukan hanya mengurus anak yang tinggal di cottage nya saja 
tetapi semua yang ada di panti ini adalah anak mereka. Jadi kerja samanya dan saling 
mengisi itu ada, kalau melihat anak yang lainnya yang tidak benar tetap ditegur karena di 
dalam panti ini satu keluarga. Dan disini juga ada yang piket dan satpam yang mengawasi. 
18. P: Apa tujuan pembinaan di PSAA PU 4? 
H: Tujuannya ya untuk memandirikan anak, supaya anak-anak memiliki kemandirian, 
untuk mengentaskan ketelantaran mereka. Mereka hidup di jalanan itu juga kan ada juga 
keterpaksaan karena kondisi orang tuanya yang tidak memungkinkan, atau juga karena 
pengaruh lingkungan. Berharapnya sih mereka yang tinggal disini bisa mengikuti 
pembinaan sampai selesai, tetapi yang susahnya itu kadang-kadang kita sudah berusaha 
memotivasi anak tetapi ternyata tidak ada dukungan dari keluarga. Anaknya termotivasi 
tetapi keluarganya tidak ya sama saja. Kadang-kadang mereka ada rasa gengsi nya juga 
anaknya tinggal di panti nanti apa kata orang sementara dia sendiri tidak ada kemampuan. 
Memang panti ini alternatif terakhir tetapi kan mereka hanya mampu untuk ngasih makan, 
tetapi kan kebutuhan anak bukan hanya itu. Oleh karena itu kita sarankan keluarga dan 
arahkan, saya perlu juga kunjungan rumah untuk melihat bagaimana sih latar belakang 
keluarganya. Kalau keluarganya itu mampu ya kita wajib mengembalikan dan sebetulnya 
panti ini kan diperuntukkan untuk yang tidak mampu. 
19. P: Apakah yang Anda harapkan dari anak-anak melalui pembinaan yang diberikan di 
panti? 
H: Saya ingin mbak anak-anak ini mempunyai bekal keterampilan sebelum mereka keluar 
itu ada yang bisa dilihat hasil selama ini yang diajarkan, bimbingan keterampilan. Bila 
perlu nanti kita jual ini loh hasilnya. Selama ini kita mempunyai instruktur yang kurang 
maksimal juga kali ya mbak, oleh karena itu tahun ini diganti agar ada peningkatan. Bakat 
mereka tersalurkan, kebanyakan bakat mereka kesenian band, marawis dan juga untuk bisa 
kita tampilkan seni budaya. Dan kita suka ada acara outbond bersama panti-panti lain yang 
seharusnya diadakan setiap tahun. Kita pernah melaksanakan sendiri di puncak, dan untuk 
kedepannya kita akan membuat acara untuk anak-anak sendiri mengajarkan mereka untuk 
berorganisasi atau kepanitiaan. 
20. P: Bagaimana pendapat Anda mengenai kemandirian bagi anak-anak asuh di PSAA PU 4? 
H: Kemandirian itu ya anak itu bisa hidup mandiri, paling tidak untuk menolong diri 
sendiri, mandiri untuk bisa mencari nafkah bisa untuk menghidupkan diri sendiri. 
21. P: Bagaimana sosialisasi yang diberikan PSAA PU 4 dalam membentuk kemandirian 
anak? 
H: Pengasuh-pengasuh itu mbak, selain itu kita juga ada relawan. Kita tidak bisa bekerja 
sendiri mbak oleh karena itu adanya guru agama, penceramah agama, psikolog membantu 
juga untuk mempersiapkan kemandirian mereka. 
22. P: Apakah kemandirian anak memang sengaja dibentuk di PSAA PU 4 atau terbentuk 
dengan sendirinya? 
H: Ya di panti mbak, memang sengaja dibentuk. Karena ini memang wajib, latar belakang 
anak-anak mereka dengan bebasnya hidup di jalan. Anak-anak yang biasanya terkena razia 
lalu tertangkap lagi pasti anaknya tidak terurus, karena di luaran sana makan harus mencari 





disini makan saja teratur, anak-anak ini memang harus diingatkan. Bahkan memiliki orang 
tua pun yang tidak tahu orang tuanya dimana tidak pernah mengajarkan kemandirian anak. 
23. P: Kemandirian apa yang ingin dibentuk PSAA PU 4 dan bagaimana cara membentuknya? 
H: Pertama, kemandirian untuk menolong diri sendiri dan kedua untuk bisa memenuhi 
kebutuhan sendiri tanpa harus dibantu. Sebetulnya juru cuci itu tidak perlu, anak itu kan 
bisa diajarkan untuk mencuci pakaian sendiri. Namun memang harus didampingi, juru cuci 
itu untuk anak-anak yang masih kecil. Saya mempunyai rencana ada tempat tersendiri 
dengan adanya beberapa kran untuk mencuci yang nantinya didampingi oleh pendamping. 
24. P: Mengapa perlu adanya sosialisasi pembentukan kemandirian anak? 
H: Untuk membentuk anak itu kalo keluar dari panti ya bisa untuk kehidupan diri sendiri 
ya biar bisa bekerja, dia punya skill, dia punya buat hidup sendiri ngga ketergantungan 
dengan orang, ngga minta-minta lagi, ngga ngamen-ngamen lagi ijazah terutama. 
25. P: Menurut Anda bagaimana kecenderungan sosialisasi anak di panti? 
H: Begitu masuk kita harus mengenalkan program-program yang ada disini, mereka tidak 
selamanya tinggal di adaptasi ada batas waktunya 2-3 bulan sampai dia menunjukkan 
adanya perubahan baru dipindahkan ke cottage. Sosialisasi juga perlu bimbingan, sudah 
cukup baik namun perlu peningkatan, pendekatan personal dan perlu menciptakan 
sosialisasi antara anak asuh dengan cara lebih dekat dengan anak kalau mempunyai 
masalah dia tidak segan dan takut untuk bercerita, kita juga harus peka terhadap apa saja 
yang dibutuhkan anak karena perannya pendamping itu sebagai pengganti orang tua. 
26. P: Apa harapan Anda terkait keberlanjutan pendidikan dan pekerjaan anak pada masa yang 
akan datang? 
H: Saya inginnya kedepannya itu anak-anak disini bisa meneruskan pendidikannya sampai 
kuliah dan memiliki pekerjaan. Saya inginnya yang sudah lulus itu bisa menjadi motivator 
untuk anak-anak dan perlu juga adanya pembinaan untuk yang sudah lulus agar bisa 
memberikan motivasi. Ada yang sudah lulus bekerja di reflexiology mengajak teman-







Wawancara dengan Kasie Identifikasi dan Asesmen 
Wawancara dilakukan pada hari kamis, 10 maret 2016. Sebelum observasi dan 
wawancara ini peneliti telah beberapa kali berkunjung untuk membangun keakraban dan saling 
pengertian. Berikut ini merupakan rangkuman wawancara yang dalam pelaksanaannya 
berlangsung secara informal dalam bentuk berbincang-bincang. 
Nama : Pak Suyib  
Usia : 57 tahun 
Jabatan: Kasie Identifikasi dan Asesmen 
Alamat : Bekasi, Jawa Barat 
1. P: Sudah berapa lama Anda bekerja di PSAA PU 4? 
S: Sudah satu tahun dan saya memang di rotasi kemudian menjabat sebagai kasie 
identifikasi dan asesmen. 
2. P: Apa tugas pokok dari seksi identifikasi dan asesmen? 
S: Pada bidang ini bertugas melaksanakan penjangkauan dan pendekatan awal meliputi 
observasi, identifikasi, motivasi dan seleksi, melaksanakan penerimaan, melaksanakan 
asesmen meliputi penelaahan, pengungkapan dan pemahaman masalah dan potensi, dan 
melaksanakan pemenuhan kebutuhan sandang, pangan dan penunjang pendidikan. 
3. P: Bagaimana proses penanganan anak jalanan? 
S: Dari awal pengiriman baik itu dari panti maupun dari masyarakat. Kalau dari panti kita 
dari PSBI Cipayung dan Kedoya dari hasil razia dikirim kesini dan yang menerima adalah 
bagian identifikasi dahulu, baru dibawa ke adaptasi dan pengelolaannya di bimbingan. 
Setelah mereka kira-kira dilihat dari tingkah laku dan perbuatannya sudah bisa untuk 
tinggal di cottage kemudian kita daftarkan ke sekolah. 
4. P: Bagaimana latar belakang anak-anak yang tinggal di PSAA PU 4? 
S: ± 80% anak jalanan, yang sangat sulit sekali untuk dibina dan sering tidak betah karena 
mereka sudah biasa hidup di jalanan. Perlu kesabaran, ketelitian dan perhatian lebih 
terhadap WBS terutama di adaptasi. Kalau dari sekarang mereka sudah diberikan mental 
dan pendidikan agama yang kuat untuk kedepannya mereka tidak akan kabur, oleh karena 
itu di adaptasi lah anak-anak lebih di gembleng untuk meningkatkan kepercayaan diri. 
Caranya dengan pendidikan, bimbingan-bimbingan dan ada perhatian dari semua pihak di 
panti. 
5. P: Bagaimana karakteristik anak-anak di PSAA PU 4? 
S: Ya perilakunya sebenernya sama seperti di luar. Ada yang baik, jahat dan suka 
berbohong, kita menilai perilaku mereka dari keseharian mereka termasuk yang sudah 
bersekolah juga. Karena pernah ada anak yang dari sini sekolah tetapi ternyata tidak 
sampai di sekolah, anak itu ke warnet dan sudah melihat karakter anak-anak si A dan si B 
seperti itu. Tetapi ada juga yang berhasil tinggal disini dari awal di adaptasi itu yang di 
gembleng dan diberikan aturan-aturan yang sudah di tempel di masing-masing cottage 
sehingga mereka tahu batasan-batasannya dalam melakukan tindakan. 





S: Iya sudah jelas. Memang disini tugas kita kan untuk memprioritaskan anak, untuk 
pembinaan anak-anak. Dan saya sudah seringkali menjelaskan kepada pramu-pramu sosial 
bahwa tugas kita disini adalah pendampingan dan perhatian full terhadap anak. Urusan 
rumah tangga, urusan lain-lainnya dikeduakan dan mengutamakan nomor satu itu adalah 
anak-anak. Walaupun disini mempunyai keluarga, tetapi tugas disini hanya pendampingan 
terhadap anak-anak. 
7. P: Apakah Anda membebaskan anak-anak dalam melakukan tindakan? 
S: Kalau tindakannya positif oke kita bebaskan tetapi kalau negatif di larang. Tinggal di 
panti ada peraturan dan tata tertibnya, bagi yang melanggar dikenakan sanksi. 
8. P: Apa saja program yang diberikan PSAA PU 4 kepada anak-anak asuh? 
S: Program kita memang terarah. Salah satunya adalah pembinaan dari anak-anak yang 
tidak mengenal huruf sampai nantinya menjadi orang yang sukses untuk menuju hidup 
mandiri yang diajarkan sejak dini. 
9. P: Apa tujuan pembinaan di PSAA PU 4? 
S: Karena mereka dari jalanan yang tadinya negatif kita ubah menjadi positif, mengajak 
mereka untuk tidak kalah seperti masyarakat lainnya di luar. Mengangkat derajat dan 
martabat mereka agar mereka menjadi manusia yang lebih baik lagi daripada yang 
sekarang. 
10. P: Apa hasil yang di dapat dari pembinaan yang diberikan PSAA PU 4 terhadap anak? 
S: Yang saya sudah tahu anak-anak disini setelah lulus sekolah dari sini mereka banyak 
yang bekerja bahkan ada juga yang sudah sampai menjadi ABRI dan polisi menjadi suatu 
kebanggaan juga untuk kita, tetapi yang belum bekerja juga banyak. 
11. P: Apakah yang Anda harapkan dari anak-anak melalui pembinaan yang diberikan di 
PSAA PU 4? 
S: Saya mengharapkan anak-anak itu menjadi tauladan dan contoh di masyarakat bahwa 
tidak selamanya anak panti itu di anggap rendah dan dikucilkan, anak panti pun bisa 
berbuat yang terbaik dan berhasil. Maka anak-anak juga kalau salah diberikan sanksi dan 
juga motivasi. 
12. P: Bagaimana pendapat Anda mengenai kemandirian bagi anak-anak asuh di PSAA PU 4? 
S: Disini anak-anak diajarkan untuk hidup mandiri, tidak hanya makan dan tidur 
membuatnya malas. Karena itu kita didik dari mulai di adaptasi untuk piket menyapu, 
mengepel untuk memberikan pengajaran untuk kedepannya kalau anak-anak panti bisa 
untuk hidup mandiri tidak ketergantungan terhadap orang lain. 
13. P: Apakah kemandirian anak memang sengaja dibentuk di PSAA PU 4 atau terbentuk 
dengan sendirinya? 
S: Kebanyakan anak yang dari jalanan itu biasanya dari panti dulu di gembleng. Setelah di 
panti di arahkan ke yang benar mereka jadi memiliki motivasi dan awalnya mereka anak 
jalanan pikirannya bebas jadi untuk menuju masa depan itu belum terpikirkan. 
14. P: Kemandirian apa yang ingin dibentuk PSAA PU 4 dan bagaimana cara membentuknya? 
S: Caranya dengan adanya kegiatan-kegiatan yang diberikan panti. Dan kemandirian yang 
ingin dibentuk dan diarahkan yaitu merubah mindset mereka yang bebas dari kegiatan 
negatif seperti narkoba dan lain-lain yang selama ini mereka jalankan di jalanan dengan 






15. P: Bagaimana sosialisasi yang diberikan PSAA PU 4 dalam membentuk kemandirian 
anak? 
S: Ya itu mbak banyaknya bimbingan-bimbingan, banyaknya pelatihan-pelatihan buat 
nanti dia masa depan keluar dari panti dia bisa melanjutkan. Kaya disini pelatihan bela diri 
misalkan buat kemandirian dia untuk jaga-jaga dirinya dia yang kita berikan disini 
seminggu sekali. Ya kaya banyak pelatihan-pelatihan disini yang kita berikan kaya 
marching band, pencak silat, futsal, band, musik, angklung dan sebagainya itu supaya 
mereka belajar mandiri setelah lepas dari panti mungkin dia mau melanjutkan dengan 
keahlian dia masing-masing. 
16. P: Mengapa perlu adanya sosialisasi pembentukan kemandirian anak? 
S: Sangat perlu sekali mbak, alasannya karena mereka kebanyakan disini tuh 80% anak 
jalanan yang awal-awalnya dia memang tidak ada perhatian dari orang tua, keluarga 
maupun masyarakat. Nah setelah dia tinggal disini kita perhatian penuh dengan anak-anak 
itu sekaligus kita memberikan motivasi kepada si anak supaya kedepannya mereka lebih 
baik daripada yang sekarang di jalanan. 
17. P: Apa harapan Anda terkait keberlanjutan pendidikan dan pekerjaan anak pada masa yang 
akan datang? 
S: Saya mengharapkan setelah keluar dari sini bisa hidup mandiri, bekerja untuk diri 
sendiri dan membantu keluarganya, jangan kembali lagi ke jalanan. Dan kegagalan anak 
adalah kegagalan saya, keberhasilan anak adalah keberhasilan saya juga. Saya merasa 
sedih juga jika anak tidak berhasil dan ada rasa bersalah untuk bisa membimbing mereka 






Wawancara dengan Pekerja Sosial (Pendamping Adaptasi) 
Wawancara dilakukan pada hari rabu, 23 maret 2016 dan Selasa, 29 maret 2016. 
Sebelum observasi dan wawancara ini peneliti telah beberapa kali berkunjung untuk 
membangun keakraban dan saling pengertian. Berikut ini merupakan rangkuman wawancara 
yang dalam pelaksanaannya berlangsung secara informal dalam bentuk berbincang-bincang. 
Nama   : Pendi 
Usia   : 35 tahun 
Status Pekerjaan : Pramu Sosial (Pendamping Adaptasi) 
Alamat  : Serang, Banten 
1. P: Sudah berapa lama Anda bekerja di PSAA PU 4? 
Pe: Sudah 8 tahun, sejak tahun 2008. Sudah peergantian ketua sebanyak 4 kali selama 
disini. Pak Apriyaris, pak Sebayang, pak Ari Wibowo dan pak Dikki sekarang. Setiap 
pemimpin kan pasti punya cita-cita ya, pertama ya mungkin pengen memajukan panti, 
mensejahterakan anak, membuat anak mandiri, sekolah. Pokoknya semua pimpinan itu 
menginginkan panti lebih baik lagi dan semuanya bagus, pasti ada perubahan di panti ini. 
2. P: Sudah berapa lama Anda menjadi pendamping di adaptasi? 
Pe: Saya memang dari awal di adaptasi, emang adaptasi itu istilahnya pembinaan awal kan 
jadi lebih serius untuk anak-anak sebelum pindah ke cottage. Saya diberi tanggungjawab 
dari panti bagian mental spiritualnya. Ada bagian sosial tapi kalau sudah di lapangan sih 
kita keman-kemana. Semuanya berbaur, ibaratnya ikan di empang aja kan berbaur aja tuh 
di empang. Yang penting kan tercapailah apa yang di cita-citakan selama ini. Ngga ada 
kriteria untuk menjadi pendamping adaptasi, itu kebijakan TU. Disini tugas dan fungsi kita 
kan pembinaan, pelayanan dan perawatan WBS. Kerja disini juga kan ada nilainya, melihat 
anak-anak ini kan kurang beruntung tergantung kita menggarapnya, ada yang ikhlas yang 
menjalaninya dan yang dapat merubah seseorang itu cuma Allah. 
3. P: Bagaimana proses penanganan anak jalanan? 
Pe: Kalau penanganan mereka itu ya kan tugas pertama kita itu langkah awal itu kan di 
adaptasi, kita bina mereka itu di adaptasi sosialnya, agamanya, psikologisnya dan itulah 
yang akan di nilai mana kira-kira anak yang mau sekolah di pindahkan ke cottage, kita 
lihat dari aspek-aspek itu sendiri kan. Kalau urusan betah tidak betah kan dia ya, yang 
penting kita udah berusaha membina mereka, membimbing mereka, pelayanan, perawatan 
kepada mereka dan kita ngga bisa memaksakan. Sebagai contoh aja ada orang tua yang 
menginginkan anak di pesantren, anaknya ingin kuliah di BSI. Kan ngga bisa dipaksakan 
karena berseberangan apalagi lawan arah. Apalagi anak dari berbagai aspek kan, 
bermasalah semua dari keluarga, keuangan, mereka lebih lama di jalanan kan dengan 
teman-temannya, kita kan hanya menjalankan tanggungjawab mudah-mudahan anak ini 
bisa berubah. Karena yang maha membolak-balikan itu kan Allah. Kalau secara kasat mata 
kita bisa melihatnya tapi secara batiniah kita tidak tau, mungkin saja secara lisan berkata 
ingin sekolah tapi bisa saja secara batiniah kita kan tidak tau. 





Pe: Pendekatannya per individu. Kita panggil, pertamanya kan asesmen dulu ya, lebih 
ininya sih di lapangan. Karena asesmen itu kadang kala informasi yang diberikan mereka 
disitu berbohong. Tapi itu pun ngga cukup sekali dua kali butuh proses yang panjang, kita 
jangan berpikir hari ini kita berbicara dan wawancara dengan mereka, hari ini juga mereka 
jujur dan menceritakan apa yang sebenarnya terjadi. Jadi pinter memang pinteran mereka, 
makanya kalau kita wawancara jangan sepihak, harus denger dari orang tua asuhnya juga. 
Soal bohong mereka nomer satu, walaupun memang tidak semua anak. Sebagai contoh si 
Slamet, agama dia sendiri aja ngga tau. Hari ini bilang islam, besok dia bilang “saya kristen 
pak”. Setelah mereka ketemu orang baru mereka asik, bercerita dan dekat tapi ada maksud 
terselubung dari itu semua. Kalau kita sih punya cita-cota kan mudah-mudahan anak ini 
berubah, menjadi anak yang baik, menjadi anak yang normatif. Justru kan karakter mereka 
kan memang seperti itu, seks bebas aja kan mereka udah, ngobat, ngelem, jangan salah 
umur 8 tahun. Kalau kita kan ngga ngira kan umur 8 tahun gitu karena kita kan sering 
wawancara. Kalau anak itu nyamperin kita sendiri mereka terpancing sendiri terus cerita 
itu udah pasti bener, kalau kita yang wawancara kadang banyak yang di tutup-tutupin dan 
kita posisikan diri kita ini seolah-olah kita ini ngga bener lah walaupun faktanya tidak 
pernah. 
5. P: Bagaimana latar belakang anak-anak yang tinggal di PSAA PU 4? 
Pe: Faktor keluarga yang menentukan seperti perceraian, kekerasan dalam keluarga, faktor 
ekonomi, mereka hanya korban. Anak-anak yang orang tuanya bercerai akhirnya terus 
sering dipukulin sama bapak atau ibu tirinya akhirnya ke jalanan pada ngamen buat makan, 
kadang beli obat. Kecil aja udah mabok, minum obat. Namanya juga anak ya, kalau anak 
kecil 7 tahun, 8 tahun memori dia kan putih ya. Tergantung siapa yang ngajak, positif dia 
masuk, negatif dia masuk. Belum bisa memilah, kalau kaya kita kan udah punya 
perbedaan. Apalagi pergaulan mereka di jalanan, makanya ketika kita mendidik anak dari 
lahir harus tau mau diapain anak kita kedepannya. Tugasnya orang tua itu kan itu sebagai 
amanat Tuhan. Kita sebagai ibu dan bapaknya mendampingi mereka, kalau ini kan susah, 
memang tujuan kita kesana. Tapi karat mereka nih pake apa ngebersihinnya susah bener. 
Kalau dari berojolnya enak kan kita peliharanya, dari rezeki kita harus hati-hati kasih 
makannya biar anaknya bener, dimandiin tiap pagi sama sore, kita ajarin dan dibentuk 
karakternya anak begini di jalan juga mabok segala macem, anak kan anak orang lain ngga 
tau asal-usulnya sebenernya, rata-rata mereka itu udah begitu. Mentalnya yang paling 
utama, mentalnya yang susah. 
6. P: Bagaimana karakteristik anak-anak di PSAA PU 4? 
Pe: Saya tau persis anak jalanan gimana. Makanya kalau ngadepin anak begini terlalu 
deket juga jangan, terlalu jauh juga jangan, tengah-tengah aja. Terlalu deket kita di makan, 
terlalu jauh juga jangan, tarik ulur aja. Ibarat berjalan di dalam tepung ada durinya di 
dalamnya, keliatannya tepung itu kan putih, bersih tapi ternyata di dalamnya ada duri ya 
kita luka. Pernah ada kejadian pas saya di Duren Sawit, si anak ini punya kasus kumpulin 
besi-besi tempat tidur terus ketauan teman-temannya akhirnya digebukin tuh sama teman-
temannya sampe bonyok, saya yang nengahin tuh. Anaknya tidur sama saya, saya bikin 
anak ini janji buat ga ngulangin lagi. Hp saya, saya taruh di bawah bantal, dia kan tidur 
dibawah saya tidur di kasur. Pas jam 3 saya lupanya itu kunci aula ngga saya ambil, nempel 





anjing kejepit malah kita yang di gigit. Anak jalanan seperti itu, harusnya kan terima kasih 
kan, saya pelajaran disitu tuh. Memang pertama kali saya iba liat mereka tapi mereka 
kadang-kadang ada beraninya, mereka lebih kejam. Disini juga sama si Ari hp pak Saiful 
Bahri diambil sama dia, kabur dia. Secara kasat mata mereka polos ngga mungkin ngambil 
gitu kan, kita itu setiap hari bisa jadi guru, jadi teman, jadi kawan, bisa jadi lawan. 
Makanya kan karakter mereka jadi keras, bergaul denngan preman, ngomongnya juga 
begitu. Ibaratnya mereka itu udah berkarat, tugas kita itu bersihin karat. Coba tanya tukang 
besi tuh susah ngga bersihinnya? Susah tuh ampe mengkilat. 
7. P: Apakah Anda selalu memprioritaskan kepentingan anak? 
Pe: Anak-anak semua keperluannya terpenuhi, kewajiban negara kan yang memelihara 
anak-anak terlantar, perawatan juga makanannya, sekolahnya. Kalau cukup, tergantung 
anak-anaknya sebenarnya. Berbagai macam kegiatan disiapin, menyuruh dan 
mengarahkan mereka juga sudah. Udah cukup disini, kalau menurut saya cukup kok ya 
disini. Pendidikan, pelatihannya segala macem keterampilan sudah terpenuhi tinggal 
anaknya aja yang mau atau ngga. Pemerintah kan udah memfasilitasi apa kebutuhan 
masyarakat, terkadang masyarakat ini selalu menyalahkan dan menyalahkan. 
8. P: Bagaimana aktifitas keseharian anak di panti ? apakah terdapat sejumlah masalah? 
Pe: Biasanya kalau ada kegiatan gitu mereka harus di paksa. Misalnya nih ada kegiatan 
ngelukis, mereka pura-pura tidur dan alasannya tidak bisa. Artinya harus dikerasin karena 
anak-anak ini berbeda, mereka dari jalanan kita terkadang lembut tapi banyak yang 
membantah. Mereka kan biasa hidup bebas di jalan, disini kan mereka di kekang, di atur, 
disiplin jadi mau ngga mau mereka harus menyesuaikan diri dan membutuhkan kerja sama 
dari semua pihak juga. 
9. P: Apakah Anda membebaskan anak-anak dalam melakukan tindakan? 
Pe: Kalau tindakan itu merugikan dia, merugikan diri saya dan panti ya saya larang lah. 
Contohnya ya kaya merokok kan di larang disini, tindakan bagus kadang-kadang mereka 
di kamar menggambar dan membuat mobil-mobilan dari barang-barang bekas saya biarin. 
Walaupun ada juga yang merokok dan dikasih hukuman berupa keliling lapangan dan push 
up karena kan disini tempat pembinaan agar mereka sehat. Dan tantangan juga untuk 
merubah kebiasaan buruk mereka. 
10. P: Apa yang dimaksud dengan ruang adaptasi? 
Pe: Jadi adaptasi itu penampungan WBS yang baru dikirim dari PSBI itu langsung masuk 
ke adaptasi dan disana itu dilakukan pembinaan itu ada pembinaan agama tempat 
bercermin terhadap kehidupan mereka di jalana itu apa manfaatnya. Jadi adaptasi ini 
ruangan sebelum anak-anak di tempatkan di cottage diberikan pembinaan mental, 
keterampilan, fisik, psikologisnya agar mereka lebih tertib dan normal sebagai manusia 
yang biasa tinggal di rumah. Mereka ini kan murni anak jalanan, murni anak jalanan 
bagaimana caranya biar mereka ini lebih terarah, lebih baik. Makanya awal pembinaan 
yang lebih itu di adaptasi, dari fisiknya, sosialnya, agamanya, psikologisnya kita ajarin. 
11. P: Apa saja kegiatan yang ada di adaptasi? 
Pe: Jadi mereka itu pertama kita berikan keterampilan, diajarkan shalat subuh, biasa 
mereka merapihkan tempat tidur dan membuat piket dengan sistem gotong royong. 
Artinya ya kita kebersamaan lebih erat lagi lah, tujuannya itu agar mereka itu sadar kalau 





siapa-siapa lagi tapi ada kita disini sebagai saudara gitu bahwa kita itu anak yang tinggal 
di panti semuanya sama tidak ada perbedaan. Kalau disini karena saya pulang-pergi 
jadinya ada piketnya jadi dalam seminggu saya tidur disini satu kali. 
12. P: Apakah terdapat kesulitan dalam mengendalikan perilaku anak-anak asuh selama di 
adaptasi? 
Pe: Disini ada 39 anak adaptasi dan memang karakter dan sifat anak-anak kan berbeda, 
ada yang bisa diatur ada yang tidak. Sebagai orang tua asuh kita berusaha bagaimana anak 
ini dikenali ke kehidupan yang lebih baik lagi. Kalau kesulitan pasti semua ada apalagi 
kehidupan anak jalanan kan, kehidupan di jalanan kan mereka udah tau yang namanya 
ngelem bahkan tau namanya narkoba dan sebagainya. Sebenarnya anak ini sih bisa diatur, 
jadi untuk merubah mereka ini memang membutuhkan waktu. Alhamdulillah selama ini 
hidup mereka sudah teratur, bersama-sama shalat berjamaah. Dari mandi aja mereka sudah 
dikenali pentingnya kebersihan. Coba di jalanan untuk mandi saja mereka ga pernah, 
pakaian ngga pernah ganti dan rambutnya merah tapi disini alhamdulillah banyak 
perubahan disini rambut rapi, badan juga wangi dan bersih itu suatu keberhasilan kita 
mereka mau sekolah, mau bangun pagi, mau ngaji. Itu kan perubahan-perubahan anak 
selama kita membina mereka. Setelah mereka dipindahkan ke cottage-cottage supaya 
mereka mempunyai kehidupan dan dikasih modal dulu di adaptasi. 
13. P: Apakah terjadi diskriminasi antara anak-anak asuh yang lebih besar dengan anak-anak 
asuh yang masih kecil? 
S: Ada. Mereka sih jujur bahwa diperlakukan oleh si A, si B bercerita ke saya. Kalau kita 
menanggapinya secara positif memberikan pemahaman bahwa itulah suatu kebersamaan 
terhadap sesama WBS. Jadi kita tuh kalau dimintain tolong tuh apa susahnya sih gitu kan, 
nanti juga kan kita akan begitu ke orang lain dan harus ikhlas. Tetapi ada juga yang 
seenaknya kepada anak-anak yang lebih kecil, kalau kamu itu minta tolong bantu semua 
teman-teman. Disini kita keluarga besar harus ada rasa keperdulian dan kebersamaan antar 
WBS. Kalau melihat yang negatifnya juga nanti emosinya mudah di pancing, ini kan dunia 
pendidikan harus menanamkan pola pikir yang baik kepada mereka. Karena di al-qur’an 
kan sudah dianjurkan sebaik-baiknya manusia adalah yang menolong sesama. 
14. P: Bagaimana menurut Anda jika ada anak yang saat di adaptasi berperilaku baik dan 
setelah dipindahkan ke cottage menjadi berubah? 
S: Kalau melihat dunia anak yang namanya perubahan fisik dan mental pasti ada, masih 
labil. Setelah kita memberikan pembinaan di adaptasi artinya pondasi nih tapi kalau ada 
salah satu atau dua WBS yang berperilaku kurang baik ya mereka mudah terbawa arus 
dengan teman-teman yang lainnya. Kita berusaha buat memenuhi keinginannya dia, 
kebutuhannya dia yang sering berubah dan menurut saya solusinya kita harus aktif dan 
tidak bosan-bosannya untuk mengingatkan, memberikan motivasi jangan sampai terputus. 
Mungkin dengan seperti itu ada sedikitlah perubahan mereka. Dan disini sih bagus sesama 
petugas dan WBS kita saling memotivasi. Di sisi lain juga perlu pembelajaran agama yang 
kuat juga. Perjuangan kita disini juga ngga mudah tetap berusaha merubah akhlaknya, 
hatinya dan perilakunya karena mereka ini adalah aset negara yang kelak nantinya menjadi 
anak yang pintar dan sukses. Harusnya kan yang di cottage ini menjadi contoh untuk anak-
anak yang baru, tapi ini justru kebalikannya dan di kembalikan kepada kitanya lah. Dan 





karena ini kan yang terbaik untuk mereka. Kemudian dikembalikan kepada masing-masing 
pendamping bagaimana cara memberikan pengajaran. Kalau kita lihat memang ada 
beberapa anak setelah dari adaptasi pindah ke cottage dan mereka istilahnya sudah merasa 
bisa beradaptasi di cottage, merasa hidup bebas kadang-kadang begitu lagi, namanya 
masih labil. Mungkin motivasi dia selama di adaptasi pengen segera pindah ke cottage, 
akhirnya pola hidup dia berubah dari istilahnya sosialnya, teman-teman. Makanya mereka 
berlomba-lomba tuh menonjolkan diri mereka. 
15. P: Menurut Anda apakah hal utama yang dapat merubah perilaku dan kebiasaan anak-anak 
asuh ini? 
S: Menurut pandangan saya yang pertama kembali kepada kesadaran mental agamanya 
karena itu adalah salah satu jalan untuk membuka jalan dan hatinya dengan 
memperkenalkan mereka kepada Sang Pencipta, insyaallah kalau semua dilaksanakan dan 
sudah mendekati Sang Pencipta mereka akan bisa berubah walaupun sebandel-bandelnya 
anak kalau sudah dekat dengan penciptanya insyaallah semua akan mengikuti dengan 
sendirinya karena yang bisa membolak-balikan hati dan pikiran itu Yang Kuasa. Oleh 
karena itu setelah selesai shalat kita ajarkan mereka untuk berdoa, meminta apa yang kau 
cita-cita kan. 
16. P: Apa tujuan pembinaan di PSAA PU 4? 
Pe: Biar mereka pinter aja  gitu kan, kembali ke kodratnya anak. Mereka kan belum pantes 
kan bukan dunianya dia. Dunia dia kan belajar, pagi-pagi gendong tas, rambut klimis, 
badan rapi. Ini pagi-pagi kan udah gembel di jalan, tujuan kita kan gitu membentuk 
manusia biar beriman dan bertakwa kan kembali ke fitrahnya, kodratnya sebagai anak. 
Mereka ga layak kan di jalan, banyak kan dampaknya, nanti ke tabrak mobil lah, 
mengganggu ketertiban umum lah, membunuh karakter dia. 8 tahun aja udah pada pinter 
kaya dewasa semua dari ngomong juga kaya dewasa semua, tapi ilmunya sih ga ada suruh 
baca kaga bisa. Dunianya di renggut di jalanan, makanya dikembalikan ke panti. 
17. P: Apa hasil yang di dapat dari pembinaan yang diberikan PSAA PU 4 terhadap anak? 
Pe: Anak bisa mandiri, mereka udah kita bina dari SD-SMA, sudah bisa nyari kerja sendiri. 
Itu kan keberhasilan kita juga ya, kasih ilmu biar bisa mandiri di lingkungan masyarakat 
dan untuk keluarganya lah, dengan hidup normal lah, bisa meninggalkan suatu perbuatan 
yang dulu. 
18. P: Apakah yang Anda harapkan dari anak-anak melalui pembinaan yang diberikan di 
PSAA PU 4? 
Pe: Kalau saya sih ngga muluk-muluk, bisa berguna untuk dirinya sendiri dan untuk masa 
depannya dan bisa berguna. Kalau bisa sih lulus SMA dan sampai kuliah. 
19. P: Bagaimana pendapat Anda mengenai kemandirian bagi anak-anak asuh di PSAA PU 4? 
Pe: Kemandirian itu ketika mereka sudah melakukan berbagai proses, sudah berhasil, dia 
bisa membawa dirinya, bisa memimpin orang lain, itu keberhasilan kemandirian. Bisa 
mengajarkan sesuatu ya kan, artinya kita kemandiriannya kita ajarin. Mereka masuk 
adaptasi, sebagai contoh kecil mandi, gosok gigi, artinya itu kemandiriannya dia kan 
semuanya lah, artinya kan itu caranya dia kan bagaimana caranya istilahnya mengurus diri 
sendiri kan dari hal kecil dulu kan. Dari bangun pagi terus mandi pagi udah bagus mereka, 
di jalan belum tentu begitu mereka, belum tentu pagi dia mandi, paling cuci muka doang 





artinya kita mengajarkan lu bisa kaga mandiri merawat diri sendiri nih, awal dulu, lu bersih 
aja gigi tidak kuning. Nah dari situ terus kita kasih tanggungjawab, kita bikin piket dari 
senin-kamis, artinya biar dia mandiri bertanggungjawab. Nanti kedepannya bakal seperti 
ini, perjuangan awal bakal nih begini nih. Kegiatan kita arahkan, mencuci baju dan 
sebagainya. 
20. P: Apakah kemandirian anak memang sengaja dibentuk di PSAA PU 4 atau terbentuk 
dengan sendirinya? 
Pe: Iya kemandirian pun kita bentuk, tanggungjawab pun kita bentuk terhadap anak. 
Pergaulan antar sesama, perilaku terhadap teman yang kecil yang dewasa, bagaimana sikap 
kita, bertutur kata yang baik gimana dengan petugas, terhadap teman sebaya. Karena 
mereka tidak selamanya disini ya kan, akan bergaul lagi dengan masyarakat, dengan 
keluarganya. Kita bekali semuanya, pergaulan mereka antar sesama yang baik bagaimana, 
kita berikan hak dan kewajiban. 
21. P: Kemandirian apa yang ingin dibentuk PSAA PU 4 dan bagaimana cara membentuknya? 
Pe: Caranya ya itu tadi tuh, istilahnya untuk diri mereka itu. Itu juga kan langkah awal gitu 
kan. Yang kita harapkan mereka itu mandiri, mandiri dalam arti membawa keberhasilan 
gitu kan. Mandiri bisa membawa diri sendiri, lebih kedepannya kan bisa membawa anak 
dan istrinya, dan juga bisa membawa keluarganya, arah kita kan kesana. Yang ingin 
dibentuk itu adalah dari diri mereka dulu, baru ke orang lain dan keluarga, banyak yang 
udah kerja. 
22. P: Bagaimana sosialisasi yang diberikan PSAA PU 4 dalam membentuk kemandirian 
anak? 
Pe: Caranya itu yang pertama kita lakukan untuk membentuk karakter dia dan 
kemandiriannya itu salah satu contoh di pertanian berbagai proses kita tanam dari 
ngumpulin tanah, pupuk kita tanam taro di pot baru kemudian di siram, kasih kita waktu, 
ngga mesti kita ingatkan cukup sekali dua kali lah kita ingatkan, teknisnya di lapangan 
seperti itu. 
23. P: Mengapa perlu adanya sosialisasi pembentukan kemandirian anak? 
Pe: Ya karena kan mereka ini perlu, karena mereka disini perlu pemahaman, perlu ilmu, 
kalau kita ngga berikan itu kan mereka pelanga-pelongo ngga tau, kita ajarkan itu 
semuanya. 
24. P: Apa harapan Anda terkait keberlanjutan pendidikan dan pekerjaan anak pada masa yang 
akan datang? 
Pe: Harapan saya kepada anak-anak ini biar menjadi baik aja menjadi lebih baik, jangan 
jadi anak jahat. Mereka keluar dari panti menjadi mandiri, baik, soleh dan meninggalkan 






Wawancara dengan Orang Tua Asuh Pengganti 
Wawancara dilakukan pada hari selasa, 23 Februari 2016 dan senin, 14 maret 2016. 
Sebelum observasi dan wawancara ini peneliti telah beberapa kali berkunjung untuk 
membangun keakraban dan saling pengertian. Berikut ini merupakan rangkuman wawancara 
yang dalam pelaksanaannya berlangsung secara informal dalam bentuk berbincang-bincang. 
Nama   : Iwan Julfikar 
Usia   : 38 tahun 
Status Pekerjaan : Pramu Sosial (Orang Tua Asuh Pengganti Cottage 
Pangeran Diponegoro) 
1. P: Sudah berapa lama Anda bekerja di PSAA PU 4? 
I: Sejak tahun 2006, sudah 10 tahun. Sejak awal panti ini dibangun saya sudah ada tapi 
tahun 2006 saya di BKO di Dinas Sosial selama setahun, jadi kebetulan dulu kan belum 
ada security di dinas, maka diambilah dari setiap panti itu 2 orang dan yang di panti sini 
saya dengan pak Sulaeman di perbantukan di dinas jadi security. Dan kerja disini itu mulai 
2008-2009 baru jadi pendamping anak-anak asuh. 
2. P: Sudah berapa lama Anda menjadi orang tua asuh pengganti? 
I: Sejak saya masuk panti ini saya sudah menjadi orang tua asuh pengganti. Kalo jadi orang 
tua asuh penggantinya Hamdan baru 2 bulan dia ke cottage saya. 
3. P: Darimana Anda tahu keberadaan PSAA PU 4 ini? 
I: Saya memang di rotasi dari Dinsos untuk bekerja disini. 
4. P: Apakah ada krtiteria khusus untuk menjadi orang tua asuh pengganti di PSAA PU 4? 
I: Seharusnya sih ada. Kaya saya gini kan Cuma lulusan SLTA ya walaupun sosial itu 
umum lah ya siapa aja bisa, harusnya memang yang jadi orang tua asuh pengganti itu yang 
lulusan STKS mungkin ilmunya kalo dari sosial itu lebih kena. Untuk dulu sih malah SD, 
SMP bisa aja yang penting punya kemauan kan dulu itu kalo pramu itu bukan Cuma 
pendampingan aja mbak, kan cleaning service baru diadainnya sekarang-sekarang ini. 
Dulu itu lebih mencangkul lahannya pramu, membersihkan lahannya pramu mencakup 
semuanya. Dulu memang siapa yang niat untuk bekerja tanpa melihat latar belakang 
pendidikannya ya diterima. 
5. P: Bagaimana latar belakang anak-anak yang tinggal di PSAA PU 4? 
I: Kalo latar belakang sih dari 100%, 80% nya memang anak jalanan mbak, 20% anak 
titipan karena mereka punya orang tua gitu kan. Kalo Hamdan anak titipan, kalo ngga salah 
masih saudara istrinya pak Aries yaitu bu Tini jadi termasuk mampu lah mbak. 
6. P: Bagaimana karakteristik anak-anak di PSAA PU 4? 
I: Kan disini ada anak titipan, ada anak jalanan. Kalau menurut saya disini memang pasnya 
untuk anak jalanan ya mbak, kalau anak titipan mohon maaf aja agak susah dikendalikan 
dan diatur. Karena mereka merasa tata tertib yang sudah kita buat dia merasa ngga 
membutuhkan, saya punya orang tua, prinsip dia bahwa saya masih mampu, sedikit-sedikit 
pulang dan ngadu. Kalau perlu anak jalanan ya enaknya disini kita sudah bisa 





pertama kita tekankan dia sebagai contoh ya kadang-kadang menyepelekan dan kegiatan 
pun susah sekali padahal kan kita sudah ke belakang nyari-nyari. Dan kalo karakter ya 
otomatis namanya di jalanan ya anaknya liar, ngga ada aturan, segala macem di tabrak. Ya 
namanya juga di jalan itu ngga punya rem lah mbak ngga punya rambu-rambu. Dia 
istilahnya ketika masuk ke panti itu pertama kali pasti dia itu akan menerapkan pola yang 
di jalanan. 
7. P: Apakah Anda selalu memprioritaskan kepentingan anak? 
I: Semua sih saya samain mbak ya kalau sama anak-anak pasti saya tanya satu persatu 
terutama kepentingan sekolah dahulu apakah celananya atau bajunya. 
8. P: Apakah Anda membebaskan anak-anak dalam melakukan tindakan? 
I: Ngga mbak kita tetap mengawasi, ya artinya kalau disini pasti kan tata tertib sudah 
mengikat mereka jadi artinya perilaku mereka ya kita awasi. 
9. P: Adakah anak panti yang mencoba untuk kabur? 
I: Banyak mbak. Kalo jaman yang dulu apalagi kalo menjelang lebaran bisa dibilang 
rombongan pada kabur 20 orang, tapi kalo sekarang ya ada satpam, kalo dulu kan pramu 
aja paling 5-6 orang jadi batas antara pendamping dengan WBS itu jomplang. Karena kan 
mereka pengen pulang, dengan keterbatasan anggaran kan kita ngga bisa langsung 
semuanya di pulangkan harus kita giliran atau bagaimana sistemnya gitu. Kalo untuk mulai 
tahun 2010 kemari tuh udah jarang-jarang. 
10. P: Menurut Anda bagaimana kecenderungan sosialisasi anak dengan teman sebaya dan 
pekerja sosial di PSAA PU 4? 
I: Kecenderungan sosialisasi Hamdan dengan teman sebayanya itu kalo saya liat dia 
orangnya milih-milih ya, ngga semuanya berteman gitu ngga dia lebih deketnya sama 
Fachri sama Deni ngga berbaur dengan semuanya. Sama kalo ke pekerjanya juga mungkin 
karena saya sekarang orang tua asuhnya jadi deket dengan saya, dulu mah ngga. Tertutup 
orangnya mah mbak. 
11. P: Bagaimana aktifitas keseharian anak di PSAA PU 4? apakah terdapat sejumlah 
masalah? 
I: Ngga sih, sekolahnya rajin. Ya artinya kan berangkat dari sini suka nyampe juga ke 
sekolah kan gitu yang harus kita tanamkan makanya kan kita suka cross check ke sekolah. 
12. P: Bagaimana anak-anak membagi waktu untuk belajar, bermain dan istirahat? 
I: Bisa dia, karena udah bukan anak-anak lagi dia udah termasuk dewasa udah bisa ngatur 
waktu. 
13. P: Apa tujuan pembinaan di PSAA PU 4? 
I: Tujuan pembinaan itu yang pertama merubah mindset anak jalanan menjadi anak 
normatif. Artinya anak jalanan yang tadinya memang sama sekali tidak punya cita-cita, 
tidak bisa memandang masa depan. Setelah ke panti ya dengan pembinaan mudah-
mudahan mereka punya pola pandang yang berubah pas di panti ‘oh ternyata saya tuh 
harus begini’. 
14. P: Bagaimana sikap anak ketika mengikuti pembelajaran dan pembinaan di PSAA PU 4? 
Apakah berantusias mengikutinya? 
I: Rata-rata sih mbak ya harus di uprak-uprak, kalo kegiatan yang dia sukain kaya pencak 
silat. Dia ngga usah saya ngomong langsung, tapi kalo yang kurang dia minatin kaya futsal 





15. P: Apa hasil yang di dapat dari pembinaan anak selama berada di PSAA PU 4? 
I: Hasilnya ya pasti buat bekal mereka ya mbak ya, ya mungkin sekarang belum terlihat 
ya mbak karena mereka masih disini, terlihatnya nanti ketika mereka terjun ke masyarakat 
di dunia kerja. 
16. P: Apakah yang Anda harapkan dari anak-anak melalui pembinaan yang diberikan di 
PSAA PU 4? 
I: Tentunya saya sebagai pengganti orang tua dia saya mengharapkan dia menjadi anak 
yang sukses, sekolahnya bisa tamat sampai selesai, bisa hidup mandiri mencari pekerjaan 
untuk bekal dia. 
17. P: Bagaimana pendapat Anda mengenai kemandirian bagi anak-anak asuh di PSAA PU 4? 
I: Mandiri itu berdiri dengan kaki sendiri. Maksudnya kalo dibilang mandiri semua anak 
disini belum dikatakan mandiri lah masih ada orang tua asuh penggantinya. 
18. P: Bagaimana sosialisasi yang diberikan PSAA PU 4 dalam membentuk kemandirian 
anak? 
I: Kalo kita ya terus terang petugas disini belajar secara otodidak ya mbak ya, belajar 
menggali atau mendalami sikap anak itu secara tidak langsung itu tidak ada Diklat khusus 
gitu loh mbak. Karena mungkin lama kita kerja di panti makin lama tau gitu. 
19. P: Kemandirian apa yang ingin dibentuk PSAA PU 4 dan bagaimana cara membentuknya? 
I: Pertama sih yang jelas kemandirian untuk menuntaskan sekolahnya ya mbak ya, anak 
itu kalo bisa jangan di jalanan gitu lah mbak kalo bisa sekolah semua. Ya pertama disini 
kan ada kegiatan-kegiatan, kalo membentuk dalam arti secara keseluruhan sih saya juga 
bukan pesimis ya dalam arti saya yakin kan dalam proses yang lama, ya mudah-mudahan 
sih kita disini kerja keras ya buat WBS. 
20. P: Mengapa perlu adanya sosialisasi pembentukan kemandirian anak? 
I: Ya mungkin karena tujuan anak dari jalanan ke panti dasarnya adalah agar anak mandiri 
ya mbak ya, jadi ya itu tadi ketika mereka kan banyak anak yang ngga punya keluarga, 
ngga punya ibu, ngga punya ayah kan disini memang ada batas tampung usia kan ya mbak 
ngga mungkin di tampung disini terus harus mandiri gitu kan ketika mereka sudah keluar 
dari panti ini tidak punya siapa-siapa mereka bisa hidup sendiri. 
21. P: Kegiatan apa yang dapat mencerminkan kemandirian anak? 
I: Kegiatan disini kan banyak ya mbak jadi semua itu termasuk ke dalam pembinaan yang 
kita berikan untuk anak agar nantinya anak tersebut mampu menerapkan apa-apa aja yang 
udah kita ajarin. 
22. P: Bagaimana indikator anak-anak yang telah memiliki kemandirian? 
I: Kalau secara logika sih anak yang mandiri itu sudah bisa bekerja, sudah bisa 
menghasilkan uang secara keseluruhan ya. Tapi secara garis besar di panti sih dengan arti 
kecil dia sudah bisa menata kamarnya, membersihkan kamarnya, kalau mandi ngga usah 
kita suruh dulu ada kesadaran diri sendiri itu udah bentuk kemandirian. 
23. P: Apakah mereka bisa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru di panti secara 
mandiri? 
I: Kalau panti kan tugasnya saya kasih piket untuk kebersihan cottage dan kamarnya, kalau 
sekolah juga dia jarang mengeluh dan saya menilai anak ini bisa. 





I: Sudah dia sih kalo keperluan dirinya rapi, bersih, resik lah gitu orangnya. Sikapnya juga 
karena dia sudah besar jadi bisa melakukan hal apapun sendiri dan membantu adik-adiknya 
yang mengalami kesulitan. 
25. P: Apa hambatan Anda dalam membentuk kemandirian anak? 
I: Untuk saat ini sih ngga ada ya mbak ya. 
26. P: Adakah perubahan yang siginifikan dari anak tersebut terhadap kehidupan? Seperti apa 
perubahan tersebut dilihat dari segi kemandiriannya? 
I: Ya mungkin Hamdan tadinya kalo yang saya denger sih kalo di pak Aries agak susah 
karena disana juga dengan keluarganya ya namanya juga sama keluarga ya. Kalo disini 
kan udah lepas jadi ada perubahan sedikit dari pola hidup Hamdan yang tadinya disono 
kurang disiplin. 
27. P: Apa motivasi yang Anda berikan terkait pendidikan mereka? 
I: Saya selalu memotivasi dia tujuan kamu di panti ini untuk belajar agar bisa hidup 
mandiri dan bisa nanti keluar dari sini mempunyai skill yang bisa kamu jual ke masyarakat 
walaupun dia tidak mengandalkan orang tua tetapi dia bisa hidup dengan skillnya dia dan 
jangan berpedoman dengan orang lain merubah diri sendiri lebih baik nanti baru bisa 
menunjukkan kemampuan. 
28. P: Apa harapan Anda terkait keberlanjutan pendidikan dan pekerjaan anak pada masa yang 
akan datang? 
I: Yang pasti harapan saya memposisikan sebagai orang tua adalah anak itu menjadi bisa 
sukses terutama ketika mereka keluar dari panti, mereka punya skill istilahnya bisa 
bersaing juga dengan dunia luar. Jadi tidak hanya dia harus bekerja tapi bisa menciptakan 






Wawancara dengan Orang Tua Asuh Pengganti 
Wawancara dilakukan pada hari rabu, 30 maret 2016 dan senin, 11 April 2016. Sebelum 
observasi dan wawancara ini peneliti telah beberapa kali berkunjung untuk membangun 
keakraban dan saling pengertian. Berikut ini merupakan rangkuman wawancara yang dalam 
pelaksanaannya berlangsung secara informal dalam bentuk berbincang-bincang. 
Nama   : M. Ibnu Ramdani 
Usia   : 40 tahun 
Status Pekerjaan : Pramu Sosial (Orang Tua Asuh Pengganti Cottage A.H. 
Nasution) 
1. P: Sudah berapa lama Anda bekerja di PSAA PU 4? 
I: Saya udah 9 tahunan lah kurang lebih, dari 2008. Saya di instansi swasta finance pertama 
sih di bawah naungan telkom bagian telegraph waktu itu jamannya wartel ya terus pindah 
ke Dinas Sosial langsung disini saya barengannya dengan Aries, Nopen, suaminya ka Diah 
sama orang PSBI. 
2. P: Sudah berapa lama Anda menjadi orang tua asuh pengganti? 
I: Pas saya disini saya langsung jadi orang tua asuh pengganti di cottage A.H. Nasution 
yang anak-anaknya itu ada 6 orang, Salman, Fachri, Alan, Rendi, Deni dan Dede. 2 orang 
SMA 3 orang SD, ngga ada yang SMP, kalo Dede emang ngga sekolah. 
3. P: Darimana Anda tahu keberadaan PSAA PU 4 ini? 
I: Dari mulut ke mulut, dari temen misalnya tuh ada tuh inian inian. Pengen kesosialan aja 
pengabdian ke anak yang kurang pendidikan, kurang kemampuan, melatih diri saya juga 
kesabaran. Saya latar belakangnya SMA di Ciganjur, Jakarta Selatan. 
4. P: Apakah ada krtiteria khusus untuk menjadi orang tua asuh pengganti di PSAA PU 4? 
I: Pertama kali kita sih penempatan dari kantor ya, kita di tugaskan di dalem kantor kita 
siap di lapangan juga siap. Jadi kapanpun dibutuhkan di kantor kita siap kapan aja. 
5. P: Bagaimana latar belakang anak-anak yang tinggal di PSAA PU 4? 
I: Kalau sebagian disini tuh kebanyakan jalanan yang bisa diarahkan, udah berubah ya 
alhamdulillah. Tapi kalo misalnya belom ya itu super-super ekstra, di adaptasi kita pilah-
pilah, kita kroscek dari keluarganya gimana-gimana lalu kita masukkan ke dalam cottage. 
6. P: Bagaimana karakteristik anak-anak di PSAA PU 4? 
I: Misalnya kita lagi ngasih pengarahan masuk kuping kanan tapi kalo dikasih 
pengarahannya udah selesai keluarlah kuping kiri. Kan kita yang saya bilang itu harus 
sabar ekstra bener-bener. Jadi kalo misalnya kita deket sama anak boleh deket tapi jangan 
terlalu deket, jadi dia malah ngelunjak. Tapi kalo kita kasar jangan terlalu kasar kita kan 
ada asasnya kan HAM yang berlaku untuk anak ye. Itu kita harus cari pinter-pinter dan 
pilah-pilah lah gimana. Beraneka ragam sih, iseng, istilahnya siapa yang kuat disini itulah 
yang ngga cengeng, yang bertahan. Misalnya ada yang diejek-ejekin nangis atau yang 
ngejekin itu nanti sama yang besar diapain di jailin iseng nangis, jadi ada tingkatannya. 





I: Kalo prioritas sih kita ngga begitu banget ya karena kan ada keluarga juga jadi balance 
lah antara keluarga sama anak-anak. 
8. P: Apakah Anda membebaskan anak-anak dalam melakukan tindakan? 
I: Iya, bebas, sopan. Jadi tidak ada tentangan, misalnya pak saya mau izin keluar karena 
dia juga pengen ada pergaulan ya di luar. 
9. P: Adakah anak panti yang mencoba untuk kabur? 
I: Kalau misalnya kabur relatif mbak ya, misalnya alesannya kangen sama orang tua lah, 
sama adek lah, orang tua sakit beraneka macem dia alesan. Padahal intinya itu dia tuh 
kesehariannya dia itu megang uang sekitar Rp 50.000-Rp 100.000 kalo disini kan kita kan 
ngga ada megang uang. 
10. P: Menurut Anda bagaimana kecenderungan sosialisasi anak dengan teman sebaya dan 
pekerja sosial di PSAA PU 4? 
I: Pergaulan Fachri dengan temen-temennya itu kesannya monoton. Kalo maen bisa jaga 
jarak dia bisa memilih mana yang baik mana yang ngga. Kan maennya sama Hamdan sama 
Deni, seperti itu terus dia. Kegiatan aktifitas di sekolah itu lebih padat jadi dia lebih 
disibukkan di sekolah, semalem aja dia pulang jam 20.30 karena latihan karate. Dia udah 
pasti momen dari kakaknya ya si Ais, jadi disitu jangan buat malu kakaknya jadi berbuatlah 
yang baik soalnya kakaknya ngga neko-neko juga sama seperti Fachri. 
11. P: Bagaimana aktifitas keseharian anak di PSAA PU 4? apakah terdapat sejumlah 
masalah? 
I: Kalo untuk Fachri saya rasa ngga, paling ini ya kalau untuk bekerja masih harus dikasih 
pengarahan, rapi-rapi kasih pengarahan, kadang-kadang ngga pernah dikasih pengarahan 
juga langsung kerja sendiri. Tapi kalo misalnya ngga saya butuh ekstra tambahan tenaga, 
jadi istilahnya kita bahasa ke anak-anaknya pun harus dimulai dengan minta tolong, jadi 
kita juga sopannya ke anak dia juga bakalan sopan ke kita. 
12. P: Bagaimana anak-anak membagi waktu untuk belajar, bermain dan istirahat? 
I: Saya bilang itu kalo dia pulang malem jam 9 dia mandi saya liat ke kamarnya jam 9 
lewat berapa dia udah tidur. Mungkin terlalu capek ya, kalo pagi-pagi misalkan keagamaan 
mungkin saya bilang cenderung sama bertiga itu lebih kuat ya. Kalo kegiatan pagi kaya 
futsal dia ikut, tapi kalo untuk ngelukis dia ngga, kalo pagi juga kadang-kadang bantu di 
dapur. 
13. P: Apa tujuan pembinaan di PSAA PU 4? 
I: Tujuan pembinaan disini ya paling untuk WBS ya untuk keterampilan semua kegiatan 
disini untuk bekal nanti kalau dia sudah keluar dari panti. Misalnya ada keahlian atau skill 
apa udah lulus misalnya ada komputer kan dia kan bisa meneruskan perkuliahannya. 
14. P: Bagaimana sikap anak ketika mengikuti pembelajaran dan pembinaan di PSAA PU 4? 
Apakah berantusias mengikutinya? 
I: Dia enjoy aja sih, kalo misalnya futsal sama agama dia kayanya antusias pengen banget. 
Kalo dia agak-agak suntuk ya jenuh dia maen bola, sama yang laen-laennya. Tapi dia ada 
keterbatasan dan memang anak-anak ini lebih menyukai kegiatan fisik karena kan laki-
laki. 
15. P: Apa hasil yang di dapat dari pembinaan anak selama berada di PSAA PU 4? 
I: Kalo misalnya hasil pembinaan cukup lah, karena masih ada kekurangan dari anak WBS 





uprak. Dan sebenernya di cottage itu ngga terserah anaknya harus, wajib ikut anak-anak 
itu tanpa terkecuali, karena mungkin anak-anaknya ada yang masuk pagi, masuk siang dan 
juga ada yang bengal kita udah mengarahkannya. 
16. P: Apakah yang Anda harapkan dari anak-anak melalui pembinaan yang diberikan di 
PSAA PU 4? 
I: Seperti yang sudah-sudah mungkin dia cita-cita dia itu berhasil, apa yang dia inginkan 
tercapai. Seperti saya sempet deket juga sama temen abangnya Fachri sampe sekarang juga 
dia kesini selalu deketnya sama saya. Beda sama tahun-tahun kemaren kelas 2 sama 3 
disini keliatan dia pengen jadi apanya jadi dia berhasil, tapi kalo sekarang belom keliatan 
si anak-anak ini. 
17. P: Bagaimana pendapat Anda mengenai kemandirian bagi anak-anak asuh di PSAA PU 4? 
I: Kalo kemandirian itu dia selalu melaksanakan tugas-tugas dengan sendirinya, bersih-
bersih, nyuci itu kan kemandirian. Kalo di cottage saya emang saya biasain buat bersih, si 
Deni walaupun masih SD dia udah bisa dan punya kesadaran buat nyuci sendiri. 
18. P: Bagaimana sosialisasi yang diberikan PSAA PU 4 dalam membentuk kemandirian 
anak? 
I: Dikasih pengarahan, saya selalu sharing turuti peraturan yang ada di panti, jangan di 
langgar, peraturan itu bukan untuk di langgar tapi untuk di taati. Jadi kaya tidur malem ya 
sampe jam 9 sampe cottage, solat. Tapi itu kurang ye untuk solat subuh. Tapi kalo Fachri 
masih bisa karena untuk paginya ya jam 05.45 itu saya bangunkan masih bisa untuk solat 
subuh terus mandi, sarapan. 
19. P: Kemandirian apa yang ingin dibentuk PSAA PU 4 dan bagaimana cara membentuknya? 
I: Kedewasaan juga kemandiriannya supaya bener-bener lah ada rasa tanggungjawab 
untuk diri sendiri dan keluarganya nanti. Dengan cara piket, kebersihan diri melatih dia 
dari sejak dini anak-anak juga terbiasa untuk hidup bersih, rapi. 
20. P: Mengapa perlu adanya sosialisasi pembentukan kemandirian anak? 
I: Karena ya untuk diri mereka sendiri bukan buat orang laen. 
21. P: Kegiatan apa yang dapat mencerminkan kemandirian anak? 
I: Kegiatan keagamaan, karena semuanya itu diajarin dari baiknya dia, ada aturannya. 
22. P: Bagaimana indikator anak-anak yang telah memiliki kemandirian? 
I: Kalo dia ada kedewasaan, perubahan itu dikatakan mandiri. Karena kemandiriannya 
tercapai. 
23. P: Apakah mereka bisa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru di panti secara 
mandiri? 
I: Bisa dia mah, waktu itu saya minta tolong sama Fachri ya buat mimpin anak-anak di 
cottage. 
24. P: Apakah kemandirian anak sudah tercermin dari sikap mereka sehari-hari? 
I: Cukup lah, belom full gitu ya. Dari 1-10 nilainya 6. 
25. P: Apa hambatan Anda dalam membentuk kemandirian anak? 
I: Itu saya bilang kalo dia arahan doang, karena mungkin dia kecapean ya. 
26. P: Adakah perubahan yang siginifikan dari anak tersebut terhadap kehidupan? Seperti apa 
perubahan tersebut dilihat dari segi kemandiriannya? 
I: Kalo untuk perubahan sih sama aja ngga banyak perubahan dari pertama dia disini. Jadi 





27. P: Apa motivasi yang Anda berikan terkait pendidikan mereka? 
I: Rajin-rajin ikutin peraturan, kalo ngikutin peraturan kegiatan pembinaan pun insyaAllah 
kamu akan berhasil. 
28. P: Apa harapan Anda terkait keberlanjutan pendidikan dan pekerjaan anak pada masa yang 
akan datang? 






Wawancara dengan Orang Tua Asuh Pengganti 
Wawancara dilakukan pada hari rabu, 2 maret 2016 dan senin, 21 maret 2016. Sebelum 
observasi dan wawancara ini peneliti telah beberapa kali berkunjung untuk membangun 
keakraban dan saling pengertian. Berikut ini merupakan rangkuman wawancara yang dalam 
pelaksanaannya berlangsung secara informal dalam bentuk berbincang-bincang. 
Nama   : Nyimas Apriliani Aminah 
Usia   : 28 tahun 
Status Pekerjaan : Pramu Sosial (Orang Tua Asuh Pengganti Cottage Ahmad Yani) 
1. P: Sudah berapa lama Anda bekerja di PSAA PU 4? 
N: Sudah 7 tahun, sejak tahun 2009. Sebelumnya ibu saya pernah bekerja disini. 
2. P: Sudah berapa lama Anda menjadi orang tua asuh pengganti? 
N: Saya menjadi orang tua asuh pengganti untuk Deni dari tahun 2014. 
3. P: Darimana Anda tahu keberadaan PSAA PU 4 ini? 
N: Dari ibuku, jadi kan ibuku PNS ibuku nawarin mau kerja ngga disini ada yang butuh 
buat operasiin komputer segala macem udah kerja bareng sama ibu. Pulang-pergi naek 
motor ke Ciledug. Terus ibu udah meninggal aku tinggal disini kan aku punya anak ngga 
mungkin dong aku tinggalin siapa yang jagain gitu kan. Dulu yang panti ini berdiri ibuku, 
pak Iman, bu Saur, pak Agus itu dulu mereka berempat yang ngerintis panti ini dari awal 
gitu loh. 
4. P: Apakah ada krtiteria khusus untuk menjadi orang tua asuh pengganti di PSAA PU 4? 
N: Kriterianya sih ngga ada ya, pokoknya berjiwa sosial, sayang sama anak, ngedidik anak 
tuh gimana ngga terlalu manja, ngga terlalu keras itu aja sih. 
5. P: Bagaimana latar belakang anak-anak yang tinggal di PSAA PU 4? 
N: Rata-rata sih dari keluarga yang broken home, rata-rata banyakan yang punya ibu tiri, 
bapak tiri, rata-rata yang masuk sini tuh pasti punya masalah. Kalo dia ngga punya masalah 
pasti dia di rumah gitu. Kalo tempat terbaik itu di keluarga, kalo dia ngga punya masalah 
ngga mungkin dia bisa nyampe disini. 
6. P: Bagaimana karakteristik anak-anak di PSAA PU 4? 
N: Sebagian besar itu kan kita dari anak jalanan ya, karena kita kan gatau ya track record 
nya mereka kaya gimana jadi masuk kesini pertama-tama mereka butuh adaptasi terlebih 
dahulu. Kadang mereka masih belum bisa diatur karena di panti kan tidak boleh merokok, 
sedangkan hidup mereka di jalanan itu bebas ngelem, ngerokok dan lain-lain. Sehingga 
mereka membutuhkan adaptasi untuk disini. Kepala panti sosial membuat 3 rambu-rambu, 
yang pertama rambu berwarna merah untuk anak-anak yang ± 1 tahun tinggal di panti dan 
masih rawan karena sering kabur, belum betah dan tidak mau sekolah. Kuning untuk anak 
yang sudah tinggal selama 1-3 tahun, jadi mereka bisa betah, bisa juga tidak betah. 
Sedangkan hijau artinya sudah aman dan betah tinggal di panti ini. 
7. P: Apakah Anda selalu memprioritaskan kepentingan anak? 
N: Selalu. Seperti misalnya deni sedang tidak bisa mengikuti kegiatan di panti karena 





lainnya kalau Deni sedang ada tugas dan tidak bisa mengikuti kegiatan dahulu. Kadang 
ada anak yang cemburu dan iri terhadap deni karena lebih disenangi oleh pekerja sosial 
lainnya. 
8. P: Apakah Anda membebaskan anak-anak dalam melakukan tindakan? 
N: Membebaskan, dan Deni sangat menyenangi kegiatan ekstakulikuler pencak silat di 
sekolahnya. Sempat saya bertanya kepada Deni dia berbohong atau tidak karena setiap kali 
latihan pencak silat dari jam 6 pagi hingga malam, namun setelah saya bertanya kepada 
pengajarnya yang kebetulan sekarang juga mengajar di panti ternyata memang benar 
kegiatan itu dilakukan seharian penuh. 
9. P: Adakah anak panti yang mencoba untuk kabur? 
N: Banyak. Tapi alhamdulillah banget pas pimpinan kepala pantinya bapak Dikki ya 
setahun tuh bisa diitung pake jari. Tapi kalo dulu mungkin sebulan aja 10, 15 ada yang 
dari fentilasi yang kotak kecil gitu aja bisa lewat. Mungkin karena bapaknya juga deket 
sama anak-anak, malem takbiran kita bareng-bareng disini ngga pernah selama ini aku 7 
tahun tinggal di panti ini ngga pernah takbiran disini bareng-bareng kepala panti, kita 
pasang bedug yang gede itu terharu banget anak-anak pada nangis, taun baruan disini juga 
pokoknya semenjak pimpinan bapak sering turun ke lapangan, anak-anak sering ngadu. 
Pak Dikkinya ke anak-anaknya juga interaksinya deket jadi anak-anak betah tinggal di 
panti dan keitung jari anak-anak yang kabur selama pimpinan pak Dikki ya. 
10. P: Menurut Anda bagaimana kecenderungan sosialisasi anak dengan teman sebaya dan 
pekerja sosial di PSAA PU 4? 
N: Bagus sih, karena dia kan disini sejak kecil. Dengan pekerja sosial lainnya nurut, 
dengan teman-temannya yang lain pun bagus walaupun dia tahu temannya itu nakal dan 
sering diejek, namun dia bisa menempatkan dirinya. 
11. P: Bagaimana aktifitas keseharian anak di PSAA PU 4? apakah terdapat sejumlah 
masalah? 
N: Karena sekarang sudah memakai sistem cottage, jadi dari membangunkannya solat 
subuh, mandi pagi, membersihkan cottage, karena Deni sekolah siang, pagi harinya 
mengerjakan PR sekolah, mengikuti kegiatan futsal dan melukis. Siang harinya Deni 
bersekolah dan malam hari jika ada PR mengerjakan dahulu namun jika tidak Deni 
langsung tidur. Dan Deni merupakan anak yang aktif, tetapi jika ada PR maka Deni izin 
dahulu untuk tidak mengikuti kegiatan panti dan lebih mengutamakan sekolahnya. 
12. P: Bagaimana anak-anak membagi waktu untuk belajar, bermain dan istirahat? 
N: Deni bisa membagi waktu dan tidak banyak bermain, lebih sering mengerjakan PR 
karena jurusan di sekolahnya mengambil Broadcasting sehingga PR nya lebih banyak, jadi 
sebagai pengasuh membantu dalam mengerjakan tugas sekolahnya. 
13. P: Apa tujuan pembinaan di PSAA PU 4? 
N: Mensukseskan anak-anak bangsa, maksudnya supaya anak jalanan tuh ngga ada lagi 
gitu loh. Alhamdulillah kita ada yang sukses udah jadi ABRI maksudnya anak-anak 
jalanan tuh udah ngga ada lagi seminimal mungkin lah supaya ngga ada anak jalanan lagi 
gitu loh. Abis, sukses sekolah lulusan SMA, cari kerja sendiri walaupun dia ngga punya 
keluarga bisa kita rujuk lagi ke panti Tebet ada keterampiilan segala macem. Pokoknya 
minimal dia megang ijazah SMA lah masa mudanya ngga suram kan di jalan track 





14. P: Bagaimana sikap anak ketika mengikuti pembelajaran dan pembinaan di PSAA PU 4? 
Apakah berantusias mengikutinya? 
N: Mengikuti semua kegiatan, di kelas juga aktif. Dan guru-gurunya di sekolah pun 
mengakui Deni ini anaknya aktif dibandingkan dengan anak-anak lainnya yang tinggal di 
panti. 
15. P: Apa hasil yang di dapat dari pembinaan anak selama berada di PSAA PU 4? 
N: Bawa nama baik panti misalnya dalam keterampilan marawis dia kan tampil ke luar, 
menang terus misalnya hasil yang laen misalnya musik, komputer bagus buat diri dia 
sendiri juga bisa bawa nama panti kan gitu. ± 21 kegiatan yang kita adain di panti ini 
dengan datengin instruktur buat diri dia sendiri, buat nama panti gitu. 
16. P: Apakah yang Anda harapkan dari anak-anak melalui pembinaan yang diberikan di 
PSAA PU 4? 
N: Lulus dengan nilai memuaskan, keluar dari panti ini membanggakan salah satu WBS 
PSAA PU 4 yang sejak kecil disini, sekolah SD sampai SMA disini, bisa membawa nama 
baik panti dan dia bisa kerja. Kita bangga banget deh kita bisa sukses membuat anak 
jalanan menjadi anak yang benar dan memiliki masa depan yang cerah. 
17. P: Bagaimana pendapat Anda mengenai kemandirian bagi anak-anak asuh di PSAA PU 4? 
N: Mandiri itu dia bisa hidup sendiri, sebenernya kan hidup tanpa orang lain ngga mungkin 
juga tapi dia bisa melakukan apa-apa itu sendiri di luar dari konteks makhluk sosial. 
Kemandirian anak panti ini kan berbeda banget ya sama anak rumahan bisa mandiri sendiri 
deh tanpa sebenernya bukan orang tua aslinya kita hanya pengasuhnya gitu loh dia bisa 
mandiri dengan curhat pun dengan masalah sekolahnya, masalah dia kehidupan di panti 
yang temen-temennya yang notabene nya sebagian besar anak jalanan ada yang kasar itu 
bisa di pendem sendiri itu termasuk kemandirian juga. Jadi dia ngebawa diri dia di panti, 
ngebawa diri dia di sekolah itu satu hal yang mandiri buat dia sendiri, berdiri sendiri lah 
gitu apapun dari bangun tidur sampe dia tidur lagi tuh suatu kemandirian gitu. Dan menurut 
saya anak-anak disini udah mandiri banget bahkan dia kan di jalan udah mandiri tapi lebih 
terbina mandirinya tertata lah di panti ini. 
18. P: Bagaimana sosialisasi yang diberikan PSAA PU 4 dalam membentuk kemandirian 
anak? 
N: Kita kan ada Bimbingan Sosial (Bimsos) kita ngumpulin anak-anak kita ajarin 
bimbingan sosial itu kaya gimana sih suatu kemandirian anak-anak. Ini loh penyuluhan-
penyuluhan yang udah dikasih, walaupun mungkin masuk kuping kanan keluar kuping kiri 
setidaknya ada lah yang pernah dia dengar, ada lah yang pernah dia liat dengan 
dokumentasi misalnya video-video apa, Kadarkum pokoknya yang membentuk 
kemandirian anak deh seperti dokter juga, PHBS (perilaku hidup bersih sehat) juga sama 
suatu bentuk kemandirian kan harus merawat diri mereka sendiri. 
19. P: Kemandirian apa yang ingin dibentuk PSAA PU 4 dan bagaimana cara membentuknya? 
N: Agar si anak ini tuh ngga ketergantungan sama orang lain gitu, agar lebih mandiri dari 
sekolahnya, dari hidup dia sendiri, kebersihan kamarnya, kebersihan dirinya, makannya 
harus ngambil sendiri ke dapur, cuci bajunya pokoknya semua serba mandiri deh gitu 
ngurus diri dia sendiri gitu walaupun ada pengasuh disini tapi ngga sepenuhnya kan. 





N: Itu perlu banget karena kan mandiri dia yang di jalan sama disini kan beda banget. Kita 
perlu sosialisasi mandiri, emang disini ada cleaning service, emang disini ada pengasuh 
kaya aku gitu kan tapi dia harus bisa membawa diri dia udah dikasih fasilitas dia harus 
menjaganya gitu loh dari kamar kita udah fasilitasi sabun mandi segala macem dia harus 
bersihin badannya itu perlu banget kita kasih sosialisasi pembinaan di panti karena kita 
kan disini apalagi pengasuh yang tinggal disini ya 24 jam ngawasin dia dari bangun tidur 
sampai tidur harus mandiri semuanya. 
21. P: Kegiatan apa yang dapat mencerminkan kemandirian anak? 
N: Komputer bisa, melukis bisa, desain grafis bisa. Ya rata-rata semuanya sih saling 
berkaitan untuk membentuk kemandirian anak, kan intinya pola mandiri disini sebagian 
besarnya. 
22. P: Bagaimana indikator anak-anak yang telah memiliki kemandirian? 
N: Kalau dia itu bersih deh, kan kalau anak jalanan itu kan rata-rata biasa hidup di jalanan, 
kalau dia udah bersih itu berarti dia udah mandiri karena dia memperhatikan dirinya. 
23. P: Apakah mereka bisa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru di panti secara 
mandiri? 
N: Bisa insyaAllah, saya dan suami saya juga kadang suka membantu mengerjakan tugas 
sekolahnya. Karena dia mengambil jurusan broadcast dan tugasnya lebih sering mengedit 
video dan juga dari panti kan tidak menyediakan laptop saya sebagai pengasuh sebisa 
mungkin membantu mengerjakan tugas sekolahnya agar dia juga tidak dikucilkan di 
sekolah. 
24. P: Apakah kemandirian anak sudah tercermin dari sikap mereka sehari-hari? 
N: Udah, udah banget. Karena setiap hari Deni melakukan semuanya sendiri dari bangun 
tidur hingga menjelang tidur. 
25. P: Apa hambatan Anda dalam membentuk kemandirian anak? 
N: Tidak ada hambatan sih... mungkin tidurnya yang kadang kecapean jadi bangunnya itu 
agak siangan. Dari dulu sampai sekarang sih tidak ada hambatan. Tapi sekarang karena 
sudah mengenal handphone dan perempuan, maklum lagi puber hehehe... jadi 
hambatannya lebih banyak dan agak kurang fokus saat diajak berbicara karena main 
handphone. Dan anaknya memang sudah mandiri sejak dahulu. 
26. P: Adakah perubahan yang siginifikan dari anak tersebut terhadap kehidupan? Seperti apa 
perubahan tersebut dilihat dari segi kemandiriannya? 
N: Ada. Saat kecil Deni masih membutuhkan pengasuh untuk mengurus keperluannya 
sehari-hari, namun ketika sudah beranjak besar dan mulai duduk di bangku SMP, Deni 
melakukan semuanya sendiri sampai sekarang. 
27. P: Apa motivasi yang Anda berikan terkait pendidikan mereka? 
N: Ayo dong Deni tingkatin lagi prestasinya jadi peringkat 1, pokoknya kamu kalau lulus 
dari panti ini kamu bisa kerja yang bagus dengan nilai kamu yang selalu peringkat 1 dan 
juara umum di sekolah. 
28. P: Apa harapan Anda terkait keberlanjutan pendidikan dan pekerjaan anak pada masa yang 
akan datang? 
N: Karena DS awalnya mengambil jurusan Broadcasting, siapa tahu dia bisa menjadi 
penyiar radio. Karena seminggu sekali gurunya sering menujuknya untuk menjadi penyiar 





Wawancara dengan Alumni PSAA PU 4 
Wawancara ini dilakukan pada hari Sabtu, 16 April 2016. 
Nama  : Muhammad Aris Hidriyansyah 
Usia  : 24 tahun 
Alamat : Menceng, Jakarta Barat 
1. P: Bagaimana latar belakang kamu sebelum berada di PSAA PU 4? 
A: Saya lahir disini sih, cuman kelas 5 SD kan pindah ke pulau. Emang asli orang 
Cengkareng orang tua juga. Kan disana ngga ada SMA makanya pindah sekolahnya di 
panti. Jadi bapak tuh dapet tanah disana terus punya rumah disana yaudah daripada disini 
ngontrak kan yaudah lebih baik tinggal disana kan. Sekarang masih di pulau cuman anak-
anaknya setelah lulus SMP ya otomatis pada ngerantau semua sama kaya Fachri. Saya 
anak pertama adek 3, Fachri adek kedua dia punya teteh satu, punya adek satu cowo. 
2. P: Darimana kamu mengetahui keberadaan PSAA PU 4 ini? 
A: Disono kan keluarga ada kenalan PNS, PNS itu ngurus-ngurusin panti kaya gini, 
nyalurin-nyalurin anak nyari-nyari anak. Siapa nih yang ngga mampu buat ngebiayain 
anaknya masukin ke panti saya aja gitu ngga bayar sama sekali semua panti yang biayain. 
3. P: Apa pekerjaan orang tua kamu? 
A: Dulu waktu saya masih SMA bapak itu cuma buruh kakaknya itu, pekerja dari kakaknya 
kerjanya cuma seminggu tuh 3 kali senin, selasa dan rabu, gajinya hanya 1jt selama 
sebulan sedangkan harus menghidupi 4 anak bayangin coba. Terus mamah saya cuman 
dagang begitu-begitu doang nah kalo dagang di pulau kan uangnya itu ngga ke puter sama 
sekali kan, pengunjungnya datengnya hanya sabtu-minggu selebihnya senin-jumat dagang 
hanya di sekolahan itu juga uangnya ga tentu yaudah akhirnya kaya gitu daripada ngga 
sekolah lebih baik ke panti kan. 
4. P: Bagaimana keadaan PSAA PU 4 saat kamu berada disini? 
A: Sekarang jauh lebih baik, dulu hampir semua di sama ratain. Itu kan panti kebetulan 
anak-anak dari jalanan di tampung, pengamen, pemabuk, yang suka hura-hura gitu lah 
hidupnya sama anak yang dititipin orang tua itu di jadiin satu jadi lingkungannya di jadiin 
satu terus dulu mah masih bebas, pengawas-pengawasnya dulu masih sebodo amat lah 
ibarat katanya jadi tergantung anaknya sendiri dulu mah gimana ngebangun karakternya 
dia sendiri gitu. Kalo misalnya dia salah jalan ya otomatis resikonya dia sendiri yang 
tanggung tapi alhamdulillah sih dulu mah ngga banyak lah yang bandel. Dan tergantung 
orangnya juga sih ka kalo kitanya bisa memotivasi diri buat ngga terjerumus ngga bakal 
ngikutin jalan mereka, kalo bergaul sama siapa aja orang justru anak jalanan 
pengalamannya lebih banyak biar mentalnya kuat gitu hidup di jalanan kaya gimana kaya 
gitu aja sisi positifnya aja di cari. Udah ada AC dulu mah boro-boro ngga ada. Tau panti 
yang di depannya? Itu dulunya disitu tempat jadi satu. Dulu uang jajan yang di dapet dari 
panti Rp 7.000, kalo sekarang sistemnya di rapel sih lebih parah yang sekarang. Fasilitas 





itu beli handphone, ngumpulin buat uang pulang ke pulau terus buat beli baju. Biasa sih 
anak-anak gitu gimana ujung-ujungnya ya buat jalan sama pacar. 
5. P: Menurut kamu, apakah perubahan sistem asrama menjadi sistem cottage menjadi 
efektif? 
A: Dampaknya sih positif menurut saya, positifnya itu pembinaannya bisa lebih fokus 
kepada anak-anak asuhnya karena kan lebih sedikit anaknya jadi kan bisa mempelajari 
karakter setiap anak kalo misalnya banyak anak kan otomatis dia pusing juga. Dampak 
positif lainnya mungkin anak-anak lebih nyaman buat istirahatnya, buat belajarnya. 
6. P: Apa penyebab kamu bisa berada di PSAA PU 4? 
A: Pas sekolah saya mutusin buat ke Jakarta itu ibarat kata kan ijazah SMA itu kan terbatas 
masa lulusan SMP aja kan ngga mungkin nyari kerja pasti susah. Ngga usah munafik deh 
saya kan cowo pasti ngidupin istri, anak jadi ya prinsip saya kaya gitu dari dulu makanya 
dari situ mutusin untuk daripada ngga sekolah SMA karena orang tua dulu biayanya ngga 
mampu kan ngga punya uang sama sekali udah dimasukin panti aja biar bisa sekolah, 
walaupun ngga kuliah yang penting SMA aja dulu. Berangkat dari latar belakang orang 
tua juga yang ekonominya susah, yang penting ada niat buat sekolah. Kalo Fachri dia 
sendiri yang mau di panti, tadinya dia bukan mau disitu, di pesantren tapi kejauhan. Saya 
nyaranin disitu aja karena lebih deket ke pulau, lebih deket ke saya. 
7. P: Apa yang kamu lakukan sebelum berada di PSAA PU 4? 
A: Sekolah aja sih, paling bantuin mamah itu dagang sabtu-minggu kan pengunjung 
banyak mamah dagang di pinggir pantai. Dagang-dagang kaya kopi gitu indomie biasa 
warkop-warkop paling itu kalo rame sabtu-minggu doang tapi bisa sampe Rp 200.000. 
8. P: Sudah berapa lama kamu berada di PSAA PU 4? 
A: Dari tahun 2010, 2012 saya lulus dari panti. 
9. P: Siapa orang tua asuh penggantimu selama berada di PSAA PU 4? 
A: Pak Lukman sama pak Aries yang botak. Waktu itu emang satu kamar dua pengasuh 
kan dulu anak-anaknya banyak, satu kamar itu bisa 15-20 orang. 
10. P: Bagaimana perlakuan orang tua asuh pengganti terhadapmu? 
A: Tergantung kitanya juga kalo kitanya baik merekanya juga baik, mereka sih sebenernya 
netral-netral aja sih kalo kita misalnya badung dianya juga tetep baik, namanya juga jalanin 
tugas harus disiplin, harus baik jadi ya ngga ada yang aneh-aneh kok perlakuan mereka 
maksudnya ngga ada unsur-unsur kekerasan walaupun mereka pencuri, pemabuk 
diperlakukannya selayaknya anak sendiri. Tiap pagi ngebangunin terus, misalnya ada tamu 
atau ada kegiatan, misalnya contoh kecil lah kamar masih keliatan berantakan dibangunin 
buat beresin kamar. 
11. P: Apakah orang tua asuh sering memberikan motivasi kepadamu? 
A: Motivasinya kalo mau bandel jangan bandel kurang ajar dia bilang gitu, kalo bandel 
buat kebaikan pasti ada lah ibarat kata nekat buat bener lah gitu ada. Kalo mau bandel-
bandel cewe aja jangan bandel buat obat-obatan atau mabok, mungkin kata-kata itu yang 
pernah saya denger. Pak Lukman yang ngomong gitu pak Aries mah orangnya kalem tapi 
sekalinya ngomong nyelekit. 
12. P: Bagaimana pendidikanmu saat berada di PSAA PU 4? 
A: Saya sekolahnya di SMK Bunga Nusa di Jl. Rawa Belong di belakang panti jurusan 





saya dari panti tapi perlakuannya sama aja ngga ada ngebeda-bedain, justru temen-temen 
dari panti banyak yang di sukai karena mandiri ngga minta jajan sama orang tua. Dulu ada 
pelajaran komputer saya bolos mulu ke belakang di kantin makan haha. 
13. P: Ilmu apa saja yang telah kamu dapatkan di PSAA PU 4 ini? 
A: Paling besar tuh yang namanya ilmu di panti tuh paling mandiri, semuanya dilakuin 
sendiri jadi ibarat kata mah udah terbiasa lah ngapa-ngapain sendiri tanpa harus 
ngebebanin orang tua lah. Dulu yang namanya minta uang sama orang tua tuh jarang, 
sehari-harinya dapet jadi yaudah apa-apa sendiri aja. 
14. P: Bagaimana PSAA PU 4 melakukan pembinaan terhadap kamu? 
A: Dari kegiatan-kegiatan yang ada waktu itu, kalo kegiatan yang sekarang lebih banyak 
ya ada marawis, ada silat sekarang. Dulu mah ngga ada paling dulu maen musik, kursus 
komputer terus olahraga sama kerohanian kamis pagi menjelang siang ada kaya kultum-
kultum. Dulu mah parah maksudnya parahnya itu belom ada yang mendonasi panti itu 
yaudah ala kadarnya aja gitu, gembel-gembel udah nikmatin. Dulu tuh ya beda banget 
sama sekarang, kalo dulu tuh ya diaturnya sebodo amat dalam artian sebodo amat petugas 
panti tuh mempercayakan semuanya ama anak-anak kalo misalnya kalo mau badung, 
badung silahkan, kalo mau baik, baik silahkan ngga harus ngikutin kemauan mereka yang 
penting kalo ada kegiatan di panti harus ikut jangan sampe ngga gitu, tujuannya kan biar 
disiplin. 
15. P: Apakah selama di PSAA PU 4 kamu diajarkan pembentukan kemandirian? 
A: Iya tapi tergantung orangnya juga itu mah, kemandirian itu ada dari niat orang itu 
sendiri, orang itu mau maju, mandiri ya silahkan ngga juga ya silahkan. Bahkan ada anak 
yang emang di titipin manja makan aja ngga mau disitu pengennya di bawain katanya ngga 
enak. Disana juga emang diajarin serba sendiri nyuci baju juga harus sendiri. Kalo saya 
emang keinginan saya, dari niat saya pengen mandiri, dari awal pengen maju, pengen 
mandiri, sekolah disini, jadi pengen dapet ijazah SMA. Lu rawat tuh baik-baik kamar 
ibarat kata mah cuci baju atau bersihin lemari mungkin salah satu wujud ngebentuk kita 
mandiri tanpa mereka harus kasih tau ke kita gitu. 
16. P: Ceritakan program yang dilakukan PSAA PU 4 dalam membina dan membentuk 
kemandirian kamu! 
A: Programnya itu kegiatan-kegiatan yang ada sama diajarin buat ngelakuin semua halnya 
sendiri. 
17. P: Kegiatan apa saja yang kamu ikuti selama di PSAA PU 4? 
A: Olahraga sama maen angklung aja. 
18. P: Pernahkah kamu melanggar peraturan di PSAA PU 4? Hukuman apa yang kamu terima? 
A: Pernah, gerbang di tutup jam 22.00 saya pacaran pulang jam 23.00 maklum cowo, dulu 
mah ngga ada security yang ada cuma penjaga-penjaga panti doang jadi ngga terlalu ketat, 
dulu mah bisa di terobos siapa aja boleh masuk. Saya manjat gerbang terus kan sepi tuh 
petugas panti juga udah pada tidur yaudah ngga ada yang ngomelin siapa yang mau 
ngomelin. Walaupun ketauan juga ngga terlalu diomelin. 
19. P: Bagaimana sosialisasi yang diberikan PSAA PU 4 dalam membentuk kemandirian 
kamu? 
A: Sosialisasi yang dikasih sama panti itu ngarahin gimana itu mandiri dan ngebebasin 





20. P: Menurut kamu, mengapa perlu adanya sosialisasi pembentukan kemandirian anak? 
A: Menurut saya sih perlu ya, yang namanya sosialisasi kan kita ngobrol, sharing gimana 
biar anak tuh dikasih arahan sama pembinanya mandiri kaya gini loh, kamu ngerjain 
semuanya sendiri, kamu keluarin aja kreativitas kamu selama itu positif itu secara ngga 
langsung kan membangun karakter tuh anak sendiri dan imajinasinya. Semua balik lagi ke 
niat sih percuma kalo dikasih tauin pikirannya kemana, hatinya kemana kan ngga ada 
tujuan hidupnya juga jadinya. 
21. P: Bagaimana kehidupanmu setelah keluar dari PSAA PU 4? 
A: Waktu lulus kan abis ujian, nunggu ijazah juga jangka waktunya lama kan nah terus 
saya ngga betah nganggur, sekolah ngga, dapet uang jajan ngga terus minta sama orang 
tua malu kan, pulsa harus diisi melulu. Kebetulan di belakang panti ada pabrik kardus 
sepatu gajinya mingguan waktu itu Rp 165.000 udah saya jalanin saya tekunin sampe saya 
dapet THR disitu, kebeli handphone, kebeli baju kerjanya cuman 6 bulan terus dapet bekel 
kerja, dulu mah masih polos ya belom tau kerjaan yang bagus yang mana ngelamar di 
naughty citraland selama 6 bulan tempatnya aksesoris tau sendiri itu perlengkapan cewe 
semua, dapet info dari temen kerja aja disitu ris yaudahlah kerjain aja yang penting pengen 
dapet gaji yang UMR, UMR dulu kan Rp 1.500.000 yaudah nekunin disitu terus semenjak 
kerja di naughty sangking capenya mungkin maksudnya jam kerjanya kan 12 jam dari situ 
kena tipes waktu itu jadi resign, setelah resign terus istirahat 7 bulan karena tipes ngga 
boleh ngapa-ngapain di pulau aja, ngeliat orang tua kayanya kasian ngempanin gua mulu 
ibarat kata mah udah gede udah lulus sekolah. Yaudah akhirnya ada kakak bapak namanya 
ustadz Atip punya usaha bilasan yaudah disitu saya jaga bilasan setiap sabtu-minggu terus 
abis itu uangnya saya kumpulin lagi buat ngelamar lagi kerja di sinergi jadi cleaning 
service selama 1,5 tahun nah semenjak di cleaning service ketemu lah tuh sama pacar yang 
sekarang udah jadi istri, sama dia setahun sampe saya resign lah di sinergi, udah jadi 
leadernya di Kebon Jeruk di RCTI terus ngeberaniin tuh nikah hasil dari cleaning service 
dapet Rp 10.000.000 pengennya kuliah waktu itu tapi kayanya orang tua istri ngeliat 
anaknya tuh kayanya ngga enak banget diajak jalan mulu ama saya yak yaudah jadi dari 
hasil cleaning service itu saya buat ngelamar lah tanggal 30 April 2015. Dari situ sempet 
nganggur pas resign dari sinergi hasil tabungan buat nikah otomatis kan ngga punya apa-
apa tuh, akhirnya seminggu nikah dapet nih kerjaan disini PT. Agung Sedayu Group disini 
udah hampir setahun tanggal 13 mei nanti jadi waiters disini, saya tau kerjaan ini dari 
kakak ipar yaudah saya jalanin rutin abis nikah sebelum nikah juga udah interview mulu, 
gaji saya disini UMR sekarang udah lebih dari cukup. Saya sih emang dari dulu ngga niat 
sih dari sekolah buat kerja di kantoran, lebih enak kerja di lapangan kaya gini. Pas sebelum 
nikah masih kerja saya tinggalnya di rumah nenek, sekarang tinggal sama istri di rumah 
mertua di Menceng. 
22. P: Apakah orang terdekat anda sekarang mengetahui jika anda pernah tinggal di PSAA PU 
4? 
A: Pokoknya kenakalan-kenakalan saya dulu sampe saya sekolah dimana sebelum nikah 
tuh udah saya buka semua kejelekan-kejelekan saya gimana ternyata dia mau menerima 
saya apa adanya juga sok sampai sekarang. 





A: Ngga ada sih, paling cuman kalo uang jajan yang di rapel saya agak terhambat kalo 
buat menuhin keperluan sekolah kaya ngeprint tugas-tugas. 
24. P: Apakah pembinaan dan kemandirian yang sudah diajarkan selama di PSAA PU 4 
merubah hidup kamu sekarang? 
A: Ngerubah saya, salah satunya segi mental. Saya dulu cengeng banget ibarat kata mah 
dulu mah namanya anak rumahan ya diomelin sedikit langsung nangis hati tuh langsung 
nyes. Kalo sekarang setelah di panti mungkin lebih agak kuat sedikit, kalo misalnya 
diomelin orang mungkin udah biasa, yang namanya di cuekin temen atau lagi punya 
masalah kan biasanya kita curhat ke orang tua, ini kan curhat gimana dulu handphone 
orang tua ngga punya, yaudah kita hadepin masalah sendiri, cari solusi sendiri gimana 
baiknya. 
25. P: Apakah pihak PSAA PU 4 turut membantu dalam mencarikan pekerjaan? 
A: Ngga, abis saya keluar dari panti itu saya nyari kerja sendiri, malahan sebelum ijazah 
keluar saya udah nyari kerja sangking ngga betahnya nganggur. 
26. P: Selama di PSAA PU 4 apakah kamu menerapkan keterampilan yang sudah diberikan? 
A: Diterapin, di terapinnya mungkin dari keterampilan komputer, walaupun saya dulu 
ngga sering banget ikut dan sekarang saya nyesel karena apa komputer sekarang lebih 
diutamain., komputer bisa tapi ngga terlalu ngedalemin. 
27. P: Seberapa sering kamu berkunjung ke PSAA PU 4? 
A: Saya juga sering maen dulu tapi kalo sekarang ngga tentu karena udah punya istri jadi 
jarang-jarang. 
28. P: Apa harapan kamu terhadap adik-adik kamu yang sekarang masih berada di PSAA PU 
4 dan untuk PSAA PU 4 ke depannya? 
A: Harapannya buat anak-anak ikutin aja peraturan yang ada di panti, itu hal utama terus 
kalo misalnya petugas-petugas panti ngomong dengerin aja namanya kita numpang disitu 
turutin aja toh selama ini yang mereka lakuin terbaik buat kita. Usahain mandiri sebisa 
mungkin jangan cengeng, bentuk karakter diri sendiri, bergaul boleh sama siapa aja yang 
penting itu di pondasi sama keimanan kita sendiri. Buat pantinya uang jajan jangan di 
rapel, terus petugas-petugasnya lebih care lah ke anak-anak, cari solusi kalo misalnya anak 
lagi ada masalah tolong dibantu gitu gimana baiknya, ya namanya anak remaja kaya gini 





Wawancara dengan Anak Asuh Ka Nyimas Apriliani Aminah 
Wawancara dilakukan setelah mengikuti agenda kegiatan di PSAA PU 4 (senin, 7 
Maret 2016 dan Rabu, 16 Maret 2016). Sebelum observasi dan wawancara ini peneliti telah 
beberapa kali berkunjung untuk membangun keakraban dan saling pengertian. Berikut ini 
merupakan rangkuman wawancara yang dalam pelaksanaannya berlangsung secara informal 
dalam bentuk berbincang-bincang. 
Nama : Deni Saputra   
Usia : 16 tahun 
Alamat : Cilacap, Jawa Tengah 
TTL : Cilacap, 06 April 1999 
1. P: Apa penyebab kamu bisa berada di PSAA PU 4? 
D: Waktu itu saya ketemu Adit di stasiun tanah abang terusnya cerita-cerita di tangga 
penyeberangan Blok M kalo di panti tuh enak. Langsung tuh abang saya tertarik terus 
nanya ke Adit gimana caranya biar bisa tinggal di panti. Kebetulan banget dibawah tuh 
ada Satpol PP lagi nyari-nyari gelandangan, kita sengaja ngeledekin Satpol PP nya 
terusnya di kejar sampe akhirnya di tangkep terus dibawa ke Kedoya. Kedoya itu tempat 
penampungan selama 3 hari, abis itu dibawa ke Plumpang Plumpang tuh sama kaya panti 
ini juga cuman disitu anak yang gede-gede. Disitu akhirnya cuman 2 hari abis itu baru deh 
dipindahin ke panti ini. 
2. P: Apa yang kamu lakukan sebelum berada di PSAA PU 4? 
D: Jadi waktu umur 6 tahun kebetulan keluarga ga mampu nyekolahin, yang di sekolahin 
cuman abang saya doang. Terus waktu itu abang ngajakin main, eh gataunya main, main, 
main sampe ke Jakarta gitu. Aslinya saya dari Cilacap, Jawa Tengah nyampe pertama kali 
di Jakarta itu di pasar senen abis itu naik kereta ke tanah abang, tidur di stasiun atas tanah 
abang beralaskan koran karena banyak juga yang tidur disitu. Besok-besoknya kan ga 
punya uang, ngeliat anak-anak yang lain ada yang ngamen sama nyapu-nyapu kereta 
yaudah abang saya ngamen saya nyapu kereta. Dari ngikuti kereta sampe pernah ke Jawa 
tapi entar balik lagi ke tanah abang. Tanah abang tuh udah kaya rumah sendiri lah gitu. 
3. P: Berapa pendapatan per hari yang bisa kamu dapatkan? 
D: Jadi waktu itu kita nyarinya dari pagi sampe malem kurang lebih Rp 80.000-Rp 90.000 
an lah. Yang bayar penumpangnya jadi misalkan nih di bangku dia nih kotor kita sapuin 
nanti di kasih Rp 2.000 kalo ngga Rp 3.000 gitu. 
4. P: Sudah berapa lama kamu berada di PSAA PU 4? 
D: Saya sudah tinggal di panti ini selama 10 tahun, saat pertama kali kesini saya masih 
berumur 6 tahun. 
5. P: Apakah kamu sudah merasa nyaman tinggal di PSAA PU 4 ini? 
D: Udah nyaman banget, kalo di suruh keluar malah ngga mau hehehe, sampe tamat dulu 
baru. Yang bikin nyaman itu ya pendidikannya terus segala fasilitasnya juga. 





D: Banyak banget, ilmu agama juga dapet, ilmu sosial jadi kan kita juga harus 
bersosialisasi sama temen dikasih tau, kemandiriannya juga. 
7. P: Bagaimana PSAA PU 4 melakukan pembinaan terhadap kamu? 
D: Saat itu panti ini belum sebagus seperti sekarang. Dulu diberlakukan sistem asrama, 
dimana 1 kamarnya terdiri dari 12 orang. Panti cukup bagus sih memberikan 
pembinaannya di dukung sama kegiatan-kegiatan yang ada disini, panti ini berhasil 
membina saya karena dulu saya nakal banget suka berantem, dulu juga saya masih kecil 
di jalanan banyaklah kenangan-kenangan yang buruk. Jadi setelah saya masuk panti 
diberikan arahan, bimbingan jadi saya sadar dan berubah ke arah yang lebih baik. 
8. P: Apakah di PSAA PU 4 kamu diajarkan pembentukan kemandirian? 
D: Sangat diajarkan. Tapi kalau yang masih kecil, masih dibimbing lah. Seperti baju di 
cuciin, kalau yang besar kan harus dituntut untuk mandiri lah. Masih kecil saya juga masih 
di cuciin, tolak ukur kalau saya mandiri itu ya nyuci sendiri, melakukan hal-hal sendiri 
tanpa bantuan orang lain. Contohnya dalam hal tugas sekolah, biasanya kan kalo ada tugas-
tugas suka nanya tapi ini ngerjain sendiri gitu belajar. 
9. P: Ceritakan program yang dilakukan PSAA PU 4 dalam membina dan membentuk 
kemandirian kamu! 
D: Banyak sih programnya seperti kegiatan-kegiatan. Pengajian, dari pengajian itu kita 
bisa di ajarkan tentang ilmu kemandirian. Terus waktu itu juga pernah belajar PBB 
(Pasukan Baris-berbaris) dari petugasnya yang ngajarin. Harus belajar disiplin, mandiri 
dan harus yakin di PBB itu. Yang selebihnya kesenian-kesenian. Kalau kegiatan yang saya 
ikutin yaitu silat, kalau sehabis silat kita disuruh cuci kaki gitu selalu menjaga kebersihan 
dan bisa melindungi diri sendiri dari ikut silat. 
10. P: Kegiatan apa saja yang kamu suka di PSAA PU 4? 
D: Banyak sih. Cuman yang paling disukai kesenian marawis, pengajian dan pencak silat. 
Dari bimbingan rohani tuh kita diajarkan dalam berperilaku baik kepada semua orang dan 
juga bisa memperbaiki diri agar lebih baik lagi. Misalkan mau mencuri, udah diajarkan 
kalau mencuri itu dosa jadinya ngga jadi. 
11. P: Dari kegiatan tersebut, kegiatan apakah yang sudah kamu kuasai? 
D: Silat ka, karena di sekolah saya juga kan ikut ekskul silat. 
12. P: Pernahkah kamu melanggar peraturan di panti ini? Hukuman apa yang kamu terima? 
D: Pernah, kadang suka ngga ikut kegiatan kalo kegiatan yang ngga disukain Deni. 
Hukumannya dapet waktu itu diomelin sama petugas itu langsung, katanya harus kasih 
contoh yang baik, katanya harus ikut semuanya jangan milih, kamu nanti kaya di anak 
emaskan. Yaudah akhirnya ikut walaupun kaga suka. 
13. P: Peraturan apa yang melatih kedisiplinan dan kemandirianmu? 
D: Diajarin paskibra baris-berbaris, bangun jam 5 harus solat subuh, sekalian bersih-
bersih. Harus sekolah formal, shalat 5 waktu sama menjaga kehormatan diri sendiri, 
sekolah dan panti. 
14. P: Bagaimana perlakuan orang tua asuh pengganti terhadapmu? 
D: Baik, kadang bercanda juga. Ka Nana orangnya cerewet banget tapi itu buat kebaikan 
saya juga. 





D: Kalau misalkan Deni ada tugas atau apa misalkan ada bahan-bahan yang dibutuhin 
ngomong aja, jadi saling bantu juga. 
16. P: Jika kamu mempunyai masalah, bagaimana cara kamu menyelesaikannya? 
D: Sebagian di pendem sendiri, sambil kalo ada masalah kita tulis di buku diary juga jadi 
biar tenang masalahnya itu ngga terlalu dipikirin. 
17. P: Apakah ada jadwal piket yang dibuat panti untuk membersihkan cottage? 
D: Bikin sendiri, cuman Deni belum bikin jadi kita masih acak-acakan jadi yang pagi 
belom piket, piket, siang belom piket, piket. Kalo saya ngambilnya kadang pagi. 
18. P: Pernahkah terlintas olehmu untuk kembali ke jalanan? 
D: Ada sih, ya gitu kalo misalkan merasa kaga betah, kaya kita di kekang banget gitu. Jadi 
mendingan di jalanan lah bebas. 
19. P: Apa cita-cita kamu setelah kamu keluar dari panti ini? 
D: Yang pertama sih nyari kerjaan terus nyari kontrakan, abis nyari kerjaan terus uangnya 






Wawancara dengan Anak Asuh Pak Iwan Julfikar 
Wawancara dilakukan setelah mengikuti agenda kegiatan di PSAA PU 4 pada hari 
senin, 14 maret 2016 dan rabu, 13 April 2016. Sebelum observasi dan wawancara ini peneliti 
telah beberapa kali berkunjung untuk membangun keakraban dan saling pengertian. Berikut ini 
merupakan rangkuman wawancara yang dalam pelaksanaannya berlangsung secara informal 
dalam bentuk berbincang-bincang. 
Nama  : Hamdansyah 
Usia  : 15 tahun 
Alamat : Depok Baru, Jawa Barat 
TTL  : Depok, 08 Juni 2000 
1. P: Apa penyebab kamu bisa berada di PSAA PU 4? 
H: Keluarga saya kekurangan biaya, kekurangan dana soalnya adik-adik banyak yang 
sekolah jadinya di titipin di panti, saya anak pertama dari 3 bersaudara, adik saya cewe 
sama cowo kelas 5 sama 3 SD. 
2. P: Apa yang kamu lakukan sebelum berada di PSAA PU 4? 
H: Sebelumnya sekolah aja dari SD-SMP, kadang juga bantuin mamah dirumah nyapu, 
ngepel sama jagain warung. Bapak masih ada kerja di ITC Depok jadi Satpam. Dulu 
bandel sering tawuran, sering bantah omongan orang tua sekarang udah inshaf udah taubat, 
taubatan nasuha hahaha. 
3. P: Sudah berapa lama kamu berada di PSAA PU 4? 
H: Udah setaun bareng sama Fachri. Pengen jalan ke 1 tahun, pokoknya pas masuk SMK 
aja disininya. 
4. P: Apakah kamu sudah merasa nyaman tinggal di PSAA PU 4 ini? 
H: Nyaman-nyaman aja dibawa happy. Tapi sebenernya dalam diri saya kaga nyaman, 
ngga nyamannya itu duit jajan kurang, kaya sabun kurang sama kalo ngga ada duit juga 
ngga bisa beli jajan. Tapi kalo kaya temen-temen gitu nyaman disini. 
5. P: Ilmu apa saja yang telah kamu dapatkan di PSAA PU 4 ini? 
H: Itu belajar mandiri, diajarin kejujuran, sama diajarin berbagi kalo punya makanan. 
Dulunya pas di rumah ngga mandiri, baju di cuciin sama orang tua, tinggal terima jadi 
sekarang disini dituntut untuk mandiri. 
6. P: Bagaimana PSAA PU 4 melakukan pembinaan terhadap kamu? 
H: Cukup baik, ngga melakukan kekerasan. Kegiatan itu misalnya kaya futsal, pengajian 
sama itu kegiatan yang lain kaya bikin keset dari baju-baju bekas disatuin. 
7. P: Apakah di PSAA PU 4 kamu diajarkan pembentukan kemandirian? 
H: Iya, kaya nyuci baju sendiri sama itu nyetrika baju sendiri. 
8. P: Ceritakan program yang dilakukan PSAA PU 4 dalam membina dan membentuk 
kemandirian kamu! 
H: Programnya itu dengan adanya belajar kedisiplinan, programnya itu kegiatan yang ada 
disini. Kegiatannya itu menanam pohon, sayur-sayuran, bibit, dari bibit cabe sampe 





9. P: Kegiatan apa saja yang kamu suka di PSAA PU 4? 
H: Kegiatan itu silat sama penanaman pohon-pohonan. Emang dari diri sendiri pengen 
banget pengen bisa juga. 
10. P: Dari kegiatan tersebut, kegiatan apakah yang sudah kamu kuasai? 
H: Silat, soalnya di sekolah ikut silat juga jadi lebih nguasain. 
11. P: Pernahkah kamu melanggar peraturan di panti ini? Hukuman apa yang kamu terima? 
H: Pernah, itu pulang malem. Paling cuman dibicarain baik-baik jangan pulang malem-
malem lagi, bates pulang itu jam 21.00 harus udah masuk cottage. 
12. P: Peraturan apa yang melatih kedisiplinan dan kemandirianmu? 
H: Harus mengikuti kegiatan-kegiatan di panti sama itu jangan suka berantem sama yang 
lebih kecil kita harus menyayangi yang lebih kecil. 
13. P: Bagaimana perlakuan orang tua asuh pengganti terhadapmu? 
H: Baik, ramah, sama kadang-kadang dibagi makanan kalo malem suka laper. 
14. P: Apakah orang tua asuh sering memberikan motivasi kepadamu? 
H: Kurang dikasih tau itu, ngga pernah ngobrol jarang. Tapi kalo ngebangunin, 
ngebangungin, ngasih tau piket, ngasih tau. Kadang-kadang ikut sendiri kegiatan jarang 
dikasih tau buat ikut. 
15. P: Jika kamu mempunyai masalah, bagaimana cara kamu menyelesaikannya? 
H: Dipendem sendiri, kalo kaga berbagi, curhat. 
16. P: Apakah ada jadwal piket yang dibuat panti untuk membersihkan cottage? 
H: Ada bikin sendiri tiap cottage. 
17. P: Apa cita-cita kamu setelah kamu keluar dari panti ini? 






Wawancara dengan Anak Asuh Pak Ibnu Ramdani 
Wawancara dilakukan setelah mengikuti agenda kegiatan di PSAA PU 4 pada hari rabu, 
30 maret 2016. Sebelum observasi dan wawancara ini peneliti telah beberapa kali berkunjung 
untuk membangun keakraban dan saling pengertian. Berikut ini merupakan rangkuman 
wawancara yang dalam pelaksanaannya berlangsung secara informal dalam bentuk 
berbincang-bincang. 
Nama : M. Fachri Hardiyansyah 
Usia : 16 tahun 
Alamat : Pulau Untung Jawa, Kepulauan Seribu 
TTL : Jakarta, 27 November 1999 
1. P: Apa penyebab kamu bisa berada di PSAA PU 4? 
F: Kemauan sendiri karena dulu kakak pernah disini, jadi biar ngga ngerepotin orang tua 
ngeluarin biaya gitu buat sekolah. 
2. P: Apa yang kamu lakukan sebelum berada di PSAA PU 4? 
F: Kalo dirumah biasa kaya bermain gitu bantu-bantu orang tua, kalo sabtu-minggu kan 
gitu banyak pengunjung jadi bantuin mamah jualan. Kalo biasanya saya sih jualan burger. 
3. P: Berapa pendapatan per hari yang bisa kamu dapatkan? 
F: Per hari bisa sampe Rp 200.000-Rp 300.000 tergantung rame. Kalo rame gitu sabtu-
minggu banyak peengunjung tapi kadang juga ngga sih. Ramenya kalo liburan panjang 
gitu lah biasanya abis lebaran, libur sekolah. 
4. P: Sudah berapa lama kamu berada di PSAA PU 4? 
F: Setaun, mulai masuk pas SMK sama kaya kakak saya juga sebelumnya. Takutnya gitu 
biaya SMK di tempat saya mahal, kalau disini kan enak dan kesadaran saya sendiri juga 
buat sekolah disini. 
5. P: Apakah kamu sudah merasa nyaman tinggal di PSAA PU 4 ini? 
F: Nyaman ngga nyaman, kadang nyaman kadang kaga. Nyamannya banyak temen enak 
aja kalo diajak maen, kalo ngga nyamannya sering kehilangan lah barang. 
6. P: Ilmu apa saja yang telah kamu dapatkan di PSAA PU 4 ini? 
F: Ilmu keterampilan lah kaya marawis yang saya ikutin. 
7. P: Bagaimana PSAA PU 4 melakukan pembinaan terhadap kamu? 
F: Baiklah biar jadi orang yang lebih baik lagi, dibangunin misalnya kadang juga bangun 
sendiri biar lingkungannya enak lah buat ditinggalin, kalo lingkungan bersih kan jadi 
nyaman buat ditinggalin. Membina saya sih itulah memberikan perhatian. 
8. P: Apakah di PSAA PU 4 kamu diajarkan pembentukan kemandirian? 
F: Iya pastinya, kan saya disini serba sendiri.  
9. P: Ceritakan program yang dilakukan PSAA PU 4 dalam membina dan membentuk 
kemandirian kamu! 
F: Kalau mandiri saya ngga dibentuk lagi emang dari SMP udah mandiri jadi disini udah 
terbiasa gitu untuk hal-hal yang dikerjain sendiri. Kalo kegiatan belum ada yang 





10. P: Kegiatan apa saja yang kamu suka di PSAA PU 4? 
F: Kegiatan futsal, pengajian, marawis sama silat. 
11. P: Dari kegiatan tersebut, kegiatan apakah yang sudah kamu kuasai? 
F: Yang dikuasain marawis sama silat. 
12. P: Pernahkah kamu melanggar peraturan di panti ini? Hukuman apa yang kamu terima? 
F: Iya sering. Kadang suka tidur kelewat kalo pas lagi ada tugas juga. Kalo hukuman ngga 
belum paling dikasih peringatan gitu dikasih tau jadi membuat diri kita takut melakukan 
atau melenceng dari peraturan yang ada disini. 
13. P: Peraturan apa yang melatih kedisiplinan dan kemandirianmu? 
F: Kalo kegiatan semuanya harus diikutin, kalo SMP sama SMA itu kan harus nyuci 
sendiri. 
14. P: Bagaimana perlakuan orang tua asuh pengganti terhadapmu? 
F: Pak Ibnu enak orangnya, asik sih, ngelawak mulu. 
15. P: Apakah orang tua asuh sering memberikan motivasi kepadamu? 
F: Motivasi belum pernah paling bercanda-bercanda aja, tapi kalo ngasih tau sering. 
16. P: Jika kamu mempunyai masalah, bagaimana cara kamu menyelesaikannya? 
F: Solat, bilang aja sama Allah terus kalo ngga nelfon mamah. Masalahnya paling kangen 
sama orang tua atau ngga biasa masalah anak muda. 
17. P: Apakah ada jadwal piket yang dibuat panti untuk membersihkan cottage? 
F: Jadwal piket ngga, jadi harus yang kalo misalkan pagi udah piket, siangnya terus ngga. 
Jadi yang paginya tadi ngga piket siangnya, jadi pas siang harus dibilangin siapa nih yang 
tadi pagi ngga piket. Kalo Fachri selalu pagi karena siang kan sekolah kalo sore udah cape. 
18. P: Apa cita-cita kamu setelah kamu keluar dari panti ini? 
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Gambar 12 ( Kondisi Ruang Adaptasi) 
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